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MOTTO

AKarena sesungguhnya sesudah kesulitan
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sunggalgguh (urusan yang lain). Dan
hanya kepada Tuhanmulah hendakkya mu b er har ap. 0
(Terjemahan Q.S. Alam Nasyrah 58)

AKat akanl ah, AnHai kaumku! Lakukanl ah apa
mel akukan (apa yang dapat Aku | akukan).
(Terjemahan Q.S. Az Zumar 39)

ASungguh t el ashe gkaalnmai scel sputaatkuandengan uk
(Terjemahan Q.S. Al Qamar 49)

ROl eh karenanya, setiap menugaskan suatu
dulu, bukan pikiran dalam kepalanya. Berikan pemaknaan pada hatinya dengan
menjelaskan tujuan akhirapayangsegugu hnya harus di capa
(Ary Ginanjar Agustian)
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menemukan strategi pembelajaran anak lamban
belajar di SD Negeri Giwangan Yogyakarta.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Subjek penelitian meliputi guru kelas 111B, VA, dan VB, GP#ag tua atau wali
anak lamban belajar, GPK sekolah, anak lamban belajar kelas 111B, VA, dan VB,
dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data,
reduksi @ta, penyajian data, dan verifikasi. Keabsahan data diuji dengan
pengujiancredibility.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ketiga guru kelas
melaksanakan strategi pembelajaran anak lamban belajar sesuai kondisi di kelas
masingmasirgy. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendahuluan anak lamban
belajar sama dengan siswa lainnya, kecuali satu guru kelas yang memberikan
pendekatan individual pada pengecekan keterampilan prasyarat. Perlakuan khusus
masingmasing guru kelas untuk anak lambdelajar dalam penyampaian
informasi berbeddeda. Ketiga guru kelas membantu anak lamban belajar dalam
pelaksanaan latihan dan praktik dan memberikan penguatan positif dan penguatan
negatif. Setiap guru kelas mempunyai strategi masiaging dalam membikan
penyesuaian waktu, cara, dan materi dalam penilaian pembelajaran anak lamban
belajar. Belum semua aspek dalam kegiatan lanjutan dapat dilaksanakan karena
keterbatasan alokasi waktu d&etiga guru kelas mempertimbangkan kondisi
anak lamban belajar.

Kata kunci:strategi pembelajaran, anak lamban belajar (slow learners)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hak semua orang, baik @amak, remaja, maupun
dewasa, baik lakiaki maupun perempuan, baik anak normal maupun anak
berkebutuhan khusus. Semua orang berhak mengembangkan potensi
kemanusiaannya untuk menjadi manusia yang utuh medahdidikan. Hal
ini sesuai dengan konsep pendidikan untuk semaac@tion for al).

Pendidikan untuk semua dapat diwujudkan dengan menyelenggarakan
pendidikan inklusif pada jejang pendidikan anak usia dini (PAUD),
pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/I8), pendidikan menengah (SMA/MA
dan SMK/MAK), dan pendidikan tinggi. Pendidikan inklusif merupakan
sistem pendidikan yang mengakomodasi semua anak, baik anak normal
maupun anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler, dengan beragam
karakteristik, perkembaan, dan kebutuhan anak untuk mengembangkan
potensi anak secara optimal. Pernyataan Salamanca dan Kerangka AKsi
tentang Pendidikan Kebutuhan Khusus Pasal 2 (Sue Stubbs, 2002: 123)
menyatakan bahwa sekolah reguler berorientasi inklusif adalah lembaga yang
paling efektif untuk mengatasi diskriminasi, menciptakan komunitas ramah,
membangun masyarakat inklusif, dan mencapai pendidikan untuk semua.

Dewasa ini, pendidikan inklusif di Indonesia semakin berkembang pesat.
Jumlah lembaga pendidikan penyelengggrandidikan inklusif terus

bertambah setiap tahunnya, termasuk untuk wilayah Kota Yogyakarta. Kepala



Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, Edy Heri Suasana, dalam wawancara
dengan Tribun Jogja, 4 Desember 2013 mengemukakan bahwa wilayah Kota
Yogyakarta awalnyehanya memiliki sembilan sekolah inklusi. Sekarang,
enam PAUD inklusi dan tiga puluh enam sekolah inkl{agjuh belas SD,
empat SMP, tujuh SMA, dan delapan SMkpudah berdiri di Kota
Yogyakarta.

Perkembangan pesat pendidikan inklusif perlu diimbagogningkatan
kualitas layanan pendidikan untuk anak normal dan anak berkebutuhan khusus
di sekolahsekolah inklusi. Ada beberapa jenis anak berkebutuhan khusus
yang mendapat layanan pendidikan khusus di sekolah inklusi. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendikén Nasional Republik Indonesia No. 70 Tahun
2009 tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan
dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, siswa yang
termasuk anak berkebutuhan khusus meliputi: 1) anak tunanetrajak) a
tunarungu; 3) anak tunawicara; 4) anak tunagrahita; 5) anak tunadaksa; 6)
anak tunalaras; 7) anak berkesulitan belajar; 8) anak lamban belajar (
learnerg; 9) anak autis; 10) anak yang memiliki gangguan motorik; 11) anak
yang menjadi korban penyalgunaan narkoba, obat terlarang, dan zat adiktif
lainnya; 12) anak yang memiliki kelainan lainnya; dan 13) anak tunaganda.

Anaklamban belajar atauslow learners adalah salah satu anak
berkebutuhan khusus yang membutuhkan layanan pendidikan khusus di
sekolah inklusi. Layanan pendidikan khusus tersebut dibutuhkan karena anak

lamban belajar harus menghadapi beberapa masalah belajar, seperti: 1)



kesulitan memahami konsep abstrak; 2) mempunyai kosa kata yang terbatas;
3) mempunyai motivasi belajar yang rah¢ 4) membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk memahami suatu materi dibandingkan anak normal
seusianya; dan 5) membutuhkan pengulangan dalam penjelasan materi.

Anak lamban belajar hampir dapat ditemukan di setiap sekolah inklusi.
Ana Lisdiana (2012:1) mengemukakan bahwa kurang lebih 14,1% anak
termasuk anak lamban belajar. Jumlah ini lebih banyak jika dibandingkan
dengan jumlah keseluruhan anak berkesulitan belajar, anak tunagrahita, dan
anak autis. Berdasarkan data Kementerian Sosial Republik kiddivachya
Hasyim, 2013: 113), pada tahun 2011 jumlah anak berkebutuhan khusus di
Indonesia mencapai kurang lebih 7 juta orang atau sekitar 3% dari jumlah total
seluruh penduduk Indonesia. Dari jumlah tersebut, sebagian besar termasuk
anaklamban belajarautis, dan turgrahita.

Meskipun jumlahnya cukup tinggi, keberadaan anak lamban belajar di
kelas kurang mendapat perhatian karena hambatannya termasuk hambatan
yang tidak dapat diamati langsung. Anak lamban belajar tidak mempunyai
perbedaan fisik dggan anak normal lainnya. Hambatan anak lamban belajar
baru akan tampak setelah mengikuti proses pembelajaran.

Prevalensi yang cukup tinggi dan keberadaannya yang tidak dapat
diidentifikasi secara langsung menuntut guru reguler (guru kelas dan guru
mat pelajaran) untuk memiliki persiapan terkait keberadaan anak lamban
belajar di kelas. Namun, di beberapa sekolah inklusi, persiapan guru reguler

untuk menangani pembelajaran dan pendidikan khusus anak lamban belajar



belum optimal. Hal ini dapat dipahamardena pada umumnya, guru reguler
tidak belajar tentang pendidikan khusus secara mendalam dan belum dilatih
dalam kompetensi kolaboratif dan penguasaaan kompetensi khusus terkait
layanan pendidikan khusus anak lamban belajar.

Di samping itu, pada resdisnya guru reguler harus menghadapi beberapa
masalah dalam proses pembelajaran di sekolah inklusi. Berdasarkan hasil
penelitian Sunardi (Sunaryo, 2009:-1P), secara umum, permasalahan yang
dapat diidentifikasi terkait proses pembelajaran di sekolalisnkheliputi: 1)
proses pembelajaran belum dilaksanakan dalam bésdnk teaching2)guru
cenderung mengalami kesulitan dalam merumuskan kurikulum fleksibel,
penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI), dan penyusunan tujuan,
materi, dan metode penlbgran; 3) terjadi kesalahan dalam praktik di mana
target kurikulum anak berkebutuhan khusus sama dengan anak normal dan ada
anggapan anak dengan hambatan tertentu (fisik, emosi, sosial, atau intelektual)
tidak mempunyai kemampuan memadai untuk menguaageri belajar; 4)
pembelajaran belum memanfaatkan media, sumber, dan lingkungan belajar
yang bervariasi sesuai kebutuhan anak berkebutuhan khusus karena
keterbatasan fasilitas sekolah; 5) sistem penilaian belum menggunakan
pendekatan yang fleksibel dambariasi karena belum ada panduan yang jelas
tentang sistem penilaian; dan 6) masih ada pandangan bahwa sistem penilaian
hasil belajar anak berkebutuhan khusus sama dengan anak normal lainnya.

Prevalensinya yang cukup tinggi, keberadaannya yang kureamglapat

perhatian, kurangnya persiapan guru reguler dalam menangani pembelajaran



dan pendidikan khusus untuk anak lamban beldgrbeberapa permasalahan
terkait proses pembelajaran di sekolah inklusi menyebabkan masih banyak
anak lamban belajar yangelbom dapat mengatasi masalah belajarnya dan
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, potensi
mereka juga belum berkembang optimal.

Salah satu komponen yang berperan penting untuk mengatasi masalah
belajar dan membantu pencapaiajuan pembelajaran anak lamban belajar
secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimilikinya adalah strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran berperan penting dalam memberikan
kemudahan dalam proses belajar anak lamban belajar, sehingga tujuan
pembelagran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Di sekolah inklusi, guru
reguler dapat bekerja sama dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK) untuk
memilih, merancang, dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk
anak lamban belajar.

Strategi pemélajaran yang tepat untuk anak lamban belajar adalah strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan anak lamban belajar. Sesuai
dengan pendapat Hidayat (20096)%tentang strategi pembelajaran untuk
semua anak, strategi pembelajaran yang tepat unakklamban belajar dapat
diterapkan dengan menyesuaikan kemampuan belajar anak lamban belajar
dengan tujuan, alokasi waktu, penghargaan, tugas, dan bantuan dalam proses
pembelajaran. Hal ini terkait lima komponen strategi pembelajaran yang
dikemukakan olehWalter Dick dan Carrey (Hamzah B. Uno dan Nurdin

Mohamad, 2011: 226), meliputi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2)



penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan
5) kegiatan lanjutan.

Masingmasing guru di sekolahnklusi dapat mengembangkan lima
komponen strategi pembelajaran untuk mengatasi masalah belajar anak
lamban belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal,
efektif, dan efisien. Salah satu satu sekolah inklusi di Kota Yogyakartéhadala
SD Negeri Giwangan.

SD Negeri Giwangan merupakamsource centersekolah inklusi di
Yogyakarta, sehingga menjadi pusat sumber daya tenaga Guru Pembimbing
Khusus (GPK), akses layanan, dan sarana prasarana penunjang anak
berkebutuhan khusus. SD Neg@iwvangan mempunyai tiga belas GPK, yang
terdiri dari GPK dari sekolah, dari bantuan DIKPORA, dan dari orang tua atau
wali anak berkebutuhan khusus. Untuk tahun pelajaran 2013/2014, SD Negeri
Giwangan menangani tiga puluh anak berkebutuhan khusus, miilkeldes |
sampai kelas VI. Berdasarkan hasil asesmen, delapan dari anak berkebutuhan
khusus tersebut termasuk anak lamban belajar. Penempatan anak lamban
belajar di kelas reguler adalah satu anak lamban belajar di kelas Il B, dua
anak lamban belajar dekas V A, dua anak lamban belajar di kelas V B, satu
anak lamban belajar di kelas VI A, dan dua anak lamban belajar di kelas VI B.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang difokuskan pada
proses pembelajaran di kelas Il B, kelas V A, dan keld®, anak lamban
belajar secara umum mengikuti pembelajaran sama seperti siswa lainnya.

Namun, apabila anak lamban belajar mengalami kesulitan, terutama pada saat



pengerjaan soaoal latihan di kelas, maskrgasing guru kelas menerapkan
strategi pembelajan khusus untuk anak lamban belajar. Strategi
pembelajaran khusus tersebut seperti dengan sabar dan ramah guru kelas
mendekati, memberikan pengulangan, dan membimbing anak lamban belajar
setahap demi setahap dalam mengerjakan soal latihan. Untuk KeBs Il
strategi pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar juga diberikan secara
intensif oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK) dari orang tua atau wali anak
lamban belajar.

Perencanaan dan penerapan strategi pembelajaran anak lamban belajar
menghadapi é&berapa permasalahan. Pertama, pembelajaran anak lamban
belajarbelum menggunakan Program Pembelajaran Individual (PPI1). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa anak lamban belajar membutuhkan PPI untuk
meningkatkatkan prestasi akademiknya dan mengatasi ahabalajarnya.

PPI1 di SD Negeri Giwangan disusun untuk anak berkebutuhan khusus dengan
jenis ketunaan tertentu yang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran sama
seperti siswa lainnya di kelas, misalnya anak tunaganda dan autis. Selama ini,
pembelajaran ntuk anak lamban belajar mengikuti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) reguler sama seperti siswa lainnya. Guru kelas dan GPK
tidak menyusun PPI untuk anak lamban belajar kafaktar kesibukan guru

kelas dan anak lamban belajar dipandang masih dagragikuti pembelajaran

sama seperti siswa lainnya jika diberi perlakuan khusus sesuai karakteristik,
kemampuan, dan kebutuhannya. Namun, pada pelaksanaan pembelajaran di

kelas Il B, guru kelas memberikan modifikasi pada materi dan Kriteria



Ketuntasan Miniml (KKM), di bawah siswa normal yang disesuaikan
kemampuan anak lamban belajar.

Kedua, dalam penerapan strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas, hanya ada satu anak lamban belajar yang dapat didampingi Guru
Pembimbing Khusus (GPK) dari orariga atau wali anak lamban belajar
secara intensif, yaitu anak lamban belajar di kelas Il B. Anak lamban belajar
di kelas V A dan kelas V B tidak didampingi secara intensif oleh GPK,
sehingga layanan pembelajaran untuk anak lamban belajar sepenuhnya
menjali tanggung jawab guru kelas. Dalam hal ini, guru kelas mempunyai
keterbatasan dalam memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan anak lamban belajar. Waktu guru
kelas tidak bisa diberikan sepenuhnya untuk mgaai pembelajaran anak
lamban belajar karena anak normal dan anak berkebutuhan khusus lainnya
juga memerlukan layanan pembelajaran dari guru kelas. Selain itu, layanan
pembelajaran yang diberikan guru kelas untuk anak lamban bakjga
berdasarkan peataman mengajar karena guru kelas tidak mempelajari secara
mendalam pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan khusus, terutama anak
lamban belajar.

Ketiga, pembelajaran dalam benttd&am teachinguntuk anak lamban
belajar belum dilaksanakan di keMsA dan kelas V B karena pembelajaran
anak lamban belajar di kelas V A dan kelas V B tidak didampingi Guru
Pembimbing Khusus (GPK) secara intensif. Guru kelas memberikan layanan

pembelajaran sepenuhnya untuk anak lamban belajar. Guru kelas dan GPK



sekolahbekerja sama dalam asesmen dan perkembangan anak lamban belajar.
Dengan demikian, dalam perencanaan dan penerapan strategi pembelajaran
untuk anak lamban belajar guru kelas tidak bekerja sama dengan GPK.

Keempat, dengan strategi pembelajaran yangeagikan guru kelas selama
ini, prestasi belajar anak lamban belajar masih belum optimal. Anak lamban
belajar mengalami kesulitan pada mata pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia, dan Bahasa Jawa. Hasil ulangan harian anak lamban belajar
menunjukkan bahwa ak lamban belajar mempunyai nilai yang lebih rendah
dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), baik KKM reguler untuk anak
lamban belajar di kelas V A dan kelas V B, maupun KKM individual untuk
anak lamban belajar di kelas 11l B.

Permasalahan yang teldiuraikan tersebut menjadi tantangan guru kelas
dalam memilih, merancang, dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat,
sehingga anak lamban belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal, sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Dengan demilgtrategi
pembelajaran dapat memberikan kesempatan yang sama untuk anak
berkebutuhan khusus, khususnya anak lamban belajar, dan anak normal untuk
mengembangkan potensinya masmgsing. Hal ini menarik perhatian untuk
melaksanakan penelitian tentangasdgi pembelajaran anak lamban belajar di
sekolah inklusi SD Negeri Giwangan, ditinjau dari lima komponen strategi
pembelajaran, meliputi: 1) Kkegiatan pembelajaran pendahuluan; 2)
penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan

5) kegiatan lanjutan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran anak lamban belajarbelum menggunakan Program
Pembelajaran Individual (PPI).

2. Tidak setiap anak lamban belajar didampingi satu Guru Pembimbing
Khusus (GPK) dalam penerapan strategi pembelajaran anak lamban
belajar di kelas reguler.

3. Pembelajaran dalam bentugam teachinguntuk anak lamban belajar
belum dilaksanakan di kelas V A dan kel¥s B, sehingga dalam
perencanaan dan penerapan strategi pembelajaran guru kelas tidak bekerja
sama dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK).

4. Penerapan strategi pembelajaran belum dapat mengoptimalkan prestasi
belajar anak lamban belajar.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian difokuskan pada
strategi pembelajaran anak lamban belajar di SD Negeri Giwangan belum
dapat mengoptimalkan prestasi belajar anak lamban belajar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian tersebhwimusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut. Bagaimana strategi pembelajaran anak lamban

belajar di SD Negeri Giwangan?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan strategi pembelajaran anak
lamban belajar di SD é&beri Giwangan, ditinjau dari lima komponen strategi
pembelajaran, meliputi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2)
penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan
5) kegiatan lanjutan.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan
ilmu, khususnya dalam bidang ilmu pendidikan. Manfaat teoretis
penelitian ini meliputi:
a) memberikan masukan untuk guru kelas terkait strategi pembelajaran
anak lamban belajar di sekolah inkjugan
b) memberikan sumbangan teoretis dalam rangka meningkatkan kualitas
proses pembelajaran untuk anak lamban belajar di sekolah inklusi.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan mempunyai nilai praktis untuk guru dan
calon guru Sekolah Dasar (SD¥iswa, orang tua siswa, sekolah,
universitas, peneliti, dan masyarakat. Manfaat praktis hasil penelitian ini
meliputi:
a) bagi guru dan calon guru SD, hasil penelitian dapat memberikan
informasi tentang strategi pembelajaran yang efektif untuk anak

lambanbelajar di sekolah inklusi;
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b) bagi siswa, hasil penelitian dapat mendukung pembelajaran efektif
untuk semua siswa, baik anak normal maupun anak berkebutuhan
khusus, terutama anak lamban belajar, di sekolah inklusi;

c) bagi orang tua siswa, hasil penelitian @apmemberikan informasi
untuk mendukung pembelajaran anaknya di sekolah maupun di rumah;

d) bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
strategi pembelajaran yang efektif untuk anak lamban belajar di
sekolah inklusi;

e) bagi universitas hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk anak
lamban belajar di sekolah inklusi;

f) bagi peneliti, hasil penelitian dapat menunjukkan strategi pembelajaran
anak lamban belajar yang dirancadgn diterapkan guru kelas, di
samping sebagai wujud pengabdian dalam dunia pendidikan; dan

g) bagi masyarakat, hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang
lingkungan masyarakat yang dapat mendukung pendidikan inklusif di
sekolah inklusi terkait, semgjga dapat mendukung terwujudnya
masyarakat inklusif.

G. Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Strategi pembelajaran adalah cara yang paling utama dan efektif untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaramtartsehingga menjadi

pegangan guru dalam merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan
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pembelajaran, yang terdiri dari lima komponen, meliputi: a) kegiatan
pembelajaran pendahuluan; b) penyampaian informasi; c) partisipasi
siswa; d) penilaian pembelajaratgn e) kegiatan lanjutan.

2. Anak lamban belajar sfow learnery adalah anak yang mengalami
keterlambatan perkembangan mental, serta keterbatasan kemampuan
belajar dan penyesuaian diri karena mempunyai 1Q sedikit di bawah
normal, yaitu antara 70 sampai 89hisggga membutuhkan waktu lebih
lama dan berulanglang untuk menyelesaikan tugagias akademik dan

nonakademik.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Anak Lamban Belajar (Slow Learner$
Anak lamban belajar ataslow learnershampir dapat ditemukan di setiap

sekolah inklusi. Anak lamban belajar mempunyai penampilan fisik yang sama
seperti anak normal. Namun, anak lamban belajar mempunyai kemampuan
intelektual yang sedikit berbeda dari anak normal karena perkembangan
fungsi kognitifnya lebih lambat dari anak normal seusinya. Anak lamban
belajar memerlukan layanan pendidikan khusus sesuai dengan karakteristik,
kebutuhan, dan perkembangannya untuk mengembangkan potensi
kemanusiaannya secara optimal.
1. Pengertian Anak Lamban Belajar

Anak lamban belajar dikenal dengan istiglbw learners backward
dull, atau borderline Anak lamban belajar berbeda dari anak yang
mengalami retardasi mentalpnder achiever ataupun anak berkesulitan
belajar (earning disable)l Beberapa ahli meidgntifikasi anak lamban
belajar berdasarkan tingkat kecerdasan atau hasil tes 1Q.

Cooter, Cooter Jr., dan Wiley (Nani Triani dan Amir, 2013: 3)
menjelaskan bahwa anak lamban belajar adalah anak yang memiliki
prestasi belajar rendah atau sedikit divbla ratarata anak normal pada
salah satu atau seluruh area akademik dan mempunyai skor tes IQ antara

70 sampai 90.
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Mumpuniarti (2007: 14) mengidentifikasi anak lamban belajar sebagai
anak yang mempunyai 1Q di antara 70 sampai 89. Berdasarkan skala
inteligensi Wechsler (Sugihartono, dkk., 2007: 41), anak dengan 1Q 70
sampai 89 termasuorderline(70-79) danlow averageataudull (80-89).

Burt (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 2) menjelaskan
bahwa istilahbackward atau slow learnersdiberikan untuk anak yang
tidak dapat mengerjakan tugas yang seharusnya dapat dikerjakan oleh
anak seusianya. Jenson (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma,-3p06:2
menambahkan, anak lamban belajar dengan 1Q 80 sampai 90 lebih lambat
dalam menangkap materi pg@ran yang berhubungan dengan simbol,
abstrak, atau materi konseptual. Kebanyakan anak lamban belajar
mengalami masalah dalam pelajaran membaca dan berhitung.

Tingkat kecerdasan atau hasil tes 1Q anak lamban belajar berhubungan
erat dengan perkembgen intelektual anak. Ditinjau dari perkembangan
intelektualnya, Pichla, Gracey, dan Currie (2006: 39) mengemukakan
bahwa anak lamban belajar termasuk anak yang mengalami kelemahan
kognitif (cognitive impairment Anak dengan kelemahan kognitif
membutuhkanpengulangan tambahan untuk mempelajari keterampilan
atau ilmu baru, tetapi masih dapat belajar dan berpartisipasi di sekolah
umum dengan bantuan dan modifikasi tertentu. Anak dengan kelemahan
kognitif dapat mengalami gangguan pemusatan perhatian dandrarbi

Hal ini senada dengan pendapat Lay Kekeh Marthan Marentek, dkk.

(2007: 4950) yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar
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diklasifikasikan sebagai anak dengan keterbatasan keterampilan kognitif
karena mempunyai skor 1Q sedikit di bawah anak abdr®kor 1Q anak
lamban belajar adalah antara8® Anak lamban belajar dapat mengikuti
program pembelajaran di sekolah reguler pada jenjang pendidikan dasar
dengan bantuan yang intensif.

Ana Lisdiana (2012: 1) menambahkan bahwa anak lamban belajar
mengalami hambatan atau keterlambatan perkembangan mental. Fungsi
intelektual anak lamban belajar di bawah anak normal seusianya, disertai
kekurangmampuan atau ketidakmampuan belajar dan menyesuaikan diri,
sehingga membutuhkan layanan pendidikan khususk kamaban belajar
membutuhkan waktu yang lebih lama dan berulalagg untuk
menyelesaikan tugdasigas akademik dan nonakademik. Anak lamban
belajar sulit diidentifikasi karena penampilan luarnya sama seperti anak
normal dan dapat berfungsi normal pada getrabesar situasi.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa anak lamban belajar atau
slow learnersadalah anak yang mengalami keterlambatan perkembangan
mental, serta memiliki keterbatasan kemampuan belajar dan penyesuaian
diri karena mempunyafd sedikit di bawah normal, yaitu antara 70 sampai
89, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dan berulang
untuk menyelesaikan tugasgas akademik dan nonakademik.

. Faktor-Faktor Penyebab Anak Lamban Belajar
Beberapa ahli mengemukakan bahada banyak faktor yang dapat

menyebabkan anak lamban belajar. G.L. Reddy, R. Ramar, dan A.
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Kusuma (2006: 1-15) mengemukakan bahwa faktor kemiskinan, faktor
kecerdasan orang tua dan jumlah anggota keluarga, faktor emosi, dan
faktor pribadi merupakan empéktor penyebab anak lamban belajar.
Berikut penjelasan lebih lanjut dari keempat faktor tersebut.
a. Kemiskinan
Kemiskinan menciptakan kondisi dan kerentanan yang dapat
menyebabkan anak lamban belajar. Misalnya, kemiskinan dapat
mengganggu kesehatan dan mengurangi kemampuan belajar anak
(G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 200612).
b. Kecerdasan Orang Tual Jumlah Anggota Keluarga
Orang tua yang tidak berkesempatan mendapatkan pendidikan yang
layak dan jumlah anggota keluarga yang besar dapat menyebabkan
anak lamban belajar karena orang tua cenderung kurang
memperhatikan perkembangan intelektual atidiak memiliki waktu
belajar bersama anak, dan memiliki keterbatasan dalam memberikan
fasilitas belajar anak, sehingga kesempatan anak untuk meningkatkan
kecepatan belajarnya hampir tidak ada (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A.
Kusuma, 2006: 1-23).
c. Faktor Emos
Anak lamban belajar mengalami masalah emosi berat dan
berkepanjangan yang menghambat proses pembelajaran. Masalah

emosi ini menyebabkan anak lamban belajar memiliki prestasi belajar
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rendah, hubungan interpersonal yang buruk, dan konsep diri yang
rerdah (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 200614)3
d. Faktor Pribadi
Faktorfaktor pribadi yang dapat menyebabkan anak lamban belajar
meliputi: 1) kelainan fisik; 2) kondisi tubuh yang terserang penyakit;
3) mengalami gangguan penglihatan, pendemwgadan berbicara; 4)
ketidakhadiran di sekolah; dan 5) kurang percaya diri (G.L. Reddy, R.
Ramar, dan A. Kusuma, 2006:-158).
Lebih rinci, Nani Triani dan Amir (2013:-20) menjelaskan fakter
faktor penyebab anak lamban belajar adalah sebagauberik
a. Faktor Prenatal (Sebelum Lahir) dan Genetik
Faktor prenatal dan genetik yang dapat menyebabkan anak lamban
belajar meliputi: 1) kelainan kromosom yang menyebabkan kelainan
fisik dan fungsi kecerdasan; 2) gangguan biokimia dalam tubuh,
sepertigalactosemiadan phenylketonuriadan 3) kelahiran prematur,
di mana organ tubuh bayi belum siap berfungsi maksimal, sehingga
terjadi keterlambatan proses perkembangan (Nani Triani dan Amir,
2013: 45).
b. Faktor Biologis Nonketurunan
Faktor biologis nonketwnan yang dapat menyebabkan anak
lamban belajar meliputi: 1) ibu hamil mengonsumsi altstan yang
merugikan janin atau ibu alkoholis, pengguna narkotika dan zat aditif

dengan dosis berlebih yang dapat mempengaruhi memori jangka
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pendek anak; 2) keadaairigibu yang buruk saat hamil; 3) radiasi
sinar X; dan 3) faktoRhesus (Nani Triani dan Ami2013: 68).
c. Faktor Natal (Saat Proses Kelahiran)

Faktor natal yang dapat menyebabkan anak lamban belajar adalah
kondisi kekurangan oksigen saat proses Hieda karena proses
persalinan yang lama atau bermasalah, sehingga menyebabkan transfer
oksigen ke otak bayethambat (Nani Triani dan Ami2013: 9).

d. Faktor Postnatal (Sesudah Lahir) dan Lingkungan

Faktor postnatal yang dapat menyebabkan anak larbe&aar
meliputi: 1) malnutrisi; 2) trauma fisik akibat jatuh atau kecelakaan;
dan 3) beberapa penyakit separteningitis dan enchepalis Faktor
lingkungan yang dapat menyebabkan anak lamban belajar adalah
stimulasi yang salah, sehingga anak tidak dapatembang optimal
(Nani Triani dan Amir, 2013: 9).

Selanjutnya, Bill Hopkins (2008: 1) menyebutkan beberapa penyebab
anak lamban belajar, meliputi: 1) faktor keturunan; 2) perkembangan otak
terbatas karena kurangnya rangsangan; 3) motivasi yang hredgla
masalah perhatian; 5) perbedaan latar belakang kebudayaan anak dengan
sekolah; dan 6) kekacauan masalah pribadi.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
faktor penyebab anak lamban belajar meliputi: 1) faktor kemaski®)

faktor kecerdasan orang tua dan jumlah anggota keluarga; 3) faktor emosi;
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4) faktor pribadi; 5) faktor prenatal dan genetik; 6) faktor biologis
nonketurunan; 7) faktor natal; dan 8) faktor postnatal dan lingkungan.
. Karakteristik Anak Lamban Belajar
Anak lamban belajar mempunyai karakteristik tertentu yang
membedakannya dari anak normal. G.L. Reddy, R. Ramar, dan A.
Kusuma (2006: 48) menjelaskan empat karakteristik anak lamban
belajar, ditinjau dari faktefaktor penyebabnya, yaitu sebagaiiket.
a. Keterbatasan Kapasitas Kognitif
Keterbatasan kapasitas kognitif membuat anak lamban belajar
mengalami hambatan dalam proses pembelajaran, meliputi: 1) tidak
berhasil mengatasi situasi belajar dan berpikir abstrak; 2) mengalami
kesulitan dalam operasi berpikir kompleks; 3) proseg@abangan
konsep atau generalisasi ide yang mendasari tugas sekolah, khususnya
bahasa dan matematika, rendah; dan 4) tidak dapat menggunakan
dengan baik strategi kognitif yang penting untuk proses retensi (G.L.
Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 20066
b. Memori atau Daya Ingat Rendah
Kurangnya perhatian terhadap informasi yang disampaikan adalah
salah satu faktor penyebab anak lamban belajar mempunyai daya ingat
yang rendah. Anak lamban belajar tidak dapat menyimpan informasi
dalam jangka panjang daremanggil kembali ketika dibutuhkan (G.L.

Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2008:0j.
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C.

Gangguan dan Kurang Konsentrasi

Jangkauan perhatian anak lamban belajar relatif pendek dan daya
konsentrasinya rendah. Anak lamban belajar tidak dapat berkomssentra
dalam pembelajaran yang disampaikan secara verbal lebih dari tiga
puluh menit (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 10).
Ketidakmampuan Mengungkapkan Ide

Kesulitan dalam menemukan dan mengombinasikan Kkata,
ketidakdewasaan emosi, dan sifat pe@mmembuat anak lamban
belajar tidak mampu berekspresi atau mengungkapkan ide. Anak
lamban belajar lebih sering menggunakan bahasa tubuh daripada
bahasa lisan. Selain itu, kemampuan anak lamban belajar dalam
mengingat pesan dan mendengarkan instruksiarei@.L. Reddy, R.

Ramar, dan A. Kusuma, 2006:-1Q).

Jadi, berdasarkan faktfaktor penyebabnya, anak lamban belajar

mempunyai empat karakteristik, yaitu: 1) keterbatasan kapasitas kognitif;

2) memori atau daya ingat rendah; 3) gangguan dan kik@mgentrasi;

dan 4) ketidakmampuan mengungkapkan ide. Selain karakteristik tersebut,

Nani Triani dan Amir (2013:-4.2) menjelaskan karakteristik anak lamban

belajar ditinjau dari aspek inteligensi, bahasa, emosi, sosial, dan moral.

a.

Inteligensi
Ditinjau dari aspek inteligensinya, karakteristik anak lamban belajar
meliputi: 1) mengalami kesulitan hampir pada semua mata pelajaran

yang berhubungan dengan hafalan dan pemahaman; 2) mengalami
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kesulitan dalam memahami Hadl abstrak; dan 3) mempunyai hasil
bdajar yang lebih rendah dibandingkan tert@man sekelasnya (Nani

Triani dan Amir, 2013: 111).

. Bahasa atau Komunikasi

Karakteristik bahasa atau komunikasi anak lamban belajar adalah
adanya masalah komunikasi, baik dalam menyampaikan ide atau
gagasanbahasa ekspresif) maupun memahami penjelasan orang lain
(bahasa reseptif). Oleh karena itu, bahasa yang sederhana, singkat, dan
jelas sebaiknya digunakan dalam komunikasi dengan anak lamban

belajar (Nani Triani dan Amir, 2013: 11).

. Emosi

Karakterisik emosi anak lamban belajar adalah memiliki emosi
yang kurang stabil. Hal ini ditunjukkan dengan anak lamban belajar
yang cepat marah, sensitif, dan mudah menyerah ketika mengalami

tekanan atau melakukan kesalahan (Nani Triani dan Amir, 2013: 11).

. Sosial

Karakteristik anak lamban belajar ditinjau dari aspek sosial adalah
biasanya kurang baik dalam bersosialisasi. Anak lamban belajar lebih
sering menarik diri saat bermain. Selain itu, anak lamban belajar lebih
senang bermain dengan arakak yang beris di bawahnya. Anak
merasa lebih aman karena saat berkomunikasi dapat menggunakan

bahasa yang sederhana (Nani Triani dan Amir, 2013: 12).
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e. Moral
Seperti pada umumnya, moral anak lamban belajar berkembang
seiring kematangan kognitif. Karakteristik rabanak lamban belajar
adalah mengetahui aturan yang berlaku, tetapi tidak memahami aturan
tersebut. Terkadang anak lamban belajar melanggar aturan karena
kemampuan memori mereka yang terbatas, sehingga sering lupa. Oleh
karena itu, sebaiknya anak lambaeldpar sering diingatkan (Nani

Triani, 2013: 12).

Dengan demikian, anak lamban belajar mempunyai karakteristik
inteligensi, bahasa atau komunikasi, emosi, sosial, dan moral yang berbeda
dari anak normal. Namun, anak lamban belajar mempunyai kastikteri
fisik yang sama seperti anak normal. Lowenstein (Malik, Rehman, dan
Hanif, 2012: 136) mengemukakan bahwa secara fisik anak lamban belajar
mempunyai penampilan yang sama seperti anak normal, sehingga
karakteristik anak lamban belajar baru akan tampaland proses
pembelajaran, terutama ketika menghadapi tiggas yang menuntut
konsep abstrak, simbsimbol, dan keterampilan konseptual.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, karakteristik anak lamban
belajar akan terlihat dalam proses pembelajaran. Steven R. Shaw (2010:
15) mengidentifikasi beberapa karakteristik anak lamban belajar yang
dapat diidentifikasi dalam proses pembetaja di antaranya:

a) anak memiliki kecerdasan dan prestasi akademik yang rendah, tetapi

berbeda dari anak dengan masalah kognisi atau berkesulitan belajar;
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b)

d)

9)
h)

anak dapat menunjukkan prestasi yang lebih tinggi ketika informasi
disampaikan dalam bentuk konkrettapi akan mengalami kesulitan
mempelajari konsep dan pelajaran yang bersifat abstrak;

anak mengalami kesulitan dalam transfer dan generalisasi
keterampilan, ilmu, dan strategi;

anak mengalami kesulitan kognitif dalam mengorganisasir materi baru
dan mengamilasi informasi baru ke dalam informasi sebelumnya,;

anak mengalami kesulitan dalam tujuan jangka panjang dan
manajemen waktu;

anak membutuhkan tambahan waktu untuk belajar dan mengerjakan
tugas, serta latihan tambahan untuk mengembangkan keterampilan
akademik yang setingkat dengan teman sebayanya;

motivasi belajar siswa hampir selalu berkurang;

siswa mempunyai konsep diri yang rendah dan dapat menyebabkan
permasalahan emosi dan tingkah laku; dan

siswa berisiko tinggilrop out

Senada dengan pendaptdrsebut, Munawir Yusuf (2005: 111)

mengidentifikasi beberapa gejala atau karakteristik anak lamban belajar,

meliputi: a) ratarata prestasi belajar rendah, biasanya kurang dari enam;

b)

sering terlambat dalam menyelesaikan tiggas akademik, jika

dibardingkan teman sekelasnya; c) daya tangkap terhadap pelajaran

lambat; dan d) pernah tinggal kelas.
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Secara lebih rinci, Oemar Hamalik (2008: 184) menguraikan
karakteristik anak lamban belajar yang berimplikasi terhadap proses
pembelajaran, meliputi:

a) arak belajar dalam uniinit yang lebih singkat;

b) anak membutuhkan pemeriksaan kemajuan yang lebih intensif dan
membutuhkan banyak perbaikan;

c) anak mempunyai perbendaharaan bahasa yang lebih terbatas;

d) anak memerlukan banyak kosa kata baru untuk lebih mengserjel
pengertian;

e) anak tidak melihat adanya kesimpulan atau pengertian sesudahnya;

f) anak kurang memiliki kemampuan kreatif dan merencanakan;

g) anak lebih lambat memperoleh keterampilan mekanis dan metodis;

h) anak lebih mudah mengerjakan tugagas rutin, tetapi engalami
kesulitan dalam membaca dan melakukan abstraksi;

i) anak cepat dalam mengambil kesimpulan, tetapi kurang kritis dan
mudah puas dengan jawaban yang dangkal;

j) anak kurang senang dengan kemajuan orang lain;

k) anak mempunyai pengalaman yang tidak menyersmanglkat masuk
sekolah, sehingga anak menjadi mudah marah, kurang percaya diri,
dan lebih berminat pada kehidupan di luar sekolah;

[) anak mudah terpengaruh oleh sasarnan orang lain;

m) kesulitan belajar anak bertumptikmpuk;

n) anak mempunyai ruang minat yasgmpit;
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0) anak cenderung pada kegiatan over konvensasi;

p) anak mempunyai waktu yang lamban;

g) anak kurang mampu dalam melihat hasil akhir perbuatannya;

r) anak tidak dapat melihat unsumsur yang bersamaan dalam beberapa
situasi yang berbeda;

s) anak mempunyai daerg@erhatian yang terbatas; dan

t) anak secara khusus membutuhkan bukti atas kemajuannya.

Dalam penelitian ini, karakteristik anak lamban belajar difokuskan
pada: a) tidak berhasil mengatasi situasi belajar dan berpikir abstrak; b)
mengalami kesulitan data operasi berpikir kompleks; c) proses
pengembangan konsep atau generalisasi ide yang mendasari tugas sekolah,
khususnya untuk bahasa dan matematika, rendah; d) tidak dapat
menggunakan dengan baik strategi kognitif yang penting untuk proses
retensi; €) mewri atau daya ingat rendah; f) jangkauan perhatian anak
lamban belajar relatif pendek dan daya konsentrasinya rendah; g) tidak
mampu berekspresi atau mengungkapkan ide; h) mengalami kesulitan
hampir pada semua mata pelajaran yang berhubungan dengan dafalan
pemahaman; i) mempunyai hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan
temanteman sekelasnya; j) memiliki emosi yang kurang stabil; k)
biasanya kurang baik dalam bersosialisasi; I) mengetahui aturan yang
berlaku, tetapi tidak memahami aturan terseimjtsering terlambat dalam
menyelesaikan tugas akademik dan nonakademik, jika dibandingkan

teman sekelasnya; n) pernah tinggal kelas; o) anak membutuhkan
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pemeriksaan kemajuan, perbaikan, dan penghargaan yang lebih intensif; p)
kosa kata lebih terbatas; gq)empunyai ruang minat yang sempit; dan r)
mempunyai kepercayaan diri yang rendah.

. Masalah yang Dihadapi Anak Lamban Belajar

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak lamban belajar mengalami
masalah belajar dan tingkah laku karena mempunyai keterbatasan
kemampuan intelektual dan keterampilan psikologis. Karande, dkk.
(Arjmandnia dan Kakabaraee, 2011: 88) menjelaskan masalah umum anak
lamban belajar yang ditemukan guru kelas di antaranya: a) memiliki
prestasi rendah di semua mata pelajaran; b) mengalanlithes
membaca, menulis, atau matematika; c) mempunyai daya ingat rendah;
dan d) hiperaktif atau kurang memperhatikan.

Masalah belajar pada anak lamban belajar disebabkan oleh penyebab
yang tidak dapat diamati segerm@bservable (Mumpuniarti, 2007:1).
Penyebab tersebut berhubungan dengan kekuatan berpikir dan kemampuan
belajar (Sangeeta Chauhan, 2011: 280). Malik, Rehman, dan Hanif (2012:
136) dalam penelitiannya menguraikan beberapa masalah belajar anak
lamban belajar dari berbagai sumber, meiipat mempunyai kecepatan
belajar yang lebih lambat dibandingkan anak normal seusianya; b)
membutuhkan rangsangan yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas
sederhana; dan c) mengalami masalah adaptasi di kelas karena mempunyai

kemampuan mengerjakan tugasy lebih rendah dari teman sekelasnya.
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Selain masalah belajar, anak lamban belajar juga menghadapi masalah
tingkah laku. Masalah tingkah laku anak lamban belajar disebabkan oleh
keterbatasan keterampilan psikologis, meliputi: a) keterampilan mekanis
yang terbatas; b) konsep diri yang rendah; c) hubungan interpersonal yang
belum matang; d) permasalahan komunikasi; dan e) pemahaman terhadap
peran sosial yang tidak tepat (Malik, Rehman, dan Hanif, 2012: 136).

Masalah anak lamban belajar dalam piiael ini difokuskan pada
masalah belajar, meliputi: 1) memiliki prestasi rendah, terutama untuk
mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia; 2) mempunyai daya
ingat rendah; 3) kurang memperhatikan; 4) mempunyai kecepatan belajar
yang lebih lambat dibalngkan teman sekelasnya; 5) membutuhkan
rangsangan yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas sederhana; dan 6)
mengalami masalah adaptasi di kelas.

B. Pembelajaran Anak Lamban Belajar di Sekolah Inklusi

Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwak damban belajar
merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang mempunyai penampilan
fisik sama seperti anak normal, tetapi mempunyai sedikit perbedaan dalam
perkembangan intelektualnya jika dibandingkan dengan anak normal
seusianya.

Para pakar gndidikan berpandangan bahwa anak lamban belajar lebih baik
menempuh pendidikan di sekolah reguler. Hal ini dapat dipahami karena anak
lamban belajar hanya mempunyai sedikit perbedaan dari anak normal dalam

perkembangan intelektualnya. Penempatan anakaanhelajar di sekolah
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reguler dapat membawa pengaruh positif, baik untuk anak lamban belajar itu
sendiri maupun untuk anak normal di sekolah reguler yang bersangkutan.
Anak lamban belajar dapat berinteraksi dengan anak normal, meningkatkan
partisipasi dalan kelompok, dan belajar menyesuaikan diri dengan kehidupan
sosial. Selain itu, siswa normal dapat mengubah pandangan dan
menghilangkan pandangan negatif terhadap ahsébled (Arjmandnia dan
Kakabaraee, 2011: 89).

Penempatan anak lamban belajar dkoteh reguler merujuk pada
pendidikan inklusif. Hasil penelitian Arjmandnia dan Kakabaraee (2011: 93)
menunjukkan bahwa anak lamban belajar dapat dididik dan sebaiknya
mendapat pendidikan di sekolah inklusi. Stainback (Lay Kekeh Marthan
Marentek, dkk., 200 144) berpendapat bahwa sekolah inklusi adalah sekolah
yang mengakomodasi semua anak di kelas yang sama dengan layanan
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anak.

Pembelajaran di sekolah inklusi dilaksanakan secara fleksibel, sesuai
dengan kebutuhan masingasing siswa (Lay Kekeh Marthan Marentek, dkk.,
2007: 150). Dengan demikian, pembelajaran di sekolah inklusi dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan anak lamlmtajar. Karakteristik pendidikan
inklusif tercermin dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran.
Lay Kekeh Marthan Marentek, dkk. (2007: 152) gemukakan karakteristik
pendidikan inklusif, meliputi:

1) peningkatan hubungan antara guru dan sigméra guru dan orang tua

siswa, dan antara orang tua dan siswa;
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2) metode pembelajaran bervariasi untuk meningkatkan motivasi belajar;

3) materi pelajaran disampaikan lebih menarik dan menyenangkan untuk
memudahkan siswa memahami materi pelajaran; dan

4) evaluasidilaksanakan berdasarkan penilaian yang disesuaikan dengan
perkembangan kemampuan setiap anak sebagai siswa.

Salah satu ciri khas pelayanan pendidikan di sekolah inklusi adalah
pengembangan Program reeikan Individual (PPI) untuk anak
berkebutuhan lusus (Depdiknas, 2007: 23). PPI adalah salah satu model
yang dikembangkan untuk membantu anak lamban belajar menyelesaikan
masalah belajar dan mengembangkan potensinya. Penelitian P. Krishnakumar,
dkk. (2006: 135) menunjukkan bahwa penerapan PPl dapangkatkan
fungsi akademik dan konsep diri anak lamban belajar. Guru reguler dan GPK
dapat bekerja sama dalam menyusun PPI untuk anak lamban belajar.

Hasil penelitian penempatan anak lamban belajar di sekolah inklusi yang
telah diuraikan sebelumnya dikung oleh Chauhdary dan Hussain (2012:
210) yang menyatakan bahwa penyatuan anak lamban belajar dengan anak
normal di kelas reguler adalah strategi yang efektif. Kesempatan belajar di
kelas reguler akan meningkatkan perkembangan akademik anak lamban
belapr. Hal ini juga bermanfaat untuk seluruh kelas. Namun, anak lamban
belajar sebaiknya mendapatkan bantuan khusus di luar kelas.

Arjmandnia dan Kakabaraee (2011: 93) mengemukakan bahwa
penempatan anak lamban belajar di sekolah inklusi membutuhkan

perertanaan, fasilitas, dan dukungan orang tua, guru, dan teman sekelas. Hal
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ini berkaitan dengan strategi pembelajaran anak lamban belajar yang

melibatkan banyak komponen dalam proses pembelajaran.

. Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar
Anak lamban blajar menghadapi masalah belajar yang berbeda dari anak

normal. Oleh karena itu, seorang guru perlu memilih, merancang, dan

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar.

Strategi pembelajaran yang tepat akan membantu anak lamlagar bl@lam

mengatasi masalah belajarnya dan mencapai tujuan pembelajaran secara

optimal, efektif, dan efisien.

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Pada awalnya, istilah strategi identik dengan dunia perang. Dewasa ini,
istilah strategi banyak digunakadalam berbagai bidang kehidupan
manusia, termasuk bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan, strategi
pembelajaran adalah salah satu komponen dalam sistem pembelajaran.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 1092) mendefinisikan strategi

sebagai: a)linu dan seni menggunakan seluruh sumber daya bangsa untuk
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam peperangan dan perdamaian;
b) ilmu dan seni memimpin tentara untuk menghadapi musuh dalam
perang; c) rencana yang cermat tentang berbagai kegiatan unto&paien
sasaran atau tujuan khusus; dan d) tempat yang baik berdasarkan siasat
perang. Selanjutnya, pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005: 17) didefinisikan sebagai proses, cara, dan perbuatan untuk

menjadikan seseorang belajar
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Dari pen@rtian strategi dan pembelajaran menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia tersebut, strategi pembelajaran adalah ilmu dan seni
untuk merencanakan berbagai kegiatan pembelajaran dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pengertian strategi
pembdajaran tersebut, Made Wena (2009: 2) menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran adalah cara dan seni untuk untuk memanfaatkan seluruh
sumber belajar sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Lebih lanjut,
berikut pengertian strategi pembelajaran yang dikekarkaara ahli.

Gulo (2004: 3) mendefinisikan strategi belajaengajar sebagai
rencana dan cafeara membawakan pengajaran agar pripsipsip dasar
dapat terlaksana dan tujuan pengajaran dapat dicapai secara efekiif,
terwujud dalam kegiatan belajarengajar yang tersusun dalam suatu
rangkaian bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Parwoto (2007: 95) mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai: a)
sistem pendekatan belajaengajar utama yang dipandang paling efektif
untuk mencapai tujuan sehingga menjadi pegangan guru dalam
merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; dan b)
prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang menjadi pegangan guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad {20 56) mendefinisikan
strategi pembelajaran sebagai eeaga yang dipilih dan digunakan guru
untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga memudahkan siswa

untuk mencapai tujuan yang diharapkan di akhir kegiatan belajar.
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Yatim Riyanto (2009: 132 mengemukakan Astrategi

adalah siasat guru dalam mengefektitkan, mengefisienkan, dan
mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen
pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pengajarano.

Kemp (Wina Sanjaya, 2011: 126) menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan fisien.

Dari pendapat para ahli tersebut, dapainthsilkan bahwa strategi
pembelajaran adalah cara yang paling utama dan efektif untuk membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sehingga menjadi pegangan
guru dalam merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran.
. Pengertian Strategi Penbelajaran Anak Lamban Belajar

Berdasarkan pengertian anak lamban belajar dan strategi pembelajaran
yang diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran anak lamban belajar adalah cara yang paling utama dan
efektif untuk membantu rek lamban belajar mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, sehingga menjadi pegangan guru dalam
merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran anak lamban
belajar. Dalam merencanakan dan menerapkan strategi pembelajaran anak
lamban belajar, seorgnguru perlu memperhatikan kemampuan belajar

anak lamban belajar yang berbeda dari siswa normal lainnya.
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Berdasarkan strategi pembelajaran untuk semua anak yang
dikemukakan oleh Hidayat (2009-6), sebaiknya guru menggunakan
strategi pembelajaran ygmmendasarkan pada keberagaman kemampuan
belajar setiap anak. Dalam hal ini, strategi pembelajaran yang tepat untuk
anak lamban belajar pada sekolah inklusi dapat diterapkan dengan
menyesuaikan kemampuan belajar anak lamban belajar dengan tujuan,
alokasi waktu, penghargaan, tugas, dan bantuan dalam proses
pembelajaran.

Misalnya, untuk anak lamban belajar kelas Ill SD, tujuan yang harus
dicapai anak lamban belajar adalah mengenali perkalian baru sampai
puluhan dengan tahapan konkret. Demikian pulandaddéokasi waktu,
penghargaan, tugas, dan bantuan dalam proses pembelajaran disesuaikan
dengan tahapan perkembangan belajar anak lamban belajar (Hidayat,
2009: 6).

Dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran anak
lamban belajar ini, seoranguru perlu mempertimbangkan berbagai
pertimbangan dalam pemilihatrategi pembelajaran.

. Pemilihan Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar

Ada banyak strategi pembelajaran yang dapat dipilih, dirancang, dan
diterapkan guru dalam pembelajaran untoéikalamban belajar. Pemilihan
strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar sangat
penting. Sesuai pendapat Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 6),

melalui pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, guru dapat memilih
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kegiatan pembelajana paling efektif dan efisien untuk menciptakan

pengalaman belajar yang dapat membantu siswa, dalam hal ini anak

lamban belajar, mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban
belajar, seorang guru pertuempertimbangkan beberapa aspek. Hamzah
B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 4) mengemukakan bahwa pada
umumnya, pemilihan strategi pembelajaran berdasarkan: 1) rumusan
tujuan pembelajaran; 2) analisis kebutuhan dan karakteristik siswa yang
dihasilkan; dan 3)enis materi pembelajaran. Ketiga komponen tersebut
selanjutnya disesuaikan dengan media dan sumber belajar yang tersedia
dan mungkin digunakan (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 4).

Senada pendapat tersebut, Wina Sanjaya (201113@Pmenjelakan
pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara efektif dan efisien adalah sebagai berikut.

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan, meliputi: 1) aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor; 2) kompleksitastujuan
pembelajaran; dan 3) keterampilan akademis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan materi pembelajaran,
meliputi: 1) materi berupa fakta, konsep, hukum, atau teori; 2)
prasyarat untuk mempelajari materi; dan 3) sunbledajar.

c. Pertimbangan dari sudut siswa, meliputi: 1) tingkat kematangan siswa,

2) minat, bakat, dan kondisi siswa; dan 3) gaya belajar siswa.
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d. Pertimbangan lainnya, meliputi: 1) untuk mencapai tujuan apa cukup
dengan satu strategi; 2) apa strategi ads#&tisatunya strategi yang

bisa diterapkan; dan 3) nilai efektivitas dan efisiensi strategi.

Yatim Riyanto (2009: 13836) juga mengemukakan beberapa
pertimbangan dalam pemilihan dan penetapan strategi pembelajaran,
meliputi: 1) kesesuaian dengan wjuinstruksional yang akan dicapai; 2)
kesesuaian dengan bahan bidang studi yang terdiri dari aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai; 3) strategi pembelajaran memuat beberapa
metode pembelajaran yang relevan dengan tujuan dan materi pelajaran; 4
kesesuaian dengan kemampuan profesional guru; 5) sesuai dengan alokasi
waktu yang tersedia; 6) tersedianya unsur penunjang, seperti media dan
alat peraga; 7) suasana lingkungan kelas dan lembaga pendidikan; dan 8)
jenisjenis kegiatan yang serasi dendabutuhan dan minat siswa yang
berkaitan dengan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertimbangan
pemilihan strategi pembelajaran untuk anak lamban belajar meliputi: 1)
tujuan pembelajaran; 2) materi pembelajarad) karakteristik dan
kebutuhan anak lamban belajar; 4) kemampuan profesional guru; 5)
alokasi waktu; 6) tersedianya media dan alat peraga; 7) lingkungan kelas
dan sekolah atau lembaga pendidikan; dan 8) pertimbangan lain terkait
strategi pembelajaran.

Berdasarkan pola umum pemilihan strategi pembelajaran menurut

Gerlach dan Ely (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 28),
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berikut ini adalah bagan yang menunjukkan pola pemilihan strategi

pembelajaran anak lamban belajar.

Perumusan Tujuan
Pembelajaran
Khususuntuk Anak
Lamban Belajar

Penetapan
Kondisi/Prasyarat Anai

Lamban Belajar untuk
Mencapai Tujuan
Pembelajaran

Penentuan Pendekata
untuk Anak Lamban
Belajar dalam Mencap4g
Berbagai Tingkah
Laku/Keterampilan

Gambar 1. Bagan Pola Umum Pemilihan Strategi Pembelajaran untuk Anak

Lamban Belajar

Dengan demikian, pola pemilihan strategi pembelajaran anak lamban

belajar dimulai dari perumusan tujuan pembelajaran khusus untuk anak

lamban belajar, penetapan prasyarat anak lamban belajar untuk mencapai

tujuan pembelajaran, sampai penentuan pendekantuk anak lamban

belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran.

4. Komponen Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar

Strategi pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling

berkaitan dan merupakan satu kesatuan. Dick and Carey (Hamzah B. Uno

dan Nurdin Mohamad, 2011: 5) memandang strategi pembelajaran terdiri

atas seluruh komponen materi pembelajaran dasepdur atau tahapan

kegiatan yang digunakan guru untuk membantu peserta didik mencapai

tujuan pembelajaran tertentu.

Komponen strategi pembelajaran dalam penelitian ini ditinjau dari

komponen strategi pembelajaran menurut Walter Dick dan Carrey

(Hamzéa B. Uno dan Nurdin
mengemukakan bahwa ada

meliputi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan;
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informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan 5) kegiatan
lanjutan. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang komponen strategi
pembelajaran anak lamban belajar tersebut.

a. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan

Pada kegiatan pembelajaran pendahuluan, guru diharapkan dapat
menarik minat siswa terhadap materi pelajaran damimgkatkan
motivasi belajar siswa (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011:
21). Suyanto dan Asep Jihad (2013:-88 menambahkan, kegiatan
pembelajaran pendahuluan juga bertujuan memberikan perasaaan
positif siswa terhadap pengalaman belajar yang akaerikiim dan
menempatkan siswa dalam kondisi optimal untuk belajar.

Minat belajar, motivasi belajar, dan perasaaan positif terhadap
pengalaman belajar yang ditanamkan guru pada siswa juga sangat
penting untuk mendukung pembelajaran untuk anak lamblkajabe
Nani Triani dan Amir (2013: 228) mengemukakan bahwa salah satu
cara untuk memulai pembelajaran pada anak lamban belajar untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal adalah meyakinkan bahwa
anak akan berhasil mempelajarinya atau memberikan mokigksgar.
Kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk anak lamban belajar
ditempuh dalam beberapa kegiatan, yaitu sebagai berikut.

1) Pemberian Apersepsi
Nani Triani dan Amir (2013: 27) mengemukakan bahwa untuk

mendapatkan hasil belajar yang maksimal, saatu hal yang
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perlu diperhatikan guru untuk memulai pembelajaran pada anak
lamban belajar adalah selalu medahului pembelajaran dengan
apersepsi atau mengaitkan dengan konsep yang sudah dipahami
anak sebelumnya. Guru perlu memulai darttredl yang diminati
anak, kemudian dibawa secara perlahan pada materi yang akan
dipelajari. Hal ini didukung oleh Bill Hopkins (2008:43 yang
menyatakan seorang guru perlu merencanakan pertanyaan informal
yang akan membantu anak lamban belajar mengingat pengetahuan
dasar wng diperlukan (apersepsi) pada kegiatan pembelajaran
pendahuluan.

Melalui apersepsi, guru dapat menunjukkan pada siswa eratnya
hubungan antara pengetahuan yang telah dimiliki dengan
pengetahuan baru yang akan dipelajari. Pemberian apersepsi dapat
meranamkan rasa mampu dan percaya diri pada siswa, sehingga
siswa dapat tehindar dari rasa cemas atau takut akan mengalami
kesulitan atau kegagalan dalam mempelajari materi pelajaran baru
(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamaz)11: 2122).

Ada beberapa car yang dapat ditempuh guru untuk
memberikan apersepsi. Suyanto dan Asep Jihad (2013: 116)
menjelasakan dua langkah yang dapat dilakukan guru dalam
memberikan apersepsi, yaitu:

a) menanyakan pada siswa tentang-hmdl yang dialami dalam

kehidupan sehatari uintuk menstimulasi memori siswa; dan
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2)

b) meminta siswa bertanya untuk merangsang keingintahuan
siswa dan mendorong siswa untuk memahami hubungan antara
pengalaman sehdniari dan materi yang akan dipelajari.

Penjelasan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

M. Atwi Suparman (2012: 247) menjelaskan bahwa seorang
guru perlu menjelaskan tujuan pembelajaran khusus (TPK) kepada
siswanya karena dengan mengetahui tujuan pembelajaran tersebut
motivasi siswa selama mengikuti proses pembelajaran akan
meningkat. Hal ini diukung oleh pendapat Hamzah B. Uno dan
Nurdin Mohamad (2011: 222) yang mengemukakan bahwa salah
satu teknik yang dapat dilakukan guru dalam kegiatan
pembelajaran pendahuluan adalah menjelaskan TPK yang
diharapkan dicapai siswa di akhir kegiatan pembeajaDalam
menyampaikan TPK, sebaiknya guru menggunakanKkaitadan
bahasa yang mudah dipahami siswa. Penjelasan TPK dapat
menggunakan ilustrasi peristiwa yang sering dialami siswa dalam
kehidupan sehahari, bagi siswa yang lebih dewasa dapat
dibacakarsesuai rumusan TPK.

Apabila dikaitkan dengan dua karakteristik anak lamban belajar
yang dikemukakan oleh Steven R. Shaw (2010: 15), anak lamban
belajar mengalami kesulitan dalam tujuan jangka panjang dan
manajemen waktu, serta mempunyai motivasijaelyang rendah,

penjelasan tujuan pembelajaran khusus dengan jelas akan
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3)

4)

membantu anak lamban belajar untuk mengetahui tujuan
belajarnya dan meningkatkan motivasi belajarnya.
Pengecekan Keterampilan Prasyarat

Bill Hopkins (2008: 24) mengemukakan bala salah satu hal
yang perlu direncanakan guru dalam kegiatan pembelajaran
pendahuluan untuk anak lamban belajar adalah pengecekan
berbagai keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran.

Pengecekan keterampilan prasyarat oleh Sri Anitah W., dkk.
(2010: 4.84.9) disebut dengan pelaksanaan tes awal. Tes awal
dilaksanakan sebelum mempelajari materi baru. Tes awal
dilaksanakan guru untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana
materi yang akan dipelajari sudah dikuasai siswa, sehingga guru
dapat menentukaghari mana pembahasan materi baru dimulai. Tes
awal dapat dilaksanakan secara lisan yang ditujukan pada beberapa
siswa yang dianggap representatif untuk mewakili seluruh siswa.
Menuliskan Pokok-Pokok Materi dalam Bentuk Bagan

Bill Hopkins (2008: 34) mengemukakan bahwa salah satu hal
yang perlu direncanakan guru dalam kegiatan pembelajaran
pendahuluan untuk anak lamban belajar adalah menuliskan-pokok
pokok materi yang akan disampaikan dalam bentuk bagan atau di
papan tulis Materi yang disampaikan dalam bentuk diagram atau
bagan membuat anak lamban belajar dapat menggunakan belahan

otak kiri (bahasa) dan belahan otak kanan (diagram atau bagan).
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Hal ini juga sejalan dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013:
32) yang mengenkakan bahwa salah satu alat bantu bagi anak
lamban belajar adalah pembuatan skema atau bagan, sehingga
konsep yang akan diajarkan lebih tervisualisasikan.

5) Pengulangan Materi pada Pertemuan Sebelumnya

Strategi pembelajaran anak lamban belajar sebaikiyulai

dengan mengulangi materi pertemuan sebelumnya untuk dikaitkan
dengan materi pelajaran yang akan diberikan (Nani Triani dan

Amir, 2013: 28). Dalam hal ini, Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.8)

mengemukakan bahwa dengan menunjukkan hubungan antara

mater yang telah dipelajari siswa dengan materi yang akan

dipelajari, siswa akan memperoleh gambaran yang utuh tentang
materi dan siswa dapat melihat bahwa materi yang dipelajarinya
tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan.

Kegiatan pembelajaran pdmhuluan untuk anak lamban belajar
dalam penelitian ini meliputi: 1) pemberian apersepsi; 2) penjelasan
tujuan pembelajaran khusus; 3) pengecekan keterampilan prasyarat; 4)
menuliskan pokolpokok materi yang akan disampaikan dalam bentuk
bagan; dan 5) pentangan materi pada pertemuan sebelumnya untuk
mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.

. Penyampaian Informasi
Penyampaian informasi bertujuan untuk membantu siswa

memperoleh materi belajar yang baru dengan cara menarik,
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menyenangkamgelevan, dan melillkan sebanyak mungkin pamocdra
(Suyanto dan Asep Jihad, 2013: 84). Dalam penyampaian informasi,
guru harus memahami situasi dan kondisi yang dihadapi agar
informasi yang disampaikan dapat diserap dengan baik oleh siswa.
Hamzah B. Uno an Nurdin Mohamad2011: 2224) menyebutkan
bahwa ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian
informasi untuk siswa, yaitu urutan penyampaian materi, ruang
lingkup materi, dan materi yang disampaikan.

Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (201122-24)
menyampaikan bahwa urutan penyampaian informasi yang sistematis
akan memudahkan siswa memahami materi yang akan dipelajari.
Urutan penyampaian materi harus menggunakan pola yang tepat, yaitu
materi yang diberikan berdasarkan tahap berpikir darhallyang
bersifat konkret ke hdtal yang bersifat abstrak dan dari-hal yang
sederhana ke hdéilal yang lebih kompleks. Selain itu, guru juga perlu
memperhatikan apakah materi harus disampaikan secara berurutan,
melompatiompat, atau bolak balik, misaja dari teori ke praktik atau
dari praktik ke teori. Apabila dikaitkan dengan penyampaian informasi
untuk anak lamban belajar, guru perlu mengurutkan pembelajaran
dengan rapi, di mana dalam pembelajaran paling sedikit menggunakan
satu aktivitas bergerakjemastikan multisensori, dan memulai dari hal

yang mudah (Bill Hopkins, 2008: 4).
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Ruang lingkup materi yang akan disampaikan disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan jenis materi pembelajaran (Hamzah B. Uno dan
Nurdin Mohamad, 2011: 224). Dengandemikian, ruang lingkup
materi yang akan disampaikan pada anak lamban belajar disesuaikan
dengan karakteristik anak lamban belajar dan jenis materi.

Jenis materi pelajaran yang akan disampaikan (pengetahuan,
keterampilan, langkalangkah, prosedur, kelaan, syaratyarat
tertentu, dan sikap) menentukan strategi penyampaian pelajaran
(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011:22). Selain jenis
materi, pemilihan strategi penyampaian materi juga dipengaruhi oleh
kebutuhan dan karakteristik anak lambalajae.

Karakteristik anak lamban belajar perlu dipertimbangkan guru agar
materi yang disampaikan dapat dipahami secara optimal. Steven R.
Shaw (2010: 15) menjelaskan bahwa salah satu karakteristik anak
lamban belajar adalah menunjukkan prestasi yabip tinggi ketika
informasi dikenalkan dalam bentuk konkret, tetapi akan mengalami
kesulitan mempelajari konsep dan pelajaran yang bersifat abstrak.
Oleh karena itu, salah satu strategi untuk mendukung anak lamban
belajar dalam proses pembelajaran adalahenghubungkan
pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan-tsatari
anak (Steven R. Shaw, 2010: 14).

Selain ketiga hal tersebut, ada dua langkah yang harus dilaksanakan

guru pada tahap penyampaian informasi, yaitu penyampaian 4pokok
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pokok materi dan penjelasannya atawontent presentationdan
pemberian contoh dan noncontoh aexamples and nonexamples
(Walter Dick dan Lou Carey, 1978: 108). Berikut adalah uraian lebih
lanjut dari kedua langkah tersebut.

1) Penyampaian PokokPokok Materi dan Penjelasannya

Dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk anak lamban
belajar, sebaiknya guru memulai dari pokok materi yang paling
penting. Pokok materi tersebut harus disampaikan dengan jelas dan
singkat di awal pembelajaran (Bill Hopkins, 2008: 2).

Penjelasan pokegokok materi ini menurut M. Atwi Suparman
(2012: 248) disebut sebagai uraian, yaitu penjelasan tentang materi
pelajaran yang menyangkut teori, konsep, prinsip, atau prosedur
yang dipelajari siswa. Penjelasan materi dapat disampdédam
bentuk narasi yang dikombinasikan dengan berbagai jenis media,
tabel, grafik, dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan.

Dalam penjelasan materi ini, seorang guru perlu memperhatikan
karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban belajar.
Dalam menyampaikan materi untuk anak lamban belajar,
Mumpuniarti (2007: 33) mengemukakan bahwa anak lamban
belajar membutuhkan pendekatan yang dikaitkan dengan situasi
konkret, proses lebih sederhana, menggunakan alat peraga, dan
penyampaian guru lebih pelpelan. Konsefxonsep yang

diajarkan memerlukan jembatan bertahap, stimulus konkret, dan
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bahasa sederhana. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang
penjelasan materi untuk anak lamban Dbelajar, dengan
memperhatikan karakteristik, kebutuhan, dan kemampanak
lamban belajar.

Anak lamban belajar mempunyai kelemahan dalam berpikir
abstrak. Sebaiknya, guru selalu mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehahari anak. Anak lamban belajar dapat dibawa ke
lingkungan nyata, baik lingkungan fisik, salsi maupun alam.
Guru juga dapat membawa media pembelajaran atau alat peraga
untuk membantu memahami konsep abstrak (Lay Kekeh Marthan
Marentek, dkk., 2007: 182). Pada dasarnya, semua alat bantu
pendidikan yang dipakai siswa pada umumnya dapat dipakai
seb@ai alat bantu untuk anak lamban belajar (Nani Triani dan
Amir, 2013: 32).

Penggunaan media pembelajaran seperti komputer juga dapat
membantu anak lamban belajar dalam memahami materi. Steven
R. Shaw (2010: 14) mengemukakan bahwa salah satu upaya yang
dapat ditempuh guru dalam penguatan pembelajaran adalah
pengajaran dengan bantuan komputeconm{puter assisted
instruction. Guru dapat menyediakan alat bantu untuk anak
lamban belajar berupa program belajar melalui komputer atau

multimedia lainnya agar ak lamban belajar dapat belajar tanpa
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2)

tekanan dan tergambarkan dengan jelas (Nani Triani dan Amir,
2013: 32).

Selain itu, anak lamban belajar juga mengalami masalah dalam
bahasa atau komunikasi. Oleh karena itu, dalam menyampaikan
materi sebaiknya gurmenggunakan bahasa yang sederhana, jelas,
dan dengan perlahan. Dalam menyampaikan materi, sebaiknya
guru juga memberikan pengulangan materi. Pengulangan materi
yang diberikan secara individual dapat memberikan hasil yang
optimal untuk anak lamban belajaSelain itu, guru perlu
memberikan pemahaman konsep untuk anak lamban belajar,
meskipun dibutuhkan waktu yang cukup lama jika dibandingkan
dengan menghafal konsep karena akan membuat anak lamban
belajar putus asa (Nani Triani dan Amir, 2013: 29).

Pemberian Contoh dan Noncontoh

Setelah menyampaikan pokok materi, guru mengembangkan
pokok materi dengan memberikan contmmtoh untuk anak
lamban belajar (Bill Hopkins, 2008: 4). Contoh adalah benda,
kegiatan, atau deskripsi yang merepresentasikeara konkret dan
praktis dari teori, konsep, prinsip, dan prosedur yang terdapat
dalam uraian atau penjelasan materi. Contoh diangkat dari realita
dan peristiwa dalam kehidupan siswa dan sebagai wujud konkret
materi yang sedang dipelajari. Siswa akan s@manemahami

materi pelajaran jika contoh yang diberikan semakin relevan (M.
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Atwi Suparman, 2012: 24849). Pemberian contoh yang diambil
dari kehidupan sehahari ini sejalan dengan pendapat Lay Kekeh
Marthan Marentek, dkk. (2007: 182) yang menjelaskahwa
karena anak lamban belajar mempunyai kelemahan dalam berpikir
abstrak, sebaiknya guru selalu mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehatari anak.

Noncontoh adalah benda, kegiatan, atau deskripsi yang
mempresentasikan secara konkret dan tgralpenyimpangan
terhadap teori, konsep, prinsip, dan prosedur yang sedang
dipelajari siswa. Noncontoh diangkat dari kesalahpengertian yang
terjadi pada siswa (M. Atwi Suparman, 2012: 249).

Penyampaian informasi untuk anak lamban belajar dalam panelit
ini meliputi: 1) urutan penyampaian materi; 2) ruang lingkup materi; 3)
pemilihan strategi penyampaian materi; 4) penyampaian po&lak
materi dan penjelasannya; dan 5) pemberian contoh dan noncontoh.
. Partisipasi Siswa

Siswa adalah pusat kegiatdelajar. Oleh karena itu, partisipasi
setiap siswa, termasuk anak lamban belajar sangat penting. Partisipasi
siswa dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek, yaitu: 1) latihan dan
praktik; dan 2) umpan balik berupa penguatan positif dan negatif

(HamzahB. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 25).
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1) Latihan dan Praktik

Latihan dan praktik diperlukan agar pengetahuan, sikap, atau
keterampilan yang telah dipelajari terinternalisasi dalam diri siswa
(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 25). Latihan dan
praktik adalah inti proses pembelajaran karena siswa dapat
menggali dan memahami pengetahuan yang telah didapatkan
(Suyanto dan Asep Jihad, 2013:-8f. Hamzah B. Uno (2006:
146) menambahkan bahwa latihan dapat dilakukan melalui tanya
jawab atau mengerjakasoal latihan.

Anak lamban belajar membutuhkan latihan dan praktik secara
rutin dan teratur. Steven R. Shaw (2010: 14) mengemukakan
bahwa salah satu strategi untuk mendukung anak lamban belajar
dalam proses pembelajaran adalah memberikan kesempatan
mengulang dan latihan berkdiali untuk menggunakan beberapa
keterampilan berbeda dalam situasi berbeda.

Dalam latihan dan praktik ini, anak lamban belajar memerlukan
beberapa penyesuaian agar anak lamban belajar dapat mengatasi
masalah belajarnya. Mia, Rehman, dan Hanif (2012: 136) dalam
penelitiannya menjelaskan beberapa masalah belajar anak lamban
belajar, di antaranya mempunyai kecepatan belajar yang lebih
lambat dibandingkan teman sekelasnya, membutuhkan rangsangan
yang lebih banyak untuk menggkan tugas sederhana, dan

mengalami masalah adaptasi di kelas karena mempunyai
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kemampuan mengerjakan tugas yang lebih rendah dari teman
sekelasnya. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang penyesuaian
yang dibutuhkan oleh anak lamban belajar dalam datidan
praktik yang dikaji dari beberapa sumber.

Penyesuaian pertama adalah tingkat kesulitan latihan dan
praktik. Salah satu karakteristik anak lamban belajar adalah lebih
mudah mengerjakan tugasgas rutin, tetapi mengalami kesulitan
dalam membacdan abstraksi (Oemar Hamalik, 2008: 184). Oleh
karena itu, dalam hal tingkat kesulitan, anak lamban belajar
memerlukan beberapa modifikasi, seperti pemberian tugas yang
lebih sederhana atau lebih sedikit dari terteanan sekelasnya
untuk menghindari fruasi (Nani Triani dan Amir, 2013: 29).
Sejalan dengan pendapat tersebut, Sri Anitah W., dkk (2010: 4.18)
mengemukakan bahwa latihan dan tugas yang tidak sesuai dengan
kemampuan siswa akan membebani siswa dan menyebabkan
frustasi, sehingga tujuan pemberiaatilan dan tugas tidak
tercapai.

Penyesuaian kedua adalah alokasi waktu dalam latihan dan
praktik. Dalam hal alokasi waktu, salah satu karakteristik anak
lamban belajar adalah membutuhkan tambahan waktu untuk
belajar dan mengerjakan tugas, serta datiitambahan untuk
mengembangkan keterampilan akademik yang setingkat dengan

teman sebayanya (Steven R. Shaw, 2010: 15). Steven R. Shaw
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(Malik, Rehman, dan Hanif, 2012: 140) mengemukakan bahwa
batas waktu penyelesaian tugas dirancang dengan toleransi
terhacip anak lamban belajar. Misalnya, jika anak normal
membutuhkan waktu lima menit untuk mengerjakan soal, maka
anak lamban belajar diberikan waktu tujuh sampai delapan menit.

Selain penyesuaian tingkat kesulitan dan alokasi waktu, dalam
latihan dan praik anak lamban belajar memerlukan suasana
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif untuk anak
lamban belajar sejalan dengan pendapat Nani Triani dan Amir
(2013: 2829) yang mengemukakan bahwa salah satu strategi
pengajaran untuk anak lamban belajadalah melaksanakan
pembelajaran kooperatif karena anak lamban belajar tidak
menyukai pembelajaran secara kompetitif.

Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak lamban belajar
dalam mengatasi masalah belajar dan tingkah lakunya. Salah satu
manfaat yang dapat diperoleh melalui pembelajaran kooperatif
adalah membantu siswa memperoleh hasil belajar yang balik,
meningkatkan hubungan sosial, hubungan positif antar siswa, dan
memperbaiki keterampilan dalam mengatur waktu (Killen dalam
Suyanto dan Asep Jila2013: 144).

Dalam pembelajaran kooperatif ini, anak lamban belajar dapat
mengikuti banyak metode pembelajaran, dua diantaranya adalah

metode tutor sebaya dan kerja kelompok (Steven R. Shaw dalam
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Malik, Rehman, dan Hanif, 2012: 141). Steven R. SK2040:

14) menjelaskan bahwa salah satu strategi untuk mendukung anak
lamban belajar dalam proses pembelajaran adalah memasangkan
siswa dengan teman sekelas yang dapat menjadi mepder (
mento). Dalam penerapan metode kerja kelompok untuk anak
lamban lelajar, Nani Triani dan Amir (2013: 24) mengemukakan
bahwa anak lamban belajar disarankan untuk sekelompok dengan
teman sekelas yang mempunyai kemampuan belajar lebih dengan
pendampingan guru agar anak lamban belajar tidak menjadi
kelompok minoritas di keimpoknya. Selain itu, pada kegiatan
kerja kelompok anak lamban belajar dapat ditugaskan untuk
bertanggung jawab pada bagian yang konkret dan mudah,
sedangkan siswa lainnya dapat ditugaskan pada bagian yang lebih
abstrak dan sulit.

Dalam latihan dan pktik ini, anak lamban belajar
membutuhkan bantuan yang intensif karena sebagaimana pendapat
Oemar Hamalik (2008: 184) yang mengemukakan bahwa salah
satu karakteristik anak lamban belajar adalah membutuhkan
pemeriksaan kemajuan yang lebih intensif dan meuoftkan
banyak perbaikan.

M. Atwi Suparman (2012: 249) mengemukakan bahwa latihan
yang ditempuh siswa diikuti dengan bimbingan dan koreksi dari

guru atas kesalahannya dan petunjuk cara memperbaikinya.
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Latihan dapat diulang seperlunya sampai siswa tdapa
menerapkannya dengan benar tanpa bantuan guru. Hal ini sejalan
dengan pendapat C. M. Evertson dan E.T. Emmer (2016957
yang menyampaikan bahwa setiap siswa membutuhkan umpan
balik yang cepat dan spesifik, yaitu dengan memberitahu siswa apa
yang haruslikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dan kemudian
memeriksa hasil perbaikan siswa yang bersangkutan.

Umpan Balik Berupa Penguatan Positif dan Penguatan Negatif
Umpan balik diberikan guru setelah siswa menunjukkan
perilaku tertentu sebagai hasil belajar. Umpan balik dapat berupa
penguatan positif dan penguatan negatif. Umpan balik diberikan
agar siswa segera mengetahui apakah jawaban atau tindakannya
benar au salah, tepat atau tidak tepat, dan apakah ada yang harus

diperbaiki (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 25).

Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 25) menjelaskan
bahwa penguatan positif seperti pernyataan verbal (baik, bagus,
tepat sekali, dan sebagainya) diberikan agar siswa terus
memelihara atau menunjukkan perilaku tertentu, sedangkan
penguatan negatif seperti pernyataan verbal (kurang tepat, salah,
perlu disempurnakan, dan sebagainya) diberikan agar siswa dapat
menghilangkan atau tidakengulangi perilaku tersebut.

Umpan balik yang diberikan guru sangat penting untuk anak

lamban belajar. Nani Triani dan Amir (2013: 31) mengemukakan
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bahwa salah satu strategi pengajaran yang dapat dilaksanakan guru

untuk membantu anak lamban belajatatn pembelajaran di kelas

adalah memberi dukungan moral atas setiap perubahan positif
sekecil apapun. Peningkatan konsep diri dan kepercayaan diri anak
lamban belajar dapat dibantu dengan memberfikadbacksecara
langsung atas keberhasilan yang dicajaai diusahakan siswa dan
memberikan motivasi pada siswa (Steven R. Shaw dalam Malik,

Rehman, dan Hanif, 2012: 141).

Komponen partisipasi siswa dalam penelitian ini meliputi: 1)
latihan dan praktik; dan 2) umpan balik berupa penguatan positif dan
pengatan negatif.

. Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran dilaksanakan untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi ABK, serta menjadi bahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian pembelajaran dilaksakan secara konsisten, sistematik, dan
terprogram dengan menggunakan tes atau nontes dalam bentuk tertulis
dan lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya
berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri
(Dedy Kustawan, 2013: 40).

Untuk mengukur penguasaan anak lamban belajar terhadap materi
yang telah dipelajari, guru perlu merencanakan beberapa hal, meliputi:

1) menyesuaikan harapan dengan tambahan waktu pemahaman materi
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dan pengerjaan tes untuk anak lambbelajar; 2) mempersiapkan
kumpulan kata atau gambar sebagai jawaban yang memungkinkan
untuk pertanyaajawaban singkat; 3) membuat tanda sebagai petunjuk
organisasi jawaban pertanyaan esai; 4) membuat bagan dan soal acak
untuk diagram; dan 5) menyediakaara alternatif agar anak lamban
belajar dapat belajar (Bill Hopkins, 2009: 5).

Penilaian pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi memerlukan penyesuaian waktu, cara, dan materi (Dedy
Kustawan, 2013: 589). Oleh karena itu, pdaian pembelajaran
untuk anak lamban belajar memerlukan penyesuaian dalam ketiga
aspek tersebut.

1) Penyesuaian Waktu
Anak lamban belajar membutuhkan penambahan waktu dalam
mengerjakan soal ulangan, ujian, tes, atau tugas lainnya yang
berhubungan dengan penilaian pembelajaran.
2) Penyesuaian Cara
Anak lamban belajar membutuhkan modifikasi cara pemberian
soal ulangn, ujian, tes, atau tugas lainnya yang berhubungan
dengan penilaian pembelajaran.
3) Penyesuaian Materi
Anak lamban belajar membutuhkan penyesuaian materi, yaitu

penyesuaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam
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butir soal ulangan, ujiamtau tugas lainnya dengan kemampuan

dan kebutuhannya.

Dari uraian tersebut, komponen penilaian pembelajaran untuk anak
lamban belajar dalam penelitian ini meliputi: 1) penyesuaian waktu; 2)
penyesuaian cara; dan 3) penyesuaian materi.

. Kegiatan Lanjutan

Kegiatan lanjutan diperlukan karena dari suatu hasil penilaian
pembelajaran, guru akan menemukan siswa yang: 1) hanya menguasai
sebagian atau cenderung di redta tingkat penguasaan yang
diharapkan dapat dicapai; dan 2) seharusnya menerima ftizcjaik
yang berbeda sebagai konsekuensi dari hasil belajar yang bervariasi
tersebut (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 26). Sri Anitah
W., dkk. (2010: 4.36) menjelaskan bahwa kegiatan lanjutan atau tindak
lanjut pembelajaran dapat dilaksanakan dr amn pelajaran, sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia.

Hasil belajar anak lamban belajar pada umumnya menunjukkan
bahwa anak lamban belajar belum dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Kegiatan lanjutan atau tindak lanjut pembetajar
pada prinsipnya dilaksanakan untuk mengoptimalkan hasil belajar
siswa, dalam hal ini anak lamban belajar. Ada beberapa langkah yang
dapat ditempuh guru dalam kegiatan lanjutan ini, di antaranya: 1)
memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakarurdah; 2)

membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai siswa; 3)
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membaca materi pelajaran tertentu; 4) memberikan motivasi; dan 5)

mengemukakan tentang topik yang akan dibahas pada pertemuan

selanjutnya (Sri Anitah W., dkk., 2010: 4-3639). Berkut adalah

uraian lebih lanjut tentang kegiatan lanjutan untuk anak lamban

belajar.

1) Memberikan Tugas atau Latihan yang Harus Dikerjakan di
Rumah

Berdasarkan hasil penilaian pembelajaran, guru dapat
memberikan tugas atau latihan kepada siswa, baik kuntu
meningkatkan maupun memantapkan penguasaan siswa terhadap
kompetensi yang diharapkan (Sri Anitah W., dkk., 2010: 4.37).
Dalam hal ini, seorang guru dapat memberikan tugas atau latihan
yang harus dikerjakan anak lamban belajar di rumah untuk
meningkatkanpenguasaan terhadap kompetensi yang diharapkan.
Stven R. Shaw (2010: 14) mengemukakan bahwa salah satu
strategi yang dapat diterapkan untuk membantu anak lamban
belajar dalam proses pembelajaran adalah memberikan kesempatan
mengulang dan latihan berkddali untuk menggunakan beberapa
keterampilan berbeda dalam situasi berbeda.
Dalam memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakan di

rumah ini, Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.37) lebih lanjut
menjelaskan bahwa guru perlu memperhatikan alokasi waktu yang

tersedia dan kemampuan siswa. Pemberian tugas tidak boleh
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melampaui bats kemampuan siswa karena tugas yang berlebihan
akan menyebabkan siswa menjadi frustasi, jenuh, bahkan
menurunkan motivasi belajarnya.

Dengan demikian, dalam pemberian tugas atau latihan yang
harus dikerjakan di rumah untuk anak lamban belajar, sgoranm
perlu memperhatikan kemampuan anak lamban belajar dan alokasi
waktu. Dalam hal kemampuan anak lamban belajar, Nani Triani
dan Amir (2013: 280) menyampaikan bahwa sebelum
memberikan tugas atau pekerjaan rumah (PR) untuk anak lamban
belajar, guru hedaknya melakukan anaBsugas terlebih dahulu.
Selain itu, sebaiknya guru tidak memberikan tugas atau PR yang
terlalu banyak atau luas untuk anak lamban belajar.

Dalam hal alokasi waktu, Steven R. Shaw (2010: 15)
mengemukakan bahwa salah satu nasalang dihadapi anak
lamban belajar adalah mengalami kesulitan dalam manajemen
waktu. Anak lamban belajar membutuhkan tambahan waktu untuk
belajar dan mengerjakan tugas, serta latihan tambahan untuk
mengembangkan keterampilan akademik yang setingkat wlenga
teman sebayanya. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan
alokasi waktu untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan tugas
atau latihan di rumah karena anak lamban belajar membutuhkan

alokasi waktu lebih lama dari teman sekelasnya.
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3)

Membahas Kembali Materi Pelajaran yang Belum Dikuasai
Siswa

Ada dua kemungkinan kegiatan yang dapat ditempuh guru
untuk membantu siswa menguasai kompetensi yang belum
dikuasainya, yaitu: a) membahas kembali materi yang belum
dikuasai siswa pada saat itu juga jika masisedia alokasi waktu;
dan b) membahas kembali materi tersebut pada pertemuan
berikutnya, jika membutuhkan alokasi waktu yang relatif lama (Sri
Anitah W., dkk., 2010: 4.38).

Dengan membahas kembali materi pelajaran yang belum
dikuasai anak lambanelajar, guru kelas dapat membantu anak
lamban belajar dalam proses pembelajaran karena sebagaimana
pendapat Steven R. Shaw (2010: 15), salah satu karakteristik anak
lamban belajar adalah membutuhkan tambahan waktu untuk
belajar dan mengerjakan tugas, seld@#han tambahan untuk
mengembangkan keterampilan akademik yang setingkat dengan
teman sebayanya.

Membaca Materi Pelajaran Tertentu

Kegiatan lanjutan lainnya yang dapat ditempuh guru adalah
memberikan tugas siswa untuk membaca buku sumber pelajaran
yang lain yang juga membahas topik atau materi yang sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan. Tugas ini dapat diberikan

untuk siswa yang belum maupun sudah menguasai kompetesi yang
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diharapkan. Namun, kegiatan lanjutan ini tidak dapat diberikan
untuk siswakelas rendah karena siswa belum bisa membaca
dengan lancar (Sri Anitah W., dkk., 2010: 4.38).

Dalam melaksanakan upaya ini, anak lamban belajar
membutuhkan bantuan yang lebih intensif karena anak lamban
belajar menghadapi kesulitan dalam membaca damapaman
(Karande, dkk., dalam Arjmandnia dan Kakabaraee, 2011: 88), di
samping memiliki kosakata yang terbatas (Oemar Hamalik, 2008:
184).

Memberikan Motivasi

Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.38.39) mengemukakan bahwa
dalam kegiatan lanjutan, seorangury dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan memberikan balikan atau umpan
balik dan memberikan bimbingan. Berikut ini adalah uraian lebih
lanjut tentang umpan balik dan bimbingan yang dapat diberikan
guru dalam kegiatan lanjutan.

a) Umpan Balik
M. Atwi Suparman (2012: 251) mengemukakan bahwa
umpan balik yang diberikan terhadap hasil belajar siswa yang
diberikan dengan segera akan membuat proses belajar menjadi
lebih efektif, efisien, dan menyenangkan. Umpan balik untuk
siswa dapat diberikan dalatventuk menampilkan pekerjaan

siswa yang baik dan mengajari siswa bagaimana cara
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b)

merefleksi dan mencatat kemajuan mereka sendiri (C. M.
Evertson dan E.T. Emmer, 2011:-69).

Dalam hal ini, menampilkan hasil pekerjaan anak lamban
belajar yang baik a&n sangat bermanfaat dalam proses
pembelajaran di kelas. Anak lamban belajar secara khusus
membutuhkan bukti atas kemajuannya (Oemar Hamalik, 2008:
184). Hal ini juga didukung oleh pendapat Steven R. Shaw
(2010: 14) yang mengemukakan bahwa salah satuegitrat
untuk mendukung anak lamban belajar dalam proses
pembelajarannya adalah memberikan hadiah atau penghargaan
atas kesungguhan siswa dalam setiap usahanya.

Selain itu, salah satu strategi pengajaran untuk anak lamban
belajar adalah selalu melakukaeflective teachingdi mana
guru melakukan refleksi pada proses pembelajaran dan hasil
evaluasi (Nani Triani dan Amir, 2013: 32). Di samping itu,
refleksi terhadap pembelajaran juga dapat membantu anak
lamban belajar yang mengalami kelemahan dalam mélésait
akhir perbuatannya (Oemar Hamalik, 2008: 184).

Bimbingan

Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.38.39) menjelaskan bahwa

selain balikan, guru perlu memberikan bimbingan pada siswa

agar mampu memberbaikinya. Bimbingan dapat berupa arahan
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atau petunjuk yg jelas kepada siswa, sehingga siswa dapat

mengerjakan tugas secara optimal.

Anak lamban belajar membutuhkan bimbingan dari guru
untuk dapat memperbaiki kesalahannya karena salah satu
karakteristik anak lamban belajar yang dikemukakan oleh Nani
Triani dan Amir (2013: 1€411) adalah mempunyai hasil belajar
yang lebih rendah dibandingkan terrteman sekelasnya.

Umpan balik dan bimbingan dapat meningkatkan motivasi
belajar anak lamban belajar dan siswa lainnya. Motivasi belajar
siswa berperan pentindalam pencapaian tujuan belajar yang
optimal. Mengingat pentingnya motivasi belajar ini, seorang guru
hendaknya memelihara motivasi belajar siswa dari awal kegiatan
pembelajaran sampai pembelajaran berakhir. M. Atwi Suparman
(2012: 239240), menjelaskarbahwa desain motivasi dengan
model  AttentionRelevanceConfidenceSatisfaction (ARCS
menunjukkan bahwa teknik pemberian motivasi yang relevan
dengan unsurARCS perlu dilaksanakan guru pada setiap kali
kesempatan, selama proses pembelajaran berlangsutzg, dam
kegiatan pendahuluan, presentasi, partisipasi, tes formatif, dan
tindak lanjut.

Pemahaman karakteristik setiap siswa dapat membantu guru
dalam memberikan motivasi belajar untuk setiap siswa (Desmita,

2011: 5758). Suyanto dan Asep Jihad (20166) menyatakan
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bahwa siswa mempunyai motivasi belajar yang berbeda, ada
siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi, sedang, dan
rendah, ada siswa yang dapat memotivasi dirinya sendiri untuk
belajar dan ada siswa belum dapat memotivasi dirinyakuntu
belajar, sehingga harus diberikan motivasi ekstrinsik. Oleh karena
itu, guru sebaiknya fleksibel dalam menerapkan berbagai
pendekatan dalam merangsang minat belajar siswa dan
menerapkan berbagai prinsip dan teknik yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan darkondisi setiap siswa. Salah satu
karakteristik anak lamban belajar adalah mempunyai motivasi
belajar yang rendah. Hal ini merupakan salah satu tantangan bagi
seorang guru untuk dapat meningkatkan motivasi belajar anak
lamban belajar, sesuai dengan kebatuhdan kondisinya.
Mengingat pentingnya motivasi belajar untuk anak lamban belajar
ini, Nani Triani dan Amir (2013: 229) mengemukakan bahwa
untuk membantu anak lamban belajar dalam pembelajaran, seorang
guru dapat menggunakan multipendekatan dan motiedejar.
Mengemukakan Topik pada Pertemuan Selanjutnya

Apabila hasil penilaian pembelajaran menunjukkan bahwa
siswa sudah menguasai kompetensi yang diharapkan, kegiatan
lanjutan yang dapat ditempuh guru adalah mengemukakan atau
memberikan gambaran topik yang akan dipelajari pada pertemuan

selanjutnya. Lagkah ini ditempuh untuk membimbing siswa
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dalam melakukan kegiatan belajar di luar jam pelajaran sekolah.

Diharapkan siswa akan mempelajari terlebih dahulu materi yang

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya sebelum mengikuti

pelajaran di sekolah dan dapaencari informasi dari berbagai
media atau sumber belajar tentang materi yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya (Sri Anitah W., dkk., 2010: 4.39).

Dengan mengemukakan topik yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya, guru dapat memban#ék éamban belajar
dalam merencanakan kegiatan belajar di rumah karena salah satu
karakteristik anak lamban belajar menurut Oemar Hamalik (2008:
184) adalah anak lamban belajar kurang mempunyai kemampuan
kreatif dan merencanakan.

Kegiatan lanjutan untuanak lamban belajar dalam penelitian ini
difokuskan pada upaya guru kelas dalam: 1) memberikan tugas atau
latihan yang harus dikerjakan anak lamban belajar di rumah; 2)
membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai anak lamban
belajar; 3) membacamateri pelajaran tertentu; 4) memberikan
motivasi; dan 5) mengemukakan topik yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dalam penelitian ini diperlukan untuk pengajuan paradigma

penelitian. Berikut ini adalah baganriegka pikir dalam penelitian ini.
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Anak lamban belajai
(slow learner¥

A4 A 4

Karakteristik anak lamban Masalah belajaanak lamban
belajar €low learner} belajar 6low learner}

Pertimbangan
pemilihan strategi
pembelajaran

\4

Strategi pembelajaraanak
lamban belajardlow learner}

\4

Komponen strategi pembelajaranak
lamban belajardlow learner}

1. Kegiatan pembelajaran pendahuluan
2. Penyampaian informasi

3. Partisipasi siswa

4. Penilaian pembelajaran

5. Kegiatan lanjutan

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir

Anak lamban belajar ataslow learnersadalah anak yang mengalami
keterlambatan perkembangan mental, serta memiliki keterbatasan kemampuan
belajar dan penyesuaian diri karena mempunyai 1Q sedikit di bawah normal,
yaitu antara 70 sampai 89, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dan
berulangulang untuk menyelesaikan tugagas akademik dan nonakademik.
Anak lamban belajar mempunyai karakteridtdcakteristik tertentu dan
menghadapi beberapa masalah belajar yandpetar dari siswa normal

lainnya.
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Anak lamban belajar mempunyai beberapa karakteristik, di antaranya: 1)
tidak berhasil mengatasi situasi belajar dan berpikir abstrak; 2) mengalami
kesulitan dalam operasi berpikir kompleks; 3) proses pengembangan konsep
atau generalisasi ide yang mendasari tugas sekolah, khususnya bahasa dan
matematika, rendah; 4) tidak dapat menggunakan dengan baik strategi kognitif
yang penting untuk proses retensi; 5) memori atau daya ingat rendah; 6)
jangkauan perhatian anak lambareldpar relatif pendek dan daya
konsentrasinya rendah; 7) tidak mampu berekspresi atau mengungkapkan ide;
8) mengalami kesulitan hampir pada semua mata pelajaran yang berhubungan
dengan hafalan dan pemahaman; 9) mempunyai hasil belajar yang lebih
rendah dilandingkan temateman sekelasnya; 10) memiliki emosi yang
kurang stabil; 11) biasanya kurang baik dalam bersosialisasi; 12) mengetahui
aturan yang berlaku, tetapi tidak memahami aturan tersebut; 13) sering
terlambat dalam menyelesaikan tugas akademik damakademik, jika
dibandingkan teman sekelasnya; 14) pernah tinggal kelas; 15) anak
membutuhkan pemeriksaan kemajuan, perbaikan, dan penghargaan yang lebih
intensif; 16) kosa kata lebih terbatas; 17) mempunyai ruang minat yang
sempit; dan 18) mempunyai kepayaan diri yang rendah.

Selain karakterik tersebut, anak lamban belajar harus menghadapi masalah
belajar. Masalah belajar tersebut meliputi: 1) memiliki prestasi rendah,
terutama untuk mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia; 2)
mempunyai day ingat rendah; 3) kurang memperhatikan; 4) mempunyai

kecepatan belajar yang lebih lambat dibandingkan teman sekelasnya; 5)

66



membutuhkan rangsangan yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas
sederhana; dan 6) mengalami masalah adaptasi di kelas.

Anak lamban belajar hampir dapat ditemukan di setiap sekolah inklusi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak lamban belajar sebaiknya
mendapatkan layanan pembelajaran di sekolah inklusi bersama-tesmeam
sebayanya. Pembelajaran di sekolah inklusi dilaksanadecara fleksibel
sesuai dengan kebutuhan anak lamban belajar. Penempatan anak lamban
belajar di sekolah inklusi membutuhkan perencanaan, fasilitas, dan dukungan
orang tua, guru, dan teman sekelas. Hal ini berkaitan dengan strategi
pembelajaran anak larab belajar yang melibatkan banyak komponen dalam
proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran anak lamban belajar adalah cara yang paling utama
dan efektif untuk membantu anak lamban belajar mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, sehingga menjadi pggarguru dalam merencanakan
dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran anak lamban belajar. Strategi
pembelajaran anak lamban belajar juga dirancang dan dilaksanakan untuk
membantu anak lamban belajar dalam mengatasi masalah belajarnya, sehingga
diharapka anak lamban belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Karakteristik dan masalah belajar anak lamban belajar yang diuraikan
sebelumnya menjadi salah satu pertimbangan dalam pemiBhategi
pembelajaran anak lamban belajar. Ada banyak pertimbangan dalam

pemilihan strategi pembelajaran anak lamban belajar, meliputi: 1) tujuan
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pembelajaran; 2) materi pembelajaran; 3) karakteristik dan kebutuhan anak
lamban belajar; 4) kemampuan prodeml guru; 5) alokasi waktu; 6)
tersedianya media dan alat peraga; 7) lingkungan kelas dan sekolah atau
lembaga pendidikan; dan 8) pertimbangan lain terkait strategi pembelajaran.

Dalam pembelajaran untuk anak lamban belajar, guru kelas di SD Negeri
Giwangan harus menghadapi masalah yang berhubungan erat dengan strategi
pembelajaran anak lamban belajar yang dipilih, dirancang, dan diterapkan.
Beberapa permasalahan tersebut meliputi: 1) pembelajaran anak lamban
belajarbelum menggunakan Program Peméada Individual (PPI); 2) tidak
setiap anak lamban belajar didampingi satu Guru Pembimbing Khusus (GPK)
dalam penerapan strategi pembelajaran anak lamban belajar di kelas reguler;
3) pembelajaran dalam bentukam teachinguntuk anak lamban belajar
belumdilaksanakan di kelas V A dan kelas V B, sehingga dalam perencanaan
dan penerapan strategi pembelajaran guru kelas tidak bekerja sama dengan
Guru Pembimbing Khusus (GPK); dan 4) penerapan strategi pembelajaran
belum dapat mengoptimalkan prestasi belajakdamban belajar.

Permasalahan tersebut menuntut guru kelas untuk memilih, merancang,
dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar,
sehingga anak lamban belajar dapat mengembangkan potensinya seoptimal
mungkin, samaseperti siswa normal lainnya. Strategi pembelajaran anak
lamban belajar di SD Negeri Giwangan dapat ditunjukkan melalui lima

komponen strategi pembelajaran, meliputi: 1) kegiatan pembelajaran

68



pendahuluan; 2) penyampaian informasi; 3) partisipasi siswge#dijaian

pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk anak lamban belajar
(slow learnery yang dilaksanakan guru kelas SD Negeri Giwangan sama
dengan siswa lainnya?

2. Apakah guru kelas SD Negeri Giwangan memberikan perlakuan khusus
terhadap anak lamban belajaslojv learnery selama penyampaian
informasi dalam pembelajaran di ké?as

3. Bagaimana bentuk bantuan yang diberikan guru kelas SD Negeri
Giwangan untuk anak lamban belajsto(v learner} yang mengalami
kesulitan selama partisipasi siswa dalam pembelajaran di kelas?

4. Apakah guru kelas SD Negeri Giwangan memberikan penyesuaidn, wak
cara, dan materi dalam penilaian pembelajaran untuk setiap anak lamban
belajar €low learner¥?

5. Bagaimana guru kelas SD Negeri Giwangan melaksanakan kegiatan
lanjutan untuk anak lamban belajatofv learnery yang belum mencapai

tujuan pembelajaran ksus?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomenayya
dialami subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk katekata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy J. Moleong, 2012: 6). Sugiyono
(2009: 9) menambahkan bahwa hashelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus
atau casestudies Metode studi kasus merupakan cara meneliti gejala sosial
dengan menganalisis satu kasusase mendalam dan utuh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi
pembelajaran anak lamban belajatoyw learner¥ di sekolah inklusi SD
Negeri Giwangan, ditinjau dari lima komponen strategi pembelajaran,
meliputi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2) penyampaian informasi;
3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah inklusi SD Negeri Giwangan yang
berlokasi di Jalan Tegalturi Nomor 45, Umbulharjo, Yogyakarta. Sebagai
sekolah inklusi, SD Negeri Giwangan memberikan layanan pendidikan untuk

anak normal dan anak berkebutuhan skisy sesuai dengan kebutuhan dan
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karakteristiknya. Pada tahun pelajaran 2013/2014, SD Negeri Giwangan
menangani tiga puluh anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus
di SD Negeri Giwangan meliputi andkw vision tunadaksa, tunagrahita,
tunawicara anak dengan gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas
atau GPPH Attention Deficit Hyperactivity Disorderatau ADHD),
tunawicara, autis, anak berkesulitan belajar spesifik, dan anak lamban belajar
(slow learnery. Anak berkebutuhan khusus mengikpgimbelajaran di kelas
bersama siswa normal lainnya dengan bimbingan guru kelas dan Guru
Pembimbing Khusus (GPK). Selain itu, anak berkebutuhan khusus tertentu
juga mengikuti program kompensasi kegiatan pembelajaran di ruang
bimbingan khusus bersama GPK.

Penelitian terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di SD
Negeri Giwangan dilaksanakan di kelas Il B, kelas V A, dan kelas V B.
Ketiga kelas tersebut dipilih karena berdasarkan hasil asesmen terakhir di
ketiga kelas tersebut terdapat anakban belajarglow learnery. Penelitian
dilaksanakan mulai tanggal 5 Mei 2014 sampai tanggal 21 Juni 2014.

. Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif mengkaji suatu kasus pada situasi sosial tertentu. Oleh
karena itu, penelitian kualitatif tidak menggkan populasi dan hasil
kajiannya tidak diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain
yang mempunyai situasi sosial yang sama (Sugiyono, 2009: 216).

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif jumlahnya kecil dan

ditentukan denganeknik purposive Teknik purposive merupakan suatu
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teknik dalam memilih sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu
(Sugiyono, 2009: 216). Subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini
merupakan subjek yang dapat memberikan informasi mend#datang
strategi pembelajaran anak lamban belajar di SD Negeri Giwangan. Tabel
berikut menunjukkan subjek penelitian dalam penelitian ini.

Tabel 1. Subjek Penelitian Guru Kelas

No. | Nama Tempat, Usia Jenis Pendidikan Alamat
Tanggal Lahir | (tahun) | Kelamin Terakhir

1. GK1 Sleman, 25 37 Perempuan| S1-Pendidikan Dhuri,
(guru Februari 1977 Guru Sekolah Tirtomartani,
kelas IlI Dasar (PGSD) | Kalasan,
B) Sleman

2. GK2 Gunung Kidul, 36 Perempuan| S1 MIPA | Jeruk Legi
(guru 26 Desembel Matematika/Akta| RT  12/RW
kelas V| 1977 4 UNY 35,
A) Banguntapan

Bantul

3. GK3 Yogyakarta, 12 56 Perempuan| S1 Celeban UH
(guru Maret 1958 /419 RT
kelas V 21/RWO05,
B) Yogyakarta

Tabel 2. Subjek Penelitian GPK

No. Nama Tempat, Usia Jenis Pendidikan Alamat
Tanggal | (tahun) | Kelamin Terakhir
Lahir
1. | GPK1 (GPK dari| Surabaya, 26 Perempuan| SMK (sedang| Iromejan,
orang tua atau| 6 April menempuh Sleman
wali anak| 1988 pendidikan S1)
lamban belajat
AP kelas Il B)
2. | GPK2 (GPK| Bantul, 25 35 Perempuan| S1 PLB UNY | Nitikan
sekolah) Juli 1978 UH 6/256

Tabel 3. Subjek Penelitian Anak Lamban Belajar

No. Nama Kelas Tempat, Tanggal Lahir Usia Jenis Skor
Siswa (tahun) Kelamin 1Q
1. | AP Il B | Yogyakarta, 21 Septembg 9 Perempuar 81
2004
2. | AN V A | Yogyakarta, 20 Juli 2001 12 Perempuar] 85
3. | SD V A | Yogyakarta, 27 Agustus 11 Laki-laki 86
2002
4. | EP V B | Bantul, 23 Juli 2001 12 Laki-laki 75
5. IN VB | Yogyakarta, 31 Agustu 12 Laki-laki 85
2001
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Tabel 4. Subjek Penelitian Kepala Sekolah

No. Nama Tempat, Usia Pendidikan Alamat
Tanggal (tahun) Terakhir
Lahir
1. KS (Kepala| Sleman, 23 59 S1 Sejarah Kaliduren, Sumberagung
Sekolah) Maret 1955 Moyudan, Sleman

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang
alamiah fatural setting dan menggunakan sumber data primBeknik
pengumpulan data lebih banyak menggunakan observasi berperan serta
(participant observatiopy wawancara mendalamn(depth intervieyy dan
dokumentasi (Sugiyono, 2009: 225). Selain itu, teknik pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif juga dapdilakukan dengan mencatat data dalam
catatan lapangan secara intensif (Lexy J. Moleong, 2012: 35).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi berperan serta atau
observasi partisipasif. Observasi dilakukan terhadap lima komponen
strategi pembelajaran anak lamban belajar dengan masismg
aspeknya, meliputi: a) kegiatan pembelajaran pendahuluan; b)
penyampaian informasi; c) partisipasi siswa; d) penilaian perabeia
dan e) kegiatan lanjutan.
2. Wawancara
Penelitian kualitatif sering menggabungkan teknik observasi
partisipasif dengan wawancara mendalam. Wawancara dalam penelitian

ini dilakukan terhadap beberapa narasumber yang dapat memberikan
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informasi mendiam tentang lima komponen strategi pembelajaran anak
lamban belajar dengan masingsing aspeknya, meliputi: a) kegiatan
pembelajaran pendahuluan; b) penyampaian informasi; c) partisipasi
siswa; d) penilaian pembelajaran; dan e) kegiatan lanjutan.

Narasumber dalam penelitian ini meliputi: a) guru kelas Il B (GK1),
guru kelas V A (GK2), dan guru kelas V B (GK3); b) satu anak lamban
belajar di kelas Il B (AP), dua anak lamban belajar di kelas V A (AN dan
SD), dua anak lamban belajar di kelas V B (ER ii); c) GPK dariorang
tuaatauwali anak lamban belajar (GPK1) dan GPK sekolah (GPK2); dan
d) kepala sekolah SD Negeri Giwangan (KS).

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi
penggunaan teknik observasi dan teknik wawancara dan meningkatkan
kredibilitas hasil penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari
dokumendokumen dan fotdoto yang berkaan dengan lima komponen
strategi pembelajaran anak lamban belajar dengan masismg
aspeknya, meliputii a) Kkegiatan pembelajaran pendahuluan; b)
penyampaian informasi; c) partisipasi siswa; d) penilaian pembelajaran;
dan e) kegiatan lanjutan.

E. Instrumen Penelitian
Lexy J. Moleong (2012: 9) mengemukakan bahwa alat pengumpul data
instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau

dengan bantuan orang lain. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian,
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memilih narasumber sebagaumber data, mengumpulkan data, menilai
kualitas data, menganalisis data, menginterpretasi data, dan membuat
kesimpulan atas hasil penelitiannya (Sugiyono, 2009: 222).

Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh peneliti sendiri. Validasi
dilakukan terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, dan kesiapan memasuki objek
penelitian, baik secara akademik maupun logistik (Sugiyono, 2009: 222).

Dalam menjalankan fungsinya sebagai instrumen utgmeaelitian
kualitatif, peneliti dapat mengembangkan beberapa instrumen seperti pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.

1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
lima komponen strategi pembelajaraeanak lamban belajar, dengan
masingmasing aspeknya, yaitu sebagai berikut.

a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan, meliputi: 1) pemberian apersepsi;

2) penjelasan tujuan pembelajaran khusus (TPK); 3) pengecekan
keterampilan prasyarat; 4) menuliskan pokakdk materi dalam
bentuk bagan; dan 5) pengulangan materi sebelumnya untuk
mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.

b. Penyampaian informasi, meliputi: 1) urutan penyampaian materi; 2)

ruang lingkup materi; 3) pemilihan strategi penyampaian nmatg
penyampaian pokegokok materi dan penjelasannya; dan 5)

pemberian contoh dan noncontoh.
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c. Partisipasi siswa, meliputi: 1) latihan dan praktkn2) umpan balik
berupa penguatan positif dpanguatamegatif.

d. Penilaian pembelajaran meliputi: 1penyesuaian waktu; 2)
penyesuaian cara; dan 3) penyesuaian materi dalam soal ulangan, tes,
dan tugas lainnya dengan kemampuan dan kebutuhan anak lamban
belajar.

e. Kegiatan lanjutan, meliputi: 1) memberikan tugas atau latihan yang
harus dikerjakan anak lambaelajar di rumah; 2) membahas kembali
materi pelajaran yang belum dikuasai anak lamban belajar; 3)
membaca materi pelajaran tertentu; 4) memberikan motivasi; dan 5)
mengemukakan topik yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Kisi-kisi pedoman ofervasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

(rincian pedoman observasi terlampir).

Tabel 5. KisiKisi Instrumen Pedoman Observasi
No. Komponen Strategi Nomor Item
Pembelajaran

1. | Kegiatan pembelajaran 1,2,3,4,5
pendahuluan

2. | Penyampaiamformasi 6,7,8,9,6 10,11, 12,13, 14, 15
3. | Partisipasi siswa 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23

4. | Penilaian Pembelajaran 24, 25, 26, 27, 28

5. | Kegiatan lanjutan 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37

2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara menjadi panduan peneliti selama proses
wawancara yang dilakukan terhadap narasumber. Narasumber dalam
penelitian ini meliputi: a) guru kelas Il B (GK1), guru kelas V A (GK2),

dan guru kelas V B (GK3); b) satu anak lamban belajkeldis 111 B (AP),
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dua anak lamban belajar di kelas V A (AN dan SD), dua anak lamban

belajar di kelas V B (EP dan IN); ¢c) GPK dari orang tua atau wali anak

anak lamban belajar AP (GPK1) dan GPK sekolah (GPK2); dan d) kepala

sekolah SD Negeri Giwangan (KS).

Informasi tentang lima komponen strategi pembelajaran anak lamban

belajar dengan masingasing aspeknya yang dikaji melalui wawancara

terhadap narasumber adalah sebagai berikut.

a. Guru kelas 1l B (GK1), guru kelas V A (GK2), dan guru kelas V B

b.

(GK3), meliputi informasi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2)
penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian
pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan.

Anak lamban belajar di kelas 11l B (AP), kelas V A (AN dan SD), dan
kelas V B (EP dan IN), mgluti informasi: 1) kegiatan pembelajaran
pendahuluan; 2) penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4)
penilaian pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan.

GPK dari orang tua atau wali anak lamban belajar AP (GPK1) dan
GPK sekolah (GPK2), meliputi informasl) kegiatan pembelajaran
pendahuluan; 2) penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4)
penilaian pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan.

Kepala sekolah SD Negeri Giwangan (KS), meliputi informasi tentang
kebijakan sekolah terkait bantuan yang diberigaru kelas dan GPK
untuk anak lamban belajar selama partisipasi siswa dan penilaian

pembelajaran.
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berikut (rincian pedoman wawancara terlampir).

Tabel 6. KisiKisi Instrumen PedomaWwawancara

Kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai

Nomor Item Pedoman Wawancara untuk:
Komponen
No. Strategi Anak Kepala
; Guru Kelas GPK Lamban
Pembelajaran : Sekolah
Belajar
1. | Kegiatan 1,2,3,4,5/1,2,3 1,2 -
Pembelajaran 6,7,8
Pendahuluan
2. | Penyampaian 9, 10, 11,4, 5,6, 7,3,4,5 -
Informasi 12, 13, 14,|8,9
15, 16, 17,
18, 19, 20,
21,22, 23
3. | Partisipasi Siswa| 24, 25, 26, 10, 11, 12,6, 7, 8,/ 1,2
27, 28, 29,13,14,15 |9, 10,
30, 31, 32 11, 12
4. | Penilaian 33, 34, 35,/16,17,18 | 13,14 |3
Pembelajaran 36
5. | Kegiatan 37, 38, 39,19, 20,21 | 15,16 -
Lanjutan 40, 41

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumen yang
berhubungan dengan perencanaan dan pelaksanaan strategi pembelajaran
untuk anak lamban belajar di kelas reguler, yaitu kelas IKeBasV A,
dankelasV B SD Negeri Giwangan, meliputi: Bencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) kelas reguler; 2) Programid@éajaranindividual
(PPI) untuk anak lamban belajar; 3) Program Kegiatan Sistem
Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi SD N Giwangan Tahun Ajaran

2013/2014; 4) KKM individual anak lamban bglr; 5) rapor anak lamban

belajar; 6) item soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban
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belajar; 7) hasil belajar anak lamban belajar (tugas individu, kelompok,
PR, latihan, atau ulangan); 8) hasil asesmen anak lamban belajar; 9) daftar
nilai anak lamban belajar; 10) foto proses pembelajaran anak lamban
belajar di kelas reguler (kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian
informasi, partisipasi anak lamban belajar, dan proses anak lamban belajar
mengerjakan soal ulangan, ujian, tes, atau Suligannya); 11) media
pembelajaran atau alat peraga; 12) foto sumber belajar; dan 13) foto ruang
kelas.
F. Teknik Analisis Data
Nasution (Sugiyono, 2009: 245) mengemukakan bahwa analisis data dalam
penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti merumuskdan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus menerus sampai
penulisan hasil penelitian. Namun, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Aktivitas dalam
analisis data kualitdtdilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga mendapatkan data yang jenuh (Miles dan
Huberman dalam Sugiyono, 2009: 246).
Aktivitas dalam analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajiandata, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.Komponen aktivitas

dalam analisis data dapat ditunjukkan oleh bagan berikut.
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Pengumpulan
data

Reduksi data

Kesimpularkesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

Penyajian data

Gambar 3Bagan Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif
(Miles dan Huberman, 2009: 20)

Aktivitas analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Reduksi Data@ata Reductiop
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya semakin lama semakin
banyak, rumit, dan kompleks. Oleh karena itu, data perlu direduksi.
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilithdlapokok,
memfokuskan pada hakl penting, mencari tema dan polanya. Dalam
reduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan yang akaapdic (Sugiyono,
2009: 247249).
2. Penyajian Datalfata Display
Penyajian data diperlukan untuk mengorganisasikan data dan
menyusun data dalam pola hubungan, sehingga data akan lebih mudah
dipahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat udikak
dalam bentuk teks naratif, grafik, matriks, jaringan kerja, araart (Miles

dan Huberman dalam Sugiyono, 2009: 249).
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasignclusion Drawing/Verification
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan bgaag
sebelumnya belum pernah ada. Temuan baru tersebut dapat berupa
deskripsi suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal, hipotesis, atau
teori (Sugiyono, 2009: 25253).
G. Pengujian Keabsahan Data
Sugiyono (2009: 270) mengemukakan bahwa pengujian keabsahan data
dalam penelitian kualitatif meliputi ujcredibility (validitas internal), uji
transferability (validitas eksternal), ujdependability (reliabilitas), dan uji
confirmabilty (objektivitas).
1. PengujiarCredibility
Pengujiancredibility merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian. Pengujiarcredibility dapat dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulassidisku
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, menggunakan bahan
referensi, damember checiSugiyono, 2009: 270).
2. PengujianTransferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkaiterajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel diambil. Nilai
transfer dalam penelitian kualitatif tergantung pada pemakai yang akan

menerapkan hasil penelitian pada situasi lain (Sugiyono, 2009: 276).
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Apabila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran sejelas
mungkin bagaiman suatu hasil penelitian dapat diberlakukan, maka
laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas (Sanafiah Faisal dalam
Sugiyono, 2009: 277).

3. PengujiarDependability

Dalam penktian kualitatif, pengujiandependabilitydilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Auditor yang
independen atau pembimbing mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti
dalam melakukan penelitian, mulai dari peneliti menentukasalah atau
fokus masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan
analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan
(Sugiyono, 2009: 277).

4. PengujiarKonfirmability

Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif disebut uji
objektivitas penelitian. Pengujiarkonfirmability mirip dengan uji
dependability sehingga dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji
konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses
yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi
standakonfirmability (Sugiyono, 2009: 277).

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan pengugjiedibility.
Pengujian credibility dilakukan dengan peningkatan ketekunan dalam

penelitian, triangulasi, menggunakan bahan referensingamber check
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Peningkatan ketekunan dalam penelitian adalah melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan untuk melakpkngecekan
kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak dan memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati (Sugiyono,
2009: 272).

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
caa dan berbagai waktu (Wiliam Wiersma dalam Sugiyono, 2009: 273).
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data dari
sumber yang sama dengan teknik observasi,anaara, dan dokumentasi.

Bila data yang dihasilkan dari ketiga teknik tersebut berbeda, peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau
sumber lain untuk memastikan data yang dianggap benar atau mungkin
semuanya bendmarena sudut pandangnya berbédda. Triangulasi sumber
adalah pengujian kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber. Data yang diperoleh dari berbagai sumber
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan mana payjadayang sama, yang
berbeda berbeda, dan yang spesifik dari berbagai sumber tersebut. Data yang
telah dianalisis peneliti menghasilkan kesimpulan, selanjutnya dimintakan
kesepakatan dari berbagai sumber tersebut (Sugiyono, 2009: 274).

Bahan referensadalah pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Bahan referensi dalam penelitian ini di antaranya: 1)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas reguler; 2) Program
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Pembelajaranindividual (PPI) anak lamban belajar; 3) Pragr Kegiatan
Sistem Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi SD N Giwangan Tahun Ajaran
2013/2014; 4)KKM individual anak lamban belajar; 5) rapor anak lamban
belajar; 6) item soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban
belajar; 7) hasil belajar andamban belajar (tugas individu d&elompok,

PR, latihan, atau ulangan); 8) hasil asesmen anak lamban belajar; 9) daftar
nilai anak lamban belajar; 10) foto proses pembelajaran anak lamban belajar
di kelas reguler (kegiatan pembelajaran pendahuluan, pgayan informasi,
partisipasi anak lamban belajar, dan proses anak lamban belajar mengerjakan
soal ulangan, ujian, tes, atau tugas lainnya; 11) media pembelajaran atau alat
peraga; 12) foto sumber belajar; dan 13) foto ruang kelas.

Member checkadalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada narasumber penelitian, meliputi: 1) guru kelas 11l B (GK1), guru kelas
V A (GK2), dan guru kelas V B (GK3); 2) satu anak lamban belajaeldisk
[l B (AP), dua anak lamban belajar di kelas V A (AN dan SD), dua anak
lamban belajar di kelas V B (EP dan IN); 3) GPK dari orangataa wali
anak lamban belajar AP (GPK1) dan GPK sekolah (GPK2); dan 4) kepala
sekolah SD Negeri Giwangan (KS). Tujuamember checkadalah agar
informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud narasumb&mber checldapat dilaksanakan
secara individual atau dalam forum diskusi setelah satu periode pengumpulan
data seles, atau setelah mendapat temuan, atau kesimpulan (Sugiyono, 2009:

276).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar dilaksanakan
di sekolah inklusi SD Negeri Giwangan, khususnya di kelas Il B, kelas V A,
dan kelas V B.Di ketiga kelas tersebut terdapat anak berkebutuhan khusus
yang terasesmen sebagailateamban belajar. Ketiga guru kelas yang menjadi
subjek penelitian menghadapi kondisi yang berdsztia antara satu dengan
yang lainnya dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran anak
lamban belajar. Kondisi tersebut adalah keadaan lingkungas, keimlah
siswa normal dan berkebutuhan khusus di kelas, jumlah anak lamban belajar
di kelas, dan keberadaan Guru Pembimbing Khusus (GPK).Tabel berikut
menunjukkan keberadaan anak lamban belajar di kelas IIl B, kelas V A, dan
kelas V B berdasarkan hasgesmen anak berkebutuhan khusus SD Negeri
Giwangan berupa Hasil Pemeriksaan Psikologis yang dikeluarkan oleh
Laboratorium Pendidikan Luar Biasa Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas
llImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.

Tabel 7. Keberadaan Analainban Belajar

Kelas La‘l](lij_mlah Siswa Jumlah Anak Persentase Jumlah
Laki Perempuar, Lamban Belajar| Anak Lamban Belajar

1B 20 11 1 3.23%

VA 18 14 2 6,25%

VB 17 16 2 6,06%

Dalam pembelajaran di kelas, tidak semua anak lamban belajar didampingi

Guru Pembimbing Khusus (GPK). Hanya satu anak lamban belajar di kelas Il
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B, anak lamban belajar AP, yang dapat didampingi secara intensif oleh GPK1.
GPK1 adalah GPK orang tua ataali dari anak lamban belajar. Pembelajaran

di kelas V A didampingi oleh GPK sekolah, yaitu GPK2. Namun, GPK2 tidak
bisa mendampingi intensif dua anak lamban belajar di kelas V A karena harus
mendampingi intensif anak tunaganda (aloak visiondan bekeglitan belajar
spesifik) di kelas V A. Pembelajaran anak lamban belajar di kelas V B juga
tidak didampingi oleh GPK, baik GPK sekolah maupun GPK dari orang tua
atau wali anak lamban belajar. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran
anak lamban belajar dtielas V A dan kelas V B ditangani sepenuhnya oleh
guru kelas.

Selain anak lamban belajar, GK1 dan GK2 juga menangani pembelajaran
untuk anak berkebutuhan khusus lainnya. GK1 menangani dua ABK yang
terasesmen sebagai anak tunagrahita ringan. Satu tana@rahita ringan
didampingi intensif GPK dari orang tua atau wali ABK dan satu anak
tunagrahita ringan lainnya tidak didampingi GPK. Pembelajaran untuk anak
tunagrahita ringan yang tidak didampingi GPK sepenuhnya ditangani oleh
GK1. GK2 menangani dua dnaerkebutuhan khusus lainnya, yaitu satu anak
tunaganda (analow visiondan berkesulitan belajar spesifik) dan satu anak
tunadaksa. Anak tunaganda di kelas V A didampingi intensif oleh GPK2,
sedangkan anak tunadaksa tidak didampingi intensif oleh GPi¢B&kaapat
mengikuti proses pembelajaran sama seperti siswa normal lainnya.

GK1, GK2, dan GK3 tidak menyusun Progranm®elajaranindividual

(PPI) untuk anak lamban belajar. Pelaksanaan pembelajaran anak lamban
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belajar di ketiga kelas yang diteliti engikuti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) reguler. Meskipun demikian, ketiga guru kelas
menerapkan strategi pembelajaran khusus apabila anak lamban belajar
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. GK1 juga
memberikan modifiksi materi, alokasi waktu, dan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk anak lamban belajar. GK2 memberikan perlakuan
khusus jika anak lamban belajar menghadapi kesulitan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas, seperti dengan memberikan pengulangan
materi dan instruksi, pengecekan kemajuan hasil belajar, dan bantuan dalam
pengerjaan tugas di kelas secara individual. GK3 memberikan pendekatan
individual untuk anak lamban belajar saat anak menghadapi kesulitan dalam
mencapai keterampilan prasyarat, mbami materi, mengerjakan tugas, dan
memperbaiki tugas.

Berdasarkan data hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi,
maka hasil penelitian terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas Ill B, kelas V A, dan kelas V B di SD §=i Giwangan ditinjau dari
lima komponen strategi pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Pendahuluanuntuk Anak

Lamban Belajar

Kegiatan pembelajaran pendahuluan dalam penelitian ini difokuskan
pada lima aspek, meliputa) pemberian apersepsi; b) penjelasan tujuan

pembelajaran khusus (TPK); c) pengecekan keterampilan prasyarat; d)

menuliskan pokolpokok materi dalam bentuk bagan; dan e) pengulangan
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materi sebelumnya untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari.
Berikut adalah wuraian lebih lanjut tentang pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pendahuluan anak lamban belajar di kelas Ill B, kelas V A,
dan kelas V B yang ditinjau dari kelima aspek tersebut.

a. Pemberian Apersepsi

Cara yang ditempuh ketiga guru kelasagalmemberikan apersepsi
adalah sama untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar. GK1
memberikan apersepsi melalui tanya jawab untuk menghubungkan
materi dengan kehidupan sehbari siswa dan memberikan
kesempatan siswa bertanya tentang materi penab@tagan mengajak
semua siswa bernyanyi. GK2 memberikan apersepsi melalui tanya
jawab tentang aplikasi materi dalam kehidupan sétaij manfaat
materi dalam kehidupan sehaari, dan memberikan kesempatan
siswa bertanya tentang materi pembelajaran. Gi8mberikan
apersepsi melalui tanya jawab untuk menunjukkan contoh penerapan
materi dalam kehidupan sehbari siswa, mengajak semua siswa
bernyanyi, dan melalui cerita.

b. Penjelasan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

Aspek kedua adalah penjelasan tojupembelajaran khusus
(TPK).Dari ketiga kelas yang diteliti, tujuan pembelajaran khusus
untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Namun, untuk
kelas Il B, tingkat kesulitan untuk anak lamban belajar diturunkan

sesuai dengan kemampuan anak lambelajar. Meskipun GK1 dan
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GPK tidak menyusun PPI, anak lamban belajar mempunyai KKM
individual. Tabel di bawah ini menunjukkan KKM individual untuk
anak lamban belajar di kelas Il B.

Tabel 8. KKM Individual Anak Lamban Belajar Kelas Ill B

Mata Pelajama KKM
Pendidikan Agama 68
Pendidikan Kewarganegaraan 65
Bahasa Indonesia 65
IImu Pengetahuan Alam 65
llImu Pengetahuan Sosial 65
Seni Budaya dan Keterampilan 68
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Keseh 68
Bahasa Jawa 65

Untuk kelas V A, meskipun tujuan pembelajaran anak lamban
belajar sama dengan siswa lainnya dan KKM anak lamban belajar
sama dengan KKM reguler, GK2 mempunyai tolok ukur sendiri untuk
nilai 75 anak lamban belajar. Dengan demikian, nilai 75 anak lamban
belajar mempunyai kualitas yang berbédai nilai 75 anak normal.

Untuk kelas V B, tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban
belajar sama dengan siswa lainnya, minimal sama dd€igish KKM
untuk anak lamban belajar juga sama dengan siswa lainnya
Kemungkinan, GK3 memandang bahwa anak lamban belajar masih
dapat mengikuti pembelajaran sama seperti siswa lainnya dengan guru
kelas memberikan pengulangpengulangan dan menerapkan metode
kKhusus.

Ketiga guru kelas menjelaskan tujuan pembelajatarsks secara

lisan dan klasikal. Dalam menjelaskan tujuan, ketiga guru kelas berdiri
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di depan kelas atau duduk di kursi guru dengan volume suara yang
dapat didengar semua siswa. Ketiga guru kelas menyampaikan materi

yang akan dipelajari dan kegiatan yankpra dilaksanakan siswa,

fAnaka n a k , har i I n i GKX jugaamenpaenpaikgna r € .

pentingnya mempelajari materi dan bagaimana aplikasi materi dalam
kehidupan nyata. GK1 dan GK2 tidak menuliskan materi yang akan
dipelajari siswa di papan tulis, sedangkaK3Gmenuliskan materi
yang akan dipelajari siswa di papan tulis. Ketiga guru kelas
menjelaskan tujuan pembelajaran khusus dengan bahasa yang jelas,
sederhana, dan dapat dipahami siswa.
. Pengecekan Keterampilan Prasyarat

Aspek ketiga adalah pengecekanetdcampilan prasyarat.
Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban belajar di
kelas Ill B disesuaikan dengan kemampuan anak lamban belajar,
sedangkan di kelas V A dan V B keterampilan prasyarat yang harus
dimiliki anak lamban belajar sama dengaswa lainnya. Namun, GK3
memberikan pendekatan individual agar anak lamban belajar dapat
mencapai keterampilan prasyarat yang sama dengan siswa lainnya.
Pendekatan individual tersebut adalah dengan memberikan pengertian
pengertian tentang materi yang isabmungkin dapat membantu anak
lamban belajar menguasai keterampilan prasyarat yang diperlukan.

GK1 dan GK3 mengecek keterampilan prasyarat anak lamban

belajar sama seperti siswa lainnya melalui tes lisan atau tanya jawab,
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sedangkan GK2 mengecek ketepilan prasyarat anak lamban belajar
melalui soalsoal pengenalan ringan baik secara lisan maupun tertulis.
GK1 melaksanakan kegiatan tanya jawab dengan beberapa siswa,
termasuk anak lamban belajar, sedangkan GK3 melakukan tanya
jawab secara klasikal. Apila siswa, termasuk anak lamban belajar
belum bisa menguasai keterampilan prasyarat dengan baik, GK1 dan
GK3 memberikan pengulangan.
. Menuliskan Pokok-Pokok Materi dalam Bentuk Bagan

Aspek keempat adalah menuliskan pokaokok materi dalam
bentuk bagn. GK1 dan GK2 tidak menuliskan pokpkkok materi
yang akan disampaikan dalam bentuk bagan, sedangkan GKS3
menuliskan pokolpokok materi yang akan dipelajari siswa dalam
bentuk bagan di papan tulis. Hal ini dapat ditunjukkan oleh petikan
hasil wawancara ehgan GK3 berikutfi | y a , ada Mbak.
terlebih dahulu, sesuai dengan tema pertama lalu dikembangkan.

Alangkah baiknya kita menggunakan peta konsep atau struktur, nanti

Di

diisisiswabagiatb agi an apa yang di sampai kan.

. Pengulangan Materi pada Pertemua Sebelumnya

Aspek kelima adalah pengulangan materi pada pertemuan
sebelumnya. Ketiga guru kelas yang diteliti mengulangi materi pada
pertemuan sebelumnya untuk mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan materi sebelumnya. Sebelum memberikan pargah materi,

ketiga guru kelas juga melakukan tanya jawab dengan siswa. GK1 dan
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GK2 melakukan tanya jawab secara klasikal dan secara individual
dengan anak lamban belajar. Untuk GKS3, hasil observasi juga
menunjukkan bahwa dalam memberikan pengulangan, i6é&8ajak
siswa mengulang atau mengingat urutan konversi satuan panjang
dengan melagukan dua suku kata pada setiap satuan panjang.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pendahuluan yang dilaksanakan gurus kefduk anak
lamban belajar sama dengan kegiatan pempelajaran pendahuluan untuk
siswa normal dan berkebutuhan khusus lainnya, kecuali GK3 yang
memberikan pendekatan individual agar anak lamban belajar dapat
menguasai keterampilan prasyarat yang sama sesva lainnya.

. Perlakuan Khusus untuk Anak Lamban Belajar dalam Penyampaian
Informasi

Dalam tahap penyampaian informasi, ada tiga aspek yang perlu
diperhatikan guru kelas, yaitu urutan penyampaian materi, ruang lingkup
materi, dan materi yang disaaipan (pemilihan strategi penyampaian
materi) untuk anak lamban belajar. Hasil penelitian untuk ketiga aspek
dalam penyampaian informasi tersebut adalah sebagai berikut.

Ketiga guru kelas menyampaikan materi secara urut, mulai dari hal
yang mudah ke d& yang lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, dari
sederhana ke kompleks, dan dari teori ke praktik. Dalam hal urutan
penyampaian materi, GK2 mempunyai toleransi tuntutan untuk anak

lamban belajar, sedangkan GK3 menyampaikan materi pelajaran sesuai
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dergan kurikulum, tetapi jika anak lamban belajar belum menguasai
materi, materi dapat diulang sampai siswa yang bersangkutan bisa
menguasai materi.

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar di
kelas Ill B, kelas V A, dan kelas V &ama dengan siswa lainnya. Namun,
untuk kelas Il B, meskipun ruang lingkup materi sama, kedalaman materi
dan tingkat kesulitan materi yang harus dikuasai anak lamban belajar
berbeda. Demikian juga di kelas V A, meskipun ruang lingkup materi
sama, tetapiimgkat kesulitan lebih ringan dengan hanya menekankan
pengenalan konsep dan pemahaman konsep dasar. Hal ini ditempuh GK2
karena anak lamban belajar sudah mengalami kesulitan pada pemecahan
masalah dan penalaran. Dalam hal ruang lingkup materi yang digampai
untuk anak lamban belajar di kelas V B sama dengan siswa lainnya ini,
GK3 menjelaskan bahwa anak lamban belajar bisa belajar seperti siswa
lainnya, selama frekuensi anak lamban belajar dalam membaca dan
mendengarkan ditingkatkan, guru lebih banyak mganelan menjelaskan
tentang makna belajar, tujuan, dan alasan mencari nilai bagus, mengecek
kesiapan belajar anak, dan memberikan pengulapgagulangan untuk
anak lamban belajar.

Jenis materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar di kelas IlI
B, kelas V A, dan kelas V B sama dengan siswa lainnya. Jenis materi yang
disampaikan mempengaruhi pemilihan strategi penyampaian materi, di

samping dipengaruhi juga oleh kebutuhan dan karakteristik anak lamban
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belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengaig&kejuru kelas, belum
semua guru kelas merencanakan terlebih dahulu strategi penyampaian
materi untuk anak lamban belajar. Untuk guru kelas baik yang sudah
merencanakan atau belum merencanakan terlebih dahulu strategi
penyampaian materi untuk anak lambaglafar, pelaksanaan strateqi
penyampaian materi untuk semua siswa, baik anak lamban belajar maupun
siswa lainnya sama.

Strategi penyampaian materi yang efektif untuk anak lamban belajar di
kelas Il B adalah melalui praktik langsung, untuk anak lambelajar
kelas V A adalah melalui praktik langsung dan penggunaan media
pembelajaran atau alat peraga, dan untuk anak lamban belajar di kelas V B
adalah penggunaan media pembelajaran atau alat peraga, melalui praktik
langsung, pemanfaatan teknologi konggutlan memulai materi dari yang
lebih mudah ke yang lebih sulit.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perlakuan khusus yang
diberikan masingnasing guru kelas untuk anak lamban belajar berbeda
beda. GK1 memberikan perlakuan khusus pada anabala belajar
melalui ruang lingkup materi yang disampaikan, GK2 memberikan
perlakuan khusus melalui urutan penyampaian materi dan ruang lingkup
materi untuk anak lamban belajar, dan GK3 memberikan perlakuan khusus
melalui urutan penyampaian materi untulalafamban belajar.

Selain dari ketiga aspek dalam penyampaian materi tersebut, perlakuan

khusus untuk anak lamban belajar juga dapat ditinjau dari dua langkah
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dalam penyampaian informasi, yaitu: 1) menyampaikan ppkéiok
materi dan penjelasannya; d&) pemberian contoh dan noncontoh.
Berikut ini adalah uraian lebih lanjut tentang dua langkah dalam
penyampaian informasi untuk anak lamban belajar di kelas Il B, kelas V
A, dan kelas V B.

a. Penyampaian PokokPokok Materi dan Penjelasannya

Cara yang ditempuh ketiga guru kelas dalam menyampaikan
pokok-pokok materi dan penjelasannya untuk anak lamban belajar,
sama dengan penyampaian pokamkok materi dan penjelasannya
untuk siswa lainnya. Ketiga guru kelas menyampaikan palodok
materi melalui ceramah secara lisan dan klasikal dan menyampaikan
penjelasan setiap pokok materi melalui ceramah secara lisan dan
klasikal, kemudian diikuti tanya jawab dengan siswa secara klasikal.
Dalam menjelaskan cara mengerjakan soal Matematika, ketiga guru
kelas juga menuliskan di papan tulis dan menjelaskan setahap demi
setahap. Akan tetapi, ketiga guru kelas memberikan beberapa
perlakuan khusus terkakarakteristik masingnasing anak lamban
belajar.

Dalam kegiatan tanya jawab, anak lamban belajade@ng pasif
untuk bertanya. Namun, ketiga guru kelas tidak memberikan perlakuan
khusus pada anak lamban belajar karena pada kegiatan tanya jawab
tersebut guru kelas harus mengkondisikan kelas agar siswa yang

bertanya tidak membuat gaduh dan guru menjapeatanyaan siswa
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lainnya. Meskipun tidak memberikan perlakuan khusus, GK2
memberikan kesempatan pada anak lamban belajar AN dan SD untuk
menjawab pertanyaan yang secara individual diajukan GK2 dan
memberi kesempatan kedua anak lamban belajar untuk bertany
tentang materi yang belum dipahami. Selain dari GK2, GPK2 juga
menanamkan pada anak lamban belajar AN untuk mau bertanya jika
ada materi yang belum dipahami. Demikian juga dengan GK3 ynag
dalam menjelaskan materi memberi kesempatan anak lamban belajar
EP dan IN untuk bertanya materi yang belum dipahami, meskipun
akhirnya kedua anak lamban belajar juga tidak memanfaatkan
kesempatan untuk bertanya.

Dalam penyampaian pokglokok materi dan penjelasannya untuk
anak lamban belajar, ada beberapa kompoaeg perlu diperhatikan
guru kelas, yaitu penggunaan bahasa, penggunaan media pembelajaran
atau alat peraga, pengulangan materi, dan pemahaman konsep.

Komponen pertama adalah penggunaan bahasa dalam menjelaskan
materi untuk anak lamban belajar. Ketigaru kelas menggunakan
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, tetapi GK3 mayoritas
menggunakan bahasa Jawa. Ketiga guru kelas menggunakan bahasa
yang sederhana dan sebisa mungkin dapat dipahami semua siswa,
termasuk anak lamban belajar. Apabila dalam matedagat kosa
kata baru atau kosa kata sukar, ketiga guru kelas menjelaskan kosakata

tersebut dengan kakata yang lebih sederhana atau dengan-lkaiiza
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yang sering didengar siswa dalam kehidupan séfaarj sehingga
semua siswa dapat memahami kosa kata bdaiu kosa kata sukar
tersebut.

Komponen kedua adalah penggunaan media pembelajaran atau alat
peraga. Dalam penyampaian pokmkok materi dan penjelasannya,
ketiga guru kelas tidak selalu menggunakan media pembelajaran atau
alat peraga. Penggunaanedia pembelajaran atau alat peraga
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media
pembelajaratyang digunakan ketiga guru kelas untuk membantu anak
lamban belajar dalam memathiamateri sama dengan siswa lainnya.

Ketiga guru kelas menggunakan media komputer atau animasi.
GK1 menggunakan media komputer atau animasi saat tidak bisa
membawa contoh langsung kepada siswa. GK2 menggunakan media
komputer atau animasi untuk mempeat pemahaman anak lamban
bel aj ar mel al ui pembel ajar an inter
Bel ajardé yang dil aksanakan di ruang
media komputer atau animasi, tetapi selama ini menghadapi kendala
dalam persiapan seperti LCD dan prkipr yang membutuhkan
bantuan banyak orang dan alokasi waktu yang dibutuhkan cukup
banyak.

Keefektifan pemanfaatan media pembelajaran atau alat peraga

dalam pembelajaran untuk anak lamban belajar di masaging
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kelas berbedheda. GK1 menyampaikamahwa pemanfaatan media
pembelajaran atau alat peraga untuk anak lamban belajar di kelas Il B
masih kurang efektif dalam membantu anak lamban belajar AP untuk
memahami materi karena GK1 masih harus memberikan penjelasan
dan pengulangapengulangan lagi uok anak lamban belajar AP.
Hampir sama dengan GK1, GK2 juga mengemukakan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran atau alat peraga hanya sedikit efektif
untuk anak lamban belajar AN dan SD. Namun, GK3 mengemukakan
bahwa pemanfaatan media pembelajaran atayataga di kelas V B
untuk anak lamban belajar termasuk efektif. Dalam hal pemanfaatan
media pembelajaran atau alat peraga untuk membantu anak lamban
belajar dalam pemahaman materi ini, GPK2 mengemukakan bahwa
keefektifan penggunaan media pembelajaran aat peraga tidak
sepenuhnya ditentukan oleh faktor guru kelas, tetapi juga dipengaruhi
oleh keaktifan dan daya tangkap anak lamban belajar.

Komponen selanjutnya adalah pengulangan materi. GK1 memberi
pengulangan materi secara klasikal untuk konsd#gsar dan
pengulangan materi secara individual yang disampaikan secara umum
dan sekilas untuk anak lamban belajar.GK2 memberikan pengulangan
secara klasikal dan kelompok untuk mengulangi konsep dasar dan
mengulangi materi yang belum dipahami siswa, danggangan
materi secara secara individual untuk mengingatkan anak lamban

belajar tentang konsep tertentu dan membantu anak lamban belajar
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saat belum memahami materi. GK3 memberikan pengulangan materi
secara klasikal untuk beberapa konsep dasar dan mateg ya
membutuhkan pembahasan lebih lanjut dan pengulangan materi secara
individual saat anak lamban belajar bertanya pada GK3. Pengulangan
individual untuk anak lamban belajar lebih banyak diberikan oleh
ketiga guru kelas pada komponen partisipasi siswa dajatian
lanjutan.

Komponen terakhir adalah pemahaman konsep. GK1 menjelaskan
bahwa pemahaman konsep untuk anak lamban belajar sama dengan
siswa lainnya, sedangkan GK2 dan GK3 lebih menekankan
pemahaman konsep daripada hafalan pada anak lamban belajar.

Dalam memberikan pemahaman konsep untuk anak lamban belajar
AP, GK1 juga meminta bantuan GPK1 karena keterbatasan guru kelas.
GPK1 lebih banyak membantu guru kelas dalam memahamkan konsep
untuk anak lamban belajar pada pelaksanaan latihan ataik p&Ki
memahamkan konsep pada anak lamban belajar dengan melakukan
tanya jawab dengan siswa, mengaitkan materi dengan kehidupan
seharihari siswa, dan memberikan pengulangan konsep dasar.

GK2 lebih menekankan pemahaman konsep dasar pada anak
lamban Ilelajar dibandingkan hafalan karena memori anak lamban
belajar terbatas. GK2 menekankan pemahaman konsep melalui tanya
jawab dengan anak lamban belajar, memberikan beberapa Kali

pengulangan konsep dasar, menerapkan permainan bisik berantai,
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memberikan conto penerapan suatu konsep dalam kehidupan sehari
hari, melalui praktik langsung, dan melalui media komputer atau
animasi dalam bentuk pembelajaran interaktif.

Sama seperti GK2, GK3 juga lebih menekankan pemahaman
konsep pada anak lamban belajar dibagkian hafalan. GK3
menekankan pemahaman konsep pada anak lamban belajar dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap benda konkret, kemudian
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hasil pengamatannya
dan dengan menjelaskan konsep dasar secara lisgardé&atekata
yang lebih sederhana.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa GK1 memberikan
perlakuan khusus terhadap anak lamban belajar dalam penyampaian
informasi dan penjelasannya pada komponen penggunaan bahasa dan
pengulangan materi secara indival. GK2 dan GK3 memberikan
perlakuan khusus terhadap anak lamban belajar dalam penyampaian
informasi dan penjelasannya pada komponen penggunaan bahasa,
pemanfaatan media pembelajaran atau alat peraga khususnya media
komputer atau animasi, pengulanganteriasecara individual, dan

penekanan pemahaman konsep.

. Pemberian Contoh dan Noncontoh

Sebagaimana penyampaian polmkok materi dan penjelasannya,
cara yang ditempuh ketiga guru kelas untuk memberikan contoh dan

noncontoh pada anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya.
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Perlakuan khusus untuk anak lamban belajar tidak diberikaa pad
aspek pemberian contoh dan noncontoh. Ketiga guru kelas
memberikan contoh dan noncontoh dalam menjelaskan konsep atau
materi melalui penjelasan secara lisan dan klasikal, diiukti kegiatan
tanya jawab. Melalui tanya jawaketigaguru kelas dapat mengetah
apa siswa dapat memahami materi dengan menyebutkan contoh
dengan benar atau belum dapat memahami materi karena belum dapat
menyebutkan contoh yang benar. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa dalam memberikan noncontoh untuk siswa pada
pembahaga materi tentang kata baku dan tidak baku, GK1
memberikan noncontoh dari jawaban siswa yang kurang tepat. GK1
menunjukkan kata tidak baku pada soal, kemudian menunjukkan kata
baku yang tepat, seperti terlihat pada petikan saat GK1 menjelaskan
contoh dan bkan contoh hasil observasi berikvi.ié f aham i tu
harusnya pakai O6p6, |jadi paham, syah
di gant Beteldhbitm,dGKImenyampaikan bahwa kata baku yang
tepat pada soal adaldRabud

Selain itu, ketiga guru kelas jagidak selalu menggunakan media
pembelajaran atau alat peraga dalam memberikan contoh dan
noncontoh. Secara umum, media pembelajaran atau alat peraga oleh
semua siswa sama. Media yang digunakan ketiga guru kelas bervariasi,
sesuai dengan materi dan tujusembelajaran, seperti media visual

dalam bentuk gambar atau media konkret berupa beewni@da yang
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ada di lingkungan sekitar siswa. Meskipun tidak selalu menggunakan
media pembelajaran, ketiga guru kelas mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari siswa dalam memberikan
contoh dan noncontoh.

Dalam memberikan contoh dan noncontoh, ketiga guru kelas juga
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari anak. GKl1
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sbharianak dengan
menghubungkasecara langsung materi dengan kehidupan shhairi
anak. Misalnya pada mata pelajaran PKn, materi saling menghargai
dikaitkan langsung dengan contoh kehidupan siswa di kelas. Selain itu,
dalam pembahasan konsep atau materi dalam soal, GK1 memberikan
conbh dalam kehidupan sehdmari siswa. Misalnya, saat menjelaskan
pengertian 6édgenangan airod6 pada sal at
jawab dengan siswa, lalu menjelaskan bahwa genangan air sama
dengan kubangan air dan memberikan contoh genangan air dalam
kehidupan sehatari siswa, yaitu saat musim penghujan di halaman
rumah sering terdapat genangan air.

GK2 mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan skharanak
melalui lingkungan, misalnya memberikan contmmtoh penerapan
materi dalam lingkungaseharihari anak. Hal ini didukung oleh hasil
observasi yang menunjukkan bahwa pada pelajaran Bahasa Indonesia
untuk materi laporan pengamatan, GK2 memberikan contoh

pengamatan yang dapat dilaksanakan siswa di lingkungan sekitar
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siswa, yaitu di pasar. Seh itu, pada mata pelajaran PKn, GK2 juga
memberikan contoh penerapan prinsip musyawarah mufakat dalam
kehidupan sehahari siswa.

GK3 mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan skharanak
melalui materi yang mudah dipahami anak dan dilaksandkéam
kehidupan sehatiari anak. Selain itu, GK3 juga memberikan contoh
penerapan materi dalam kehidupan sehari dan melakukan tanya
jawab dengan siswa secara klasikal untuk menggali pengetahuan dan
pengalaman tentang contobntoh materi dalam kehigan sehashari
siswa. Misalnya, pada pelajaran Matematika tentang materi skala
gambar, GK3 memberikan contoh penerapan skala gambar dalam
kehidupan sehahari siswa, seperti skala pada peta Madura dan skala
antara Kota Yogyakarta dan Pantai Parangtri@iain itu, pada mata
pelajaran IPA, GK3 dan siswa melakukan tanya jawab tentang eontoh
contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat
diperbaharui (noncontoh).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian
contoh dan norontoh ketiga guru kelas tidak memberikan perlakuan
khusus untuk anak lamban belajar.

3. Bantuan untuk Anak Lamban Belajar dalam Partisipasi Siswa
Bantuan untuk anak lamban belajar dalam komponen partisipasi siswa
ditinjau dari dua aspek dalam partisipasi siswa, meliputi: 1) latihan dan

praktik yang ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran; dan 2)
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umpan balik berupa penguatan positif dan pet@n negatif. Berikut

adalah hasil penelitian tentang bantuan guru kelas untuk anak lamban

belajar dalam partisipasi siswa di kelas 1l B, kelas V A, dan kelas V B.

a. Latihan dan Praktik

Ketiga guru kelas memberikan tugas atau-soal latihan secara
rutin untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar. Dalam
memberikan latihan dan praktik untuk siswa, GK1 menjelaskan bahwa
jika latihan untuk siswa dirasa masih kurang, GK1 memberikan
tambahan latihan. Selain itu, ketiga guru kelas memberikan latihan
secara bertahap mulai dari yang lebih ringan ke yang lebih sulit. Dalam
memberikan latihan dan praktik untuk anak lamban belajar ini, ada dua
hal yang perlu diperhatikan guru kelas, yaitu tingkat kesulitan dan
tambahan waktu dalam pengerjaan latihan daktigra
Hal pertama yang perlu diperhatikan guru kelas adalah tingkat

kesulitan dalam latihan dan praktik untuk anak lamban belajar. GK1
dan GK3 memberikan latihan (tugas dan small latihan) untuk anak
lamban belajar dengan tingkat kesulitan yang ssadengan siswa
lainnya. GK1 memberikan latihan dengan tingkat kesulitan yang sama
agar anak merasa semua siswa sama. Berbeda dari GK1 dan GKS,
dalam hal tingkat kesulitan tugas dan sz@dl latihan ini, GK2
mempunyai kebijakan tersendiri. Meskipun tugaa doalsoal latihan
yang dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya, GK2

menjelaskan bahwa tingkat kesulitan tugas atausszal!latinan yang
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harus dikerjakan anak lamban belajar lebih ringan dari siswa lainnya.
Misalnya, anak lamban belajdanya diharuskan mengerjakan soal
romawi | dan Il, sedangkan siswa lainnya harus mengerjakan romawi
[, I, dan lll. Dari hasil observasi, GK2 tidak menyampaikan secara
lisan di depan kelas tentang kebijakan tersebut.

Hal kedua yang perlu diperhatikayjuru kelas dalam memberikan
latihan dan praktik adalah tambahan waktu yang diberikan untuk anak
lamban belajar. Ketiga guru kelas memberikan tambahan waktu untuk
anak lamban belajar dan semua siswa yang belum menyelesaikan
latihan di kelas. Secara umuaipkasi waktu yang diberikan GK1 dan
GK3 dalam mengerjakan latihan di kelas sangat longgar. Dalam
beberapa pertemuan, jam pelajaran menjadi lebih lama dari alokasi
waktu yang ditetapkan sebelumnya. Apabila alokasi waktu dalam satu
pertemuan sudah habis, tapi ada siswa yang belum selesai
mengerjakan latihan, GK1 menginstruksikan siswa melanjutkan
mengerjakan latihan pada pertemuan selanjutnya, sedaGgkaulan
GK3 menginstruksikan pada siswa agar latihan dijadikan PR atau
dilanjutkan pada pertemuan selanya.

Untuk alokasi waktu dalam latihan dan praktik ini, tambahan waktu
yang diberikan GK2 untuk anak lamban belajar dan siswa lainnya
tidak melebihi dari alokasi waktu dari yang sudah dijadwalkan. Dalam
beberapa kali pelaksanaan tugas, GK2 juga meekdn waktu

tambahan hanya sampai istirahat. Apabila alokasi waktu sudah habis,
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tetapi masih banyak siswa yang belum selesai mengerjakan, tugas atau
soatsoal latihan dijadikan PR.

Dengan demikian dalam pemberian latihan dan praktik untuk anak
lamban belajar ini, GK1 dan GK3 memberikan penyesuaian alokasi
waktu, sedangkan GK2 memberikan penyesuaian tingkat kesulitan dan
alokasi waktu. Namun, penyesuaian alokasi waktu yang diberikan oleh
GK?2 tidak sebanyak GK1 dan GK3.

Cara yang ditempuh ketigguru kelas dalam memberikan latihan
dan praktik untuk anak lamban belajar sama dengan latihan dan praktik
yang diberikan untuk siswa lainnya. Ketiga guru kelas memberikan
latihan dan praktik dengan memberikan tugas individu dan kelompok,
menginstruksikan iswa melaksanakan kerja kelompok, ceramah
secara lisan dan klasikal, dan melalui tanya jawab. Selain itu, GK2
juga memberikan latihan dan praktik dengyaain storming

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji lebih lanjut tentang
pelaksanaan pembelega kooperatif dalam latihan dan praktik karena
anak lamban belajar menyukai suasana pembelajaran kooperatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa GK1, GK2, dan GK3 menerapkan
pembelajaran kooperatif dalam latihan dan praktik untuk anak lamban
belajar di kehs. Pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan masing
masing guru kelas berbetieda karena kondisi kelas dan siswa yang

dihadapi berbeda.
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GK1 melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban
belajar dan siswa lainnya dengan menerapkan metofeketompok
atau diskusi kelompok. Kelompok yang dibentuk GK1 merupakan
kelompok yang heterogen. Metode tutor sebaya diterapkan untuk siswa
yang sudah selesai mengerjakan tugas, tetapi justru membuat gaduh di
kelas. Di mana, siswa tersebut diinstruksikantuk mengajari
temannya yang belum selesai. Anak lamban belajar AP lebih banyak
dibantu oleh GPK1. Selama mengikuti pembelajaran kooperatif, anak
lamban belajar AP cenderung kurang berperan aktif dan kurang efektif
karena suasana gaduh membuat anak lamibalajar AP sulit
berkonsentrasi. Anak yang berperan aktif dalam kerja kelompok hanya
siswa yang pandai. Selain itu dari informasi GPK1, pada pelaksanaan
permainan kelompok, anaknfdan belajar AP biasanya mundke
belakang. Ketika ditanya mengapa tidakitibermain, anak lamban
belajar AP menjawab,i Ng g a k mu d &amun, Belaluio
pembelajaran kooperatif anak lamban belajar AP dapat beradaptasi
dengan tematemannya dan merasa senang dapat belajar bersama
temantemannya.

GK2 sering melaksanakan pentdjaran kooperatif untuk anak
lamban belajar dan siswa lainnya karena efektif. GK2 membagi siswa
menjadi beberapa kelompok yang heterogen. Anak lamban belajar
berada dalam kelompok yang jumlah anggotanya lebih banyak dari

kelompok lainnya. Misalnya jika ad kelompok yang jumlah
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anggotanya empat atau lima anak, anak lamban belajar masuk dalam
kelompok yang jumlah anggotanya ada lima anak. Dalam pelaksanaan
pembelajaran kooperatif, GK2 menerapkan beberapa metode
pembelajaran, seperti metodeain storming kerja kelompok, diskusi
kelompok, dan tutor sebaya. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif
untuk anak lamban belajar adalah anak lamban belajar diperlakukan
sama seperti siswa lainnya, tetapi GK2 juga memberikan motivasi dan
pendekatan untuk anak lamban belagaperti anak lamban belajar SD
harus lebih banyak diingatkan dan ditegur oleh GK2 agar mau
membantu teman sekelompoknya. Selain itu, GK2 juga membimbing
anak lamban belajar AN dalam kerja kelompok dengan mendekati
kelompok anak lamban belajar AN, mengdmbagaimana anak
lamban belajar AN mengerjakan tugasnya, dan menyampaikan secara
lisan di samping AN bahwa cara anak lamban belajar AN mengerjakan
tugasnya kurang tepat, kemudian GK2 memberikan contoh pada AN.
GK3 juga melaksanakan pembelajaran koafie untuk anak
lamban belajar. Namun, GK3 menyampaikan pada peneliti bahwa
frekuensi pembelajaran kooperatif harus ditingkatkan. Dalam
pembelajaran kooperatif, GK3 menerapkan metode diskusi kelompok
atau kerja kelompok dan tutor sebaya. GK3 membentudimimbk
yang heterogen dalam diskusi kelompok atau kerja kelompok dan

dalam tutor sebaya.
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Dalam latihan dan praktik yang ditempuh anak lamban belajar
bersama siswa lainnya, ketiga guru kelas tidak selalu menggunakan
media pembelajaran atau alat perdagtapi disesuaikan dengan materi
dan tujuan dilaksanakannya latihan atau praktik. Pada pelajaran IPA,
GK1 menggunakan media berupa gamipambar binatang dalam
kerja kelompok yang bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah kaki
masingmasing binatang. Pada elpjaran Matematika, GK2
menggunakan media berupa gamggambar bangun datar dalam kerja
kelompok. Pada mata pelajaran IPA, GK3 menginstruksikan siswa
mengerjakan tugas individu menggambar siklus oksigen dan
menjelaskan bagaimana terjadinya siklus oksiglmmgan bahasa
sendiri dengan mengamati media berupa gambar siklus oksigen di
buku paket IPA masirgasing siswa.

GK1, GK2, dan GK3 memberikan bantuan untuk anak lamban
belajar dalam latihan dan praktik dengan memberitahu anak lamban
belajar apa yanganus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dan
memeriksa hasil perbaikan dalam pengerjaan tugas atatscsdal
latihan di kelas. Dalam memberikan bantuan untuk anak lamban
belajar ini, GK1 dibantu oleh GPK1, sedangkan GK2 dan GK3
memberikan bantuan sepémya untuk anak lamban belajar di kelas
masingmasing.

Bentuk pertama bantuan yang diberikan untuk anak lamban belajar

dalam latihan dan praktik adalah memberitahu apa yang harus
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dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas atau
soatsoal latihan di kelas. GK1 dan GPK1 memberitahu anak lamban
belajar AP apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan
dalam pengerjaan tugas atau sm@dl latihan di kelas. GK1
memberitahu siswa apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki
kesalaha dalam pengerjaan tugas atau sl latihan di kelas
dengan memberi kesempatan siswa bertanya dan memberikan
pendekatan kelompok. Bantuan untuk anak lamban belajar AP lebih
intensif diberikan oleh GPK1 karena GK1 juga harus membantu siswa
lainnya dan mak tunagrahita ringan FR yang tidak didampingi oleh
GPK. Anak lamban belajar AP lebih banyak melakukan tanya jawab
dengan GPK1 dalam pengerjaan tugas atausaadllatihan di kelas.
GPK1 membimbing setahap demi setahap anak lamban belajar AP
dalam menggakan soakoal latihan. Dalam memberikan bimbingan
untuk anak lamban belajar, GPK1 membantu anak lamban belajar AP
untuk memahami bahasa seakl latihan, terutama soal uraian yang
bahasany#extbook memberikan pengulangan materi secara individual
untuk anak lamban belajar AP, dan menekankan pemahaman konsep
pada anak lamban belajar. Penekanan pemahaman konsep oleh GPK1
ditempuh dengan menjelaskan materi pada soal latihan dengan bahasa
yang dapat dipahami anak lamban belajar dan menggunakan media
pembelgran. Misalnya, GPK1 menjelaskan pada anak lamban belajar

AP cara mengurutkan bilangan pecahan dengan media kartu bilangan
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pecahan dan menjelaskan pecahkan dengan bahasa yang lebih

seder hana, ASetengah I tou separ o,

dengan sengah bagian diarsir.

Dalam memberitahu anak lamban belajar apa yang harus dikerjakan
untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas atasosbal
latihan di kelas, GK2 dan GK3 memberikan pendekatan individual
yang ditempuh melalui metode tanyawab dengan anak lamban
belajar. Selain itu, GK2 juga memberikan pendekatan kelompok untuk
membantu kelompok anak lamban belajar dalam memperbaiki
kesalahan pengerjaan tugas kelompok.

GK2 memberikan pendekatan individual untuk anak lamban belajar
dengan mengecek hasil pekerjaan anak lamban belajar AN dan SD
berupa tugas individu atau soal latihan di kelas. Jika jawaban kurang

tepat, GK2 membimbing anak lamban belajar untuk memperbaiki

kesalahannya setahap demi setahap, melakukan tanya jawab secara

langsung dengan anak lamban belajar, dan memberi pengulangan
materi sebelumnya. Pada saat membimbing anak lamban belajar, baik
SD maupun AN, siswa lainnya juga ikut bertanya pada GK2 dan
meminta bantuan pada GK2. GK2 dengan sabar membimbing setiap
siswa yan@ertanya secara bergiliran.

GK3 memberikan pendekatan individual untuk mengecek kemajuan
anak lamban belajar dalam mengerjakan tugas atau soal latihan dan

memastikan agar anak lamban belajar EP dan IN mengerjakan tugas
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atau soal latihan dengan batkeperti pada saat GK3 menunggu dan
mengecek anak lamban belajar EP dan IN yang sedang mengerjakan
soal latihan Matematika dan IPA. Selain itu, GK3 memberikan giliran
pertama pada anak lamban belajar EP untuk mengemukakan ide
penulisan puisi bebas dan merggil anak lamban belajar IN saat
hampir semua siswa sudah menyampaikan ide penulisan puisinya,
tetapi IN belum juga menyampaikan idenya.

Bentuk kedua bantuan yang diberikan ketiga guru kelas untuk anak
lamban belajar dalam latihan dan praktik adatabmeriksa hasil
perbaikan pengerjaan tugas atau smal latihan di kelas. Dalam
memeriksa hasil perbaikan anak lamban belajar ini, GK1 dibantu
secara intensif oleh GPK1. GK2 memberikan pendekatan individual
untuk tugas individu atau soal latihan dan merikan pendekatan
kelompok untuk tugas kelompok. GK3 memberikan pendekatan
individual dalam memeriksa hasil perbaikan anak lamban belajar
dalam pengerjaan tugas atau ssl latihan di kelas.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwatuaa
yang diberikan oleh ketiga guru kelas dalam latihan dan praktik adalah
sebagai berikut. GK1 memberitahu anak lamban belajar apa yang
harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan
tugas atau soaoal latihan di kelas dan memeriksa ihagrbaikan
anak lamban belajar dengan bantuan intensif dari GPK1, sedangkan

GK2 dan GK3 memberikan bantuan sepenuhnya untuk anak lamban
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belajar di kelas masiagasing dengan memberitahu anak lamban
belajar apa yang harus dikerjakan untuk memperbaikidema dalam
pengerjaan tugas atau ssakl latihan di kelas dan memeriksa hasil
perbaikan anak lamban belajar.

. Umpan Balik Berupa Penguatan Positif darPenguatanNegatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikan
umpan balik benpa penguatan positif dan negatif untuk anak lamban
belajar. Penguatan positif diberikan untuk anak lamban belajar saat
anak lamban belajar dapat mengerjakan tugas dengan benar dan karena
dapat menunjukkan hasil belajar yang baik. Penguatan negatif
diberiken agar anak lamban belajar tahu di mana letak kesalahannya
dan tidak mengulangi lagi kesalahan tersebut.

GK1 memberikan penguatan positif untuk anak lamban belajar
dengan memberikan pujian secara lisan, memberikan pernyataan
ver bal ( mi send jawatzan dnak dadmban belajar benar, dan
memberikan kesempatan lagi untuk anak lamban belajar menjawab
soal karena jawaban pertama benar. GK2 memberikan penguatan
positif untuk anak lamban belajar bentuk pujian secara lisan di depan
teman sekelas, memlbek a n pernyataan verbal
karena anak lamban belajar mengerjakan tugas dengan benar, dan
memberikan tanda dengan warna merah di papan tulis untuk jawaban
siswa yang benar. GK3 memberikan penguatan positif untuk anak

lamban belajar dalam berkt pujian, tepuk tangan, pernyataan verbal
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(mi salnya AYao) saat jawaban anak |
jawaban anak lamban belajar yang benar, dan menghargai dan
menuliskan ide setiap siswa di papan tulis, misalnya pada saat setiap

siswa diinstrukdtan untuk menemukan ide menulis puisi bebas.

Selain penguatan positif, ketiga guru kelas juga memberikan umpan
balik berupa penguatan negatif untuk anak lamban belajar. GK1
memberikan penguatan negatif melalui pernyataan vekbatna
jawaban anaklamban belajar kurang tepatGK2 memberikan
penguatan negatif untuk anak lamban belajar melalui pernyataan
verbal, kemudian membantu anak lamban belajar memperbaiki
kesalahannya. GK3 memberikan penguatan negatif untuk anak lamban
belajar, tetapi dengan tidak mematahkan semangat kmkan
belajar. Misalnya saat jawaban anak lamban belajar kurang tepat, GK3
menyampaikan bahwa jawaban anak lamban belajar kurang tepat,
kemudian membantu memperbaiki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikan
penguatan positif @h penguatan negatif untuk anak lamban belajar
sebagai salah satu bentuk bantuan dalam partisipasi siswa.

4. Penyesuaian Waktu, Cara, dan Materi dalam Penilaian Pembelajaran
untuk Anak Lamban Belajar
Teknik penilaian untuk anak lamban belajar di kela®]lkelas V A,
dan kelas V B sama seperti siswa lainnya, meliputi penilaian proses dan

penilaian hasil. Ketiga guru kelas tidak selalu memberikan soal evaluasi
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(tes tertulis atau lisan) di akhir kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
teknik penilaian hak pada setiap pertemuan digunakan untuk menilai
hasil latihan, tugas individu, tugas kelompok, dan PR siswa.

Dalam penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar di sekolah
inklusi, ada tiga bentuk penyesuaian, yaitu penyesuaian waktu, cara, dan
materi. Berikut ini adalah uraian lebih lanjut tentang penyesuaian waktu,
cara, dan materi dalam penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar
di kelas Il B, kelas V A, dan kelas V B.

a. Penyesuaian Waktu

Ketiga guru kelas mempunyai strategi masimgsng dalam
memberikan tambahan waktu dalam pengerjaan soal ulangan, tes, atau
tugas lainnya untuk anak lamban belajar. GK1 memberikan tambahan
waktu untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan soal ulangan, tes,
atau tugas lainnya. GK2 tidak memberikan tahdn waktu untuk
anak lamban belajar dalam mengerjakan soal ulangan atau tes, tetapi
jumlah soal yang harus dikerjakan anak lamban belajar lebih sedikit
dibanding siswa lainnya. Untuk tugasyas di kelas, GK2 memberikan
tambahan waktu sama seperti sisvandya. GK3 memberikan
tambahan waktu untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan soal
ulangan atau tes, di samping jumlah soal yang harus dikerjakan anak
lamban belajar lebih sedikit dari siswa lainnya. Untuk ulangan atau tes,
anak lamban belajar menddgat tambahan waktu pada saat istirahat

atau 5 sampai 15 menit setelah pulang sekolah. Untuk-tugas di
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kelas, GK3 memberikan tambahan waktu sama seperti siswa lainnya,
sampai semua siswa dapat menyelesaikan twgas di kelas.
. Penyesuaian Cara

Masingmasing guru kelas mempunyai strategi masiraging
dalam memberikan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak
lamban belajar. GK1 tidak memberikan modifikasi khusus dalam
pemberian soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban
belaja AP. Anak lamban belajar AP mengerjakan soal ulangan, tes,
atau tugas yang sama dengan siswa lainnya dan dilaksanakan bersama
siswa lainnya, tetapi dengan pendampingan GPK1. GPK1 menjelaskan
bahwa bentuk pendampingan untuk anak lamban belajar AP adalah
mengarahkan bagaimana cara menjawab, bukan memberi jawaban, dan
membahasakan soal agar dapat dipahami anak lamban belajar.
Misalnya untuk soal Bahasa Indonesia, ada pertanyaan tentang polusi.
GPK1 menjelaskan pengertian polusi, mengarahkan pada materi, lalu
mengarahkan anak lamban belajar bagaimana cara menjawab soal.

Tes individual untuk anak lamban belajar AP diberikan pada UAS
Semester | untuk mata pelajaran Matematika, di mana soal yang harus
dikerjakan anak lamban belajar dibuat oleh GPK1 dan difeksan di
ruang bimbingan khusus dengan pendampingan GPK1. Mata pelajaran
yang diujikan setelah mata pelajaran Matematika pada hari tersebut
juga dilaksanakan di ruang bimbingan khusus karena waktu

pelaksanaan ujian mata pelajaran selanjutnya juga haruslumu
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Untuk UAS pada hari selanjutnya dilaksanakan di ruang kelas bersama
siswa lainnya dengan bimbingan GPK1. Untuk semester 2, Ujian
Kenaikan Kelas (UKK) anak lamban belajar dilaksanakan bersama
siswa lainnya di kelas, tetapi masih perlu diarahkan GRi¢himana

cara menjawab soal dan menjelaskan bahasa soal dengan bahasa yang
dipahami anak lamban belajar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa GK2 dan GK3 tidak
memberikan modifikasi khusus dalam memberikan soal ulangan, tes,
atau tugas lainnya urkuanak lamban belajar. Anak lamban belajar
mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya yang sama dengan
siswa lainnya dan dikerjakan di kelas bersama siswa lainnya. Namun,
GK2 dan GK3 memberikan pendekatan individual agar anak lamban
belajar dapat megerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya secara
mandiri. GK3 melihat bagaimana hasil yang dicapai anak lamban
belajar, dari hasil tersebut GK3 menentukan di posisi mana dapat
memberikan bantuan untuk anak lamban belajar. Selain itu, hasil
observasijuga menunjukkan bahwa GK3 mengecek kesiapan anak
lamban belajar sebelum mengikuti ulangan di kelas dengan mendekati
dan mengamati apakah anak lamban belajar mengikuti instruksi GK3
untuk membaca Lembar Kerja Siswa (LKS) sebelum ulangan harian

IPA.
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c. Penyesuaian Materi

Setiap guru kelas mempunyai strategi masiasing dalam hal
tingkat kesulitan dan penggunaan bahasa dalam butir soal ulangan, tes,
atau tugas lainnya yang harus dikerjakan anak lamban belajar.

Tingkat kesulitan bahan dan penggundmmhasa dalam butir soal
ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban belajar AP di kelas
[l B sama dengan siswa lainnya. Penyesuaian tingkat kesulitan bahan
dan bahasa dengan kemampuan dan kebutuhan anak lamban belajar
hanya diberikan pada butioa Ujian Akhir Semester (UAS) Semester
| untuk mata pelajaran Matematika dan Bahasa Jawa, di mana soal
dibuat sendiri oleh GPK1 dengan berkonsultasi terlebih dahulu dengan
inklusi tentang materi yang sudah dikuasai anak lamban belajar AP.
Khusus untuk sdaBahasa Jawa, GPK1 sebelumnya membuatkan
ringkasan materi dengan bahasa yang dapat dipahami anak lamban
belajar. Untuk mata pelajaran lainnya, butir soal UAS Semester 1 sama
dengan siswa lainnya. GPK1 menyampaikan pada peneliti bahwa
untuk Ujian KenaikanKelas (UKK), butir soal UKK untuk mata
pelajaran Matematika, Bahasa Jawa, dan mata pelajaran lainnya sama
seperti siswa lainnya karena anak lamban belajar sudah dapat
menguasai materi semester Il, tetapi dengan pendampingan GPK1.

Strategi dalam penyeaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan
bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya yang harus

dikerjakan anak lamban belajar yang hampir sama diterapkan oleh
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GK2 dan GKS3, di mana jumlah butir soal tes yang harus dikerjakan
anak lamban Hbajar lebih sedikit dari siswa lainnya. Butir soal yang
harus dikerjakan anak lamban belajar di kelas V A sama dengan siswa
lainnya, tetapi tingkat kesulitan lebih ringan karena anak lamban
belajar tidak diharuskan mengerjakan soal uraian. Dalam hal ini,
penggunaan bahasa dalam butir soal juga mendapat toleransi karena
anak lamban belajar di kelas V A tidak diharuskan mengerjakan soal
uraian. Hampir sama dengan kelas V A, butir soal yang harus
dikerjakan anak lamban belajar di kelas V B sama dengan siswa
lainnya, tetapi jumlah butir soal yang harus dikerjakan berbeda dari
siswa lainnya dan ditentukan menurut alokasi waktu. Bahasa yang
digunakan dalam butir soal untuk anak lamban belajar di kelas V B
sama dengan siswa lainnya.

Dengan demikian, dapat digpulkan bahwa penyesuaian waktu dalam
penilaian pembelajaran diberikan oleh ketiga guru kelas, tetapi GK2 tidak
memberikan penyesuaian waktu dalam memberikan soal ulangan atau tes.
Penyesuaian cara dalam penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar
hanya diberikan oleh GK1 bersama GPK1. Penyesuaian materi dalam soal
ulangan, tes, dan tugas lainnya yang berhubungan dengan penilaian
pembelajaran untuk anak lamban belajar diberikan GK2. GK1 bersama
GPK1 memberikan penyesuaian materi hanya pada pelakséhiaan

Akhir Sekolah (UAS) untuk mata pelajaran Matematika dan Bahasa Jawa,
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sedangkan GK3 memberikan penyesuaian materi hanya pada pelaksanaan
ulangan atau tes.
. Pelaksanaan Kegiatan Lanjutan untuk Anak Lamban Belajar
Pelaksanaan kegiatan lanjutan knémak lamban belajar dapat ditinjau
dari lima langkah, meliputi: 1) memberikan tugas atau latihan di rumah; 2)
membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai anak lamban
belajar; 3) membaca materi pelajaran tertentu; 4) memberikan motivasi;
dan 5) mengemukakan topik yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang kegiatan lanjutan
untuk anak lamban belajar di kelas Il B, kelas V A, dan kelas V B.
a. Memberikan Tugas atau Latihan yang Harus Dikerjakan di
Rumah
Ketiga guru kelas memberikan tugas atau latihan yang harus
dikerjakan di rumah berupa pekerjaan rumah (PR) untuk anak lamban
belajar. Cara yang ditempuh ketiga guru kelas dalam memberikan PR
untuk anak lamban belajar sama dengan cara memberikan BIR unt
siswa lainnya. Ketiga guru kelas menyampaikan secara lisan dan
klasikal, kemudian menuliskan di papan tulis PR yang harus
dikerjakan semua siswa. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang
tingkat kesulitan dan alokasi waktu dalam pemberian PR untudk ana
lamban belajar.
Tingkat kesulitan PR yang diberikan GK1 dan GK3 untuk anak

lamban belajar sama dengan siswa lainnya, sedangkan tingkat
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kesulitan PR yang diberikan GK2 untuk anak lamban belajar lebih
ringan dari siswa lainnya. GK2 menjelaskan padeelie bahwa untuk

PR, biasanya anak lamban belajar tidak diharuskan mengerjakan soal
uraian. Namun, kebijakan GK2 ini tidak disampaikan secara lisan di
depan kelas.

Alokasi waktu anak lamban belajar dalam mengerjakan PR berupa
tugas individu atau sbdatihan sama dengan siswa lainnya. Namun,
untuk tugas kelompok di kelas V A dan kelas V B, alokasi waktu yang
diberikan lebih fleksibel, sesuai dengan tingkat kesulitan PR.

. Membahas Kembali Materi Pelajaran yang Belum Dikuasai Siswa
Selama penelitia dilaksanakan, ketiga guru kelas belum teramati
melaksanakan pembahasan materi pelajaran yang belum dikuasai
siswa, khususnya anak lamban belajar, baik pada saat pembahasan
materi tersebut atau pada pertemuan berikutnya karena keterbatasan
alokasi waktuKetiga guru kelas sudah memberikan kesempatan siswa
bertanya tentang materi yang belum dipahami, tetapi pada umumnya
siswa, khususnya anak lamban belajar, belum memanfaatkan

kesempatan untuk bertanya pada guru kelas.

Khusus untuk kelas Ill B, GK1 mgaskan bahwa pemberian
pengulangaipengulangan materi yang belum dipahami anak lamban
belajar dan siswa lainnya merupakan bentuk pengajaran remedial.
GK1 melaksanakan pengulangan materi jika ada alokasi waktu.

Selama penelitian berlangsung, GK1 belum inerkan pengulangan
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pengulangan untuk materi yang belum dipahami anak lamban belajar
karena keterbatasan alokasi waktu. Alokasi waktu di ketiga kelas
banyak dimanfaatkan untuk latiréatihan soal. Selain itu, pada jam
pelajaran tambahan atau les, aktwitguru dan siswa adalah
mengerjakan soal latihan, kemudian membahas soal latihan tersebut.

. Membaca Materi Pelajaran Tertentu

Selama penelitian berlangsung, ketiga guru kelas belum teramati
memberikan tugas siswa, khususnya anak lamban belajar, untuk
memba&a buku sumber pelajaran yang lain yang juga membahas topik
atau materi yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh pertimbangan ketiga guru kelas terkait
anak lamban belajar di kelas masimgsing yang mengalami keian

dalam pemahaman dan membaca.

. Memberikan Motivasi

Berikut ini adalah uraian lebih lanjut tentang upaya ketiga guru
kelas dalam memberikan motivasi untuk anak lamban belajar berupa
umpan balik dan bimbingan.

1) Umpan Balik
Hasil penelitian memjukkan bahwa umpan balik yang
diberikan ketiga guru kelas untuk anak lamban belajar adalah
dengan menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang

baik dan melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar.
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GK1 menampilkan hasil pekerjaan anak lamkbelajar yang baik
dengan memuji secara lisan, menunjukkan pada siswa lainnya hasil
pekerjaan anak lamban belajar saat pelajaran, dan memajang hasil
pekerjaan individu di papan tulis dan semua hasil kerja kelompok
di papan tulis dan di dinding kelas. GK@enampilkan hasil
pekerjaan anak lamban belajar yang baik dengan menunjukkan
hasil pekerjaan anak lamban belajar di depan kelas dengan
memberikan pujian dan memajang semua hasil kerja kelompok
siswa di dinding kelas. GK3 menampilkan hasil pekerjaan anak
lamban belajar yang baik dengan memajang hasil karya siswa di
dinding koridor sekolah, dan menampilkan hasil pekerjaan siswa di
depan kelas, misalnya pada saat siswa diminta membacakan hasil
puisinya di depan kelas.

Hasil penelitian juga menunjukkan Hwea ketiga guru kelas
mengajari anak lamban belajar cara merefleksi terhadap proses dan
hasil belajar siswa. GK1 mengajari anak lamban belajar dan siswa
lain cara merefleksi kemajuan belajar dengan bertanya dan
mengecek dengan tes apa kemajuan belajar gasapai sesuai
harapan. GK2 mengajari siswa cara merefleksi kemajuan belajar
secara klasikal karena guru sudah hafal setiap individu siswa.
Selain itu, GK2 juga mengajari siswa, termasuk anak lamban
belajar, untuk merefleksi hasil belajarnya dengan meskaga

masingmasing kelompok mengomentari hasil pekerjaan kelompok
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2)

lain di kartu komentar yang diberikan GK2 setelah semua
kelompok memajang hasil kerja kelompoknya di dinding kelas.
GK3 mengajari anak lamban belajar cara merefleksi kemajuan
belajar melaluitanya jawab secara lisan. Untuk hasil kerja
kelompok, GK3 juga menginstruksikan masimgsing kelompok
membuat salinan di kertas tersendiri untuk dinilai GK3.

Bimbingan

Ketiga guru kelas memberikan bimbingan sebagai kegiatan
lanjutan untuk anak lamhabelajar agar dapat mengerjakan tugas
secara optimal. Ketiga guru kelas membahas hasil tugas individu
dan tugas kelompok siswa. Apabila ada jawaban siswa yang
kurang tepat atau bervariasi, ketiga guru kelas meluruskan,
membantu memperbaiki, dan membahaskali materi dalam soal
tersebut. Selain itu, ketiga guru kelas juga memberi kesempatan
siswa bertanya, meskipun anak lamban belajar pada umumnya
tidak memanfaatkan kesempatan untuk bertanya pada guru kelas.
Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang bingan yang
diberikan masingnasing guru kelas untuk anak lamban belajar.

GK1 mendekati anak lamban belajar AP, menjalin komunikasi
melalui kontak mata dengan anak lamban belajar AP, dan meminta
anak lamban belajar AP mengecek lagi jawabanity@,o b eek d i
| a g. Kémadian, GK1 membantu anak lamban belajar AP untuk

memperbaiki dan menemukan jawaban yang tepat dengan
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membahas satu persatu pilihan pada soal bersama siswa lainnya.
Pada saat jawaban anak lamban belajar kurang tepat, GK2 juga
membantu untuk emperbaiki. Untuk PR, masingasing siswa,
termasuk anak lamban belajar menuliskan hasil pekerjaannya di
papan tulis, kemudian dicek oleh GK2. Pada saat observasi
dilaksanakan, jawaban PR anak lamban belajar SD kurang tepat,
sehingga GK2 secara lisan meamgruksikan anak lamban belajar
SD untuk mengerjakan kembali di papan tulis secara mandiri.
Karena jawaban kedua anak lamban belajar SD masih belum tepat,
GK2 menunjukkan jawaban yang tepat dengan menuliskan di
papan tulis jawaban yang tepat. Selain upaiyabingan tersebut,
GK2 membuat perjanjian yang berisi sanksi untuk siswa yang tidak
membawa PR dan membuat gaduh di kelas. Sanksi untuk siswa
yang tidak membawa PR adalah didenda Rp 500,00 yang
dimasukkan ke dalam kas kelas dan sanksi untuk siswa yaag ram
adalah semua anggota kelompok siswa tersebut akan diolesi
dengan lipstik oleh GK2. Karena anak lamban belajartiggk
membawa PR PKn dan IPS damembuat gaduh di kelagnhak
lamban belajar SD diwajibkan membayar denda Rp 1.000,00 dan
GK2 menginstruksiin siswa lain untuk mengolesi pipi anak
lamban belajar SD dengan lipstik. GK3 juga memberikan
bimbingan untuk anak lamban belajar pada saat anak lamban

belajar EP dan IN menuliskan jawabannya di papan tulis. Karena
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kedua anak lamban belajar mengalami kiesul GK3 memberikan

bimbingan secara individual. GK3 dengan sabar dan perlahan

membimbing setahap demi setahap, melakukan tanya jawab, dan

memberikan pengulangan saat anak lamban belajar mengerjakan

soal di papan tulis.

e. Mengemukakan Topik pada Pertemuan $lanjutnya

Ketiga guru kelas mengemukakan topik yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya dengan menyampaikan secara lisan dan
klasikal. Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak pada setiap
pertemuan ketiga guru kelas mengemukakan materi yang aka
dipelajari siswa pada pertemuan selanjutnya. Ketiga guru kelas belum
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya disebabkan oleh keterbatasan alokasi waktu dan atau tugas
siswa pada pertemuan tersebut belum selesai.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa belum semua aspek
dalam kegiatan lanjutan anak lamban belajar dilaksanakan oleh ketiga
guru kelas karena keterbatasan alokasi waktu dan ketiga guru kelas
mempertimbangkan kondisi anak lamban belajar.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, ketiga guru kelas tidak menyusun Program
Pembelajaran Individual (PPI) untuk anak lamban belajar. Pembelajaran anak
lamban belajar di kelas mengikuti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

reguler. Dengan demikianstrategi pembelajaran anak lamban belajar
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mengikuti strategi pembelajaran siswa lainnya. Strategi pembelajaran khusus
untuk anak lamban belajar dilaksanakan pada saat anak lamban belajar
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran di kelakutBe
adalah pembahasan lebih lanjut tentang strategi pembelajaran anak lamban
belajar di kelas Il B, kelas V A, dan kelas V B di SD Negeri Giwangan.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk anak lamban
belajar sama dengan kegiatan penmjbeda pendahuluan untuk siswa normal
dan berkebutuhan khusus lainnya, kecgaliu kelas V Byang memberikan
pendekatan individual agar anak lamban belajar dapat menguasai keterampilan
prasyarat sama seperti siswa lainnya. Pendekatan individual tersebut adalah
dengan memberikan pengertpaengertian tentang materi yang sebisa
mungkin dapat memb&n anak lamban belajar menguasai keterampilan
prasyarat yang diperlukan. Pendekatan individual yang dibegikankelas V
B terhadap anak lamban belajar dalam pengecekan keterampilan prasyarat
tersebut sesuai dengan beberapa karakteristik anak lambgar Ipedsourut
G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma (2006109, yaitu mempunyai
keterbatasan kapasitas kognitif, sehingga tidak dapat menggunakan dengan
baik strategi kognitif yang penting untuk proses retensi dan mempunyai
memori atau daya ingat yang rendaehingga anak lamban belajar tidak
dapat menyimpan informasi dalam jangka panjang dan memanggil kembali
ketika dibutuhkan.

Selanjutnya, perlakuan khusus yang diberikan masiaging guru kelas

untuk anak lamban belajar dalam penyampaian informaietiabeda.
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Pertama, perlakuan khusus terhadap anak lamban belajar dalam penyampaian
informasi dapat teramati pada urutan penyampaian materi dan ruang lingkup
materi yang disampaikan untuk anak lamban belggaru kelas Il B
memberikan perlakuan khususada anak lamban belajar melalui ruang
lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar. Meskipun ruang
lingkup materi untuk anak lamban belajar di kelas Ill B sama dengan siswa
lainnya, tetapi kedalaman dan tingkat kesulitan materi yang haruasdiku
anak lamban belajar lebih ringan dari siswa normal. Kedalaman dan tingkat
kesulitan materi yang harus dikuasai anak lamban belajar yang lebih ringan
dari siswa normal sejalan dengan pendapat Hamzah B. Uno dan Nurdin
Mohamad (2011: 224) yang menjel&an bahwa ruang lingkup materi yang
disampaikan disesuaikan dengan jenis materi pembelajaran dan karakteristik
siswa, dalam hal ini anak lamban belajar. Beberapa karakteristik anak lamban
belajar yang menunjukkan bahwa kedalaman dan tingkat kesulitani mater
yang harus dikuasai anak lamban belajar sebaiknya lebih ringan dari siswa
lainnya meliputi: 1) keterbatasan kapasitas kognitif; 2) memori atau daya ingat
rendah; 3) gangguan dan kurang konsentrasi; dan 4) ketidakmampuan
mengungkapkan ide (G.L. Reddy, Ramar, dan A. Kusuma, 200618).

Guru kelas V A memberikan perlakuan khusus melalui urutan
penyampaian materi dengan toleransi tuntutan untuk anak lamban belajar dan
ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar meskipun
sama dengn siswa lainnya, tingkat kesulitan lebih ringan dengan hanya

menekankan pengenalan konsep dan pemahaman konsep dasar. Penekanan
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pada pengenalan dan pemahaman konsep dasar yang ditgmpkdlas V A
sejalan dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 28hg
mengemukakan bahwa guru perlu memberikan pemahaman konsep untuk
anak lamban belajar, meskipun dibutuhkan waktu yang cukup lama jika
dibandingkan dengan menghafal konsep karena akan membuat anak lamban
belajar putus asa. Hal ini dapat dipahami karenakalamban belajar
mempunyai memori atau daya ingat yang rendah (G.L. Reddy, R. Ramar, dan
A. Kusuma, 2006:-20).

Guru kelas V B memberikan perlakuan khusus melalui urutan
penyampaian materi untuk anak lamban belajar dengan menyampaikan materi
sesuaurutan materi dalam kurikulum, tetaguiiru kelas V Buga memberikan
pengulangaspengulangan materi sampai anak lamban belajar dapat
menguasai materi. Pengulangaengulangan materi yang diberikayuru
kelas V Buntuk anak lamban belajar didukung olehhia¢ Gracey, dan
Currie (2006: 39) yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar termasuk
anak yang mempunyai kelemahan kognitif, sehingga membutuhkan
pengulangan tambahan untuk mempelajari keterampilan atau ilmu baru, tetapi
masih dapat belajar dan berpsigiasi di sekolah umum dengan bantuan dan
modifikasi tertentu.

Perlakuan khusus terhadap anak lamban belajar dalam penyampaian
informasi juga dapat termati dari penyampaian pegbokok materi dan
penjelasannya. @u kelas 11l Bmemberikan perlakuan kius terhadap anak

lamban belajar pada komponen penggunaan bahasa dan pengulangan materi
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secara individual. Gru kelas V Adanguru kelas V Bnemberikan perlakuan
khusus terhadap anak lamban belajar pada komponen penggunaan bahasa,
pemanfaatan media peméagran atau alat peraga khususnya media komputer
atau animasi, pengulangan materi secara individual, dan penekanan
pemahaman konsep dibandingkan hafalan.

Perlakuan khusus pada komponen penggunaan bahasa yang diberikan
ketiga guru kelas adalah menggian bahasa yang sederhana dan sebisa
mungkin dapat dipahami anak lamban belajar dan menjelaskan kosa kata baru
atau sukar dengan kakata yang lebih sederhana dan lebih sering ditemui
siswa dalam kehidupan sehhdri siswa. Penggunaan bahasa yang sadarh
ini sejalan dengan pendapat Nani Triani dan Amir (20132®98yang
menjelaskan bahwa salah satu strategi pengajaran untuk membantu anak
lamban belajar adalah guru menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan
perlahan. Selain itu, penjelasan kosa Ka#au atau sukar yang ditempuh
ketiga guru kelas dapat membantu anak lamban belajar dalam memahami
materi karena sebagaimana pendapat Oemar Hamalik (2008: 184), salah satu
karakteristik anak lamban belajar adalah mempunyai kosa kata yang terbatas
dan memdukan banyak kosa kata baru untuk lebih memperjelas suatu
pengertian.

Pengulangan materi secara individual yang diberikan ketiga guru kelas
pada anak lamban belajar juga merupakan salah satu bentuk perlakuan khusus
dalam penyampaian pokgiokok mater dan penjelasannya. Pengulangan

materi biasanya diberikan untuk kondemsep dasar atau materi yang belum
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dipahami siswa secara umum. Ketiga guru kelas menyampaikan bahwa anak
lamban belajar membutuhkan lebih banyak pengulangateri Dalam
pengulangammateri secara individual ini, Nani Triani dan Amir (2013: 29)
menjelaskan bahwa salahtustrategi pengajaran yang dapat diterapkan untuk
membantu anak lamban belajar adalah melakukan pengulangan materi dalam
menyampaikan pelajaran. Hasil yang optimalraétgoeroleh jika pengulangan
materi disampaikan secara individual.

Bentuk perlakuan khusus untuk anak lamban belajar yang diberikan oleh
guru kelas V A dan guru kelas V BRinnya adalah pemanfaatan media
pembelajaran atau alat peraga, khususnya nkedmgouter atau animaseuru
kelas V Amenggunakan media komputer atau animasi dalam pembelajaran
interaktif untuk memperkuat pemahaman anak lamban belajar. Dalam
pemanfaatan media komputer atau animasigaruy kelas V Bmenghadapi
kendala dalam persiapaeperti LCD proyektor yang membutuhkan bantuan
banyak orang dan alokasi waktu yang dibutuhkan cukup banyak. Pemanfaatan
media komputer atau animasi yang ditemguhu kelas V A dan guru kelas V
B sejalan dengan pendapat Steven R. Shaw (2010: 14) yargemekakan
bahwa salah satu upaya yang dapat ditempuh guru untuk penguatan
pembelajaran anak lamban belajar adalah pengajaran dengan bantuan
komputer ¢computer assisted instructipn

Penekanan pemahaman konsep dibandingkan hafalan yang dilgrikan
kelas V A danguru kelas V Bjuga merupakan bentuk perlakuan khusus

terhadap anak lamban belajar pada penyampaian gukak materi dan
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penjelasannya. Bu kelas V Alebih menekankan pemahaman konsep pada
anak lamban belajar dibandingkan hafalan karenaorieanak lamban belajar
terbatas. Penekanan pemahaman konsep dibandingkan hafalan pada anak
lamban belajar sesuai dengan pendapat Nani Triani dan Amir (202R)28

yang menjelaskan bahwa salah satu strategi pengajaran untuk membantu anak
lamban belajar adah memberikan pemahaman konsep walau membutuhkan
waktu yang lebih lama, dibandingkan dengan menghafal konsep karena akan
membuat anak lamban belajar merasa putus asa. Hal ini dapat dipahami
karena anak lamban belajar tidak dapat menyimpan informasi gatayka

waktu lama dan memanggil kembali ketika dibutuhkan (G.L. Reddy, R.
Ramar, dan A. Kusuma, 2006:1D).

Komponen ketiga dalam strategi pembelajaran adalah partisipasi siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikanapantu
untuk anak lamban belajar pada partisipasi siswa dengan membantu anak
lamban belajar dalam pelaksanaan latihan dan praktik dan memberikan
penguatan positif dan penguatan negatif. Dalam memberikan bantuan untuk
anak lamban belajar imguru kelas Il Bdibantu secara intensif oleh GPK dari
orang tua atau wali anak lamban belajgerikut adalah pembahasan lebih
lanjut tentang bantuan yang diberikan ketiga guru kelas terhadap anak lamban
belajar selama partisipasi siswa.

Dari ketiga guru kelas yang miadi subjek penelitian, hanygaru kelas V
A yang memberikan soabal latihan atau tugas dengan tingkat kesulitan yang

lebih ringan dari siswa lainnya untuk anak lamban belajar. Hal ini sejalan
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dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013:288 yang mengmpaikan
bahwa anak lamban belajar memerlukan beberapa modifikasi, seperti
pemberian tugas yang lebih sederhana atau lebih sedikit dari-teman
sekelasnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sri Anitah W., dkk. (2009:
4.18) juga mengemukakan bahwa latidan tugas yang tidak sesuai dengan
kemampuan siswa akan membebani siswa dan menyebabkan frustasi,
sehingga tujuan pemberian latihan dan tugas tidak tercapai.

Dalam pelaksanaan latihan di kelas, ketiga guru kelas memberikan
tambahan waktu untuk andamban belajar dan semua siswa yang belum
menyelesaikan latihan di kelas. Tambahan waktu yang diberikangaleh
kelas V Adalam pengerjaan tugas atau soal latihan untuk anak lamban belajar
tidak sebanyak tambahan waktu yang diberikan gletr kelas 11IB danguru
kelas V B Tambahan waktu yang diberikan ketiga guru kelas merupakan
bentuk penyesuaian alokasi waktu dalam latihan terhadap salah satu
karakteristik anak lamban belajar yang membutuhkan tambahan waktu belajar
dan mengerjakan tugas, serta latihtambahan untuk mengembangkan
keterampilan akademik yang setingkat dengan teman sebayanya (Steven R.
Shaw, 2010: 15). Hal ini juga didukung pendapat Steven R. Shaw (Malik,
Rehman, dan Hanif, 2012: 140) yang mengemukakan bahwa batas waktu
penyelesaian tg dirancang dengan toleransi terhadap anak lamban belajar.
Misalnya, jika anak normal membutuhkan waktu lima menit untuk
mengerjakan soal, maka anak lamban belajar diberikan waktu 7 sampai 8

menit.
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Aspek lainnya yang dikaji dalam partisipasi siswauknanak lamban
belajar dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif untuk anak
lamban belajar. Gru kelas V Asering melaksanakan pembelajaran kooperatif
untuk anak lamban belajar dan siswa lainnya karena efektif. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nafriani dan Amir (2013: 289) yang mengemukakan
bahwa anak salah satu strategi pengajaran untuk anak lamban belajar adalah
melaksanakan pembelajaran kooperatif karena anak lamban belajar tidak
menyukai pembelajaran secara kompetitif. Di samping itu, pjavan
kooperatif dapat membantu anak lamban belajar dalam mengatasi masalah
belajarnya. Salah satu manfaat yang dapat diperoleh melalui pembelajaran
kooperatif adalah membantu siswa memperoleh hasil belajar yang baik,
meningkatkan hubungan sosial, huban positif antar siswa, dan
memperbaiki keterampilan dalam mengatur waktu (Killen dalam Suyanto dan
Asep Jihad, 2013: 144). Meskipun pembelajaran kooperatif efektif untuk anak
lamban belajar di kelas V Ayuru kelas V Atetap memberikan motivasi dan
pend&atan individual untuk anak lamban belajar selama mengikuti
pembelajaran kooperatif di kelas agar anak lamban belajar tidak menjadi
kelompok minoritas di kelompoknya (Nani Triani dan Amir, 2013: 24).

Berbeda dari pembelajaran kooperatif di kelas VS&Jama mengikuti
pembelajaran kooperatif, anak lamban belajar di kelas Il B cenderung kurang
berperan aktif dan kurang efektif karena suasana gaduh membuat anak lamban
belajar sulit berkonsentrasi. Kecenderungan anak lamban belajar dalam

pembelajaran koaatif ini didukung oleh pendapat Nani Triani dan Amir
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(2013: 24) yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar disarankan untuk
sekelompok dengan teman sekelas yang mempunyai kemampuan belajar lebih
dengan pendampingan guru agar anak lamban belajar tidgadnkelompok
minoritas di kelompoknya. Selain itu, terkadang anak lamban belajar belum
terlalu memahami peraturan dalam permainan atau kerja kelompok. Hal ini
dapat dipahami karena sebagaimana pendapat Nani Triani dan Amir (2013:
12), salah satu karakistik moral anak lamban belajar adalah mengetahui
aturan yang berlaku, tetapi tidak memahami aturan tersebut. Terkadang anak
lamban belajar melanggar aturan karena kemampuan memori mereka yang
terbatas, sehingga sering lupa. Oleh karena itu, sebaiknydaamad&n belajar
sering diingatkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwketiga guru kelasmemberikan
bantuan untuk anak lamban belajar dalam latihan dan praktik dengan
memberitahu anak lamban belajar apa yang harus dikerjakan untuk
memperbaiki kesalahashan memeriksa hasil perbaikan pengerjaan tugas atau
soalsoal latihan di kelas. Bantuan yang diberikan oleh ketiga guru kelas
tersebut sesuai dengan pendapat C. M. Evertson dan E.T. Emmer (2011: 67
69) yang menyampaikan bahwa setiap siswa termasuk amdlaabelajar,
membutuhkan umpan balik yang cepat dan spesifik, yaitu dengan
memberitahu siswa apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan
dan kemudian memeriksa hasil perbaikan siswa yang bersangkutan. Hal ini
juga didukung oleh pendapat M. AtwSuparman (2012: 249) yang

mengemukakan bahwa latihan untuk siswa dapat diulang seperlunya sampai
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siswa dapat menerapkannya dengan benar, tanpa bantuan guru. Latihan yang
dilaksanakan oleh siswa diikuti dengan bimbingan dan koreksi oleh guru atas
kesalahanyang dibuatnya sebagai petunjuk cara memperbaikinya. Anak
lamban belajar memerlukan bantuan yang lebih intensif dalam latihan dan
prakti karena menurut Oemar Hamalik (2008: 184), salah satu karakteristik
anak lamban belajar adalah anak membutuhkan peraankdseemajuan yang
lebih intensif dan membutuhkan banyak perbaikan.

Bantuan untuk anak lamban belajar di kelas Il B lebih banyak diberikan
oleh GPKdari orang tua atau wali anak lamban bel&zPK dari orang tua
atau wali anak lamban belajanembimbing setahap demi setahap anak
lamban belajar dalam mengerjakan sx@dl latihan di kelas dengan
memahami bahasa sesdal latihan (terutama soal uraian yang bahasanya
textbool, memberikan pengulangan materi secara individual untuk anak
lamban beajar, dan menekankan pemahaman konsep pada anak lamban
belajar. Penekanan pemahaman konsep GIEBK dari orang tua atau wali
anak lamban belajatitempuh dengan menjelaskan materi pada soal latihan
dengan bahasa yang dapat dipahami anak lamban belajaneseggunakan
media pembelajaran. Upaya yang ditem@RK dari orang tua atau wali anak
lamban belajardalam memberitahu anak lamban belajar apa yang harus
dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas atau soal
soal latihan di kelas ini sgddan dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 33)
yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar membutuhkan pendekatan

yang dikaitkan dengan situasi konkret, proses lebih sederhana, menggunakan
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alat peraga, penyampaian guru lebih pglatan, dan konsegonsep gng
diajarkan untuk anak lamban belajar memerlukan jembatan bertahap, stimulus
konkret, dan bahasa sederhana.

Guru kelas V Amembantu anak lamban belajar dalam latihan dan praktik
dengan memberikan pendekatan individual pada anak lamban belajar dengan
menberikan pengulangan dan membimbing setahap demi setahap. Selama
memberikan bantuan untuk anak lamban belajar di kelas, siswa lainnya juga
mendekatiguru kelasuntuk meminta bantuan daguru kelas sehinggaguru
kelassecara bergiliran membantu siswa lg@amalam latihan dan praktik. Hal

ini menunjukkan bahwa bantuan dauru kelas V Adalam latihan dan
praktik tidak hanya dibutuhkan oleh anak lamban belajar, tetapi juga siswa
lainnya, baik siswa normal maupun siswa berkebutuhan khusus lainnya.
Bnatuan dem latihan dan praktik yang diberikagnru kelas V Apaik untuk

anak lamban belajar maupun siswa lainnya didukung oleh pendapat Sunaryo
Kartadinata, Ahman, dan Nani M. Sugandi (2002: 51) yang mengemukakan
bahwa sangat mungkin seorang guru dituntut meikdoempelayanan kepada
siswa secara individu, di samping memperhatikan kelompok kelas secara
keseluruhan.

Guru kelas V Bjuga memberikan pendekatan individual untuk anak
lamban belajar dalam memberikan bantuan untuk anak lamban belajar dalam
latihan. Selain itu,guru kelas V Bmembantu anak lamban belajar dalam
menemukan ide penulisan puisi dengan memberikan giliran pertama pada

salah satuanak lamban belajar untuk menyampaikan idenya dan memberi
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kesempatamnak lamban belajar lainnya untaienyampaika idenya. Upaya

yang ditempulguru kelas V Buntuk membantu anak lamban belajar dalam
menemukan ide penulisan puisinya dapat membantu anak lamban belajar
karena salah satu kelemahan anak lamban belajar adalah dalam
mengungkapkan ide. Hal ini didukung ol@endapat beberapa ahli yang
mengemukakan bahwa beberapa karakteristik anak lamban belajar adalah
ketidakmampuan mengungkapkan ide (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A.
Kusuma, 2006: 1:21), mengalami masalah komunikasi dalam menyampaikan
ide atau gagasan (bahassmesif) maupun memahami penjelasan orang lain
(bahasa reseptif) (Nani Triani dan Amir, 2013: 11), dan anak kurang memiliki
kemampuan kreatif dan merencanakan (Oemar Hamalik, 2008: 184).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikan
penguatan positif dan penguatan negatif untuk anak lamban belajar. Umpan
balik berupa penguatan positif yang diberikan untuk anak lamban belajar ini
juga didukung pendapat Steven R. Shaw (Malik, Rehman, dan Hanif, 2012:
141) yang mengemukakan bahwa pekatgn konsep diri dan kepercayaan
diri anak lamban belajar dapat dibantu dengan membefdedtbacksecara
langsung atas keberhasilan yang dicapai dan diusahakan siswa dan
memberikan motivasi pada siswa.

Dalam memberikan penguatan negatif untuk amahkbln belajar, ketiga
guru kelas juga membantu anak lamban belajar dalam memperbaiki
kesalahannya, sehingga diharapkan tidak menurunkan motivasi belajar anak

lamban belajar dan tidak mematahkan semangat anak lamban belajar. Hal ini
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dapat dipahami karenalah satu karakteristik emosi anak lamban belajar
adalah mempunyai emosi yang kurang stabil, yang ditunjukkan dengan anak
lamban belajar yang cepat marah, sensitif, dan mudah menyerah ketika
mengalami tekanan atau melakukan kesalahan (Nani Triani dan 201i;

11).

Komponen keempat dalam strategi pembelajaran anak lamban belajar
adalah penilaian pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyesuaian waktu dalam penilaian pembelajaran diberikan oleh ketiga guru
kelas, tetapiguru kelas V Atidak memberikan penyesuaian waktu dalam
memberikan soal ulangan atau tes. Dalam penyesuaian waktu pengerjaan soal
ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban belajar ini, Dedy Kustawan
(2013: 5859) menjelaskan bahwa salah satu bentuk penyespaiaitaian
untuk anak berkebutuhan khusus, dalam hal ini anak lamban belajar, di
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif adalah pemberian tambahan waktu
untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya yang berhubungan
dengan penilaian pembelajaran

Penyesuaian cara dalam penilaian pembelajaran untuk anaknléelbgar
hanya diberikan oleh guru kelas Il iersamaGPK dari orang tua atau wali
anak lamban belajaAnak lamban belajar di kelas Il B didampingi intensif
oleh GPK dari orang tua at wali anak lamban belajaialam mengerjakan
soal ulangan, tes, atau tugagas lainnya, sedangkauru kelas V Adan
guru kelas V Bmemberikan pendekatan individual pada anak lamban belajar

dalam mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya agat da
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mengerjakan secara mandiri. Bentuk pendampingan yang dib&REndari

orang tua atau wali anak lamban belagdalah mengarahkan bagaimana cara
menjawab, bukan memberi jawaban, dan membahasakan soal agar dapat
dipahami anak lamban belajar.

Tesindividual untuk anak lamban belajar di kelas Ill B hanya diberikan
pada saaat UAS Semester 1 untuk mata pelajaran Matematika, di mana soal
yang harus dikerjakan anak lamban belajar dibuat GIEK dari orang tua
atau wali anak lamban belajdan dilaksarnkan di ruang bimbingan khusus
dengan pendampingaBPK dari orang tua atau wali anak lamban belajar
Mata pelajaran yang diujikan setelah mata pelajaran Matematika pada hari
tersebut juga dilaksanakan di ruang bimbingan khusus karena waktu
pelaksanaan ujiarmata pelajaran selanjutnya juga harus mundur. Tes
individual yang diberikan untuk anak lamban belajarkelas 11l B dan
pendampingan intensif da@BPK dari orang tua atau wali anak lamban belajar
ini sejalan dengan pendapat Dedy Kustawan (2013:598 yang
menyampaikan bahwa salah satu bentuk penyesuaian penilaian pembelajaran
untuk anak berkebutuhan khusus, dalam hal ini anak lamban belajar, adalah
modifikasi cara pemberian soal ulangan, tes, atau -tugas yang
berhubungan dengan penilaian pembelajara

Penyesuaian materi dalam soal ulangan, tes, dan tugas lainnya yang
berhubungan dengan penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar
diberikanguru kelas V A Guru kelas Il BbersamaSPK dari orang tua atau

wali anak lamban belajamemberikan peyesuaian materi hanya pada
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pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah (UAS) untuk mata pelajaran Matematika
dan Bahasa Jawa, sedangkamu kelas V Bmemberikan penyesuaian materi
hanya pada pelaksanaan ulangan atau tes. Penyesuaian tingkat kesulitan dan
penggunaarbahasa dalam butir soal UAS Semester 1 untuk mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Jawa dengan kemampuan anak lamban belajar di
kelas 11l B, jumlah butir soal yang harus dikerjakan anak lamban belajar di
kelas V A dan V B yang lebih sedikit dari siswa laiandan toleransi dalam
penggunaan bahasa dalam butir soal yang dibegkan kelas V Akarena

anak lamban belajar tidak harus mengerjakan soal uraian sejalan dengan
pendapat Dedy Kustawan (2013:-58) yang menjelaskan bahwa penilaian
untuk anak berkebuban khusus, dalam hal ini anak lamban belajar, di
sekolah penyelenggarapendidikan inklusif memerlukan penyesuaian tingkat
kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam butir soal tes dengan
kemampuan dan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, dalam halkini ana
lamban belajar.

Komponen terakhir dalam strategi pembelajaran anak lamban belajar
adalah kegiatan lanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum semua
aspek dalam kegiatan lanjutan anak lamban belajar dilaksanakan oleh ketiga
guru kelas karena eterbatasan alokasi waktu dan ketiga guru kelas
mempertimbangkan kondisi anak lamban belajar. Berikut adalah pembahasan
lebih lanjut tentang pelaksanaan kegiatan lanjutan untuk anak lamban belajar

ditinjau dari aspelaspeknya.
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Aspek pertama adalah pbarian tugas atau latihan yang harus dikerjakan
di rumah. Dalam memberikan PR untuk anak lamban belajar, guru kelas perlu
mempertimbangkan tingkat kesulitan PR dan alokasi waktu pengerjaan PR
yang diberikan untuk anak lamban belajaur@kelas 11l Bdanguru kelas V
B memberikan PR untuk anak lamban belajar dengan tingkat kesulitan yang
sama dengan siswa lainnya, sedangkam kelas V Amemberikan PR untuk
anak lamban belajar dengan tingkat kesulitan yang lebih ringan dari siswa
lainnya karena biasanya anlamban belajar tidak diharuskan mengerjakan
soal uraian. @Gru kelas V Ayang memberikan PR untuk anak lamban belajar
dengan tingkat kesulitan yang lebih ringan dari siswa lainnya sejalan dengan
pendapat Nani Triani dan Amir (2013:-38) yang menyampadia bahwa
sebaiknya guru tidak memberikan tugas atau PR yang terlalu banyak atau luas
untuk anak lamban belajar. Hal ini juga didukung oleh Sri Anitah W., dkk.
(2010: 4.37) yang mengemukakan bahwa pemberian tugas atau latihan di
rumah tidak boleh melampabatas kemampuan siswa karena tugas yang
berlebihan akan menyebabkan siswa menjadi frustasi, jenuh, bahkan
menurunkan motivasi belajarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi waktu anak lamban belajar
dalam mengerjakan PR berupa soal latihan &tgas individu sama dengan
siswa lainnya. Hal ini kurang sejalan dengan pendapat Steven R. Shaw (2010:
15) yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar membutuhkan tambahan

waktu untuk belajar dan mengerjakan tugas, serta latihan tambahan untuk
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mengembanan keterampilan akademik yang setingkat dengan teman
sebayanya.

Aspek kedua adalah memberikan motivasi untuk anak lamban belajar
dengan memberikan umpan balik dan bimbingan untuk anak lamban belajar.
Umpan balik diberikan ketiga guru kelas dengan angpilkan hasil pekerjaan
anak lamban belajar yang baik dan melakukan refleksi terhadap proses dan
hasil belajar.Ketiga guru kelagmenampilkan hasil pekerjaan anak lamban
belajar yang baik. Dalam hal ini, ketiga guru kelas memperhatikan salah satu
karakteistik anak lamban belajar, yaitu secara khusus membutuhkan bukti
atas kemajuannya (Oemar Hamalik, 2008: 184). Selain itu, Steven R. Shaw
(2010: 14) mengemukakan bahwa salah satu strategi untuk mendukung anak
lamban belajar dalam proses pembelajarannyakdaémberikan hadiah atau
penghargaan atas kesungguhan siswa dalam setiap usahanya.

Selain menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang baik, ketiga
guru kelas juga melakukan refleksi terhadap kemajuan hasil belajar untuk
anak lamban belajaRefleksi yang dilaksanakan di ketiga kelas yang diteliti
adalah refleksi terhadap proses dan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 32) yang menjelaskan bahwa salah satu
strategi pengajaran untuk anak lamban belajar hdakdalu melakukan
reflective teaching di mana guru melakukan refleksi pada proses
pembelajaran dan hasil evaluasi. Di samping itu, refleksi terhadap

pembelajaran juga dapat membantu anak lamban belajar yang mengalami
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kelemahan dalam melihat hasil akherpuatannya (Oemar Hamalik, 2008:
184).

Pemberian motivasi juga ditempuh ketiga guru kelas dengan memberikan
bimbingan untuk anak lamban belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam menunjukkan anak lamban belajar hasil belajarnya yang kuratg tep
dan menunjukkan bagaimana memperbaikinya, ketiga guru kelas berusaha
agar anak lamban belajar tidak putus asa atau patah semangat. Hal ini
ditempuhketiga guru kelas karena anak lamban belajar yang cepat marah,
sensitif, dan mudah menyerah ketika mengalami tekanan atau melakukan
kesalahan (Nani Triani dan Amir, 2013: 11).

Aspek ketiga adalah menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selgumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas
tidak pada setiap pertemuan menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa
pada pertemuan selanjutnya karena keterbatasan alokasi waktu dan tugas
siswa di kelas pada pertemuan tersebut belunsaeleengan demikian, anak
lamban belajar dan beberapa siswa lainnya belum dapat menunjukkan hasil
belajarnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.39)
yang mengemukakan bahwa kegiatan lanjutan yang ditempuh guru dengan
mengemukakamtau memberikan gambaran topik yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya dapat diberikan jika hasil penilaian pembelajaran
menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai kompetensi yang diharapkan.
Pada saat menyampaikan materi yang akan dipelajari aggatdee yang akan

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya, ketiga guru kelas membantu anak
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lamban belajar dalam merencanakan kegiatan belajar di rumah karena salah
satu karakteristik anak lamban belajar menurut Oemar Hamalik (2008: 184)
adalah anak lambanelajar kurang mempunyai kemampuan kreatif dan
merencanakan.

Untuk dua aspek lainnya, yaitu membahas kembali materi yang belum
dikuasai anak lamban belajar dan menginstruksikan anak lamban belajar untuk
membaca sumber belajar tertentu selama penelibarfangsung belum
dilaksanakan oleh ketiga guru kelas. Pembahasan kembali materi yang belum
dikuasai siswa belum dilaksanakan karena keterbatasan alokasi waktu,
kesempatan bertanya materi yang belum dipahami pada guru tidak
dimanfaatkan anak lamban belajdan kegiatan yang dilaksanakan siswa dan
guru kelaspada jam pelajaran tambahan adalah mengerjakan dan membahas
soatsoal latihan. Ketiga guru kelas juga belum teramati menginstruksikan
siswa, khususnya anak lamban belajar untuk membaca buku sumigapela
yang lain yang juga membahas topik atau materi yang sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan. Untuk anak lamban belajar di kelas 11l B, hal ini
sesuai dengan pendapat Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.38) yang mengemukakan
bahwa kegiatan lanjutan membaceteri pelajaran tertentu ini tidak dapat
diberikan untuk siswa kelas rendah karena siswa belum bisa membaca dengan
lancar. Selain itu, untuk anak lamban belajar di kelas V A dan kelaguri,
kelas tidak menginstruksikan anak lamban belajar untuk membuaateri
pelajaran tertentu kemungkinan karena pertimbangan anak lamban belajar

yang menghadapi kesulitan dalam membaca dan pemahaman (Karande, dkk.,
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dalam Arjmandnia dan Kakabaraee, 2011: 88) dan memiliki kosakata yang
terbatas (Oemar Hamalik, 2008: 18#pabila anak lamban belajar tidak
didampingi secara intensif oleh guru atau orang tua, kesalahan konsep dapat
terjadi pada anak lamban belajar.
. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya referensi tentang anak
lamban kelajar atauslow learnersdan peneliti tidak melaksanakamember
checkdengan guru kelas Ill B, guru kelas V A, dan guru kelas V B terkait
hasil observasi tentang tiga aspek dalam komponen kegiatan lanjutan, meliputi
membahas kembali materi pelajaran yaetum dikuasai siswa, menugaskan
siswa membaca materi pelajaran tertentu, dan mengemukakan tentang topik
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Keabsahan data dari ketiga
aspek dalam komponen kegiatan lanjutan tersebut diuji dengan peningkatan

ketekunan dalam penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat
ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Ketiga guru kelas
melaksanakan strategi pembelajaran anak lamban belajar sesuai kondisi di
kelas masingnasing. Pelaksanaan kegia@mbelajaran pendahuluan untuk
anak lamban belajar sama dengan kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk
siswa normal dan berkebutuhan khusus lainnya, kecuali satu guru kelas yang
memberikan pendekatan individual agar anak lamban belajar dapat menguasai
keterampilan prasyarat yang sama seperti siswa lainnya. Perlakuan khusus
yang diberikan masingasing guru kelas untuk anak lamban belajar dalam
penyampaian informasi berbetlada, mulai dari urutan penyampaian materi,
ruang lingkup materi, sampai pada penparmn pokokpokok materi dan
penjelasannya (penggunaan bahasa, pengulangan individual, penekanan
pemahaman konsep, pemanfaatan media, dan pembelajaran kooperatif).
Ketiga guru kelas membantu anak lamban belajar dalam pelaksanaan latihan
dan praktik dan meberikan penguatan positif dan penguatan negatif. Setiap
guru kelas mempunyai strategi dalam memberikan penyesuaian waktu, cara,
dan materi dalam penilaian pembelajaran anak lamban belajar. Belum semua
aspek dalam kegiatan lanjutan dapat dilaksanakan kketedbatasan alokasi

waktu dan ketiga guru kelas mempertimbangkan kondisi anak lamban belajar.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Guru kelas sebaiknya memperhatikaenyesuaian tingkat kesulitan dan
alokasi waktu dalam latihan dan praktik untuk anak lamban belajar dan
siswa lainnya agar alokasi waktu dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk semua komponen strategi pembelajaran.

2. Guru kelas sebaiknya eningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak,
seperti orang tua anak lamban belajar dan Guru Pembimbing Khusus
(GPK) untuk mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan lanjutan untuk anak
lamban belajar.

3. Guru kelas sebaiknya mengembangkan ilmu pengetahuan dangpesga
dalam menangani pembelajaran untuk anak lamban belajar, mengingat
tidak setiap anak lamban belajar dapat didampingi intensif oleh Guru

Pembimbing Khusus (GPK).
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Redukdbata Hasil Observasi

A. Reduksi Data Hasil Observasi Kelas Il B

REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI

gisaprigg’ang Subaspek yang Diamati Deskripsi Kesimpulan
A. Pelaksanaan | 1. Bagaimana guru Kkela Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas memberikan aperse|

Kegiatan memberikan apersepf GK1 bertanya apakah ada yang untuk membant@nak lamban belajg

Pembelajaran untuk membantu anajyang mau tanya dul u??o mengingat pengetahuan dasar ye

Pendahuluan lamban belajar menginga diperlukan dengan membe

untuk  Anak pengetahuan dasar yal kesempatan semua siswa uni

Lamban diperlukan? bertanya.

Belajar 2. Bagaimana guru kela Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas menjelaskan tujug
menjelaskan tujual GK1 menyampaikan materi yandeam dipelajari siswa secara lisg pembelajaran khusus deng
pembelajaran khusus unty klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. menyampaikan materi yang aki
anak lamban belajar? Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; da dipelajari dan kegiatan yang ak:

Jumat, 6 Juni 2014 dilaksanakan siswa secara lisg
GK1 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa g klasikal, dan dengan bahasa ya
lisan, klasikal, dan@hgan bahasa yang mudah dipahami siswa. mudah dipahami semua siswa.

3. Bagaimana guru kelal Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas mengecek ketarpilan
mengecek keterampilal GK1 melakukan tanya jawab secara lisan tentang materi yang| prasyarat melalui tanya jawab sec:
prasyarat vyang harydi pel aj ar i sebel umnya, fi BaWadyu,l lisan dengan beberapa sisv
dimiliki anak lambanbagai mana Wahyu? Bagai mana AP termasuk anak Ilamban belaj
belajar dalam Karena tidak ada siswa yang menjawab, GK1 member tentang materi yang telah dipelaj
pembelajaran? pengul angan, fi Y a n gngatl Menghitungodengaj sebelumnya. Karena banyak sis)

kertas berpetak, rumus. Bagai yang masih lupa, termasuk an
lamban belajar, guru kele
memberikan pengulangan.

4. Apa guru kelas menuliska] Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas tidakmenuliskan pokok
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pokokpokok materi
pembelajaran yang aka

GK1 tidak menuliskan pokegokok materi yang akan disampaik
dalam bentuk bagan di papan tulis.

pokok materi yang akan disampaikj
dalam bentuk bagan di papan tulis.

Khusus untuk
Anak Lamban
Belajar dalam
Penyampaian

menyampaikan mate
pembelajaran secara urut?

6 Juni 2014

GK1 menyampaikan materi pelajaran secara urut, mulai dari hal
mudah ke hal yang lebih sulit, dari hadrikret ke abstrak, atau dg
teori ke praktik

dipelajari anak lamba
belajar dalam bentu
bagan?
Bagaimana guru Kkela Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas mengulangi mateyang
mengulangi materi yan{ GK1 melakukan tanymwab dengan anak lamban belajar dan bebg telah disampaikan sebelumn
telah dipelajari sebelumny| siswa. Karena siswa belum bisa mengingat, GK1 men| dengan melakukan tanya jawi
untuk mengaitkan matefpengul angan, i Y a n gngat! Menghitungodengal dengan anak lamban belajar d
pelajaran yang akalkertas berpetak, rumus. Bagai Il beberapa siswa, kemudian Kkare
disampaikan? siswa belum bisa mengingat, gu
kelas memberi pengulangan.
. Perlakuan Apa guru kelag Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Juma] Guru kelas menyampaikan matg

pelajaran secara urut mulai dari
yang mudah ke hal yang lebih sul
dari hal konkret ke abstrak, atau dj
teori ke praktik.

Informasi

Bagaimana ruang lingku
materi yang disampaika
untuk anak lamban belaja

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis
5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban bg
sama dengan siswa lainnya.

Ruang lingkup  materi  yan|
disampaikan gw kelas untuk anal
lamban belajar sama dengan sis
lainnya.

Metode pembelajaran ap
yang diterapkan guru kelg
menyampaikan materi pag
anak lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis
5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni2014

Metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas (sama d
siswa lainnya).

Metode yang diterapkan guru kel
untuk anak lamban belajar sar
dengan siswa lainnya, yaitu meto
ceramah, tanya jawab, dan pember|
tugas.
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atau GPK memahamka
konsep pada anak lambg

belajar?

GK1 beberapa kali memberi pengulangan konsep dasar secara ki
Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Dalam pembahasan materi, GK1 memberikan contoh ppaerrdalam

9. Bagaimana guru kelal Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas menyampaikan poko
menyampikan pokok | GK1 menyampaikan pokegokok materi melalui metode ceramg pokok materi melalui  metod
pokok materi darnl GK1 menjelaskan cara membandingkan luas persegi panjang § ceramah. Guru kelas menyampaik
penjelasan setiap pokqg tertulis di papan tulis dammelalui metode ceramah secara lis| penjelasan setiap pokok mats
materi untuk anak lamba| klasikal, setahap demi setahap, dan diikuti kegiatan tanya ji melalui metode ceramah, diiku
belajar? dengan siswa. tanya jawaldengan siswa. Guru kelg

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 juga menjelaskan cara mengerjak
GK1 menyampaikan pokepokok materi melalui metode ceram{ soal Matematika secara tertulis
secara lisan dan klasil. GK1 menjelaskan pokegkokok materi| papan tulis, dengan penjelas
melalui ceramah, diikuti tanya jawab dengan siswa. setahap demi setahap.

10. Bagaimana bahasa yan Kamis, 8 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014 Bahasa yang digunakan guru ke
digunakan guru kela] Bahasa yang digunakan GK1 adalah bahasa yang digunakan § dalam menyampaikan mate
dalam menyampaika| hari siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. pelajaan sama dengan siswa lainny
informasi  atau  mater] Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 yaitu bahasa yang digunakan sis)
pelajaran? Bahasa yang digunakan GK1 adalah bahasa yang digursshear | seharihari, baik bahasa Indones

hari siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. GK] maupun bahasa Jawa. Selain |

menjelaskan pada siswa pengertian #atta sukar, kat&ata baru,| untuk menjelaskan kafeata sukar,

atau istilah dengan katata yang lebih sederhana. dan katakata baru, guru kela
menggunakan katlata yang
sederhana dan dapat dipahami sar
siswa.

11. Bagaimana guru kelas dg Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas memberikan pengulang
atau GPK mengulang GK1 memberi pengulangan secara klasikal tentang konsep dasar,| secara klasikal untuk konsep dajf
materi yang disampaikal Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumal dan soal atau materi yar
untuk anak lamban belajal 6 Juni 2014 membutuhkan pembahasan el

GK1 memberi pengulangan secara klasikal tentang konsep das{ lanjut.
soal yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut.
12. Bagaimana guru kelas dg Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas menekankan pemahan

konsep untuk anak lamban bela]
sama dengan siswa lainnya, yal
dengan melakukan tanya jawi
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kehidupan sehafiari siswa dan melakukan tanya jawab dengan sig
Senin, 2 Juni 2014

GK1 melakukan tanya jawab, memberikan contoh penerapan n
dalam kehidupan sehdnari.

dengan siswa, mengaitkan mat
dengan kehidupan sehdwari siswa,
dan memberi pengulangan tenta
konsep dasar.

13.

Bagaimana guru keld
memberikan contoh da
noncontoh untuk ana

lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014
Jumat, 6 Juni 2014

GK1 menyampaikan materi dan cortgbada beberapa soal mela
penjelasan secara lisan, klasikal, dan melalui tanya jawab dg¢
siswa.

Senin, 2 Juni 2014

Pada saat membahas mmateata baku pada salah satu soal, kar
jawaban siswa tentang contoh kata baku kurang tepat, GK1 menm
menemukan contoh kata baku dan tidak baku pada soal, mis
Afaham itu harusnya pakai 6péo
i jasah, nGdddmpa 6diog a

Guru kelas memberikan contoh d|
noncontoh dalam menjelaskan mat
melalui metode ceramah dan tan
jawab. Selain itu, dalam memberik:
contoh, guru kelas juga membah
mulai dari kesalahan yang dialal
siswa.

14.

Apa dalam memberika
contoh damoncontoh gury
kelas mengaitkan mate
dengan kehidupan sehal
hari siswa?

Kamis, 8 Mei 2014

Tidak teramati.

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Juma|
6 Juni 2014

Soal latihan memuat materi dalam kehidupan sdtetisiswa. Selair
itu dalam pembahasan soal, guru kelas memberi contoh ¢
kehidupan sehatiari siswa.

Dalam memberikan contoh dg
noncontoh, guru kelas mengaitki
materi dengan kehidupan sehhairi
siswa.

C. Bantuan untuk
Anak Lamban
Belajar dalam
Partisipasi
Siswa

15.

Apa anak lamban belaja
mengerjakan tugas atg
soatsoal latihan di kelas?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014
Jumat, 6 Juni 2014

Anak lamban belajar mengerjakan soal latihan.

Senin, 2 Juni 2014

Anak lamban belajar melanjutkan mengerjakaal latihan.

Anak lamban belajar mengerjaki
soal latihan di kelas, sama sep¢
siswa lainnya.

16.

Bagaimana tingka
kesulitan tugas atau seg
soal latihan yang haru

dikerjakan anak lamba

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2uhi 2014; Kamis,
5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
Tingkat kesulitan soal latihan yang harus dikerjakan AP sama de

siswa lainnya.GK1 memberikan latihan secara bertahap mulai

Tingkat kesulitan tugas atau seahl
latihan yang harus dikerjakan an|
lamban belajar sama dengan sis
lainnya. Selain itu, guru kelg
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belajar di kelas?

yang lebih ringan ke yang lebih sulit.

memberikan tugas secara bertat
mulai dari yang lebih ringan ke yar
lebih sulit.

17.

Apa anak lamban belaja
mendapat tambahan wak|
untuk mengerjakantugas
atau soaboal latihan di

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 memberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum se
mengerjakan soal latihan Matematika. Saat AP belum sg
mengerjakan tugas, GK1 memberi tambahan waktu lima menit.

Guru kelas memberikan tambah
waktu untuk anak lamban belajar d
siswa lainnya yang belum seleg
mengerjakan tugas atau soal latihar

kelas? Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 kelas. Alokasi waktu yang diberika
GK1 memberikan kesempatan AP dan siswa lainnya mengerjakal guru kelas untuk siswa dala
latihan sampai selesai. Alokasi waktu yang diberikan GK1 sg mengerjakan tugas atau seahl
longgar. latihan sangat longgar.

18. Bagaimana guru kela Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kami Pembelajaran kooperatif yang diiky
menerapkan pembelajard 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 anak lamban belajar sama deng
kooperatif untuk anal GK1 sebelumnya sudah membagi siswa kelas Ill B dalam g siswa lainnya. Guru kelas membe
lamban belajar dalan kelompok kecil. Setiap kelompok memiliki satu ketua kelompok y siswa dalam enam kelompok kel

pengejaan tugas atau sea
soal latihan?

bertugas untuk memeriksa apakah semua anggota kelompoknya
mengerjakan tugas.

Tugas yang di kerjakan adalah tugas individual, tetapi jika be
paham atau mengalami kesulitan siswa dapat bertanya d
temannya atau pada guru. AP lebih banyak bertpagia GPK1.

yang heterogen. Setiap kelomp
memiliki satu ketua kelompok yan
bertugas memeriksa apakah sen
anggota kedmpoknya sudal
mengerjakan tugas.

Tugas yang di kerjakan adalah tug
individual, tetapi jika belum pahali
atau mengalami kesulitan siswa da|
bertanya pada teman atau guru. Ar
lamban belajar lebih banyak bertan
pada GPK dalam mengerjakan tuga

19.

Apa guru kelas dan ata
GPK membantu ana
lamban belajar dalan
mengerjakan tugas atg

soalsoal latihan denga

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 membimbing kelompok anak lamban kata AP saat
mengerjakan soal latihan. GK1 memberikan pengulangan konse
menekankan pemahaman si swa,

luasnyal Mungkin sekilas luasnya kelihatan sama, karena itu dih

Guru kelas memberitahu anak lamb
belajar @a yang harus dikerjaka
untuk memperbaiki kesalahan deng
memberikan pengulangan kons
dasar dan memberi kesempatan sig
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memberitahu anak lambg
belajar apa yang hary
dikerjakan untuk|
memperbaiki kesalahan?

dulu dengan rumus! o

Dalam mengerjakan soal latihan,PAbanyak dibantu oleh GPK
GPK1 memberikan pengulangan individual dan membimbing sef
demi setahap AP dalam mengerjakan soal latihan kareng
mengalami kesulitan.

Jumat, 9 Mei 2014

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika menga
kesulitan. AP dibimbing intensif GPK1 dalam mengerjakan tu
individu.

Senin, 2 Juni 2014

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika menga
kesulitan. AP dibimbing GPK1 setahap demi setahap d
mengerjakan soal. GPK1 menjelaskan bagaimana cara mengu
pecahan dengan kakata yang dimengerti AP dan menggunakan
peraga kartu bilangan pecahan.

Kamis, 5 Juni 2014

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika menga
kesulitan. AP dibimbing GPK1 setahap demi setahap d
mengerjakan soal Matemiei. GPK1 menuliskan tangga konve
satuan panjang untuk mengingatkan AP urutan konversi s
panjang dan menggambarkan lingkaran dengan setengah bagian
untuk menunjukkan pecahan satu per dua pada AP.

untuk  bertanya. GPK1 jug
memberitahu anak lamban belajar ¢
yang harus dikerjakan anak lamb
belajar untuk memperbaiki kesalah
dengan membimbing setahap de
setahap anak lamban belajar dal
mengerjakan  soal, memberika
pengulangan individual, menekank;
pemahaman konsep, dq
menggunakan media pembelajal
atau alat peraga untuk anak lamk]
belajar. Secara umum, bantuan ye
diberikan oleh GPK1 untuk ana
lamban belajar intensif.

20.

Kemudian, apa guru keld
dan atau GPK membant
anak lamban belajar dala
mengerjakan tugas atg
soalsoal latihan denga
memeriksa hasil perbaika
anak lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat 9 Mei2014

GK1 memeriksa hasil pekerjaan anak lamban belajar me
pendekatan kelompok. GPK1 lebih intensif memeriksa hasil perb
pengerjaan tugas atau soal latihan anak lamban belajar.

Senin 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014
GPK1 memeriksa hasil perbaikannak
pengerjaan tugas atau soal latihan.

lamban belajar dalal

Guru kelas memeriksa hasil perbaik
pengerjaan tugas atau scahkl
latihan anak lamban belajar melal
pendekatan kelompok. GPK1 sec;
intensif memeriksa hasil perbaik:

anak lamban belajar  Ean
pengerjaan tugas atau scahl
latihan.

21.

Bagaimana guru Kkeld

Senin, 2 Juni 2014

Guru kelas memberikan penguat
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memberikan penguatal
positif untuk anak lamba
belajar?

AP mendapat kesempatan menjawab soal Bahasa Indonesia d
dan kedua jawabannya benar.

Jumat, 6 Juni 2014

Karena jawaban AP tepat, GK1 memberikan penguatan positif
AP, fAYa, kebunku. o

positif untuk anak lamban belaj;
melalui pernyataan verbal dg¢
memberikan kesempatan lagi unt
anak lamban belajar menjawab s
karena jawhan pertama benar.

22.

Bagaimana guru kela
memberikan penguata
negatif untuk anak lamba
belajar?

Kamis, 5 Juni 2014

Jawaban yang dibacakan AP kurang tepat, sehingga men
kelompok AP dan meminta AP untuk mengecek jawaban lagi.
Jumat, 6 Juni 2014

Padasaat membahas soal tentang bacaan, karena masih ada
siswa yang kurang teliti, GK1
|l agi, kalau ada bacaan dibaca

Guru kelas memberikan penguat
negatif untuk anak lamban belaj
melalui pernyataa verbal, baik
secara klasikal maupun individu
agar tidak mengulangi kesalahan ye
sama.

. Penyesuaian
Waktu, Cara,
dan Materi
dalam
Penilaian
Pembelajaran
untuk Anak
Lamban
Belajar

23.

Bagaimana teknik
penilaian yang
dilaksanakan guru kela
untuk anakamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014
Jumat, 6 Juni 2014

Penilaian hasil: tugas individu (soal latihan).

Senin, 2 Juni 2014

Penilaian hasil: tugas individu (soal latihan dan PR)

Teknik penilaian yang dilaksanake
guru kdas untuk anak lamban belaj
adalah penilaian hasil.

24,

Bagaimana tambaha
waktu pengerjaan  sog
ulangan, tes, atau tugq

lainnya yang diberikan
guru kelas untuk ana
lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 memberikan waktu tambahan untuk semua siswa Yyehgmn
selesai mengerjakan tugas individu berupa soal latihan, termasu
Saat AP belum selesai, GK1 memberikan tambahan waktu lima m
Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Juma
6 Juni 2014
GK1 memberikan waktu tambahan sampa&@msa siswa dapé
menyelesaikan tugas individu.

Guru kelas memberikan tambah
waktu untuk anak lamban belajar d
siswa lainnya yang belum seleg
mengerjakan tugas individu beru|
soal latihan sampai semua sis!
selesai mengerjakan.

25.

Bagaimana guru kelagan
atau GPK memberika
modifikasi pemberian sog
ulangan, tes, atau tugs
lainnya untuk anak lamba

belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis
5 Juni 2014

GPK1 membimbing AP mengerjakan tugas individu berupa

latihan, nulai dari memahami bahasa soal dengan bahasa yang
sederhana dan mengarahkan bagaimana cara mengerjakan soal

demi setahap jika AP menemui kesulitan.

GPK membimbing anak lamba
belajar, mulai dari membant
memahami bahasa soal deng
bahasa yan lebih sederhana da
mengarahkan bagaimana Cé
mengerjakan soal setahap de
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setahap, jika anak lamban belg
mengalami kesulitan.

26.

Bagaimana tingka
kesulitan soal ulangan, te
atau tugas lainnya yan

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamig
5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
Tingkat kesulitan tugas individu AP sama dengan siswa lainnya.

Tingkat kesulitan tugas individu yar
berhubungan  dengan penilaii
pembelajaran anak lamban bela

harus dikerjakan ana samadengan siswa lainnya.
lamban belajar?
27. Bagaimana penggunag Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kami§ Penggunaan bahasa dalam butir <

bahasa yang digunaks
dalam butir soal ulangar
tes, atau tugas lainnya ya

5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu yang
dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya.

tugas individu yang harus dikerjaka
anak lamban belajar sama denc
siswa lainnya.

harus dikerjakan ana
lamban belajar?

E. Pelaksanaan | 28. Apa guru kelag Senin, 2 Juni 2014 Guru kelas memberikan PR untuk
Kegiatan memberikan PR untul GK1 memberikan PR untuk AP. anak lamban belajar, meskipun tidal
Lanjutanuntuk anak lamban belajar? setiap hari diberikan.

Anak Lamban| 29. Bagaimana tingka] Senin, 2 Juni 2014 Tingkat kesulitan PR yang hard

Belajar

kesulitan PRyang harus
dikerjakan anak lamba
belajar?

Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan AP sama dengan
lainnya.

dikerjakan anak lamban belajar sal
dengan siswa lainnya.

30.

Bagaimana alokasi wakt
yang diberikan guru kelas
untuk anak lamban belajq
dalam mengerjakan PR?

Senin, 2 Juni 2014
Alokasi waktu untuk AP dalam mengerjakan PR sama dengan
lainnya.

Alokasi waktu untuk anak lamba
belajar dalam mengerjakan PR sa
dengan siswa lainnya.

31.

Apa guu kelas membaha|
kembali materi pelajara
yang belum dikuasai ang
lamban belajar?

Kamis, 5 Juni 2014
Jam terakhir adalah jam pelajaran tambahan yang dimanfaatkan
mengerjakan soaloal latihan dan pembahasan soal latihan.

Guru kelas belum membahasieali
materi pelajaran yang belum dikuas
anak lamban belajar. Jam pelajal
tambahan dimanfaatkan unty
mengerjakan soaoal latihan dar
pembahasan soal latihan.

32.

Bagaimana guru Kkeld

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Guru kelas mengajari anak lamb
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mengajari anak lamba
belajar merefleks

kemajuan mereka sendiri?

GK1 bertanya pada siswa secara Kklasikal apa sudah s
mengerjakan tugas atau belum. Untuk siswa yang sudah s¢
diminta untuk mengecek lagi tugasnya sudah benar atau belum.
Senin, 2 Juni 20%; Kamis, 5 Juni 2014

GK1 bertanya pada siswa secara klasikal apa tugas mereka
selesai atau belum. GK1 juga bertanya secara individual pad
tentang kemajuan hasil belajar AP.

belajar merefleksi diri dan mencat
kemajuan mereka sendiri deng
bertanya secara klasikal  d:
individual pada anak lamban belaj
apakah sudah selesai mengerjal
tugas atau belum. Kemudian, gu
kelas menginstruksikan siswa yal
sudah selesai mengerjakan tug
mengecek hasil pekerjaannya.

33.

Bagaimana guru kelas dg
atau GPK memberika
bimbingan untuk ana
lamban belajar atas has
belajar yang diperolehnya

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014

GK1 dan semua siswa mengoreksi dan membahas bersam
latihan. melalui tanygawab dan menjelaskan secara lisan.

Kamis, 5 Juni 2014

GK1 meluruskan jawaban siswa ketika jawaban siswa masih bery|
secara lisan dan klasikal.

Pada pembahasan soal latihan les Bahasa Indonesia, jawabal
dibacakan AP kurang tepat, sehingga GKieminta AP untuk
mengecek jawaban lagi dan mendekati kelompok AP.

Jumat, 6 Juni 2014

Pada saat membahas soal tentang bacaan, karena masih ada
siswa yang kurang teliti, GK1
lagi, kalau ada bacaan dibaca dulu bacaay a ! 0

Guru kelas bersama siswa memba
hasil pekerjaan individu siswa. Jik
ada jawaban siswa yang salah a
bervariasi, guru kelas meluruska
Pada saat hasil pekerjaan ar
lamban belajar belum tepat, gu
kelas meminta anak lamban bela
mengecek Igi hasil pekerjaannya
kemudian guru kelas membantu an
lamban belajar untuk memperbai
hasil pekerjaannya.

34.

Apa guru kelag
menyampaikan topik ata
materi yang akan dipelaja
pada pertemua

berikutnya?

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014
GK1 menyampikan kegiatan siswa pada pertemuan selanjutnya,
melanjutkan mengerjakan tugas hari ini.

Guru kelas menyampaikan kegiat
siswa pada pertemuan selanjutnya.
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B. Reduksi Data Hasil Observasi Kelas V A

gis;rilgt%/ang Subaspek yang Diamati Deskripsi Kesimpulan

A. Pelaksanaan | 1. Bagaimana guru kela Selasa, 6 Mei 2014 Guru kelas menjelaskan tujuc
Kegiatan menjelaskan tujual GK2 menyampaikan materi yang akan dipelajari #egiatan yang pembelajaran khusus deng;
Pembelajaran pembelajaran khusus unt| akan dilaksanakan siswa secara lisan, klasikal, dan dengan bahagy menyampaikan materi yang aki
Pendahuluan anak lamban belajar? mudah dipahami siswa. dipelajari dan kegiatan yang ak
untuk Anak Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 dilaksanakan siswa secara lis:
Lamban GK2 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa g klasikal, dan dengan bahasa vya
Belajar lisan, klasikal, dan dengan bahasa yang mudadthdimi siswa. mudah dipahami semua siswa.

2. Apa guru kelas menuliskal Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 Guru kelas tidak menuliskan poko
pokokpokok materi| GK2 tidak menuliskan pokegokok materi pembelajaran yang akl pokok materi pembelajaran yang ak
pembelajaran yang akg dipelajari anak lamban belajar dalam tukrbagan. dipelajari anak lamban belajar dale
dipelajari anak lambat bentuk bagan.
belajar dalam  bentul
bagan?

B. Perlakuan 3. Apa guru kelag Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014 Guru kelas menyampaikan mat
Khusus untuk menyampaikan matel GK2 menyampaikan materi pelajaran secara urut mulai dari hal| secara urut mulai dahal mudah ke

Anak Lamban
Belajar dalam

pembelajarassecara urut?

mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, atau

hal yang lebih sulit, dari hal konkrg

Penyampaian
Informasi

teori ke praktik. ke abstrak, atau dari teori ke praktik
4. Bagaimana ruang lingku| Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 Ruang lingkup materi yan|
materi yang disampaika] Ruang lingkup materi yandisampaikan untuk anak lamban belg disampaikan untuk anak lamb:
untuk anak lamban belajal sama dengan siswa lainnya. belajar sama dengan siswa lainnya.
5. Metode pembelajaran ay Selasa, 6 Mei 2014 Metode yang diterapkan guru kel
yang diterapkan guru kelg Metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan permainan. | untuk anak lamban belajar sar
menyampaikan materi paq Rabu, 14 Mei 2014 dengan siswa lainnya, yaitu meto
anak lamban belajar? Metode ceramah, tanya jawdirain strorming dan kerja kelompok. | ceramah, tanya jawab, dan pember
Selasa, 3 Juni 2014 tugas, permainanprain strorming
Metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. dan kerja kelompok.
6. Bagaimana guru kelal Selasa, 6 Mei 2014 Guru kelas menyampaikan poko
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menyampaikan pokak
pokok materi darn
penjelasan setiap pokc
materi untuk anak lamba
belajar?

GK2 menyampaikan pokepokok materi melalui metode ceram
secara lisan dan klasikal. GK2 menjelaskan pekokok materi
melalui metode ceramah, diikuti kegiatan tanya jawab. Giga
menjelaskan cara mengerjakan soal latihan Matematika secara t
di papan tulis, dengan penjelasan setahap demi setahap.

Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014

GK2 menyampaikan pokepokok materi melalui metode ceram
secara lisan dan klasikalcK2 menjelaskan pokegokok materi
melalui metode ceramah, diikuti kegiatan tanya jawab.

pokok materi melalui metod
ceramah. Guru kelas menyampaik
penjelasan setiap pokok mats
melalui metode ceramah, diiku
tanya jawab dngan siswa. Guru kelg
juga menjelaskan cara mengerjak
soal Matematika secara tertulis
papan tulis, dengan penjelas
setahap demi setahap.

Bagaimana medig
pembelajaran atau ali
peraga yang digunaka
guru kelas dan atau GP
dalam menjelaskapokok
pokok materi untuk anal
lamban belajar?

Rabu, 14 Mei 2014
GK2 menggunakan media berupa contoh laporan pengamatan d
pegangan siswa.

Guru kelas menggunakan
visual.

me(

Bagaimana bahasa yar
digunakan guru kela|
dalam menyampaikal
informasi adu  materi
pelajaran?

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014, Selasa, 3 Juni 2014
Bahasa yang digunakan GK2 adalah bahasa yang sering digu
dalam kehidupan sehdnari siswa, baik bahasa Indonesia mau
bahasa Jawa. Apabila ada kosa kata baru, GK2 task@ pengertial
kosakata tersebut dengan kktda yang lebih sederhana dan da
dipahami semua siswa secara lisan dan klasikal.

Guru kelas menggunakan bahe
yang digunakan siswa sehdari,
baik bahasa Indonesia maupun bah
Jawa. Untuk kata sukaad kata baru
guru kelas menjelaskan dengan ke
kata yang lebih sederhana dan da
dipahami semua siswa, termasuk ar
lamban belajar.

Bagaimana guru kelas de
atau GPK mengulang
materi yang disampaika
untuk anak lamban belajal

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal tentang konsep j
sudut dalam segiempat adalah 86@an ciriciri dan prinsip
musyawarah mufakat, serta untuk materi yang belum dipahami sis
GK2 memberikan pengulangan secara individual pada anak la
belajar untuk mengecek pemahaman dan mengingatkan anak lg

belajar tentang konsep tertentu.

Guru kelas memberikan pengulang
mater secara klasikal, kelompok, de
individual untuk anak lamban belaja
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Rabu, 14 Mei 2014
GK2 memberikan pengulangan secara klasikal dan kelompok
siswa lebih memahami materi yang dipelajari.

10.

Bagaimana guru kelas de
atau GPK memahamka
konsep pada anak lambg
belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, GK2 memberi beberapa kali pengul
dan tanya jawaldengan anak lamban belajar tentang konsep ju
sudut segiempat adalah 36@an melakukan permainan bisik berant
Pada pelajaran PKn, GK2 memberikan contoh penerapan p
musyawarah mufakat dalam kehidupan sehari siswa.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 memberikan contoh pengamatan yang dapat dilaksanakan

dalam kehidupan sehdrari, memberikan tugas kelompok unt
melakukan praktik pengamatan dan wawancara di perpustakaa
kantin, dan praktik menulis laporan pengamatan secara berkelomj
Selasa3 Juni 2014

Pada pembahasan soal Matematika, GK2 beberapa kali mengin
siswa, bahwa ketika menemui soal pecahan biasa yang masi
dijadikan pecahan campuran, pecahan biasa tersebut harus

terlebih dahulu ke pecahan campuran.

Guru kelas memamkan konsey
pada anak lamban belajar deng
memberikan beberapa ke
pengulangan konsep dasi
melakukan tanya jawab, menerapk
permainan bisik beranta
memberikan contoh penerapan su
konsep dalam kehidupan sehhairi
siswa, menginstruksikan siswantuk
praktik langsung.

11.

Bagaimana guru kela
memberikan contoh dal
noncontoh untuk ana
lamban belajar?

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
GK2 menyampaikan penjelasan materi dan cowgtoitoh padg
beberapa soal melalui ceramah secara lisan, klasikal, dilanjutkan
jawab dengan siswa, termasuk anak lamban belajar.

Guru kelas memberikan contoh d
noncontoh melalui metode ceramg
dilanjutkkan tanya jawab denga
siswa, termasuk anak lamban belajg

12.

Apa dalam memberikal
contoh dan noncontoh gut
kelas mengaitkan mate
dengan kehidupan sehal
hari siswa?

Selasa, 6 Mei 2014
GK2 memberi contoh penerapan prinsip musyawarah mufakat d
kehidupan sehatiari siswa.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 memberikan contoh pengamatan yang dapat dilaksanakan
di pasar (lingkungan sekitar siswa)

Guru kelas mengaitkan materi deng
kehidupan sehatiari siswa dalan
memberikan contoh dan noncont
untuk séwa, misalnya denga
memberikan contoh penerapan mal
dalam kehidupan sehdnari siswa.

C. Bantuan untuk
Anak Lamban

13.

Apa anak lamban belaje

mengerjakan tugas ate

Selasa, 6 Mei 2014

Anak lambarbelajar mengerjakan tugas individu dan soal latihan.

Anak lamban belajar mengerjak:
tugas atau soaoal latihan di kelas.
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Belajar dalam
Partisipasi
Siswa

soatsoal latihan di kelas?

Rabu, 14 Mei 2014
SD mengerjakan tugas kelompok bersama siswa lainnya.

14.

Bagaimana tingka
kesulitan tugas atau see
soal latihan yang harus
dikerjakan anak lamba
belajar di kelas?

Selasa, 6 Mei 2014
Tingkat tugas individu yang harus dikerjakan AN dan SD sama de
siswa lainnya.

Rabu, 14 Mei 2014

Tingkat kesulitan tugas kelompok untuk semua kelompok sama,
menyusun daftar pmyaan untuk wawancara, melakukan pengam
dan wawancara, dan menulis laporan pengamatan.

Tingkat kesulitan tugas atau sealal
latihan yang harus dikerjakan an
lamban belajar sama dengan sis
lainnya.

15.

Apa anak lamban belaje
mendapat tambahamwaktu
untuk mengerjakan tugs

Selasa, 6 Mei 2014
GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua siswa yang b
menyelesaikan tugas individu dengan menjadikan tugas ind

Anak lamban belajar mendap
tambahan waktu dalam mengerjak
soal latiha di kelas, sama sepe€

atau soaboal latihan di| sebagai PR karena sampai alokasi waktu habis, adakaiswa yang siswa lainnya.
kelas? belum selesai mengerjakan tugas, termasuk AN dan SD.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua kelompok yang b

selesai mengerjakan tugas melebihi alokasi waktu yang sebely

diberikan, yaitu sampai istirahat pertanatesai.

16. Bagaimana guru kela Selassa, 6 Mei 2014 Pembelajaran kooperatif yang diiku
menerapkan pembelajarg GK2 membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil y anak lamban belajar sama denc
kooperatif untuk anal heterogen. Setiap kelompok duduk membentuk lingkaran. Pada| siswa lainnya. Guru kelas membe
lamban belajar dalan pelajaran Matematika, dalam satu kelompok siswa melak| siswa menjadi beberapa kelomp

pengerjaan tugas atau so
soal latihan?

permainan bisik berantai untuk membantu siswa mengingat kg
jumlah sudut dalam segiempat adalah>x368N mengikuti perintah
GK2 dengan baik. SD meberitahu temannya tentang jumlah
dalam segiempat tidak dengan berbisik, tapi dengan suara lal
Rabu, 14 Mei 2014

SD mengikuti pembelajaran kooperatif melaluijagrelompok dalam
penyusunan daftar pertanyaan wawancara dengan narast
pengamatan dan wawancara dengan narasumber di pos yang

ditentukan, dan penulisan laporan pengamatan. Dalam penyu

kecil yang heterogen. Selain it
pembelajaran kooperatif wk anak
lamban belajar dilaksanakan mela
permainan bisik berantai dan kel
kelompok. Agar dapat mengiku
pembelajaran kooperatif dengan bag
anak lamban belajar dibimbing ole
guru kelas.
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daftar pertanyaan wawancara dengan narasumber, GK2 amdaek
pada setiap kelompok agar masimgsing anggota kelompo
termasuk anak lamban belajar SD, menyumbangkan satu pertany
GK2 membimbing kelompok dalam penyusunan daftar pertanyaa
penyusunan laporan pengamatan. SD membantu kelompoknya
menysun daftar pertanyaan. Di tempat pengamatan, SD tidak|
bertanya. Saat penyusunan laporan pengamatan, SD ikut mem
tapi lebih banyak bermain sendiri. Saat memperbaiki kesalahan
kelompok, SD juga ikut berpartisipasi, tapi lebih banyak bern
sendiri. GK2 menegur SD agar membantu teman sekelompoknya,
Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil y
heterogen. Setiap kelompok duduk membentuk lingkaran.

GK2 meminta salah satu siswa pada setiap kelompok untuk men
anggota kelompoknya apakah sudah mengerjakan PR atau belum

17. Apa guru kelas dan ata

GPK membantu ana
lamban belajar dam
mengerjakan tugas ate
soatsoal latihan dengal
memberitahu anak lamba
belajar apa yang hary
dikerjakan untuk
memperbaiki kesalahan?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 melakukan pendekatan individual untuk membantu SD dan
mengerjakan tugas. GK2 memeriksa pgaar SD tentang gambg
jaring-jaring kubus yang ternyata salah. GK2 mengingatkan prg
pembuatan bangun kubus yang disusun mengikuti jgaiigg kubus.

GK2: Al ni namanya apa?o0o (-manm
kubus)

SD: AKot ak. o

GK2: AYdndk?0Dpesi

GK2 membimbing SD menggambar jarjaging kubus di bukuy
tulisnya. GK2 juga membimbing AN menggambar jagagng kubus.
Pada pelajaran IPS, GK2 melakukan pendekatan individual U
membantu SD dan AN mengerjakan tugas. Pada pelajaran PKn
danGPK2 menegur SD yang tidak mau mencatat di buku tulis.
Rabu, 14 Mei 2014

GK2 membimbing setiap kelompok, termasuk kelompok SD dé

Guru kelas memberitahu anak lamb
belajar apa yang harusikdrjakan
untuk memperbaiki kesalahan dalg
pengerjaan tugas atau scahl
latihan di kelas dengan memberik
pendekatan individual untuk tugq
individual dan pendekatan kelomp
untuk tugas kelompok.
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menyusun laporan pengamatan. GK2 memberitahu kesalahan
kelompok dan cara memperbaikinya. GK2 mengingatkan kompg
komponen dalam penulisan laporan pengamatan. Pada
memberikan bantuan untuk anak lamban belajar SD, beberapa
lainnya juga meminta bantuan GK2. GK2 membantu siswa lai
secara bergiliran.

18.

Kemudian, apa guru kelg
dan atau GPK membani
anaklamban belajar dalan
mengerjakan tugas ate
soatsoal latihan dengal
memeriksa hasil perbaika
anak lamban belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 memberikan pendekatan individual pada anak lamban belaje
dan SD.

Rabu, 14 Mei 2014

Setelah memperbaiki laporan ngamatan, kelompok anak lamb
belajar SD maju ke meja GK2 untuk bertanya kembali. ¢
menunjukkan mana saja yang harus diperbaiki lagi.

Guru kelas memeriksa hasil perbaik
anak lamban belajar deng:
memberikan pendekatan individu
untuk tugas individu @n pendekatal
kelompok untuk tugas kelompok.

19.

Bagaimana guru Kkela
memberikan penguata
positif untuk anak lambal
belajar?

Selasa, 6 Mei 2014
GK2 memberi penguatan positif pada AN melalui pernyataan ve
il ya, memang yang bagus pakai
GK2 memberikan penguatan positif pada SD dengan membe
puji an pada tugas kel ompok
menunjukkan hasil kliping di depan kelas.

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 memberi penguatan positif dengan memberikan tanda beng
dengan warna mehnadi papan tulis untuk jawaban siswa yang be
Jawaban AN benar, sehingga diberi tanda oleh GK2.

Guru kelas memberikan penguat]
positif untuk anak lamban belaj;
mel al ui pernyata
memberikan pujian, dan memberik;
tanda benar dan dengavarna merat
di papan tulis untuk jawaban sisy
yang benar.

20.

Bagaimana guru kela
memberikan penguata
negatif untuk anak lambal
belajar?

Selasa, 6 Mei 2014
Saat mengecek tugas individu Matematika SD, GK2 menyampg
secara verbal pada SD bahwa ganjaeng-jaring kubus yang dibug
kurang tepat, kemudian membantu SD memperbaiki kesalahanny
Rabu, 14 Mei 2014

GK2 menegur SD karena mengganggu temannya dan sementara
kelompoknya belum selesai.
Selasa, 3 Juni 2014

Guru kelas memberikan penguat
negatif untuk anak lamban belaj
dengan memberikan  pernyata
verbal, kemudian membantu an|
lamban belajar  memperbaiki
kesalahnnya.
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Pada pelajaran Matematika, GK2 médagkan secara lisan bahv
jawaban SD kurang tepat. Kemudian, GK2 meminta SD mengerj
kembali di papan tulis.

. Penyesuaian
Waktu, Cara,
dan Materi
dalam
Penilaian
Pembelajaran
untuk Anak
Lamban
Belajar

21.

Bagaimana teknik
penilaian yang
dilaksanakan guru kela
untuk anak lamban belajat

Selasa, 6 Mei 2014

Penilaian hasil: tugas individu beuf’R dan soal latihan, serta tug
kelompok membuat kliping.

Rabu, 14 Mei 2014

Penilaian hasil: tugas kelompok menulis laporan pengamatan.
Penilaian proses: wawancara dan pengamatan secara berkelomp
Selasa, 3 Juni 2014

Penilaian hasil: tugas individielupa PR.

Teknik penilaian yang dilaksanake
guru kelas untuk anak lamban bela
sama dengan siswa lainnya, ya
penilaian  hasil terhadap tugi
individu dan kelompok serta penilaig
proses.

22.

Bagaimana tambaha
waktu pengerjaan  so¢
ulangan, tes, atauugas

lainnya yang diberikar
guru kelas untuk ana
lamban belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk semua siswa da
mengerjakan tugas individu sama. GK2 memberikan waktu tamb
untuk semua siswa, termasuk AN dan SD dalam mgiger tugas
individu dan karena sampai jam pelajaran selesai, tugas ind
dijadikan PR. Waktu pengumpulan tugas kelompok IPS lebih flek
karena GK2 memberi waktu sampai sebelum hari Sabtu.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 memberikan tambahan waktu untuk sedeiampok yang belun
selesai mengerjakan tugas melebihi alokasi waktu yang sebely
diberikan, yaitu sampai istirahat pertama selesai.

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 memberikan tambahan waktu selama istirahat untuk siswa
belum mengerjakan PR IPS untuk saemhian. AN dan SD suda
mengerjakan PR untuk soal uraian.

Guru kelas memberikan tambah
waktu untuk anak lamban belajar d
siswa lainnya yang belum seles
mengerjakan tugas individu dan tug
kelompok sampai semua siswa sele
mengerjakan.

23.

Bagaimana guru kelas de
atau GPK memberikal
modifikasi pemberian sog
ulangan, tes, atau tugq

lainnya untuk anak lamba

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 tidak memberikan modifikasi khusus untuk anak lamban be
dalam pemberian tugas, tetapi GK2 membadiN dan SD saa
mengalami kesulitan.

Guru kelas tidak memberika
modifikasi khusus untuk anak lambj

belajar dalam memberikan tuge
tetapi guru kelas memberike
pendekatan individual saat an
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belajar?

lamban belajar mengalami kesulitan

24,

Bagaimana tingka
kesulitan soal ulangan, te
atau tugas lainnya yan

Selasa, 6 Mei 2014
Tingkat kesulitan tugas individu dan tugas kelompok untuk g
lamban belajar sama dengan siswa lainnya.

Secara umum, tingkat kesulitan tug
individu berupa soadoal latihan atat
PR dan tuga kelompok yang haru

harus dikerjakan ana] Rabu, 14 Mei 2014 dikerjakan anak lamban belajar sal
lamban belajar? Tingkat kesulitan tugakelompok untuk semua kelompok siswa san dengan siswa lainnya.
Selasa, 3 Juni 2014
Tingkat kesulitan tugas individu berupa PR yang dikerjakan :
lamban belajar sama dengan anak lainnya.
25. Bagaimana  penggunag Selasa, 6 Mei 2014 Penggunaan bahasa dalam butir <

bahasa yang digunake
dalam butir soal ulangar
tes, atau tugas lainnya yal

Penggunaan bahasaldm butir soal tugas individu berupa PR dan s
latihan untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya.
Rabu, 14 Mei 2014

tes, yaitu tugas individu dan tugi
kelompok yang harus dikerjakan an
lamban belajar sama dengaiswa

Lanjutan untuk
Anak Lamban
Belajar

anak lamban belajar?

IPS untuk semua siswa, termasuk anak lamban belaja

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membahas PR Matematika, IPS, dan PKn (tugas liburan) be
siswa. GK2 memberi PR IPS dan PKn untuk semua siswa.

harus dikerjakan ana] Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas kelompok untuk § lainnya.
lamban belajar? kelompok siswa sama, dengan disampaikan secara lisan.
Selasa, 3 Uni 2014
Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu berupa PR
anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya.
. Pelaksanaan | 26. Apa guru kelas Selasa, 6 Mei 2014 Guru kelas memberikan PR unti
Kegiatan memberikan PR untul GK2 membahas PR Matematika bersama siswa dan memberik§ semua siswa termasuk anak lamk

belajar, meskipun tidak pada seti
pertemuan.

27.

Bagaimana tingka
kesulitan PR yang haru

Selasa, 6 Mei 2014
Tingkat kesulitan PR Matematika, IPS, dan kliping kelompok

Tingkat kesulitan PR untuk ang
lamban belajar sama dengan sis

dikerjakan anak lamba| untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. lainnya.
belajar? Selasa, 3 Juni 2014
Tingkat kesulitan PRMatematika, IPS, dan PKn yang harus dikerja
anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya.
28. Bagaimana alokasi wakt| Selasa, 6 Mei 2014 Alokasi waktu untuk anak lambag
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yang diberikan guru kela
untuk anak lamban belajs
dalammengerjakan PR?

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk anak lamban belajar de
mengerjakan PR Matematika dan IPS sama dengan siswa la
Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk semua kelompok da
pengerjaan tugas kelompok kliping$ lebih fleksibel.

Selasa, 3 Juni 2014

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk PR Matematika, IPS,

PKn sebagai tugas liburan untuk semua siswa sama. GK2 memb
tambahan waktu selama istirahat untuk siswa yang belum menge
PR IPS soal uraian.Mdan SD sudah mengerjakan soal uraian.

belajar dalam mengerjakan PR sa
dengan siswa lainnya, tetapi unt|
tugas kelompok tertentu aloka
waktu lebih fleksibel.

29,

Bagaimana guru kela
menampilkan pekerjaal
anak lambanbelajar yang
baik?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 menunjukkan hasil kerja kelompok SD berupa kliping IPS
hasilnya sesuai dengan kriteria GK2 pada semua siswa.

Rabu, 14 Mei 2014

Tidak teramati karena pekerjaan sebagaian besar kelompok
selesai, termasuk elompok anak lamban belajar. Setelah sej
kelompok selesai, seperti penjelasan GK2 sebelumnya, ¢
kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.
Selasa, 3 Juni 2014

Jawaban siswa yang benar ditandai derg@zardmakerwarna merah
di papartulis. AN menuliskan jawabannya di papan tulis. Jawaban
benar, kemudian GK2 memberikan tanda dengan warna merah.

Guru kelas menampilkan pekerja
anak lamban belajar yang ba
dengan menunjukkan di depan ke
hasil kerja kelompok anak lambg
belajar &n memberikan tanda deng;
boardmaker warna merah jike
jawaban siswa yang dituliskan
papan tulis benar.

30.

Bagaimana guru kela
mengajari  anak lamba
belajar merefleksi

kemajuan mereka sendiri?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 bertanya pada siswa secara klasikal mereka sudah paham at
belum terhadap materi yang baru disampaikan dan apa siswa
selesai mengerjakan tugas atau belum.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 menanyakan sampai sejauh mana kemajuan setiap kelo
ASudah sel esai ?0

Guru kelas menanyakan sece
klasikal apakah sudah paham af
belum terhadap materi yang ba
disampaikan dan apa siswa suc
selesai mengerjakan tugas ai
belum.

31.

Bagaimana guru kelas de
atau GPK memberikal

bimbingan untuk anal

Selasa, 6 Mei 2014
GK2 membahas PR Matematika bersama siswa. Saat AN mern

kesempatan menj awab pertanyaa

Guru kelas membahas hasil tug
individu bersama siswa. Apabil
jawaban anak lamban belajar kura
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lamban belajar atas has
belajar yang diperolehnya’

jumlah sudut dalam segitiga b
megingatkan praktik menghitung jumlah sudutitgg dengan bahas
Jawa, Al ngat prakifpiukudkkleusedit
Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membahas PR Matematika, IPS, dan PKn bersama siswa,
mata pelajaran Matematika, GK2 menginstruksikan setiap siswa
menuliskan jawaban PRnya plapan tulis untuk dikoreksi GK2. Al
dan SD menuliskan jawabannya. Jawaban AN benar, sehinggal
memberi tanda berwarna merah di belakang jawaban AN. Kg
jawaban SD kurang tepat, GK2 meminta SD mengerjakan kemb
papan tulis. GK2 memeriksa kembladisil pekerjaan SD di papan tul
Karena masih kurang tepat, GK2 menunjukkan jawaban yang tepd
Pada pelajaran IPS dan PKn, GK2 memberi kesempatan setiap
bertanya tentang jawaban soal di mana siswa masih kurang paha
dan SD bertanya pada GKRemudian, GK2 memberikan konfirmasi

tepat, GK2 membantu unty
memperbaiki dengan memberiki
pengulangan dan tanya jawab. Sel
itu, guru kelas juga memb&dn
kesempatan siswa untuk bertanya.

32. Apa

guru kelas
menyampaikan topik ata
materi yang akan dipelaja
pada pertemual

berikutnya?

Selasa, 6 Mei 2014

Pada pelajaran IPS, GK2 menyampaikan pada siswa bahwa bes
Sabtu setiap kelompok diminta mempepgian bahan untuk tugg
kelompok IPS dan menjelaskan secara singkat kegiatan yang

dilaksanakan siswa.

Guru kelas menyampaikan persiag
yang diperlukan dan gambar:
kegistan yang akan dilaksankan pe
pertemuan selanjutnya pada sen|
siswa.

C. ReduksiData Hasil Observasi Kelas V B

Aspek yang

Diamati Subaspek yang Diamati Deskripsi Kesimpulan
A. Pelaksanaan | 1. Bagaimana guru kela Senin, 12 Mei 2014 Guru kelas memberikan aperse|
Kegiatan memberikan apersep| GK3 melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengingatkan | dengan melakukan tanya jawab uni
Pembelajaran untuk  membantu ana| tugas kelompok Bahasa Indonesia membuat majalatindinDi salah| menunjukkan  contoh  penerap;

Pendahuluan
untuk Anak

lamban belajar menging:

pengetahuan dasar vyal

satu rubrik terdapat rubrik puisi.

materi dalam kehidupan sehaari
siswa.
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Khusus untuk|
Anak Lamban
Belajar dalam

menyampaikan matel
pembelajaran secara urut’

31 Mei 2014;
GK3 menyampaikan materi secara urut mulai ¢l mudah ke hal
yang lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, atau dari teori ke prak

Lamban diperlukan?

Belajar Bagaimana guru keld Rabu, 7 Mei 2014 Guru kelas menjelaskan tujug
menjelaskan tujual GK3 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara | pembelajaran khusus deng
pembelajaran khusus unty klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. GK3 menyampaikan materi yang ak;
anak lamban belajar? menuliskan dipapantul®Sk al a Gambar o dipelajari dan kegiatan yang aki

Senin, 12 Mei 2014 dilaksanakan siswa secara lisg
GK3 menyampaikan materi yarakan dipelajari siswa secara lisg klasikal, dan dengan bahasa ya
klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. mudah dipahami semua siswa. Gl
Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 kelas juga menwkan materi yang
GK2 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa g akan dipelajari siswa di papan tulis.
lisan, klasikal, dan dengan bahasa yangahudipahami siswa.
Bagaimana guru kela Rabu, 7 Mei 2014 Guru kelas mengek keterampilar]
mengecek keterampila] GK3 bertanya kepada semua siswa apa masih ingat urutan ko| prasyarat anak lamban belajar mels
prasyarat yang hary satua panjang. Karena urutan konversi satuan panjang yang di tanya jawab secara lisan dan klasi
dimiliki anak lamban| siswa kurang tepat, GK3 menggambarkan tangga konversi s| tentang materi yang telah dipelaj:
belajar dalam panjang dan memberikan pengulangan. sebelumnya. Jika siswa lupa, gu
pembelajaran? Senin, 12 Mei 2014 kelas memberi pengulangan. Pe
GK3 secara klasikal bertanya, |konsep tertentu, guru kelas ju
menggambar bagan sebagaidiae
Bagaimana guru keld Rabu, 7 Mei 2014 Guru kelas mengulangi materi yat
mengulangi materi yan{ GK3 melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa. Namun ki telah dipelajari sebelumnya deng
telah dipelajari sebelumny| siswa lupa, GK3 mengulangi materi dengarenggambar tanggl melakukan tanya jawab dengan sis
untuk mengaitkan mate| konversi satuan panjang di papan tulis dan menginstruksikan { secara klasikal. Kemudian, jika sisv
pelajaran yang aka| menghafalkan kembali urutan konversi satuan panjang. | belum ingat, guru kelas memban
disampaikan? membantu siswa menghafal dengan melagukan urutan konversi { mengulangi materi sebelumnya seci
panjang, kemudian ditirukan siswa secara klasikal. lisan dan klasikal.
. Perlakuan Apa guru kelas Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Salj Guru kelas menyampaikan mate

secara urut mulai dari hal mudah
hal yang lebih sulit, dari hal konkre
ke abstrak, atau dari teori ke praktik

Penyampaian

Bagaimana ruag lingkup

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sah

Ruang lingkup materi  yang
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Informasi

materi yang disampaika
untuk anak lamban belajar

31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban b¢
sama dengan siswa lainnya.

disampaikan guru kelas untuk an
lamban belajar sama dengan sis
lainnya.

7. Metode pembelajaran ajff Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Senin, 13 Mei 2013abtu, | Metode yang diterapkan guru kel
yang diterapkan guru kelg 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 untuk anak lamban belajar sar
menyampaikan materi paq Metode ceramah dan tanya jawab. dengan siswa lainnya, yaitu meto
anak lamban belajar? ceramah dan tanya jawab.

8. Bagaimana guru Kkela Rabu, 7 Mei 2014 Guru kelas menyampaikan poko
menyampaikan pokekl GK3 menyampaikan pokefgokok materi melalui metode ceramah g pokok materi pada anak lamb:
pokok materi darn menjelaskan pokok materi melalui metode ceramah dan tanya j{ belajar melalui metode cerama
penjelasan setiap pokd GKS3 juga menjelaskan cara mengerjakan soal meneaigarsegi daj Guru kelas menjelaskan pokplkok
materi untuk anak lambal persegi panjang dengan skala tertentu secara tertulis di papan tu| materi melalui metode ceramah d
belajar? secara bertahap. tanya jawab. Untuk cara mengerjak

Senin, 12 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 soalsoal Matematika, gu kelas
GK3 menyampaikan pokepokok materi melalui metode ceramah d menjelaskan di papan tulis secq
menjelaskan pokok materi malametode ceramah dan tanya jawab| bertahap.

9. Bagaimana bahasa yal Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Ral Bahasa yang digunakan guru ke
digunakan guru kelal 4 Juni 2014 sama dengan siswa lainnya, ya
dalam menyampaika| Bahasa yang digunakan GK3 &a bahasa yang sering digunak bahasa yang digunakan siswa seh
informasi atau mater dalam kehidupan sehdnari siswa, baik bahasa Indonesia mauj hari, baik bahasa Indonesia maup
pelajaran? bahasa Jawa. bahasa JawaSelain itu, untuk kata

Sabtu, 31 Mei 2014 kata sukar, guru kelas menjelask
Bahasa yang digunakan GK3 adalah bahasa yang sering digy dengan katkata yang lebih
dalam kehidupan sehdrnari siswa, baik bahasa Indonesia mau| sederhana dan dapat dipahami ser
bahasa Jawa. Selain itu, jika ada kata sukar, GK3 menjelaskan d siswa, termasuk anak lamban belajg
kalimat yang lebih mudah dipahami siswa.

10. Bagaimana guru kelas dg Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014 Guru kelas memberikan pengulang

atau GPK mengulang
materi yang disampaika
untuk anak lambahelajar?

GK3 memberikan pengulangan materi secara klasikal. Pengula
individual diberikan untuk siswa yang bertanya pada GK3. EP dag
tidak bertanya pada GK3.

Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

materi secara klasikal. Guru kel
juga memberikan pengulangan mat
secara individual untuk siswa yar
bertanya pda guru kelas, tetapi an:
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GK3 memberikan pggulangan materi secara klasikal tentang kor
dasar dan materi yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut.

lamban belajar tidak bertanya pa
guru kelas.

11.

Bagaimana guru kelas de
atau GPK memahamka
konsep pada anak lambg
belajar?

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, setelah GK3 menggambarkan t
konversi satuan panjang dan siswa menghafal urutan satuan p
secara klasikal, GK3 menekankan kalau naik satu tangga dibagi 1
kalau turun satu tangga dikali 10. Untuk memahamkan konssg,
GK3 memberi contoh penerapan skala dalam kehidupan $eha
siswa, seperti skala peta Madura dan skala jarak Kota Yogyg
dengan Pantai Parangtritis.

Pada pelajaran IPA, GK3 melakukan tanya jawab dengan s
tentang contottontoh sumber daydaan yang dapat dan tidak dap
diperbaharui di sekitar siswa.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 menginstruksikan siswa praktik menulis puisi bebas dengan
lingkungan.

Sabtu, 31 Mei 2014

Pada pelajaran IPA, GK3 menjelaskan konsep dasar proses terj
hujan degan katsk at a yang | ebi h seder
menj adi awan, awan tertiup an

Guru kelas memahamkan kons
pada anak lamban belajar sec;
umum sama dengan siswa lainny
yaitu dengan memberikan gamb
atau baganyang dapat membant
siswa memahami konse|
menjelaskan konsep dasar secara li
dengan katkata yang lebih
sederhana, memberikan  cont
penerapan konsep dalam kehiduy
seharihari siswa, melakukan tany
jawab dengan siswa tentang coni
materi dalam Kkeidupan sehaihari
siswa, dan menginstruksikan sis\
praktik langsung atau membuat sui
produk.

12.

Bagaimana guru kela
memberikan contoh da
noncontoh untuk ana

lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, GK3 menyampaikan cecdoioh
penerapan skala gambar dalam kehidupan séharimelalui ceramah
diikuti tanya jawab dengan siswa.

Pada pelajaran IPA, GK3 memberikan contoh sumber daya alam
dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui dengan mei
melalui ceramah yang diikitanya jawab secara klasikal.

Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
GK3 menyampaikan contoh melalui penjelasan secara lisan dan
jawab dengan siswa.

Sabtu, 31 Mei 2014

Guru kelas menyampaikan conty
dan noncontoh melalui metoc
ceramah secara lisan dan klasik
diikuti kegiatan tanya jawab dengg
siswa. Guru kelas juga memanfaatk
media pembelajardmerupa gambar.
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Pada pelajaran IPS, GK3 meminta siswa memperhatgambar
gambar para pahlawan Indonesia yang terpajang di dinding kelas.

13. Apa dalam memberikal
contoh dan noncontoh gut
kelas mengaitkan mate
dengan kehidupan sehal
hari siswa?

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, GK3 memberikan contoh penerapan
pada kehidupan sehdrari siswa, seperti skalaga peta Madura daq
skala jarak Kota Yogyakarta dengan Pantai Parangtritis.

Pada pelajaran IPA, GK3 memberikan contoh tentang barang tan
dan sumber daya alam yang dapat diperbaharui melalui penje
secara lisan dan klasikal, diikuti tanya jawab dengiswa untuk
menggali pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki siswg
Senin, 12 Mei 2014

GK3 memberikan contoh bahwa dalam tugas kelompok mern
mading juga terdapat rubrik puisi. Tema mading adalah lingku
untuk memperingati hari lingkungandhip.

Untuk tugas menulis puisi bebas, semua siswa dibebaskan
memilih ide puisi yang berhubungan dengan lingkungan.

Guru kelas memberikan contoh d|
noncontoh dengan mengaitkan mat
dengan kehidupan sehdwari siswa.
Guru kelas memberikan contol
contoh penerapan materi dals
kehidupan sehatiari siswa.

C. Bantuan untuk
Anak Lamban
Belajar dalam
Partisipasi
Siswa

14. Apa anak lamban belaje
mengerjakan tugas atg
soalsoal latihan di kelas?

Rabu, 7 Mei 2014

GK3 memberikan soal latihan Matematika dagas individu IPA.
GK3 memberikan soal latihan Matematika secara bertahap, mula
yang lebih ringan.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 memberikan tugas individu menulis puisi bebas.
Selasa, 13 Mei 2014

GK3 memberikan soal latihan dan tugas kelompok mading.
Sabtu, 31 Mei 2014

GK3 membahas bersama siswa PR dan memberi tugas individu S
Rabu, 4 Juni 2014
GK3 membahas bersama siswa PR dan memberi tugas individu If

Guru kelas memberikan tugas at
soatsoal latihan untuk anak lambg
belajar, sama seperti siswainnya.
Guru kelas memberikan tugas sec
bertahap.

15. Bagaimana tingka
kesulitan tugas atau sec

soal latihan yang haru

Rabu, 7 Mei 2014
Tingkat kesulitan soal latihan Matematika yang harus dikerjakan
lamban belajar sama dengan siswa lainnya dan disesuaikan d
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dikerjakan anak lamba

belajar di kelas?

kemampuan siswa secara umum. Tingkat kesulitan tugas individy
yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan anak lai
Senin, 12 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
Tingkat kesulitan tugas individu atau soal latihan yang h
dikerjakan anak lamban belajar sama dengan anak lainnya.
Selasa, 13 Mei 2014

Tingkat kesulitan tugas individu yang harus dikerjakan anak lan
belajar sama dengan anak lainnya. Tugas kelompok mémiading
antar kelompok sama.

16.

Apa anak lamban belaje
mendapat tambahan wak
untuk mengerjakan tugs
atau soaboal latihan di
kelas?

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, GK3 memberikan tambahan waktu

mengerjakan soal latihan damemberikan waktu yang longgar unt
semua siswa, termasuk anak lamban belajar. Karena banyak
yang belum selesai, termasuk anak lamban belajar, tugas dijadikal
Pada pelajaran IPA, GK3 memberikan tambahan waktu bagi s
siswa untuk untuk menyelsikan tugas IPA.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 memberikan tambahan waktu untuk siswa yang belum se
menulis puisi, termasuk EP dan IN. Alokasi waktu sudah habis, b
semua siswa selesai menulis puisi dan membacakan puisinya di
kelas, termasuk EP daN.I Materi dilanjutkan pertemuan selanjutny
Alokasi waktu menyelesaikan tugas kelompok mading lebih fleksik
Selasa, 13 Mei 2014

GK3 memberikan kesempatan siswa untuk mengerjakan PR di
karena banyak siswa belum mengerjakan PR.

Sabtu, 31 Mei 2014

GK3 memberi waktu tambahan siswa yang belum se
menggambar, termasuk EP dan IN, dan dapat diteruskan

pertemuan selanjutnya.

Rabu, 4 Juni 2014

GK3 memberi waktu tambahan siswa yang belum selesai menge

Guru kelas memberikanambahan
waktu untuk anak lamban belajar d
siswa lainnya yang belum seles
mengerjakan tugas individu atau s(
latihan di kelas, jika sampai aloka
waktu habis, tugas dijadikan PR at
dilanjutkan pada pertemus
selanjutnya. Alokasi waktu dalal
mengergakan tugas kelompok lebi
fleksibel, disesuaikan dengan tingk
kesulitan tugas.
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soal latihan IPA.

17.

Bagaimana guru Kkela
menerapkan pembelajare
kooperatif untuk anal
lamban belajar dalan
pengerjaan tugas atau soi
soal latihan?

Rabu, 7 Mei 2014

EP bertanya pada temansdibelahnya ketika mengerjakan soal lati
ketika mengalami kesulitan. Teman EP kooperatif membantu EP.
Senin, 12 Mei 2014

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan memberikan
individu yang harus dikerjakan mastngasing siswa, termasuk an
lamban belajar, yaitu menulis puisi bebas.

GK3 memberikan tugas kelompok membuat mading sebagai PR.
Selasa, 13 Mei 2014

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan memberikan
yang harus dikerjakan maskmgasing siswa, termasuk anak lamkg
belaja, mengerjakan PR dan latihan soal IPS.

GK3 memberikan tugas kelompok untuk membuat mading.
memeriksa mading kelompok anak lamban belajar EP dan IN.
meminta setiap kelompok menyalin kembali karya yang dipajan
mading pada kertas tersendiri uktlinilai.

Pada jam istirahat, kelompok EP dan IN mengumpulkan madin
perpustakaan, selanjutnya dipasang di dinding koridor sekolah.

Secara umum, pembelajar;
dilaksanakan secara klasiki
Pembelajaran kooperatif yang diiky
anak lamban belajar adalatecara
spontan saat anak lamban belg

mengalami kesulitan dalar
mengerjakan soal bertanya pa3
teman di sebelahnya dan mela

kerja kelompok.

18.

Apa guru kelas dan ata
GPK membantu ana
lamban belajar dalan
mengerjakan tugas ate
soatsoal latihan deran
memberitahu anak lamba
belajar apa yang hart
dikerjakan untuk
memperbaiki kesalahan?

Rabu, 7 Mei 2014
Pada pelajaran Matematika, GK3 melakukan pendekatan s
individual pada EP dan IN.

Pada pelajaran IPA, GK3 mendekati, menunggui, dan menging
I' N untuk mengerjakan l ati han,
melakukan pendekatan secara individual dan memeriksa hasil
individu EP dan IN.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 melakukan pendekatan secara individual pada EP dan IN.
Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, duni 2014

GK3 melakukan pendekatan secara individual pada EP dan IN
mengerjakan tugas.

Guru kelas memberitahu anak lamb
belajar apa yang harus dikerjak]
untuk memperbaiki kesalahan deng
memberikan pendekatan individu
untuk anak lamban belajar
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19.

Kemudian, apa guru kelg
dan atau GPK membani
anak lamban belajar dala|
mengerjakan tugas atg
soatsoal latihan dengal
memeriksa hasil perbaikg
anak lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Ra
4 Juni 2014
GK3 menberikan pendekatan individual untuk anak lamban belaja

Guru kelas memeriksa hasil perbaik
anak lamban belajar dengq
memberikan pendekatan individu
untuk anak lamban belajar.

20.

Bagaimana guru kela
memberikan penguata
positif untuk anak lambal
belajar?

Senin, 12 Mei 2014

GK3 menuliskan setiap ide siswa dalam menulis puisi bebas di [
tulis, termasuk anak lamban belajar.

Selasa, 13 Mei 2014

Pada saat pembahasan soal latihan, pada saat jawaban EP ben
memberikan penguatan positif secarsslan, fAYa. 0

Saat mengamati hasil mading kelompok siswa anak lamban b
guru memberi kan penguatan sec
anaka n a k ! Nant i dinil ai sama GK
Rabu, 4 Juni 2014

Pada pembahasan soal IPA, jawaban EP dan IN tepat, sel@hg)
mengulangi jawaban EP dan IN.

Guru kelas memberikan penguat
positif untuk anak lamban belaji
dengan dan menghargai d
menuliskan ide setiap siswa di pap
tulis, memberikan pernyataan verb
memberikan pujian, dan mengular
jawaban anak lamban lagar yang
benar.

21.

Bagaimana guru kela
memberikan penguata
negatif untuk anak lambal
belajar?

Rabu, 7 Mei 2014

GK3 memberikan penguatan negatif secara klasikal berupa perny
verbal masih banyak siswa yang tidak mau memperhatikan, tern
EPdan N, AMirengke! 0

Senin, 12 Mei 2014

GK3 menegur kelompok siswa secara lisan, termasuk kelompok
lamban belajar EP dan IN untuk segera menyelesaikan tugas m
dinding dan harus dikumpul besok Selasa.

Selasa, 13 Mei 2014

GK3 menegur EP yang bermain ngan teman di sebelahny
sementara tugas belum selesai)|

Ketika jawaban yang dibacakan IN salah, GK3 dan siswa lai

Guru kelas memberikan penguat
negatif dengan memberika
pernyataan verbal dan mendeka
anak lamba belajar.
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memperbaiki jawaban.

Sabtu, 31 Mei 2014

GK3 memberikan penguatan negatif berupa teguran verbdlaksikal
karena banyak siswa yang ramai dan tidak mau memperhal
termasuk | N, fiYang tidak mend g
Rabu, 4 Juni 2014

Pada saat GK3 memberikan waktu 5 menit untuk membaca ke
tugas IPA yang sudah dikerjakan IN asgikngobrol dengan teman
sebelahnya, kemudian GK3 berjalan mendekati meja IN, kemd
mengelilingi siswa lainnya. IN kemudian mau membaca tugasnya

. Penyesuaian
Waktu, Cara,
dan Materi
dalam
Penilaian
Pembelajaran
untuk Anak
Lamban
Belajar

22.

Bagaimana teknik
penilaian yang
dilaksanakan guru kela
untuk anak lamban belajal

Rabu, 7 Mei 2014

Penilaian hasil meliputi: soal latihan dan tugavidu.

Senin, 12 Mei 2014

Penilaian hasil meliputi: hasil karya siswa berupa puisi bebas
penampilan siswa membacakan puisi.

Selasa, 13 Mei 2014

Penilaian hasil meliputi: PR, soal latihan, dan tugas kelompok mag
Sabtu, 31 Mei 2014

Penilaian hasieliputi: PR dan tugas individu.

Rabu, 4 Juni 2014

Penilaian hasil meliputi: PR dan ulangan harian IPA.

Teknik penilaian yang dilaksanakg
guru kelas untuk anak lamban bela
sama dengan siswa lainnya, ya
penilaian  hasil terhadap tug;
individu dankelompok.

23.

Bagimana tambahan wak
pengerjaan soal ulanga
tes, atau tugas lainnya yal
diberikan guru kelas untu
anak lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014

GK3 memberi tambahan waktu siswa yang belum menyelesaikan
individu. Soal ldhan Matematika akhirnya dijadikan PR kare
sampai alokasi waktu habis banyak siswa belum selesai.
Senin, 12 Mei 2014

GK3 memberikan tambahan waktu siswa yang belum selesai mg
puisi. Karena sampai alokasi waktu habis masih banyak siswa
belum séesai, tugas dilanjutkan pertemuan selanjutnya.

Selasa, 13 Mei 2014

GK3 memberikan tambahan waktu. Karena masih banyak siswa

Guru kelas memberikan tambah
waktu untuk anak lamban belajar d
siswa lainnya yang belum seles
mengerjakan tugas individu atau s(
latihan di kelas, jika sampai aloka
waktu habis, tugas dijadikan PR at;
dilanjutkan pada pertemus
selanjutnya. Alokasi waktu ang
lamban belajar untuk mengerjakan |
sama dengan siswa lainnya.
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belum mengerjakan PR, GK3 menginstruksikan bagi siswa yang b
mengerjakan PR, termasuk EP dan IN, untuk mengerjakan di kela

Alokasi waktu anak lamban belaj;
untuk mengerjakan soal ulangan sa|

GK3 memberikan waktu tambahan untuk siswa yang bg dengan siswa lainnya, tidakda
menyelesaikan tugas individu IPS berupa soal pilihan ganda. waktu tambahan.
Sabtu, 31 Mei 2014

Pada pelajaran SBK, GK3 memberi waktu tambahan. Siswa

belum selesai, termasuk EP dan IN, diteruskan pertemuanugeianj

Rabu, 4 Juni 2014

GK3 memberi waktu tambahan untuk siswa yang belum se

mengerjakan tugas individu. Alokasi waktu yang diberikan untuk g

lamban belajar dalam mengerjakan soal ulangan harian sama d

siswa lainnya, tidak ada tambahan wal@etelah GK3 membacake

satu soal, siswa mendapat kesempatan mengerjakan soal.

24. Bagaimana guru kelas dg Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Salj Guru  kelas tidak memberika
aatu atau GPK 31 Mei 2014 modifikasi khusus dalam pemberi:
memberikan modifikas| Dalam memberikan tugaugas yang berhubungan dengan penilg soal ulangan dan tugésgas yang
pemberian soal ulangal pembelajaran, GK3 tidak memberi modifikasi khusus untuk g berhubungan dengan penilai
tes, atau tugas lainny lamban belajar. Namun, GK3 memberikan pendekatan individual | pembelajaran, tetapi guru kel
untuk anak lamban belajal kedua anak lamban belajar agar dapat mengerjakan tugas. memberikan pendekatan individu

Rabu, 4 Juni 2014

GKa3 tidak memibrikan modifikasi khusus untuk anak lamban bel:
dalam pemberian soal ulangan IPA. Namun, sebelum ulangan,
memberikan pendekatan individual untuk IN karena tidak meng
instruksi untuk membaca LKS sebelum ulangan. Pendekatan indiy
diberikan untuk membantu IN dalam mempersiapkan ulangan.

untuk anak lamban kegar.

25.

Bagaimana tingka
kesulitan soal ulangan, te
atau tugas lainnya yan
harus dikerjakan ana
lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sab
31 Mei 2014

Tingkat kesulitan tugas individu anak lamban belajar sdergan
siswa lainnya.

Rabu, 4 Juni 2014

Tingkat kesulitan tugas individu dan soal ulangan harian IPA

Tingkat kesulitan soal ulangan d:
tugas individu yang diberikan unty
anak lamban bejar sama denga
siswa lainnya.
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harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya

26.

Bagaimana  penggunag
bahasa yang digunake
dalam butir soal ulangar
tes, atau tugas lainnya yal
harus dikerjakan ana
lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sab
31 Mei 2014

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu anak g
belajar sama dengan siswa lainnya.

Rabu, 4 Juni 2014

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu dan soal ul
IPA yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan
lainnya. ®al ulangan didiktekan GK3 secara klasikal.

Penggunaan bahasa dalam butir ¢
ulangan dan tugasigas yang haru
dikerjakan anak lamban belajar sal
dengan siswa lainnya.

. Pelaksanaan
Kegiatan
Lanjutan untuk
Anak Lamban
Belajar

27. Apa guru kelag Rabu, 7 Mei 2014 Guru kelas memberikan PR unty
memberikan R untuk| GK3 memberi PR Matematika untuk anak lamban belajar kareng anak lamban belajar, sama sepi
anak lamban belajar? banyak siswa yang belum menyelesaikan tugas Matematika di kell siswa lainnya.

28. Bagaimana tingka] Rabu, 7 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Ral Tingkat kesulian PR yang haru

kesulitan PR yang hard
dikerjakan anak lamba
belajar?

4 Juni 2014
Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar
dengan siswa lainnya.

dikerjakan anak lamban belajar sal
dengan siswa lainnya.

29.

Bagaimana alokasi wakt
yang diberikan guru kela
untuk anak lamban belaj:
dalam mengerjakan PR?

Rabu, 7 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
Alokasi waktu anak lambarpelajar untuk mengerjakan PR sa
dengan siswa lainnya.

Selasa, 13 Mei 2014

Karena masih banyak siswa yang belum mengerjakan PR,
menginstruksikan siswa yang belum mengerjakan PR, termasu
dan IN, untuk mengerjakan di kelas. GK3 memberikan wi
tambahan untuk siswa yang belum menyelesaikan soal latihan.

Alokasi waktu untuk anak lamba
belajar dalam mengerjakan PR sec
umum sama dengan siswa lainnya.

30.

Bagaimana guru keld
menampilkan pekerjaal
anak lamban belajar yan
baik?

Senin, 12 Mei 2014

Karena keterbatasan waktu, belum semua siswa dapat maju ke
kelas untuk membacakan puisi hasil karyanya. EP dan IN b
membacakan hasil puisinya.

Selasa, 13 Mei 2014

GK3 menginstruksikan setiap kelompok, termasuk kelompok EP|

IN, untuk mengumpidan mading untuk dipajang di dinding korid

Guru kelas menampilkan pekerja;
anak lamban belajar yang ba
dengan menghargai dan menulisk
ide setiap siswa di papan tuli
menampilkan hsil pekerjaan siswa d
depan kelas, dan menempelkan hi;
kerja kelompok siswa di dindin
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sekolah dan hasil karya yang ada di mading yang disalin di kertas

koridor sekolah.

31.

Bagaimana guru Kkela
mengajari anak lamba
belajar merefleksi

kemajuan mereka sendiri?

Rabu, 7 Mei 2014

GK3 beberapa kali memberi kesempatan sisersanya tentang mate
yang belum dipahami dan kemajuan hasil belajar atau tugas mere
Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
GK3 beberapa kali menanyakan kemajuan hasil belajar siswa.

Guru Kkelas memberi kesempat
siswa bertanya mati yang belum
dipahami dan bertanya secara klasi
tentang kemajuan hasil belajar sisw,

32.

Bagaimana guru kelas d¢
atau GPK memberikal
bimbingan untuk anal
lamban belajar atas hag
belajar yang diperolehnya

Selasa, 13 Mei 2014

GK3 memberi penguatanegatif berupa teguran verbal dan klasi
karena banyak siswa belum mengerjakan PR, termasuk EP dan IN
Selain itu, GK3 membahas PR dan soal latihan bersama siswa
ada jawaban siswa yang bervarasi, GK3 membantu untuk melurug
Sabtu, 31 Mei 2014

Seelah siswa yang mendapat kesempatan membaca soa
jawabannya, GK3 memberikan konfirmasi apa jawaban siswa |
atau salah. GK3 juga membahas bersama siswa untuk materi
memerlukan penjelasan lebih lanjut. Selain itu, siswa dapat ber
pada GK3apabila ada jawaban yang belum dimengerti. EP bert
pada GK3. GK3 mendengarkan jawaban EP dan menjelaskan &
jawabannya benar atau salah, serta ditunjukkan jawaban yang be
Rabu, 4 Juni 2014

GK3 membimbing EP dan IN mengerjakan soal Matematikaagan
tulis karena masih mengalami kesulitan. GK3 melakukan tanya jag
memberikan pengulangan, dan menjelaskan setahap demi setaha
Pada pelajaran IPA, GK3 dan siswa membahas soal latihan.
siswa mendapat kesempatan untuk membacakan soal ddrajawa.
Saat ada jawaban siswa yang salah, GK3 meluruskan.

Guru kelas dan siswa membabhas hj
tugas individu yang dikerjakan sisw
di kelas. Guru kelas membimbir]
setahap demi setahap, melakuk
tanya jawab, dan memberike
pengulangan saat anak lambarafzel
masih mengalami kesulitan dalg
mengerjakan soal di papan tulis.

33.

Apa guru kelas
menyampaikan topik ata
materi yang akan dipelaja
pada pertemual

berikutnya?

Senin, 12 Mei 2014
GK3 menyampaikan pada siswa bahwa kegiatan siswa pada pert
selanjunya adalah melanjutkan menulis puisi bebas.

Guru kelas menyampaikan kegiat
yang akan dilaksanakan siswa pg
pertemuan selanjutnya.
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Lampiran 2. Reduksi Data Hasil Wawancara
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA

A. Reduksi Data Hasil Wawancara Guru Kelas

1. Subjek Penelitian

: Guru Kelas 1l B (GK1)

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1. Bagaimana cara bapak/ibu memberik i Aper sepsi bi asanya Guru kelas memberi apersepsi melalui tanya jav
apersepsi untuk anak lamban belajar? | dengan  kehidupan  sehdwari, menyanyi, menghubungkan dengan kehidupan nyata, atau meny
tergantung materi, s i | Apersepsi dipengaruhi materi dan situasional.
2. Apa Kriteria Kduntasan Minimal (KKM)| i Be d a dar i regul er . Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lambg

untuk anak lamban belajar di kel
bapak/ibu sama dengan siswa lainnya?

regul er-iMaak. GPK Mbak

belajar di bawah KKM reguler dantdintukan oleh GPK.

3. Apa tujuan pembelajaran khusus ya
harus dicapai anak lamban belajar
kelas bapak/ibu sama dengan sis

AKita menyesuai kan Mb
tingkat apa ya namanya, kalau misalnya perka
itu angkanya lebihkeci I , ting

Tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar
dengan siswa lainnya, tetapi tingkat kesulitan diturun
sesuai dengan kemampuan anak lamban belaja

lainnya? kesulitannya diturunkan. Kalau di kelas saya-rg
rata seperti itu Mbak
4. Bagaimana cara bapak/ibu menjelasf i Secar a | i san Mbak. 0 Guru kelas menjelaskan tujuan pembelajaran khusus t

tujuan pembelajaran khusus untuk ar
lamban belajar?

anak lamban secara lisan.

5. Apa keterampilan prasyarat yang hal A Ti d a k . Menyesuai kan | Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lam|
dimiliki anak lanban belajar di kelay belajar sebelum mengikuti pembelajaran disesuaikan de
bapak/ibu sebelum mengiky dengan kemampuan dnkmban belajar.
pembelajaran sama seperti siswa lainn|

6. Bagaimana cara bapak/ibu menge(fi Secar a umum, sat u ke Guru kelas mengecek keterampilan prasyarat anak lai
keterampilan prasyarat anak lamb juga memberikan. Pengecekan keteramp| belajar sebelum menyampaikan materi pelajaran se
belajar sebelum mengikuti pembelajarg prasyarat biasanya berupa tes lisan, unf umum sama dengan siswa lainnya, yaitu melalui tes lig

mengingatkan kembali yang dulu, kalau bel

bisa diulang lagi. Misalnya, sebelum arahak

untuk mengingatkan kembali materi sebelumnya, kalau ;
belum bisa materi diulangi lagi. GPK juga menge|
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bisa perkalian, harus bisa penjundah dulu.
Kendalanya dari orang tua siswa Mbak. Ka
untuk anak normal seharusnya materi su
sampai mana, tapi masih sampai di sini. Kar
inklusi, kita menerima segala bentuk-KBK-an
siswa. Ada banyak toleransi selaku guru, anak |
Harus ngemong esnua Mbak. Kadangadang
anak nggak mau kelompokan. Arakak juga
diberi pengertian, meskipun hasilnya tidak m

keterampilan prasyarat anak lamban belajar.

di atur teman sekel omp

7. Apa bapak/ibu menuliskan pokglokok | i Ti dak . o Guru kelas tidak menuliskan pokpiokok materi
materi  pembelajan yang  akar pembelajaran yang akan disampaikan dalam bentuk bags
disampaikan dalam bentuk bagan?

8. Apa bapak/ibu mengulangi materi pal i Mengi ngat kan, k e mar i | Guru kelas mengulangi materi pada pertemuan sebelul
pertemuan sebelumnya untuk mengaiti s at u at au dua kal.i p e | melalui satu atau dua kali pengulangan untuk mengingg
dengan materi yang akatipelajari anak anak lamban belajar.
lamban belajar?

9. Apa bap#/ibu menyampaikan mateliTeor i nya, kita b e r u| Guru kelas berusaha menyampaikan materi secara urut,
pelajaran secara urut, mulai dari hal yg matematika, sebelum pembagian harus | dari hal yang mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal kon
mudabh, dari hal konkret ke abstrak, al penjumlahan terlebih dulu. Operasi higurdari | ke abstrak, atau dari teori ke praktik.
dari teori ke praktik? bil angan yang | ebih Kk

10. | Bagaimana ruang lingkup materi ya| A Umu mny a kita s ama, Ruang lingkup materi yang disampaikan unauak lamban
disampaikan untulkanak lamban belajg Bedanya di kedalaman materi. Tingk belajar pada umumnya sama dengan siswa lainnya, i
di kelas bapak/ibu? kesulitannya beda, misalnya untuk perkaliji kedalaman materi dan tingkat kesulitan materi berbeda.

Bilangan untuk operas

11. | Apa strategi penyampaian mat¢fil ya Mbak. 0 Strategi penyampaian materi pelajaran yang dipilih ¢
pelajaran  yang bapak/ibu pili kelas berdasarkan jenis materi pelajaran dan karakter
berdasarkan jenis materi pelajaran ( kebutuhan, dan kemampuan anak lamban belajar.
karakteristik, kebutuhan, ddemampuan
anak lamban belajar?

12. | Apa dalam penerapan stratg i Kal au unt uk met ode Anak lamban belajar mengikuti metode pembelajaran
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penyampaian mategelajaran, bapak/ibt
merancang metode pembelajaran khu
untuk anak lamban belajar?

secara klasikal dulu Mbak, harapannya a
lamban belajar juga dapat mengikuti pembelajg
secara umum. Setelah dengan metoahey yipakai

sama dengan siswa lainnya terlebih dahulu karena dihare
anak dapat mengikuti pembelajaran secara umum,
kemudian konsultasi dengan GPK.

untuk siswa umum, konsultasi dengan G
Mbak. o

13. | Bagaimana metode pembelajaran yg i Kal au unt uk met ode Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban be
efektif diterapkan untuk anak lambg efektif untuk anak lamban belajar Mbak, anak i adalah melalui praktik langsung.
belajar di kelas bapak/ibu? konsentrasinya gampang buyar. Yang efe

dengan melakukaresc ar a | angsun

14. | Apa bapak/ibu menyampaikan pokg Al ya. o Guru kelas menyampaikan pokpkkok materi dan
pokok materi dan penjelasannya unt menjelaskan setiap pokok materi yang harus dipelajari |
anak lamban belajar? lamban belajar.

15. | Apa bapak/ibu menggunakan med A Ti d a k past.i U n t fat kair | Guru kelas tidak selalu mengglaa alat peraga atau meq
pembelajaran atau alat peraga atau m( berubah wujud sesuai bentuknya biar aaakk| untuk membantu anak lamban belajar dalam memal
dalam menjelaskan pokegdokok materi| lebih jelas, analanak melakukan pengamat{ materi. Untuk materi tertentu, seperti benda padat dan
untuk anak lamban belajar? sesungguhnya. Untuk mengenal benda padat, | siswa termasuk anak lamban belajar melakukan pengar|

anakanak membawa benda sendiri dari rum| secara langsung.
Untuk materi jam, adajain a man . 0

16. | Apa pemilihan media pembelajaran ai fi | y a . Ki t a -amak anbrgdtaminsecal Pemilihan alat peraga atau media disesuaikan de
alat peraga disesuaikan  deng| langsung. Misalnya air dan minyak. Di rum karakteristik anak lamban belajar. Media yang dip
karakteristik anak lamban belajar? anakanak juga bisa melihat air dan minyak sep| diusahakan agar semua siswa mengalami secara lang

apa. Anakanak bisa melihat, memanfaatkan, ¢ yaitu dapat melihat, memanfaatkan, mempunyai, kemu
punyal al u di manf aat kan dapat memanfaatkan dalam pembelajaran.

17. | Apa bapak/iibu menggunakan me¢ i Kadang Mb a k . Ket i k a|Guru kelas kadang menggunakan media komputer
komputer atau animasi dala] contoh langsung untuk belajar siswa, misall animasi ketika tidak bisa membawa contoh langsung |
pembelajaran untuk anak lamban belajj singa. Singa kaya apa, kakayerapa, pakai LCL siswa, termasuk anak lamban belajar.

Mbak. o

18. | Bagaimana bahasa yang bapak/ifiSecar a umum, bahasa | Guru kelas menggunakan bahasa yang umum, kadang
gunakan untuk menjelaskan mat{ bahasa Jawa agar lebih paham. Yang per| menggunakan bahasa Jawa, yang penting anak la
pelajaran kepadanak lamban belajar? ([bahasa yang j el as men | belajarjels.

19. | Apa bapak/ibu guru mengulangi mat{ i K a d-kadagg, secara umum, secara seki Guru kehs kadant&kadang memberikan pengulangan seq
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yang disampaikan secara individu

untuk anak lamban belajar?

Saat menerangkan semua anak paham,
lamban belajar butuh satu kali atau dua |
pengul angan. o

individual untuk anak lamban belajar. Pengulangan m:;
yang disampaikan secara umum dan sekilas.

20. | Apa Dbapak/ibu Ilebih menekankg i Sec ar a udneunny asna naan a k || Secara umum, pemahaman konsep untuk anak lamban &
pemahaman konsep daripada hafg sama dengan siswa lainnya.
pada anak lamban belajar?

21. | Bagaimana bapak/ibu menekank i Unt uk memahamkan pad| Guru kelas menekankan pemahamamsep untuk anal
pemahaman konsep untuk anak laml kehidupan sehathari, anak mikakukan di rumah lamban belajar dengan menghubungkan dengan kehid
belajar? dan di masyarakat, menerapkan langsung| seharihari anak. Guru kelas juga meminta bantuan C

kehidupan sehahari. Biasanya saya memin| karena keterbatasan guru kelas.
bantuan dari GPK karena keterbatasan saya. K

hanya fokus pada satu anak, anak lainnya |

pasti akan keteteran.

22. | Apa bapak/ibu memberikan contoh df il ya Mbak. o Guru kelagnemberikan contoh dan noncontoh.
noncontoh untuk anak lamban belajar?

23. | Bagaimana cara bapak/ibu mengaitk i Menghubungkan den gharin| Guru kelas rangaitkan pembelajaran dengan kehidu
pembelajaran dengan kehidupan seh Misalnya, PKn saling menghargai, dalg seharihari anak dengan menghubungkan secara lang
hari anak? kehi dupan | angsung, k (materidengan kehidupan sehbari anak.

24. | Apa bapak/ibu memberikan tugas a{ il ya Mb a k , perlakokark samkai derayg Guru kelas memberikan latihan soal setiap hari untuk :
soatsoal latihan setiap hari untuk an{ anak lainnya. Seperti kalau latihan masih kur{ lamban belajar, sama seperti siswa lainnya. Jika
lamban belajar? kita tambahi. o kurang guru kelas memberi tambahan latihan.

25. | Bagaimanatingkat kesulitan tugas atg i Secar a umum ti dak me|Tingkat kesulitan tugas atau soal latihan yang he
soatsoal latihan yang harus dikerjaki normal, meskipun tingkat jawaban lebih rend| dikerjakan anak lamban belajar sama seperti siswa lair
anak lamban belajar di kelas bapak/ibu| Agar merasa bahwa semua sama, pertan] meskipun tingkat jawaban lebih rendah agar anak me

sama. 0 semua siswa sama.

26. | Apa anak lamban belajar di kelifil ya, ada tambahan wal Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu d
bapak/ibu mendapatkan tambahan wa mengerjakan tugas atau scalal latihan di kelas.
dalam mengerjakan tugas atau scafl
latihan di kelas?

27. | Apa bapak/ibu melaksanakg il ya Mbak. 0 Guru kelas melaksanakan pembelajaran kooperatif u

pembelajaran kooperatif untuk ani

anak lamban belajar.
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lambar belajar dalam pengerjaan tug
atau soakoal latihan?

28. | Bagaimana pelaksanaan pembelajg i Ti d a k kelomepskhyia seperti ini, berubal Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lar
kooperatif untuk anak lamban belajar| ubah. Setiap kelompok heterogen supaya | belgar adalah dengan membentuk kelomyelompok kecil
kelas bapak/ibu? komunikasi antara anak yang kemampuan| yang heterogen agar terjalin komunikasi antara anak |

kurang dengan anak yang pandai. Kalau ur pandai dengan anak yang kurang pandai dan anggota |
anggota kelompok gantian Mbak, agar tidak bog kelompok berubalubah agar anak tidak bosan dan kar
Atau kadang kan ada yang baru marahan, h| mungkin ada siswa dalam satu kelmkpyang sedan(
dipisah. Selain itu, misalnya ada pernyataan si marahan.

yang setuju atau tidak setuju memben] Guru kelas menerapkan metode diskusi kelompok d:
kelompok masingnasi n-g fid y a (| pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lar
kelompok atau kerja kelompok). Kalau tut belajar, sedangkan metode tutor sebaya merupakan b
sebaya itu menyesuaikan Mbak, ada j| pendekatan individual untuk siswa tertentu dan ur
pendekatan individu dalam pembelajaran. €8 mengkondisiskanlas.

Fakhri kemarin. Ada juga beberapa siswa su

menyelesaikan tugas saya minta mengg

temannya yang belum selesai, daripada rq

sendiri Mbak. Supaya suasana kelas kondl

tidak semrawut. o

29. | Apa bapak/ibu membantu anak lamb il ya Mbak. Tapi k al a u| Guru kelas memberitahu anak lamban belajar apa yang
belajar dalam mengerjakan tugas al memantau terus. Ada anak yang di ranileut les| dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengel
soatsoal latihan dengan memberita] juga Mbak. PR anak juga menajadi tugas orang tugas atau soaoal latihan di kelas.
apa yang harus dikerjakan unttunt uk mendampi ngi ana
memperbaiki kesalahan?

30. | Kemudian, apa bapak/iibu membanifil ya Mbak. 0 Guru kelas memeriksa hasil perbaikan tugas, -soal
anak lamban belajar dalam mengerjal latihan, atau PR yang harus dikerjakan anatblan belajar.
tugas atau sodoal latihan dengal
memeriksa hasil perbaikan anak lamk
belajar?

31. | Bagaimana bentuk penguatan pogsfiPuj i an secara | i san, | Gurukelas memberikan penguatan positif untuk anak lan

yang bapak/ibu berikan untuk an;

si swa. 0

belajar dalam bentuk pujian secara hisdan menempelka
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lamban belajar?

hasil pekerjaan siswa.

32. | Bagaimana bentuk penguatan neg{ i Agar kel as k o n d wmralf.| Guru kelas memberi penguatan negatif unamak lamban
yang bapak/ibu berikan untuk ani Kadangk adang per | u di ke r| belajardan siswa lain agar kelas kondusif.
lamban belajar?

33. | Apa penilaian untuk anak lamban bela) i Ada peni |l ai an pr os e s|Penilaian untuk anak lamban belajar meliputi penile
di kelas bapak/ibu meliputi penilaig Kalau untuk proses, apakah anak dal proses dan hasil.
proses dan hasil? pembelajaran alt atau nggak, sikap dala

kelompok bagaimana. Kalau untuk hasil
tertulis. o

34. | Apa anak lamban belajar di kelifil y a, -kikdamd.a Kitg kasih kesempatg Anak lamban belajar kadad@dang mendapatkan tambah
bapak/ibu mendapatkan tambahan wa k ar ena daya t angkapnyj{waktu untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau t
untuk mengerjakan soal ulangaes, atau lainnya karena daya tangkap anak berbeda wavadainnya.
tugas lainnya?

35. | Bagaimana modifikasi yang bapak/ilf iSecara umum pr osesny Secara umum, proses anak lamban belajar di
berikan untuk anak lamban belajar dalj yang berbeda. Kecuali pas Matematika, un mengerjakan soal ulangan, tes, aatu tugas lainnya
mengerjakan soal ulangan, tes, atau ty APA soal dari pendamping. dengan siswa lain, tetapi hasil yang diperolehanak lan
lainnya? belajar berbeda. Modifikasi untuk anak lamban belajar dg

mengerjakan tes diberikan pada mp&ajaran Matematika
di mana soal untuk anak lamban belajar dari GPK.

36. | Bagaimana bentuk penyesuaian ting| i Sa ma . Secar a umum Tingkat kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam
kesulitan bahan dan penggunaan bahhasi |l nya beda. 0 soal tes untuk anak lamban belajar sama dengan
dalam butir soal ulangan, tes, atau tui lainnya.
lainnya dengan kemampuan d
kebutuhan anak lamban belajar kdilas
bapak/ibu?

37. | Apa bapak/ibu memberikan PR untffil ya. 0 Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar.
anak lamban belajar?

38. | Bagaimana tingkat kesulitan PR yajiPert anyaan sama. 0 Tingkat kesulitan PR untuk anak lamban belajar sama de
harus dikerjakan anak lamban belajar siswa lainnya.
kelas bapak/ibu?

39. | Bagaimana upaya yang bapak/iifiMember i kan cont oh -lhbhd | Upaya yang ditempuh guru kelas adalah memberikan cc
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tempuh untuk meningkatkan motiva
belajar anak lamban belajar di kel
bapak/ibu?

Anak-anak sekolah mau jadi apa? Nilainya ha
bagus. Itu sebagai pemacu amalak untuk
mencgai citacita dengan rajin belajar. Kita jug
memotivasi anak, kamu itu bisa mengerjakan,
mau mencoba. 0

dalam kehidupan sehdnari, menanyakan siswa citéa
mereka dan menyampaikan edtita &an tercapai jika nila
bagus dan rajin belajar, serta memotivasi siswa untuk
mencoba.

40.

Bagaimana bapak/ibu menampilkan hg
pekerjaan anak lamban belajar ya
baik?

iKeti ka pas pel aj ar ar
n! 8 Semua pekerd papam
I s. 0

- X
co

Guru kelas menampilkan hasil pekerjaan anak lamban be
yang baik dengan memuji dan menunjukkan pada s
lainnya hasil pekerjaan anak lamban belajar saat pela
dan menempel hasil pekerjaan semua siswa di papan tuli

41.

Bagaimana é&pak/ibu mengajari ana
lamban belajar cara merefleksi dj
mencatat kemajuan mereka sendiri?

A n-ankk kita tanya. Dicek dengan tes apal
a

fi
hasilnya sesuai har ap

Guru kelas mengajari anak lamban belajar dan siswa lain
merefleksi dan mematat kemajuan mereka sendiri deng
bertanya dan mengecek dengan tes apa kemajuan b
yang dicapai sesuai harapan.

Subjek Penelitian

: Guru Kelas V A (GK2)

Pertanyaan

Jawaban

Kesimpulan

Bagaimana cara bapak/ibu memberik
apersepsi untulinak lamban belajar?

i Semua anak kita angd
apersepsinya untuk seluruh anak. Aperseps
seperti aplikasi penggunaan dalam kehidu
seharihari, manfaatnya apa p a-. il y a
Tanya jawab. 0

Guru kelas memberi apersepsi untuk anak Embelajar
sama seperti siswa lainnya melalui tanya jawab ten
aplikasi dan manfaat materi dalam kehidupan sdtaii

Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
untuk anak lamban belajar di kel
bapak/ibu sama dengan siswa lainnya?

i Sama, t i degldan KKWM.a Tapp enifai
KKM 75 anak lamban belajar dengan 75 ar
normal kualitasnya beda Mbak. Guru kelas pu
tolak ukur sendiri.o

Kriteria Ketuntasan Minimal untuk anak lamban belajar s
dengan siswa lainnya, tetapi guru kelas mempunyai t
ukur sewiri untuk nilai 75 anak lamban belajar.

Apa tujuan pembelajaran khusus ya
harus dicapai anak lamban belajar
kelas bapak/ibu sama dengan sig

lainnya?

iSama dengan siswa | a

Tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar
dengan siwa lainnya.
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4. Bagaimana cara bapak/ibu menjelasl i Ki t a sampai kan di a| Guru kelas menjelaskan tujuan pembelajaran khusus U
tujuan pembelajaran khusus untuk ar Misalnya, kenapa kita belajar ini? Lalu, bagaimg anak lamban belajar di awal pembelajaran secara |
lamban belajar? aplikasinya dal amBk a@ls| dengan menyampaikan pentingnya mempelajari materi

secaralisan. Kalau tertulis ada di buku pak bagaimana aplikasinya dalam kehidupan nyata.
Mbak. o

5. Apa keterampilan prasyarat yang haliSama Mbak. 0 Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lami
dimiliki anak lamban belajar di kelg belajar sebelum mengikuti pembelajarama dengan sisw|
bapak/ibu sebelum mengiky lainnya.
pembelajaran sama seperti siswa lainn|

6. Bagaimana cara bapak/ibu menge(i Ada soal pengenal an Guru kelas mengecek keterpitan prasyarat anak lambe
keterampilan prasyarat anak lamb -A Bi sa udamaa (tertul i s |belajar sebelum menyampaikan materi pelajaran de
belajar sebelum mengikuti pembelajara memberikan soal pengenalan ringan, secara tertulis dan

lisan.

7. Apa bapak/ibu menuliskan pokglokok | A Ti dak . o Guru kelas tidak menuliskan pokplokok materi
materi  pembelajaran yang  aki pembelajaran yang akan disampaikan dalam bentuk bags
disampaikan dalam bentuk bagan?

8. Apa bapak/ibu mengulangi materi pa| il ya. nya aj awab Mbak. 0 | Guru kelas mengulangi materi pada pertemuan sebelul
pertemuan sebelumnya untuk mengaitk untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari i
dengan materi yang akan dipelajari ar lamban belajar melalui tanya jawab.
lamban belajar?

9. Apa bapak/ibu menyampaikan mat{ il y a . Tapi kita ti dakl Gurukelas menyampaikan pelajaran secara urut, mulai
pelajaran secara urut, mulai darihalyg | amban bel aj ar Mbak. 0] hal yang mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal konkre;
mudah, darhal konkret ke abstrak, ate abstrak, atau da teori ke praktik, tetapi ada toleran
dari teori ke praktik? tuntutan untuk anak lamban belajar.

10. | Bagaimana ruang lingkup materi yal i Sa ma Mb a k , tapi | e b | Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak larm
disampaikan untuk anak lamban belg pengenalan konsep, pemahaman konsegard| belajar sama dengan siswa lainnya, tetapi tingkat kest
di kelas bapak/ibu? Kalau pemecahan masalah dan penalaran { lebih ringan, yaitu dengan menekankan pada pemahi

sulit Mbak. o konsep dasar saja.

11. | Apa drategi penyampaian mate il y a Mb a k . Penyampai | Strategi penyampaian maitepelajaran yang dipilih gurt
pelajaran  yang bapak/ibu piipenggunaan medi a Yyang|kelas berdasarkan jenis materi pelajaran dan karakter

berdasarkan jenis materi pelajaran (

kebutuhan, dan kemampuan anak lamban belajar, |
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karakteristik, kebutuhan, dan kemampy
anak lamban belajar?

dengan menekankan pada penggunaan media yang nyat

12. | Apa dalam penerapan strat¢ i Ki t a mengkuti met o d e| Guru kelas menerapkan metode pembelajaran yamnga
penyampaian materi pelajaramapak/ibu| kemudian pada proses pembelajarannya diben dengan siswa terlebih dahulu untuk anak lamban bel
merancang metode pembelajaran khy met ode khusus unt uk a|kemudian pada pelaksanaannya diterapkan metode Kl
untuk anak lamban belajar? untuk anak lamban belajar.

13. | Bagaimana metode pembelajaran yd i Me | a ltuiik plraarkg s ung Mb a Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban be
efektif diterapkan untuk anak lambg adalah melalui praktik langsung.
belajar di kelas bapak/ibu?

14. | Apa bapak/ibu menyampaikan poko il y a . Target yearmpm a&kag | Guru kelas menyampaikan pokgdokok materi dar
pokok materi dan penjelasannya unt menjelaskan setiap pokok materi yang harus dipelajari |
anak lamban belajar? lamban belajar untuk menyampaikan target yang h

dicapai siswa.

15. | Apa bapak/ibu menggunakan meq i Pak a i Mbak. o Guru kelas menggunakan alat peraga atau media
pembelajaran atau alat peraga atau m¢ membantu anak lamban belajar dalam memahami materi
dalam menijelskan pokokpokok materi
untuk anak lamban belajar?

16. | Apa pemilihan media pembelajaran aj i Di sesuai kan. 0 Pemilihan alat peraga atau media disesuaikan de
alat peraga disesuaikan  deng karakteristik anak lamban belajar.
karakteristikanak lamban belajar?

17. | Apa bapak/iibu menggunakan me¢ A Bi asanya i ya. anDiakElasrkita Guru kelas menggunakan media komputer atau ani
komputer atau animasi dalal juga memakai media seperti itu, unt| untuk memperkuat pemahaman anak lambaiajér, sepert|
pembelajaran untuk anak lamban belajj memperkuat pemahaman anak. Pembelajjpe mbel aj ar an interaktif

interaktif seperti Jogja Belajar, anakak kita| dilaksanakan di ruang baca.
bawa ke ruang baca. 0

18. | Bagaimana bahasa yang bapak/ifiBahasanya seder hana | Guru kelas menggunakan bahasa yang sederhana
gunakan untuk menjelaskan mat{ bingungma k sudnya apa. 0 menjelaskan materi pelajaran pada anak lamban belajar.
pelajaran kepada anak lamban belajar?

19. | Apa bapak/ibu guru mengulangi mat¢ il ya. Anak | amban bel-{Guru kelas mengulangi materi yang disampaikan se

yang disampaikan secara individu

untuk anak lamban belajar?

pengulangan dan harus ada perlakuan khy

Setiap materi ada pengulangan Mbak. Kalau 4

individual untuk anak lamban belajar karena anak lam
belajar membutuhkan pengulangaengulangan dal
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lamban belajar kan kalau kita menanamkan |

perlakuan khusus. Di samping itu, guru del juga

konsep, konsep s e & ¢ t{ memberikan pengulangan klasikal dan kelompok untuk ¢
materi ada pengulangan MbaAda pengulangal lamban belajar.
kl asi kal , kel ompok, s

20. | Apa bapak/ibu lebih menekanki il ya Mbak. Soal nya hajGurukelas lebih menekankan pemaharkansep daripad:
pemahaman konsep daripada hafa hafalan pada anak lamban belajar karena memori
pada anak lamban belajar? lamban belajar tidak tahan lama.

21. | Bagaimana bapak/ibu menekank i Penekanannya pada kol Guru kelas menekankan pemahaman skpn untuk anal
pemahaman konsep untuk anak laml lamban belajar dengan menekankan hanya pada K
belajar? dasarnya saja.

22. | Apa bapak/ibu memberikan contoh d il ya. o Guru kelas memberikan contoh dan noncontoh.
noncontoh untuk anak lamban belajar?

23. | Bagaimana cara bapak/ibu mengaitk iLebi h ke | i ngkungan Guru kelas mengaitkan pembelajaran dengan kehid
pembelajaran dengan kehidupan seh seharihari anak melalui lingkungan.
hari anak?

24. | Apa bapak/ibu memberikan tugas a{ i Ada. 0 Guru kelas memberikan tugas atau susl latihan soa
soatsoal latihan setiap hari untuk an setiap hari untuk anak lamban belajar.
lambanbelajar?

25. | Bagaimana tingkat kesulitan tugas alfiLe bi h r i n g anga didddakén, kal& Tingkat kesulitan tugas atau saalal latihan yang haru
soalsoal latihan yang harus dikerjaki untuk lamban belajar PRnya saya su| dikerjakan anak lamban belajar lebih ringan dari si
anak lamban belajar di kelas bapak/ibu| mengerjakan rom satu dua saja, kalau yang | lainnya, misatya anak Imabna belajar diharuskan ha

rom satu, dua, ti ga. 0| mengerjakan soal romawi | dan Il, sedangkan siswa lair
harus mengerjakan romawi I, 1, dan lll.

26. | Apa anak lamban belajar di keliiAda. o Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu d|
bapak/ibu mendapatkan tambahan wa mengerjakan tugas atau scalal latihan di kelas.
dalam mengerjakan tugas atau sl
latihan di kelas?

27. | Apa bapak/ibu melaksanakg iSer i ng di |l akukan Mb ak|Guru kelas sering melaksanakan pembelajaran koopi

pembelajaran kooperatif untuk ani
lamban belajar dalam pengerjaan tug

atau soabkoal latihan?

untuk anak lamban belajar karena lebih efektif.
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28. | Bagaimana pelaksanaan pembelajg i Se mu a digemakukan sama Mbak. Kalg Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lar
kooperatif untuk anak lamban belajar| metodenya biasanya kerja sarsaientific diskusi| belajar adalah anak lamban belajar diperlakukan sama si
kelas bapak/ibu? kel ompédkya Mbak (t ut ofsiswa lainnya, tetapi anak lamban belajar harus dimoti

kalau dengan teman sebaya anak lebih mu| dan diberi pendekatan. Dalam pembelajaran kooperatif
Tapi dalam pelaksanaannya, anak lamban be| kelas merrapkan metode diskusi kelompok dan tutor sek
harus dimotivasi langsung dan ada geatan| dengan pendekatatientific

l agi . 0

29. | Apa bapak/ibu membantu anak lamb fiya. Kalau untuk PR biasanya masimgsing| Guru kelas memberitahu anak lamban belajar apa yang
belajar dalam mengerjakan tugas aj menuliskan jawabannya di depan kelas lalu | dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengel
soalsoal latihan, atau PR dengicek . 0 tugas atau soaoal latihan yang harus dikekgn..
memberitahu apa yang harus dikerjak
untuk memperbaiki kesalahan?

30. | Kemudian, apa bapak/ibu memban il ya Mbak. 0 Guru kelas memeriksa hasil perbaikan tugas, -soal
anak lamban belajar dalam mengerjal latihan, atau PR yang hardikerjakan anak lamban belajar.
tugas atau sodoal latihan dengal
memeriksa hasil perbaikan anak lamlt
belajar?

31. | Bagaimana bentuk penguatan pog i Puj i an di -tethanpya rketikd @mal Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lan
yang bapak/ibu berikan untuk ani lamban belajar mengerjakan dengan baik g belajar dalam bentuk pujian di depan teman sekelas.
lamban belajar? termotivasi untuk belajar lagi Mbak. Kalau bi

anak lamban belajar juga di kelas saya juga 1
menj awab atau menger |

32. | Bagaimana bentuk penguatan negifiBi asanya ada penguat|Guru kelas memberikan penguatan negatif untuk ¢
yang bapak/ibu berikan untuk anall juga usaha pendampingan dari orang tua g lamban belajar.
lamban belajar? Mbak. o

33. | Apa penilaian untuk anak lamban bela i Ada peni |l ai an pr os es |Penilaian untuk anak lamban belajar meliputi penile
di kelas bapiibu meliputi penilaian proses dan hasil.
proses dan hasil?

34. | Apa anak lamban belajar di kelfiiWakt unya sama Mbak, Anak lamian belajar tidak mendapatkan tambahan wa

bapak/ibu mendapatkan tambahan wa

untuk mengerjakan soal ulangan, tes, ¢

Misalnya, anak normal mengerjakan 30 soal, &

| amban bel ajar 15 soa

tetapi jumlah soal ulangan atau tes yang harus dikerj|
anak lamban belajar lebih sedikit dibanding siswa lainnya
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tugas lainnya?

35. | Bagaimana modifikasi yang bapak/iil iSecar a umum sama den|Guru kelas tidak memberi modifikasi pemberian s
berikan untuk anak lamban belajar dali anak lamban belajar ada seperti bantuannya bg ulangan,tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban bel
mengerjakan soallangan, tes, atau tugq pendekatan, pengarahan Mbak, kalau sudah | tetapi guru kelas memberikan pendekatan dan pengal
lainnya? di bi arkan mandiri .o sampai anak bisa mandiri.

36. | Bagaimana bentuk penyesuaian tingl iSoal ny a gradenlehih ringanp Mbak.| Soal ulangan atau tes yang harus dikerjakan anak lal
kesulitan bahan dan penggunaan bal] Kalau anak normal harus mengerjakan soal pili| belajar sama dengan siswa lainnya, tetapi tingkat kesu
dalam butir soal ulangan, tes, atau tuj ganda, isian singkat, dan essay, anak lam lebih ringan karena memori anak lamban belajar terb;
lainnya dengan kemampuan d| belajar harus mengerjakan abc ataul gokhan | Anak lamban belajar tidak diharuskan mengerjakan |
kebutuhan anak lamban belajar di kel ganda sama isian singkat saja Mbak kar| uraian.
bapak/ibu? me mo r i mereka terbata

37. | Apa bapak/ibu memberikan PR untffil ya Mbak. o Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar.
anak lamban belajar?

38. | Bagaimana tingkat kesulitan PR ya|fiBi asanya nggak s ay a | Tingkat kesulitan PR untuk anak lamban belajar lebih rin
harus dikerjakan anak lamban belajarf ur ai an Mbak. 0 dari siswa lainnya.
kelas bapak/ibu?

39. | Bagaimana upaya yang bapak/i i A dm=ward Mbak, biasanya saat UTS at{ Upaya yang ditempuh guru kelas untuk meningkat
tempuh untuk meningkatkan motivg semesteran. Kalau harian ada tambahan nilai u motivasi belajar anak lamban belajar adalah member
belajar anak lamban belajar dilkd&| me macu semangat si s wa | hadiah saat UTS atduAS dan memberikan nilai tambabhi
bapak/ibu? saat ulangan harian.

40. | Bagaimana bapak/ibu menampilkan hg i Ha s i | pekerjaan ana k| Gurukelas menampilkan hasil pekerjaan anak lamban b¢
pekerjaan anak lamban belajar ya Mbak . 0 yangbaik dengan memajang di sudut kelas.
baik?

41. | Bagaimana bapak/ibu mengajari an i Per i ndividu tidaxfla Guru kelas mengajari anak lamban fmiacara merefleks
lamban belajar cara merefleksi df Mbak (secara kIl asi kal ]kemajuan mereka sendiri secara klasikal karena guru s

mencatat kemajuan mereka sendiri?

hafal setiap siswa..
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3. Subjek Penelitian

: Guru Kelas V B (GK3)

Pertanyaan

Jawaban |

Kesimpulan

Bagaimana cara bapak/ibu memberik
apersepsi untuk anak lamban belajar?

fiMel al ui me ny a n-grahan yang
disampaikan guru bersangkutan dengan ma
temati k. 0

Guru kelas memberi apersepsi untuk anak lamban be
melalui menyanyi, bercerita, dan memberikan arahan
berhubungan dengan materi.

Apa KKM untuk anak lamban belajar o
kelas bapak/ibu sama dengan sis
lainnya?

AKKM sama Mbak. o

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lambg
belajar sama dengan siswa lainnya.

Apa tujuan pembelajaran khusus ya
harus dicapai anak lamban belajar
kelas bapalbu sama dengan sisw
lainnya?

mi ni mal
KKM mal ah

s ama
l ebi

Il ya,

de
ar i h

o

Tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar
dengan siswa lainnya, minimal sama dengan KKM.

Bagaimana cara bapak/ibu menjelasl
tujuan pembelajaran khusus untuk ar
lamban belajar?

fiDengan me n g amak lydng masit
memi ki rkan rumah, me m

Guru kelas menjelaskan tujuan pembelajaran khusus t
anak lamban belajar dengan mengarahkan anak yang |
memikirkan rumah dan orang tua.

Apa keterampilan prasyarat yang hal
dimiliki anak lamban belajar di kelg
bapak/ibu sebelum mengiku
pembelajaran sama seperti siswa lainn|

Al ya sama, tapi ada p
mana anak diberi pengertiasupaya bisa sam
seperti anak |l ainnya.

Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lami
belajar sama dengan siswa lainnya, tetapi ada pende
individual agar keterampilan prasyarat yang dimiliki sa
dengan siswa lainnya.

Bagaimana cara bap#ki mengecek
keterampilan prasyarat anak lamb
belajar sebelum mengikuti pembelajara

AEkspl or as-pancingdapg wangc suag
dimiliki siswa, lalu guru yang mengembangka
Digali dulu, berapa persen daya serap anak. K
belum bisa mencapai, diWlag | afgliy. &,
Mbak.-0fl ya (pengecek
prasayarat untuk mate

Guru kelas mengecek keterampilan prasyarat anak laf
belajar secara lisan dengan mengeksplorasi dan mengge
yang sudah dimiliki siswa, kemudian guru ke
mengembangkan. Apabila anak lamban belajar be
mencapai keterampilan prasyarat, guru kelas membe
pengulangan.

Apa bapak/ibu menuliskan pokqilokok
materi  pembelajaran yang  aki
disampaikan dalam bentuk bagan?

Al ya, ada Mb ak .dahlu, sesua
dengan tema pertama lalu dikembangk
Alangkah baiknya kita menggunakan peta kon
atau struktur, nanti diisi siswa bagibagian ap4g
yang disampai kan. 0

Guru kelas menuliskan pokglokok materi pembelajara
yang akan disampaikan dalam hénbagan.
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efektif diterapkan untuk anak lamb:
belajar di kelas bapak/ibu?

aktif, praktik langsung, sekarang juga ditun
pakai IT kan Mbak. Mulai dari yang mudah bg

ke yang |l ebih sulit.o

8. Apa bapak/ibu mengulangi materi pa| Al y a . Set el alesiknpuln 2npang Guru kelas mengulangi materi pada pertemuan sebelul
pertemuan sebelumnya untuk mengaitk pertama tetap disangkutkan ke pembelajg untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari i
dengan materi yang akan dipelajari ar selanjutnya. Misalnypenjumlahan pecahan ana lamban belajar.
lamban belajar? anak sudah jelas, | al

9. Apa bapak/ibu menyampaikan mat{ i Mat er i sesuali k ur i k ul Guru kelas menyampaikan materi sesuai kurikulum, te
pelajaran secara urut, mutdari hal yang| pelajaranyangduld ul u s amp ai 1k| materi bisa diulang sampai anak menguasai. Guru |
mudah, dari hal konkret ke abstrak, alfil ya. 0 ( materi d i s a mp| menyampaikan materi secara urut, mulai dari hal yang mi
dari teori ke praktik? hal yang mudah ke hal yang ibbsulit, dari hal| ke hal yang lebih dii, dari hal konkret ke abstrak, atau di

konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik) teori ke praktik.

10. | Bagaimana ruang lingkup materi yali Ruang | i ngkup mat er i |Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak larm
disampaikan untuk anak lamban belg Anak lamban belajar bisa nguyak temannya y{| belajar sama dengan siswa lainnya.

di kelas bapak/ibu? pening frekuensi membaca dan mendengar
lebih banyak. Lebih banyak ngelekke, meneg
Mengecek kondisi kesiapan belajar, menjelas
makna belajar, tujuan, kenapa harus mencari
bagus, Kalau anak normal butuh dua K
pengulangan, anak lamban belajartun empat
kali pengul angan. o

11. | Apa strategi penyampaian matffil ya Mbak. Anak | amb a | Strategi penyampaian materi pelajaran yang dipilih ¢
pelajaran yang bapak/ibu pili lebih dari dua kali, metode belajar yang be| kelas berdasarkan jenisateri pelajaran dan karakteristi
berdasarkan jenis materi pelajaran ¢ pendekatan individual, pengulangq kebutuhan, dan kemampuan anak lamban belajar.
karakteristik, kebutuhan, damfampuan pengul angan. 0
anak lamban belajar?

12. | Apa dalam penerapan strate i Semesti nya di r encaniPada pelaksanaannya, metode pembelajaran untuk
penyampaian materi pelajaran, bapak//pel aksanaannyd il kad kl lamban belajar mengikuti metode pembelajaran yang ¢
merancang metode pembelajaran khu ikut metode untuk anak umum lainnya, baru dili| dengan siswa lainnya. Kemudian, dilihat apa anak lam
untuk anak lamban belajar? apakah anak lamban belajar perlu metode khus| belajar membutuhkan metode pembelajaran khusus.

13. | Bagaimana metode pembelajaran yg i O h , iya Mbak. Pakai Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban be

adalah menggunakan alat peraga, praktik langs
pemanfaatan IT, dan memulai mategcara bertahap (dg
mudah ke sulit).
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14.

Apa bapak/ibu menyampaikan poko
pokok materi dan penjelasannya unt
anak lamban belajar?

Ailya. Setelah dijelas
mana kemampuan siswa, sampai akhirnya ket
nilai. Dari nilai, nantiada remedial dan pengayag
Remedial untuk anak yang di bawah KKI
pengayaan untuk anak

Guru kelas menyampaikan pokpkkok materi dar
menjelaskan setiap pokok materi yang harus dipelajari |
lamban belajar.

15.

Apa bapak/ibu menggukan media
pembelajaran atau alat peraga atau m¢
dalam menjelaskan pokegdokok materi
untuk anak lamban belajar?

fi Ka d-kadagg menggunakan media. Tg
kendalanya dari alatlatnya Mbak. Seperti LCDO
proyektor, kan pemasangannya juga hg
melibatkan bayak orang. Pemasangannya sen
bisa sampai 30 meni t,

Guru kelas kadangadang menggunakan media unt
membantu anak lamban belajar memahami materi. Na|
selama ini terkendala alat, seperti LCD dan proyektor y
pemasangannyenelibatkan banyak orang dan butuh wal
yang cukup lama.

16.

Apa pemilihan media pembelajaran at
alat peraga  disesuaikan deng
karakteristik anak lamban belajar?

AiDi sesuai kan materi,
karakteristik siswa yang akan diperoleh p4
waktu itu, sehingga h

Pemilihan alat peraga atau media disesuaikan de
karakteristik anak lamban belajar dan aspek lainnya
mendapatkan hasil pembelajaran yang sesuai.

17.

Apa bapak/ibu menggunakan mec
komputer atau animasi dala
pembelajaran untuk anak lamban belaji

il ya, digunakan juga.

Guru kelas menggunakan media komputer atau ani
dalam pembelajaran untuk anak lamban belajar.

18.

Bagaimana bahasa yang bapak/
gunakan untuk menjelaskan mat
pelajaran kepada anak lamidaelajar?

AMayoritas me mak ai ¢
Indonesia yang belum bisa dimengerti ar
di ali hkan ke bahasa J

Guru kelas menggunakan bahasa yang dipahami anak la
belajar dan mayoritas menggunakan bahasa Jawa.

19.

Apa bapak/ibu guru mengulangi mats
yang disampaikan secara individu
untuk anak lamban belajar?

Al ya. Kal au anak norn
kali, anak lamban belajar sampai empat |
pengul angan. o

Guru kelas mengulangi materi yang disampaikan se
individual untuk anak lamban betaij

20.

Apa bapak/ibu lebih menekanke
pemahaman konsep daripada hafg
pada anak lamban belajar?

Al ya. o

Guru kelas lebih menekankan pemahaman konsep dar
hafalan pada anak lamban belajar.

21.

Bagaimana  bapak/ibu  menekank
pemahaman konsep untuk anknban
belajar?

ALangsung dengan ben
bendanya. Misalnya tentang air, kita ajak a
melihat pancuran. Lalu ditanyakan kenapa
turun ke bawah. o

Guru kelas menekankan pemahaman konsep untuk
lamban belajar dengan pengamatan langgdarhadap bend
konkret, kemudian tanya jawab dengan siswa tentang
pengamatannya.

22.

Apa bapak/ibu memberikan contoh d

noncontoh untuk anak lamban belajar?

Al ya. o

Guru kelas memberikan contoh dan noncontoh.
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23. | Bagaimana cara bapak/ibu mengaitk i Mat er i mu d ah d i metuy| Guru kelas mengaitkan pembelajaran dengan kehid|
pembelajaran dengan kehidupan seh| dilaksanakan dalam kehidupan selfara r i a| seharihari anak melalui materi yang mudah dipahami a
hari anak? dan dilksanakan dalam kehidupan seHaari anak.

24. | Apa bapak/ibbu memberikan tugas aiil ya, di beri kan. o Guru kelas memberikan tugas dan szl latihan setia
soalsoal latihan setiap hari untuk an hari untuk anak lamban belajar.
lamban belajar?

25. | Bagaimanatingkat kesulitan tugas atg i Sa ma . 0 Tingkat kesulitan tugas atau seaalal latihan yang haru
soatsoal latihan yang harus dikerjaki dikerjakan anak lamabn belajar sama dengan siswa lainn
anak lamban belajar di kelas bapak/ibu

26. | Apa anak lambanbelajar di kelag il y a, di beri kan. o Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu d
bapak/ibu mendapatkan tambahan wa mengerjakan tugas atau scalal latihan di kelas.
dalam mengerjakan tugas atau szl
latihan di kelas?

27. | Apa bapak/ibu melaksakan| i Pe mb el aj ar an k oo per al Guru kelas melaksanakan pembelajaran kooperatif u
pembelajaran kooperatif untuk aniFr ekuensi nya harus di {|anaklamban belajartapi frekuensinya harus ditambah.
lamban belajar dalam pengerjaan tu(
atau soakoal latihan?

28. | Bagaimana pelaksanaan pembelajgfiDal am di skusi k el o mp| Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untulkkakamban
kooperatif untuk anak lamban belajarfy ang pi nter, |j adi Jafdlay belajar adalah dengan membagi kelompok siswa me|
kelas bapak/ibu? Mbak-.-idAnak yang pi nt ejqkelopok yang heterogen. Guru kelas menerapkan me

anak yang kurang, sehingga satu kelompok | diskusi kelompok dan tutor sebaya. Dalam metode {
padapada( t ut or sebaya)o sebaya, anak yang pandai menjelaskan pada anak
kurang pandai.

29. | Apa bapak/ibu mebantu anak lambal fil ya. 0O Guru kelas memberitahu anak lamban belajar apa yang
belajar dalam mengerjakan tugas a| dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalpemgerjaan
soalsoal latihan dengan memberital tugas atau soaoal latihan.
apa yang harus dikerjakan unti
memperbaiki kesalahan?

30. | Kemudian, apa bapak/iibu membaifil ya Mbak. 0 Guru kelas memeriksa hasil perbaikan tugis soal latihar

anak lamban belajar dalam mengerjal

tugas atau soaoal latihan dengal

yang harus dikerjakan anak der

memberikan soal lagi secara acak.

lamban belajar
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memeriksa hasil perbaikan anak lamk
belajar?

31. | Bagaimana bentuk penguatan pos i Mel al ui pemberi an s a| Gurukelas memberikan penguatan positif untuk anak lan
yang bapak/ibu berikan untuk ani boleh,applause 0 belajar dalam bentuk sanjungan dan tepuk tangan.
lamban belajar?

32. | Bagaimana bentuk penguatan negifiSebet ul nya bi sa, h a n| Guru kelas memberikan penguatan negatif untuk ¢
yang bapak/ibu berikan untuk an{ belajarnya, sehingga tidak mematahkg lamban belajar, tetapi tidak mematahkan semangat anak|
lamban belajar? semangat . 0

33. | Apa penilaian untuk anak lamban belal i | y a , pwses seearadisan dan penilal Penilaian untuk anak lamban belajar meliputi penilg
di kelas bapak/ibu meliputi penilaig h a s i | dengan tes tert (prosesdan hasil
proses dan hasil?

34. | Apa anak lamban belajar di kel il y a. Pada saat i st i r| Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu u
bapak/ibu mendapatkan tambahan wa atau lima sampai lima belas menit sepul§ mengerjakan tes pada saat istirahat atau 5 sampai 15
untuk mengerjakan soal ulangan, tes,g s ek ol ah. 0 setelah pulang sekolah.
tugaslainnya?

35. | Bagamana modifikasi yang bapak/iig i Ki t a | i hat dul u hasi| Guru kelas tidak memberikamodifikasi pemberian so:
berikan untuk anak lamban belajar dal{ bisa mencapai target, di posisi mana member| ulangan, tes, atau tugas lainnya, tetapi guru kelas me
mengerjakan soal ulangan, tes, atauty bant uan. 0o hasil yang dicapai anak lamban belajar, dari hasil ters
lainnya? guru kelas menentukan di mana memberikan bantuan.

36. | Bagaimana bentuk penyesuaian tingfiuUnt uk tes sama, j u ml| Soal ulangan yang harus dikerjakan anak lamban be
kesulitan bahan dapenggunaan bahag waktu, anak lamban belajar jumlah yal sama dengan siswa lainnya, tetapi jumlah soal yang |
dalam butir soal ulangan, tes, atau tui diselesaikan beda. KKM juga sam 0 dikerjakan berbeda dari siswa lainnya dan ditentu
lainnya dengan kemampuan d menurut waktu.
kebutuhan anak lamban belajar di ke
bapak/ibu?

37. | Apa bapak/ibu memberikan PR untffil ya. 0 Guru kehs memberikan PR untuk anak lamban belajar.
anak lamban belajar?

38. | Bagaimana tingkat kesulitan PR yaliPR t ent ang apa yang| Tingkatkesulitan PR untuk anak lamban belajar sama de

harus dikerjakan anak lamban belajar
kelas bapak/ibu?

lebih mendalam dan lebih diterima siswa, akhiri
menjadi milik siswasama. Di rumah di ulan

kembali . o

siswa lainnya.
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39. | Bagaimana upaya vyang bapak/iifiPer hat i an unt uk, melikat| Upaya yang ditempuh guru kelas adalah menan
tempuh untuk meningkatkan motivg kondisi sampai sejauh mana mengerjakan, | perhatian, memantau anak dalam mengerjakan tugas
belajar anak lamban belajar di kel menambah bi mbi ngan. 0o menambah bimbingan.
bapak/ibu?

40. | Bagaimana bapak/ibu menampilkan hg iPel aj ar an bahasa | nd| Gurukelas menampilkan hasil pekerjaan anak lamban b¢
pekerjaan anaklamban belajar yan( kliping, majalah dinding sebagai pembang yang baik dengan memajang hasil karya siswa, se
baik? moti vasi dal am pel aj alkliping atau mading sebagai pembangkit motivasi da

pelajaran.

41. | Bagaimana bapak/ibu mengajari an i Me |l al ui tanya |jawab Guru kelas mengajari anak lamban belajar careefiedsi
lamban belajar cara merefleksi dj dan mencatat kemajuan mereka sendiri melalui tanya je
mencatat kemajuan mereka sendiri? secara lisan.

B. Reduksi Data Hasil Wawancara GPK
1. Subjek Penelitian

: Guru Pembimbing Khusus Anak Lamban Belajar (GPK1)

No Pertanyaan

Jawaban

Kesimpulan

1. | Apa tujuan pembelajaran untuk an
lamban belajar yang bapak/ibu bimbii

ATetep mengi kuti tuga
aja. Kalau belum pahagpaham kan nanti kita bua

Tujuan pembelajaran untuk anak lamban belajar samatist
siswa lainnya, tetapi jika anak lamban belajar masih bg

sama dengan siswa lainnya? catetan nggak paham d|paham, GPK membuat catatemtatan pada materi mal
anak belum paham.

2. Apa KKM untuk anak lamban belaji i Be d a Mb a k , unt uk KIK | Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lambg
yang bapak/ibu bimbing sama dengdengan inkl usi . o belajar berbeda dari siswa lainnya dengan berkonsy
siswa lainnya? dengan inklusi.

3. Apa keterampilan prasyarat yang ha|iNggak juga Mbak. 0 Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lami
dimiliki anak lamban belajar yan belajar tidak harus sama dengan siswa lainnya.
bapak/ibu bimbing sama dengan sis
lainnya?

4. Bagaimana ruang lingkup materi yaj i Sa ma d e nlgaainn nsyi as.woa Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lar

disampaikan untuk anak lamban belg

yang bapak/ibu bimbing?

belajar sama dengan siswa lainnya.
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5. Bagaimana metode pembelajaran yg iKal au untuk haf al an,| Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban be
efektif diterapkan untuk anak lambg AP mendengarkan apa yang dibacakan, | disesuaikan engan gaya belajar anak lamban belg
belajar yang bapak/ibu bimbing? dihafal. Untuk uraian, AP kesulitan Mbak kare| auditori, yaitu anak lamban belajar mendengarkan m;

bahasa di buku sulit ditangkap. Pertanyaan g yang dibacakan, lalu menghafalkan materi.
yang ada teks bacaann

6. Apa bapak/ibu membantu guru kell il y a, pernah. AP k an | GPK pernah membantu guru kelas dalam memanfaatkai
dalam memanfaatkan alat peraga g dari yang kecil ke besar, saya buatkan kartu an| peraga atau media pembelajaran untuk anak lamban be
media pembelajaran untuk anak lamk dari 10, 25, 35, diurutkan dari yang lebih ke¢ misalnya media kartu angka untuk mengurutkan bilangan
belajar? Kalau belum hafal pakai gambar Mbg gambar untuk membantu hafalan. Pemanfaatan alat pi

Tergantung materinya. AP itu kan masuk t| atau media tergantung pada materi pelajaran.
auditori, jadi harus dibakan, AP yang
mendengar kan. o

7. Apa bapak/ibu membantu guru kell Al ya Mbak, -ulaag Disitu gdelajarbl GPK membantu guru kelas dalam pengulangan materi si
dalam pengulangan materi secy seminggu ingat, seminggu lagsudah lupa| individual untuk anak lamban belajar karena anak lam
individual yang sedang dipelajari unty Soal nya memor i | angk a | belajar mempunyai memori jangka pendek.
anak lamban belajar?

8. Apa bapak/ibu lebih menekankd il ya Mbak. 0 GPK lebih menekankan pemahaman konsep dibandin
pemahaman konsep daripaddalen padal hafalan pada anak lamban belajar.
anak lamban belajar yang bapaki/i
bimbing?

9. Bagaimana bapak/ibu membantu g A Di ri ngkes Mb e#&ta yand) debif GPK membantu guru kelas dalam memahamkan ko
kelas dalam memahamkan konsep ma mudah dipahami AP. Kalau baca langsung ¢ untuk anak lamban belajar dengan meringkas materi d
yang dipelajari anak lambapelajar yang| buku dia kurang bisa paham Mbak. Bahasa dib| katakata yang lebih nuah dipahami anak lamban belajar.
bapak/ibu bimbing? susah ditangkap. Seperti pas mau ulangan Ba

Jawa, saya ringkaskan materinya yang tipgn
Dari beberapa materi itu ada yang saya kelual
pada soal ulangan, tapi nggak semua. Itu j
masi h ada yang sal ah
10. | Apa anak lamban belajar yang bapak/i i | y a Mb a KatiharLita tarus temus Mbak Anak lamban belajamelaksanakan latihan rutin setiap hari

bimbing melaksanakan latihan rutin seti
hari di kelas?

AP kan butuh pengulanggengulangan teru
Mbak. o

kelas karena anak lamban membutuh

pengulangan.

belajar
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11.

Bagaimana tingkat kesulitan tugas af
soalsoal latihan yang harus dikerjak:
anak lamban belajar yang bapak/i
bimbing?

iSama dengan anak | ai

Tingkat kesulitan tugas atau saalal latihan yang haru
dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainn

12.

Apa anak lamban belajar yang bapak/|
bimbing mendapatkan tambahan wal
dalam mengerjakan tugas atau sazdl
latihan di kelas?

fi | yhak. Biasanya kalau ada anak yang bel
selesai ditungguin sampai semua selesai M
Kadang juga waktunya

Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu d|
mengerjakan tugas atau scalal latihan di kelas.

13.

Bagaimana pelaksanaarpembelajarar]
kooperatif untuk anak lamban belaj
yang bapak/ibu bimbing?

iKal au untuk AP, pas
diem Mbak. Biasanya yang berperan anak y
pinter di kelompok Mbak. Tapi kalau untuk mat
dengan kreativitas dia bisa Mbak. Kalau sép
kemarin, dalam permainan, gak bisa, AP mun
Mbak. Pas ditanya, kenapa mundur, jawaban
6Ga mudeng Bub. Tapi
gini, bagusnya AP bisa adaptasi dengan ten|
temannya, tematemannya juga bisa melih;
bagai mana ARAMA &ynietoda iskas
kelompok atau kerja kelompok dan tutor sebay
Tapi biasanya kalau tutor sebaya buat anak y
ramai Mbak. GK1 minta anak yang sudah selg
ngaj arin temennya yan

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk arzakbén
belajar adalah dengan membagi kelompok secara heter
Dalam mengikuti pembelajaran kooperatif anak lam
belajar kurang berperan aktif. Namun, dalam pembelaj
kooperatif anak lamban belajar dapat beradaptasi de
temantemannya.

Dalam melakanakan pembelajaran kooperatif untuk ai
lamban belajar, guru kelas menerapkan metode dis
kelompok atau kerja kelompok. Tutor sebaya dilaksane
untuk mengkondisikan siswa yang ramai karena tuga
sudah selesai.

14.

Apa bapak/ibu bersama guru kel
membantu anak lamban belajar dali
mengerjakan tugas atau scall latihan
dengan memberitahu apa yang ha
dikerjakan untuk memperbaiki kesalaha

fiyYa. Wi wi yang ngarah
PR saya jarang Mbak. AP ikut les kok Mbg
seminggu dua kaliKalau ada les PRnya ben
semua, tapi belum ten

GPK bersama guru kelas membantu anak lamban be
untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas
soalsoal latihan di kelas.

15.

Kemudian, apa bapak/ibu bersama g
kelas membantu anak lamban belg
dalam mengerjakan tugas atau sl

latihan dengan memeriksa hasil perbail

Ailya Mbak. o

GPK dan guru kelas memeriksa hasil perbaikan tugas
soalsoal latitan anak lamban belajar.
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anak lamban belajar?

16. | Apa anak lamban belajar yang bapak/| i Ad a. 0 Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu dg
bimbing mendapatkan tambahan wal mengerjakan soal ulangan, tes, atau tlgjasya.
untuk mengerjakan soal ulangan, tes, g
tugas lainnya?

17. | Apa bapak/iibu membantu guru kel i Kal au wul angan har i an| GPKmembantu memberikan modifikasi pemberian tes u
dalam memberikan modifikasi pemberij anak lainnya Mbak. Kalau untuk UTSkut | anak lamban belajar pada saat UAS untuk mata pela
soal ulangan, tes, atau tugas lainnya ur| sekolahan, untuk UAS hari pertama di rug Matematika karena anak kesulitan dalam memah
anak lamban belajar yang bapak/i inklusi karena waktu yang dibutuhkan lebih lan sehingga dilaksanakan secara individual di ruang téwir
bimbing? Hari pertama soalnya Matematika Mbak, su§ khusus. Untuk ulangan harian dan UTS dilaksanakan di |

nangkepnya. Semester ini bisa dilepas karn dengan pendampingan GPK. Namun, untuk semeste
sudah menguasai semua materi, tetapi sering| UAS anak lamban belajar dapat dilepas dan dilaksan
caranya Mbak. Kalauuslah ingat caranya Aur| bersama siswa lainnya di kelas, tetapi masih perlu diara
bisa Mbak. Hanya diarahkan cararanya.| bagaimana cara menjawabakdan menjelaskan bahasa s
Misalnya untuk bahasa, ada pertanyaan ten{ dengan bahasa yang dipahami anak lamban belajar.
polusi. Harus dijelaskan dulu polusi itu apa, lalu

materi, kemudian diarahkan bagaimana menja

soal. Jadi bukan memberikan jawaban, taphana

arahan untuk bagai man

18. | Bagaimana bentuk penyesuaian tingl i Kal au ul angan har i an| Tingkat kesulitan &Bhan dan penggunaan bahasa dalam |
kesulitan bahan dan penggunaan ball Mbak. Kalau UTS sama UAS untuk Matemati soal tes ulangan harian untuk anak lamban belajar ¢
dalam butir soal ulangan, tes, atau tu| dan Bahasa Jawa soal dari saya Mbak, sebelur dengan siswa lainnya, tetapi soal tes UTS dan UAS kh
lainnya dengan kemampuan  d| konsultasi dulu dengan inklusi sampai sejauh m mata pelajaran Matematika dan Bahasa Jawa soal d
kebutuhan anak lambarbelajar yang materi yang sudah dikuasai Aura. Kalantuk soal| sendiri oleh GPK dengan berkonsultasi terlebih tal
bapak/ibu bimbing? bahasa Jawa, sebelumnya saya membug dengan inklusi tentang materi yang sudah dikuasai i

ringkasan materinya dengan bahasa y| lamban belajar. Khusus untuk soal Bahasa Jawa, |
dimengerti Aura, lalu dari materi itu misalnya a sebelumnya membuat ringkasan materi dengan bahasa
5 konsep, 3 konsep yang saya keluarkan | dimengerti anak lamban belajar.
ulangan. Itupun belum tentu Aura bisa sen
Mbak. o

19. | Apa guru kelas memberikan PR untffil ya Mbak. 0 Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar.
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anak lamban belajaryang bapak/iby
bimbing?
20. | Bagaimana tingkat kesultan PR yaliPRnya sama dengan anjTingkat kesulitan PR yandparus dikerjakan anak lamb:
harus dikerjakan anak lamban bela belajar sama dengan siswa lainnya.
yang bapak/ibu bimbing?
21. | Bagaimana upaya yang bapak/ibu temf i Kal a u unt uk mo t i v a-s| GPK memotivasi anak lamban belajar dengan membei

untuk meningkatkan motivasi belajar an
lamban belajar yang bapak/ibu bimbing’

pancing, 0 bi s aAP knauknyokag
Lalu diajak untuk mengajari anak lainnya. AP ju
diyakinkan kalau bisa
Ra! Kalau salah nggak papa, yang penting su
mencobabd. Kemarin itu
Mbak. Kan Bu Guru agamanya minta sebel
istirahat, séap siswa harus setor hafalan, ka
belum setor belum boleh istirahat. AP kan su

haf al Mb a k , kita yaki
udah haf al to?6 AP ma
boleh istirahat. o

motivasi secara lisan agar anak lamban belajar mau mer
dan diyakinkan bahwa dia pasti bisa.

2. Subjek Penelitian

: Guru Pembimbing Khusus Sekolah (GPK2)

No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan

1. Apa tujuan pembelajaran untuk anfA Ti dak ada per bedaan | Tujuan pembelajaran untuk anak lamban belajar sama st
lamban belajar yang bapak/ithimbing|| a mban bel aj ar yang t (siswa lainnya, tetapi ada penyesuaian materi, yaitu m
sama dengan siswa lainnya? yang teoretik konkretkan.

2. Apa Kriteria KKM untuk anak lambal i Sa ma. 0 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lambg
belajar yang bapak/ibu bimbing sar| belajar sama dengan siswa lainnya.
dengan siswa lainnya?

3. Apa keterampilan prasyarat yang ha| A Sa ma Mb ak . K aslow learnerkaa | Keterampilan prasyarat yang harus dikni anak lamban
dimiliki anak lamban belajar yan| baru terlihat setelah  mengikuti  pros belajar sama dengan siswa lainnya karena hambatan

bapak/ibu bimbing sama dengan sis

pembel aj aran. o

lamban belajar terlihat setelah anak mengikuti pembelajal
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lainnya?

4. Bagaimana ruang lingkup materi yaj i Ruang [ i n g kMbakn karena @ai Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lar
disampaikan untuk anak lamban belg dasarnya anak lamban belajar itu bisa memal belajar sama dengan siswa lainnya karena pada das
yang bapak/ibu bimbing? materi yang sama, cuma harus den( anak lamban belajar dapat memahami materi, te

pengulangaipengulangan, metode berbeda, wa| membutuhkan pengulanggpengulangan, metode vyar
yang lama, pendekatan individual, bahasa y| berbeda, waktu yang lamgendekatan individual, da
abstrak dikonkretkan. Kalau didekati bisa den{ mengkonkretkan bahasa yang abstrak.
rentangwakty ang | ebi h panj

5. Bagaimana metode pembelajaran y§ i Met ode cer amah it u k| Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban be
efektif diterapkan untuk anak lambg lamban belajar, itu metodenya lebih gametode| adalah metode fungsional dengan praktik langsung.
belajar yang bapak/ibu bimbing? fungsi onal mel al ui pr

6. Apa bapak/ibu membantu guru kel i Medi a dar i GK2 Mb ak .| GPK sekolah tidak membantu guru kelas dalam pemanfe
dalam memanfaatkan alat peraga g kalau di kelas, GK2 banyak menggunak alat peraga atau media pembelajaran untuk anak lai
media pembelajaran untuknak lamban ga mbar . 0 belajar.
belajar?

7. | Apa bapak/ibu membantwguru kelasf iTi dak Mbak. 0 GPK sekolah tidak membantu guru kelas dalam pengula
dalam pengulangan materi  seci materi secara individual yang sedang dipelajari untuk ¢
individual yang sedang dipelajari unty lamban belajar.
anak lamban belajar?

8. | Apa bapak/ibu lebih menekankg i Bi asanya GK2 i nsi den]{Penekanan pemahaman konsep untuk anak lamban dar
pemahaman konsep daripada hafalan kelas dan biasanya secara insidental.
anak lamban belajar yang bapak/i
bimbing?

9. Bagaimana bapak/ibumembantu gury i Pe mahaman konsep dar [ GPK sekolah tidak membantu guru kelas dal
kelas dalam memahamkan konsep ma memahamkan konsep materi yang dipelajari anak lan
yang dipelajari anak lamban belajar ya belajar.
bapak/ibu bimbing?

10. | Apa anak lamban belajar yang bapak/i il ya Mb ak . Seti ap s a g Anaklamban belajar melaksanakan latihan rutin setiap hé
bimbing melaksanakan latihan rutin seti latihhan,drilunt uk anak | amb a| kelas.
hari di kelas?

11. | Bagaimana tingkat kesulitan tugas ali Sama dengan anak | ai [Tingkat kesulitan tugas atau saaal latihan yang hary
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soalsoal latihan yang harus dikerjak:

dikerjakan anak lamban belajar sama dengawasiginnya.

anak lamban belajar yang bapaki/i
bimbing?

12. | Apa anak lamban belajar yang bapak/{ i Ha r u s n §law leargeabutuh materi yand Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu d|
bimbing mendapatkan tambahan wal dikonkretkan, waktu yang lebih lama, remed mengerjakan tugas atau sealal latihan di kelas.
dalam mengerjakan tugas atau sl | s et i ap saat, dan pena
latihan di kelas?

13. | Bagaimana pelaksanaan pembelajg i Kal au pembagi an k e | ¢ Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lar
kooperatif untuk anak lamban belaj oleh guru kelas Mbak. Pembagian kelomg belajaradalah pembagian kelompok dipilih sendiri oleh g
yang bapak/ibu bimbing? dipilih, ada anak yang bisa jadi pemimpin re kelas, kelompok yang dibentuk heterogen, dan ada pemi

kerja. Jadi ada anak yangetis tapi ada juga yan{ regu kerja dalam masifrgasing kelompok.
mlempenddam satu kelompok. Kalau untuk keli Guru kelas menerapkan metode diskusi kelompok dan
A ini untuk kerja sama, egonya masih tingl sebaya.

akhira k hi r i ni bar u 71bfilsy

(metode diskusi kelompok atau kerja kelomg

dan tutor sebaya). o

14. | Apa bapak/ibu bersama guru kel iDari guru kel as iya GPK sekolah tidak membantu anak lamban belajar u
membatu anak lamban belajar dala memperbaiki kesalahan dalamngerjaan tugas atau ses
mengerjakan tugas atau scall latihan soal latihan, tetapi dilaksanakan oleh guru kelas.
dengan memberitahu apa yang ha
dikerjakan untuk memperbaiki kesalahal

15. | Kemudian, apa bapak/ibu bersama g| i Dagruir u kel as |j uga Mb al GPK sekolah tidak memeriksa hasil perbaikan anak lan
kelas membantu anak lamban belg belajar, tetapi dilaksanakan oleh guru kelas.
dalam mengerjakan tugas atau ss@dl
latihan dengan memeriksa hasil perbail
anak lamban belajar?

16. | Apa anak lamban belajar yang bapak/| i Ti dak ada, harusnya Anak lamban belajar tidak mendapatkan tambahan w
bimbing mendapatkan tambahan wal untuk mengerjakan tes.
untuk mengerjakan soal ulangan, tes, ¢
tugaslainnya?

17. | Apa bapak/ibu membantu guru kel A Mer eka meneri ma per i|GPK sekolah dan guru kelas tidak memberikan modifil
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dalam memberikan modifikasi pemberiada bantuan. 0 pemberian tes untuk anak lamban belajar karena anak la
soal ulangan, tes, atau tugas lainnya ur belajar dapat menerima perintah.

anak lamban belajar yandbapak/ibu

bimbing?

18. | Bagaimana bentukpenyesuaian tingka A" Sama dengan si swa | af Tingkat kesulitan bahan dan penggunaan tmllatam butir
kesulitan bahan dan penggunaan bal soal tes untuk anak lamban belajar sama dengan
dalam butir soal ulangan, tes, atau tui lainnya.
lainnya dengan  kemampuan d
kebutuhan anak lamban belajar ya
bapak/ibu bimbing?

19. | Apa guru kelas memberikan PR unt il ya Mbak. 0 Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar.
anak lamban belajar yang bapak/i
bimbing?

20. | Bagaimana tingkat kesulitan PRang|fiSama dengan si swa | ajTingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamr
harus dikerjakan anak lamban bela belajar sama dengan siswa lainnya.
yang bapak/ibu bimbing?

21. | Bagaimana upaya yang bapak/ibutemfgiLebi h ke gur u kel as | Peningkatammotivasi belajar anak lamban belajar ditemg

untuk meningkatkamotivasi belajar anal
lamban belajar yang bapak/ibu bimbing

Ada review langsung. Mereka butuh perhat
khusus, diperlakukan sebagai manusia Mk
Nggak dicemooh, tidak disebut sebagai a
bodoh. o

oleh guru kelas memberikan hadiah (penguatan) yang be
membimbing.

C. Reduksi Data Hasil Wawancara Anak Lamban Belajar Slow Learner$

1. Subjek Penelitian

:Anak Lamban Belajar Kelas Il B (AP)

No.

Pertanyaan

Jawaban

Kesimpulan

1.

Apa sebelum menjelaskan pelajari
bapak/ibu guru kamu memberitahu g
yang akan kamu pelajari?

Sebelum menjelaskan pelajaran, guru kelas menyamp;
tujuan pembelajaran khusus.
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2. Apa bapak/ibu guru kamu mengulan il ya. 0 Guru kelas mengulangi materi yang telah dipelajari
materi yang telah kamu pelajari pa pertemuan sebelumnya.
pertemuan sebelumnya?

3. Apa bapak/ibu guru kamu menggunak i Kad-eRagang. O Guru kelas kadangadang menggunakan alat peraga ¢
seperti gambar, patung, atau video s media saat menjelaskan materi pelajaran.
menjelaskan pelajaran?

4. Apa bapak/iibu guru mengulan({fAil ya. 0 Guru kelas memberikan pengulangan materi 'y
penjelasan materi yang belum kar disampaikan secarindividual.
pahami?

5. Apa bapak/ibu guru memberikan kan il ya. 0 Guru kelas memberikan contoh cara mengerjakan so;
contoh cara mengerjakan soal di dej depan kelas.
kelas?

6. Apa kamu mengalami kesultan sgfiNggak. o Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan da
mengerjakan tugas atau saalal latihan mengerjakan tugas atau scall latihan.

di kelas?

7. Kalau kamu belum menyelesaikan tug il ya. 0 Anak lamban belajar mendapat tambahaaktu dalam
atau soal latihan, apa bapak/ibu gt mengerjakan tugas atau soal latihan di kelas.
memberikan waktu tambahan?

8. Apa kamu sering belajar dalam kelomp| il ya. 0 Anak lamban belajar sering belajar dalam kelompok di ke
di kelas?

9. Apa bapak/ibu pernah meminta tem i Per n a Anak lamban belajar pernah mengikuti tutor sebaya di kel
kamu membantu kamu dalam belajar a
mengerjakan soal?

10. | Apa bapakf/ibu guru membantu kan fil ya. 0 Guru kelas membantu anak lamban belajar de
mengerjakan atau memperbaiki tug mengerjakan atau memperkigiugas atau soal latihan.
atau soal latihan?

11. | Kalau kamu bisa mengerjakan soal l' ya. o Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lan

depan kelas, apa bapak/ibu guru men

kamu atau memberikan tepuk tangan?

belajar.
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12. | Kalau kamu tidak bisa atau salj AP Tersenyum. Guru kelas membantu anak lamban belajar saat
mengerpkan soal, biasanya apa ya Penel i t i iDi bant ul pekerjaannya kurang tepat.
bapak/ibu guru lakukan? AP Ailya. o

13. | Apa kamu mendapat tambahan wal il ya. 0 Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu
saat mengerjakan soal ulangan atau te! mengerjakan soal ulangan atau tes.

14. | Apa kamu sering merasa kesulitan ss iNggak . 0 Anak lamban belajar tidak mengalankiesulitan dalam
mengerjakan soal ulangan atau tes? mengerjakan soal ulangan atau tes.

15. | Apa bapak/ibu guru kamu setiap hiidl ya. o Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar.
memberikan PR?

16. | Apa kamu merasa kesulitan dalgiNggak. O Anak lamban belajar tidakmengalami kesulitan dalaf
mengerjakan PR? mengerjakan PR.

Subjek Penelitian :Anak Lamban Belajar Kelas V A (AN)

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan

1. Apa sebelum menjelaskan pelajar{ Al ya. 0 Sebelummenjelaskan pelajaran, guru kelas menyampa
bapak/ibu guru kamu memberitahu g tujuan pembelajaran khusus.
yang akan kamu pelajari?

2. Apa bapak/ibu guru kamu mengularf Al ya. 0 Guru kelas mengulangi materi yang telah dipelajari [
materi yang telah kamu pelajari pal pertemuan sebelumnya.
pertemuan sebelumnya?

3. Apa bapak/ibu guru kamu menggunak i Kad-eagang. 0 Guru kelas kadangadang menggunakan alat peraga ¢
seperti gambar, patung, atau video s media saat menjelaskan materi pelajaran.
menjelaskan pelajaran?

4. Apa bapak/ibu guru mengulan{fAil ya. 0 Guru kelas memberikan pengulangan materi vy
penjelasan materi yang belum kami disampaikan secara individual.
pahami?

5. Apa bapak/ibu guru memberikan kann Al ya. 0 Guru kelas memberikan contoh cara mengerjakan gb;

contoh cara mengerjakan soal di dej

depan kelas.

210



kelas?

6. Apa kamu mengalami kesulitan s iAda yang susah, ada Tingkat kesulitan tugas, soal latihan, atau PR yang h
mengerjakan tugas atau salal latihan dikerjakan anak lamban belajar bervariasi.
di kelas?

7. Kalau kamubelum menyelesaikan tug¢ il ya. Ada. 0 Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu dq
atau soal latihan, apa bapak/ibu gt mengerjakan tugas atau soal latihan di kelas.
memberikan waktu tambahan?

8. Apa kamu sering belajar dalam kelomp| Al ya . 0 Anak lamban belajar sering belajar dalam kelompok di ke
di kelas?

9. Apa bapak/ibu pernah meminta tem il ya. o Anak lamban belajar pernah mengikuti tutor sebaya di kel
kamu membantu kamu dalam belajar a
mengerjakan soal?

10. | Apa bapak/ibu guru membantu kan Al ya. 0 Guru kelas membantu anak lamban belajar de
mengerjakan atau memperbaiki tug mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal latihan.
atau soal latihan?

11. | Kalau kamu bisa mengerjakan soal ||l ya. 0 Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lan
depan kelas, apa bapak/ibu guru men belajar.
kamu atau memberék tepuk tangan?

12. | Kalau kamu tidak bisa atau sal{iDi bantuin GK2. 0 Guru kelas membantu anak lamban belajar saat
mengerjakan soal, biasanya apa y: pekerjaannya kurang tepat.
bapak/ibu guru lakukan?

13. | Apa kamu mendapat tambahan walfil ya. 0 Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu
saat mengerjakan soal ulangan atau te! mengerjakan soal ulangan atau tes.

14. | Apa kamu sering merasa kesulitan s A Kadang susah, kadang|Tingkatkesulitan soal ulangan atau tes yang harus dikerj
mengerjakan soal ulangatau tes? anak lamban belajar bervariasi.

15. | Apa bapak/ibu guru kamu setiap hidal ya. 0 Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar.
memberikan PR?

16. | Apa kamu merasa kesulitan dalga A Kadang susah, kadang|Tingkatkesulitan PR untuk anak lamban belajar bervarias

mengerjakan PR?
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3. Subjek Penelitian

:Anak Lamban Belajar Kelas V B (EP)

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan

1. Apa sebelum menjelaskarpelajaran,, i Per nah. o Sebelum menjelaskan pelajaran, guru kelas menyamp;
bapak/ibu guru kamu memberitahu a tujuan pembelajaran khusus.
yang akan kamu pelajari?

2. Apa bapak/ibu guru kamu mengularf i Kad-eagang. 0 Guru kelas kadangadang mengulangi materi yang tel
materi yang telah kamu pelajari pal dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
pertemuan sebelumya?

3. Apa bapak/ibu guru kamu menggunak i Bel um per nah. 0 Guru kelas belum pernah menggunakan alat peraga
seperti gambar, patung, atau video §Penel i t i ngajar BaBukbBlan Wissini y| media saat menjelaskan materi pelajaran karena baru
menjelaskan pelajaran? Dek?0 bulan mengajar.

EP il ya, nggantiin

4. Apa bapak/iibu guru mengulanfi Kad-eagang. 0 Guru kelas kadangadang memberikan pengulangan ma
penjelasan materi yang belum kar yang disampaikan secara individual.
pahami?

5. Apa bapak/ibu guru memberikan kan i Heeh, i ya. 0 Guru kelas memberikan contoh camengerjakan soal ¢
contoh cara mengerjakan soal di def depan kelas.
kelas?

6. Apa kamu mengalami kesulitan s§ iNggak terl al u. 0 Anak lamban belajar tidak terlalu mengalami kesulitan dg
mengerjakan tugas atau scall latihan mengerjakan tugas atau ssalal latihan di kelas.

di kelas?

7. Kalau kamu belum menyelesaikan tug Al ya. 0 Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu d:
atau soal latihan, apa bapak/ibu gt mengerjakan tugas atau soal latihan di kelas.
memberikan waktu tambahan?

8. Apa kamu sering belajar dalam kelomp| i S egr.i on Anak lamban belajar sering belajar dalam kelompok di ke
di kelas?

9. Apa bapak/ibu pernah meminta tem il ya. 0 Anak lamban belajar pernah mengikuti tutor sebaya di kel
kamu membantu kamu dalam belajar a
mengerjakan soal?

10. | Apa bapak/ibu guru membantu kanfil ya. 0 Guru kelas membantu anak lamban belajar de
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mengerjakan atau memperbaiki
atau soal latihan?

tug

mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal latihan.

11. | Kalau kamu bisa mengerjakan soal|iBi | ang 60, ya bener ! (Gurukelas memberikan penguatan positif untuk anak lan
depan kelas, apa bapddui guru memuiji belajar berupa penguatan verbal dan tepuk tangan.
kamu atau memberikan tepuk tangan?

12. | Kalau kamu tidak bisa atau sal{ iDi kor ek s dul u. o Guru kelas memberi penguatan negatif berupa perny:
mengerjakan @l, biasanya apa yan verbal agar anak lamban belajar memeriksa lagi |
bapak/ibu guru lakukan? pekerjaannya.

13. | Apa kamu mendapat tambahan wal A Ada, sampai i stirahalAnak lamban belajar mendapat tambahan waktu
saat mengerjakan soal ulangan a&s? mengerjakan soal ulangan atau tes sampai istirahat.

14. | Apa kamu sering merasa kesulitan ss iNggak . 0 Anak lamban belajar tidak mengalankiesulitan dalam
mengerjakan soal ulangan atau tes? mengerjakan soal ulangan atau tes.

15. | Apa bapak/ibu guru kamu setiap hial ya. 0 Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar.
memberikan PR?

16. | Apa kamu merasa kesulitan dalgiNggak terl alu. o Anak lamban belajar tidaterlalu mengalami kesulitan dala

mengerjakan PR?

mengerjakan PR.

Subjek Penelitian

:Anak Lamban Belajar Kelas V B (IN)

seperti gambar, patung, atau video s

menjelaskan pelajaran?

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan

1. Apa sebelum menjelaskan pelajar{ i Kad-aagang. 0 Sebelum menjelaskan pelajaran, guru kelas kattadgng
bapak/ibu guru kamu memberitahu a menyampaikan tujuan pembelajaran khusus.
yang akan kamu pelajari?

2. Apa bapak/ibu guru kamu mengulan il ya. 0 Guru kelas mengulangi materi yang telah dipelajari [
materi yang telah kamu pelajari pa pertemuan sebelumnya.
pertemuan sebelumnya?

3. Apa bapak/ibu guru kamu menggunak il ya. 0 Guru kelas menggunakan alat peraga atau media

menjelaskan materi pelajaran.
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4. Apa bapakf/ibu guru mengulanii Suka. 0 Guru kelas memberikan pengulangan materi vy
penjelasan materi yang belum kami disampaikan secara individual.
pahami?

5. Apa bapak/ibu guru memberikan kan il ya. 0 Guru kelas memberikan contoh cara mengerjakan @b;
contoh cara mengerjakan soal di def depan kelas.
kelas?

6. Apa kamu mengalami kesultan s§AEnggak. o Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan da
mengerjakan tugas atau saalal latihan mengerjakan tugas atau scalal latihan di kelas.

di kelas?

7. Kalau kamu belum menyelesaikan tug il ya. 0 Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu d:
atau soal latihan, apa bapak/ibu gt mengerjakan tugas atau soal latihan di kelas.
memberikan waktu tambahan?

8. Apa kamu sering belajar dalam kelomp| A Su k a . 0 Anak lamban belajar serirgelajar dalam kelompok di kelas
di kelas?

9. Apa bapak/ibu pernah meminta temAiPer nah. 0 Anak lamban belajar pernah mengikuti tutor sebaya di ke|
kamu membantu kamu dalam belajar a
mengerjakan soal?

10. | Apa bapak/ibu guru membantu kan fil ya. o Guru kelas membantu anak lamban belajar dg
mengerjakan ataumemperbaiki tugas mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal latihan.
atau soal latihan?

11. | Kalau kamu bisa mengerjakan soal|iBi asa aj a, bil ang vy a | Gurukelas memberikan penguatan positif untuk anak lan
depan kelas, apa bapak/ibu guru men belajar berupa penguatan verbal.
kamu atau memberikan tepuk tangan?

12. | Kalau kamu tidak bisa atau sal{iDi bant ui n. 0 Saat anak lamban belajadaa mengerjakan tugas atau st
mengerjakan soal, biasanya apa Vi latihan, guru kelas membantu anak lamban belajar.
bapak/ibu guru lakukan?

13. | Apa kamu mendapat tambahan wal i Ada, paling | ama dua|Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu
saat mengerjakan soal ulangan atau te! mengerjakan soallangan atau tes.

14. | Apa kamu sering merasa kesulitan s| i Se daendgang saj a. 0 Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan da

mengerjakan soal ulangan atau tes?

mengerjakan soal ulangan atau tes.
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bantuan yang diberikan guru keldan
GPK untuk anak lamban belajar selal
mengerjakan soal ulangan, tes, a
tugas lainnya di kelas?

15. | Apa bapak/ibu guru kamu setiap hjfil ya. 0 Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar.
memberikan PR?

16. | Apa kamu merasa kesulitan dalg iBi asa aj a. 0 Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan da
mengerjakan PR? mengerjakan PR.

D. Reduksi Data Hasil Wawancara Kepala Sekolah (KS)

Subjek Penelitian : Kepala Sekolah (KS)

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan

1. Apa setiap satu anak lamban belg Tidak harus Mbak. GPK ada yang dari orang | Satu anak lamban belajar tidak harus didampingi GPK.
didampingi oleh GPK vyang beker| siswa ABK sendiri. Tapi, sekolah jug
sama dengan guru kelas dalam prg menyediakan GPK. Untuk biayanyanclude
pembelajaran untuk anak lamb{ RAPBS. 0
belajar?

2. Bagimana kebijakan sekolah tental A Kal au unt uk sel uruh Kebijakan sekolah tentang bantuan yang diberikan guru |
bantuan yang diberikan guru keldan | ketunaan ditangani oleh GPK Mbak. Karena kg dan GPK untuk anak lamban belajar selama mengerj
GPK untuk anak lamban belajar selal guru kelas menangani semua ABK yang adg tugas dikelas adalah bantuan untuk ABK, termasuk a
mengerjakan latihan dan praktik | kelas, pasti akan kewalahan. Misankalau adg lamban belajar, dalam mengerjakan tugas di kelas ditar
kelas? anak hiperaktif sering keluar kelas, guru ke oleh GPK karena kalau semua ditangani guru kelas,

menangani anak tersebut, sementara itu ¢ kelas akan kewalahan.
l ai nnya di kel as kete
3. Bagaimana kebijakan sekolah tentd i Semuanya ditangani G | Kebijakan sekolah tentang bantuan yang diberikan guru }

dan GPK untuk anak lamban belajar selama mengerjake
di keles adalah bantuan untuk ABK, termasuk anak lam
belajar, ditangani oleh GPK.
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Lampiran 3. Reduksi Data Hasil Dokumentasi

REDUKSI DATA HASIL DOKUMENTASI

A. Reduksi Data Hasil Dokumentasi diKelas Ill B

Komponen Subaspek
Strategi Sumber Data Hasil Kesimpulan
; Komponen
Pembelajaran

A. Pelaksanaan Pemberian RPP IPAMatematika GK1 memberikan apersepsi deng Guru kelas memberi apersepsi untuk al
Kegiatan apersepsi mengajukan pertanyaaBiapa yang piket har lamban belajar sama dengan sis
Pembelajaran ini? Apa tujuan piket? Bagiamana seandain lainnya, melalui tanya jawab dengan sis
Pendahuluan kelas tidak disapu?untuk materi circiri | untuk menghubungkan kehidupan sehi
untuk  Anak lingkungan sehat dan tidak sehat, kemud hari siswa dengan materi dan menga
Lamban mengajak siswa bernyanyi lagu Berg siswa bernyanyi.

Belajar Kelasku dengn lirik lagu Balonku Ada Lima.
TPK untuk | a. RPP IPAMatematika a. TPK untuk semua siswa sama. a. TPK untuk anak lamban belajar saf
anak lamban| b. Rapor anak lambal b. Anak lamban belajar AP mempuny dengan siswa lainnya.
belajar belajar AP KKM individual yang berbeda dari KKM b. Anak lamban belajarmempunyai
reguler. KKM individual.
Penjelasan RPP IPAMatematika GK1 menyampaikan tujuan pembelajan Guru kelas menyampaikan TPK di aw
TPK pada siswa. kegiatan pembelajaran.

B. Perlakuan Jenis  materi RPP IPAMatematika Jenis materi yang disampaikan untuk sern Jenis materi yang disampaikan untuk ar
Khusus untuk] yang siswa sama (cktiri lingkungan sehar dal lamban belajar sama dengan sis
Anak Lamban disampaikan tidak sehat dan keliling persegi panjang). | lainnya.

Belajar dalam Strategi Program Kegiatan Sistel Guru reguler dan GPK menentukan metq Strategi penyampaian materi disesuail
Penyampaian penyampaian | Penyelenggaraan Pendidik{ pembelajaran yang sesuai dengan jenis | dengan karakteristik anak lamban belajg
Informasi materi untuk| Inklusi SD N Giwangarn kebutuhan ABK, sehinggsABK mendapat

anak lamban Tahun Ajaran 2013/2014 pembelajaran yang tepat sesuai den

belajar kebutuhannya.
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6. Metode a. RPP IPAMatematika Metode pembelajaran untuk semua si§ Metode pembelajajaran untuk an
pembelajaran | b. Foto GK1 menjelaskal sama, yaitu ceramah dan tanya jawab. lamban belajar dalam penyampai
untuk anak materi secara lisan informasi sama dengan siswa lainn)
lamban belajar yaitu ceramah dan tanya jawab.

7. Penggunaan | RPP IPAMatematika GK1 menggunakan media pembelajaran § Guru  kelas  menggunakan  mec
media alat peraga sesuai dengan materi dan tu| pembelajaran atau alat peraga ses
pembelajaran pembelajaran. Media yang digunakan un| dengan materi dan jttan pembelajaran
atau alat semua siswa sama. Media yang digunakan untuk semua sis
peraga sama.

C. Bantuan 8. Pelaksanaan | Foto anak lamban belajar Al Anak lamban belajar mengerjakan skaihan | Guru kelas memberikan soal latihan
untuk  Anak latihan dan| mengerjakan soal latihan { di kelas secara mandiri dan dengan bant kelas untuk anak lamban belajar.
Lamban praktik kelas intensif GPK karena mengalami kesulitan.

Belajar dalam| 9. Tingkat a. Foto LKS anak lambar Tingkat kesulitan latihan yang har{ Tingkat kesulitan latihan yang hari
Partisipasi kesulitan belajar AP dikerjakan anak lamabn belajar sama den| dikerjakan anak lamabn belajar sal
Siswa latihan dan| b. Foto hasil kerj&kelompok| siswa lainnya. dengan siswa lainnya.

praktik anak lamban belajar AP

10. Pembelajaran | a. RPP IPAMatematika GK1 melaksanakan pembelajaran koopen Guru kelas melaksanakan pembelaja
kooperatif b. Foto kelompok belaja| untuk anak lamban belajar melalui metg kooperatif untuk anak lamban belaj

siswa kelas Il B kerja kelompok. melalui metode kerja kelompok.

c. Foto tugas kelompok

11. Bantuan dalan| a. Foto GK1 membimbing a. GK1 membantu anak lamban belajar / a. Guru kelas membantu anak lamb
latihan dan kelompok AP  dalam melalui pendekatan kelompok belajar dalam latian dan praktik
praktik pengerjaan soal latihan | b. GPK1 membantu anak lamban belajar melalui pendekatan kelompok.

b. Foto GPK1 membimbing secara intemsif dalam mengerjakan s b. GPK anak lamban belajar membar
intensif AP dalam latihan jika anak lamban belajar A intensif anak lamban belajar dala
mengerjakan soal latihan mengalami kesulitan dengan menjelask latihan dan praktik saat mengalal

secara bertahap dan menggunakan m kesulitan dengan menjelaskan sec
kartu bilangan. bertahap dan menggunakan media.

12. Metode a. RPP IPAMatematika GK1 menerapkan metode penugasan dan k Guru kelas  menerapkan meto
pembelajaran | b. Foto anak lamban belajg kelompok. pemberian tugas dan kerja kelomp
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untuk anak

AP mengerjakan  sog

dalam latihan dan praktik untuk ani

lambanbelajar latihan lamban belajar, samadengan siswg
lainnya.

13. Penggunaan | a. Foto tugas kelompok ang a. GK1 menggunakan media pembelajaj a. Guru kelas menggunakan mec
media lamban belajar AP atau alat peraga dalam memberikan tu pembelajaran dalam memberik;
pembelajaran | b. Foto GPK1 membant kelompok. latihan untuk anak lamban belajg
atau alat anak lamban belajar Al b. GPK1 menggunakan media pembelaja sama dengan siswa lainnya.
peraga dengan kartu bilangan berupa kartu bilangan saat membal b. GPK anak lamban belaje

mengerjakan soal latihan. menggunakan media pembelajal
untuk membantu dalam latihan d;
praktik.

. Penyesuaian | 14. Teknik a. RPP IPAMatematika Teknik penilaian untukanak lamban belajg Teknik penilaian untuk anak lambe
Waktu, Cara, Penilaian b. Buku ulangan AP AP adalah penilaian hasil (tes dan nont¢ belajar terdiri dari penilaian hasi
dan  Materi c. LKSdan PR AP penilaian proses, dan penilaian afektif. penilaian proses, dan penilaian afektif.
dalam 15. Penyesuaian | Foto anak lambanbelajar| GK1 tidak memberikan modifikasi khusy Guru kelas tidak memberikan wtifikasi
Penilaian cara mengerjakan tugas di keld dalam memberikan tugas untuk anak laml khusus dalam memberikan tugas uni
Pembelajaran dengan bimbingan intens| belajar, tetapi GPK1 mendampingi inten| anak lamban belajar, tetapi GPK an
untuk  Anak GPK1. AP dalam mengerjakan tugas di kelas. lamban belajar mendampingi intensif an
Lamban lamban belajar dalam mengerjakan tug
Belajar di kelas.

16. Penyesuaian | a. RPP IPAMatematika Tingkat kesulitan dan penggunaan bah| Tingkat kesulitan dan penggunaan bah
materi b. Buku Ulangan AP dalam soal ulangan dan tugas yang hg dalam soal ulangan dan tugas yang he

c. Soal UAS Matematikg dikerjakan anak lamban belajar AP sa| dikerjakan anak lamban belajasama
dan Bahasa Jawa dengan siswa lainnya. dengan siswa lainnya.
d. Ringkasan materi bahag Tingkat kesulita dan penggunaan baha Tingkat kesulitan dan penggunaan bah
Jawa dalam butir soal yang disesuaikan deng¢ dalam butir soal yang disesuaikan deng
e. PR Matematika kemampuan anak lamban belajar kemampuan anak lamban bela
f.  Buku Komunikasi diberikan pada UAS Matematika dan Bahg diberikan pada UAS Matematika d:
Jawa. Bahasa Jawa.
E. Pelaksanaan | 17. Pemberian PR| a. PR AP GK1 memberikan PR untuk anak lamb| Guru kelas memberikan PR untuk an
Kegiatan b. Buku komunikasi belajar. lamban belajar.
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Lanjutan

untuk
Lamban
Belajar

Anak

18. Tingkat PR AP Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjak Tingkat kesulitan PR yang harus
kesulitan PR Buku komunikasi AP sama dengan siswa lainnya. dikerjakan anak lamban belajar sal

dengan siswa lainnya.

19. Membahas RPP IPAMatematika GK1 memberi kesempatagiswa bertanyg Guru kelas tidak membahas materi ya
materi  yang Foto anak lamban belajg materi yang belum dipahami sebely belum dikuasai anak lamban belajar sec
belum dikuasai AP dan siswa kelas Ill H memberikan penguatan. khusus, jam pelajaran  tambah
anak lamban mengikuti les Bahasi GK1 tidak membahas materi yang bel| dimanfaatkan untuk mengerjakan st
belajar Indonesia dikuasai anak lamban belajar AP sec| latihan dan pembahasan soal latihan.

khusus, jam pelajaran tambahan dimanfaat
untuk mengerjakan soal latihan d
pembahasan soal latihan.
20. Menampilkan | Foto hasil kerja kelompok| GK1 menampilkan hasil pekerjaan siswa yg Guru kelas menampilkan hasil pekerjg

hasil pekerjaar|

siswa dipajang di papan tul

baik dengan memajang semua hasil k¢

siswa yang baik dengan mermaa§ semue

anak lamban dan dinding kelas kelompok siswa di papan tulis dan dindi| hasil kerja kelompok siswa di papan tu
belajar yang kelas. dan dinding kelas.
baik

21. Bimbingan Foto GK1 dan siswg Pada pembahasan soal latihan Bah Pada pembahasan soal laihan Bal
untuk anak membahas soal latihan | Indonesia, GK1 memberikan bimbingan unt Indonesia, guru kelas mberikan

lamban belajar

Foto GK1 meminta AR
mengecek lag
jawabannya yang kuran

tepat.

anak lamban belajar AP dengan meminta a

lamban belajar AP  mengecek g
jawabannya, kemudian membar
memperbaiki.

bimbingan untuk anak lamban belaj
dengan meminta anak lamban bele
mengecek lagi jawabannya, kemudi
membantu memperbaiki.
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B. Reduksi Data Hasil Dokumentasi di Kelas V A

Komponen Subaspek
Strategi Komponen Sumber Data Hasil Kesimpulan
Pembelajaran

A. Pelaksanaan Pemberian a. RPP Bahasa Indonesia GK2 memberikan apersepsi deng Guru kelas memberikan apersepsi den|
Kegiatan apersepsi b. RPPIPS memberikan kesempatan siswa un] memberikan kesempatan siswa bertal
Pembelajaran bertanya tentang unit pembelajaran. tentang unit pembelajaran ds
Pendahuluan GK2 memberikan apersepsi deng| memberikan pertanyaan inforinentang
untuk  Anak memberi pertanyaan pancingan tentq matrei yang akan dipelajari.

Lamban perjuangan para tokoh dalal
Belajar mempertahankan kemerdekaan.
TPK untuk| a. RPP Matematika, IPS Tujuan pembelajaan untuk semua sig a. TPK untukanak lamban belajar san
anak lamban dan Bahasa Indonesia sama. dengan siswa lainnya.
belajar b. Raport anak lamba KKM untuk anak lamban belajar san b. KKM untuk anak lamban belaje
belajar dengan KKM siswa reguler. sama dengan KKM siswa reguler.
Pengulangan | a. RPP Matematika GK2 melakukan tanya jawab deng{ Guru kelas memberikan pengulang
materi b. RPPIPS siswa tentang pelajaran sebelumnya. | materi sebelumnya dengan melakuk
pertemuan GK2 dansiswa mengulas kembali matq tanya jawab dengan siswa.
sebelumnya sebelumnya tentang jasa dan pera
tokoh dalam memproklamasike
kemerdekaan.

B. Perlakuan Jenis  materi RPP IPS Jenis materi yang disampaikan untuk ar Jenis materi yang disampaikan untuk ar
Khusus untuk] yang lamban belajar sama dengan siswa lainrj lamban belajar sama dengan sis
Anak Lamban disampaikan dengan materi pokok prjuangan para tok lainnya.

Belajar dalam dalammempertahankan kemerdekaan.
Peryampaian Strategi Program Kegiatan Sisten Guru reguler dan GPK menentukan metq Strategi penyampaian materi disesuail
Informasi penyampaian | Penyelenggaraan Pendidiki pembelajaran yangesuai dengan jenis dg dengan karakteristik anak lamban belajg
materi untuk| Inklusi SD N Giwangan kebutuhan ABK, sehingga ABK mendap
anak lamban Tahun Ajaran 2013/2014 pembelajaran yang tepat sesuai den
belajar kebutuhannya.
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Metode a. Foto GK2 menjelaskan GK2 menerapkan metode pembelajaran y{ Guru kelas menyampaikan informe
pembelajaran materi secara lisan sama untuk semua siswa dalam penyamp| melalui metode ceramah dan tanya jaw
untuk anak| b. Foto anak lamban belajg informasi, yaitu metode ceramah dan taf Guru kelas juga memahamkan kons
lamban belajar melakukan bisik berantai| jawab. GK2 juga menerapkan tode| melalui permainan bisik berantai.
c. RPP Bahasa Indonesia | permainan bisik berantai untuk menekank
pemahaman konsep.
Penggunaan | a. RPP Matematika a. GK1 menggunakan media pembelajai Guru  kelas  menggunakan  mec
media b. RPP Bahasa Indonesia atau alat peraga sesuai dengan materi| pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran | c. RPP IPS tujuan pembelajaran. Media pembelajal tujuan pembelajaran. Media pembelajar,
atau alat| d. Foto media pembelajarg untuk anak lamban belajar sama den{ untuk anak lamban belajar sama den
peraga berupa atlas pahlawag siswa lainnya siswa lainnya. Guru kelas jug
Indonesia b. GK3 menggunakan media pembelajal menggunakan media komputer at
berupa LCD, peraga, dan bergenda di| animasi dalam pembelajaran.
sekitar siswa yang merupakan bang
datar dan bangun ruang (Matematika).
c. GK3 menggunakan media pembelaja
berupa teks contoh laporan (Bahg
Indonesia).
d. GK3 mengguakan media pembelajara
berupa VCD Edukasi elektronik kelas
Depdiknas dan gambar para tok
perjuangan dalam  mempertahank
kemerdekaan dan atlas pahlaw
Indonesia (IPS).
C. Bantuan Pelaksanaan | a. Foto anak lamban belajg Anak lamban belajar mengerjakan tugas g§ Anak lamban belajar mengerjakan tug
untuk  Anak latihan dan AN dan SD mengerjaka| soatsoal latihan di kelas. atau soaboal latihan di kelas.
Lamban praktik tugas individu
Belajar dalam b. Foto anak lamban belajg
Partisipasi SD mengerjakan tugdq
Siswa kelompok
Tingkat a. Foto LKS |IPS anak Tingkat kesulitan latihan yanh har(| Tingkat kesulitan latihan yanh har
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kesulitan
latihan
praktik

dan

lamban belajar AN dal
SD

Foto hasil kerja kelompo
AN dan SD

dikerjakan anak lamban belajar sama den
siswa lainnya.

dikejakan anak lamban belajar sar
dengan siswa lainnya.

10.

Pembelajaran
kooperatif

RPP Matematika
Foto anak lamban belajg
SD melaksanakan kerj
kelompok

Foto GK2 membimbing
anak lamban belajar AN
dalam kerja kelompok

Anak lamban belajar mengikytiembelajarar
kooperatif melalui diskusi
kerja kelompok. GK2 membimbing anad
lamban belajar dalam kerja kelompok.

kelompok atg

Anak lamban belajar mengiku
pembelajaran kooperatif melalui disky
kelompok atau kerja kelompok. Gui
kelas membimbing anak n@gan belajar
dalam kerja kelompok.

11.

Bantuan dalarm

Foto GK2 membimbing

GK2 membantu anak lamban belajar A

Guru kelas membantu anak lamban bel4

latihan dan anak lamban belajar AN dan SD mengerjakan soal latihan den¢ dengan memberikan pendekat

praktik dan SD pendekatan individual. individual dalam tugas individu da
Foto GK2 membimbing GK2 membantu kelompok anak lamb{ memberikan pendekatan kelompok dal,
kelompok anak lamba belajar melalui pendekatan kelompok. | tugas kelompok. Selain itu, guru kel
belajar SD GK2 membantu anak lamban belajar 4 juga membantu agar anak lamban bel:
RPP Bahasa Indonesia agar dapat mengerjakan tugasnya dal dalam kerja kelmpok agar dapa
Foto GK2 membimbing kelompok dengan baik. mengerjakan tugasnya dengan baik.
anak lamban belajar AN
dalam kerjegkelompok

12. Metode RPP Matematika GK2 menerapkan metode disky Guru kelas menerapkan metode disk

pembelajaran
untuk anak
lamban belajar

Foto anak lamban belajg
SD mengerjakan tuga
individu dan kelompok

kelompok dan problem solving untu
semuasiswa.

GK2 menerapkan metode pember
tugas untuk semua siswa.

kelompok, problem solving, da
pemberian tugas dalam latihan dan pral
untuk anak lamban belajar, sama sep
siswa lainnya.

13.

Penggunaan
media
pembelajaran
atau alat

peraga

Foto hasil kerja kelompo
Matematika

Foto hasil kerja kelompo
IPS

GK2 menggunakan media gamb
berbagai jenis bangun datar dalam L
kelompok.

GK2 menggunakan media gamb

pahlawan dalam LKS kelompok.

Guru  kelas menggunakan exdia
pembelajaran berupa gambar dal
memberikan latihan dan praktik unty
semua siswa.
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Kegiatan
Lanjutan
untuk
Lamban
Belajar

Anak

AN dan SD

belajar.

. Penyesuaian | 14. Teknik a. Daftar nilai Teknik penilaian untuk anak lamban bela] Teknik penilaian untuk anak lambe
Waktu, Cara, Penilaian b. Buku ulangan anal AN dan SD adalah penilaian hasil. belajar sama dengan siswa lainnya, y4
dan  Materi lamban belajar AN dai penilaian hasil.
dalam SD
Penilaian c. Foto hasil tugas kelompo
Pembelajaran| 15. Penyesuaian | Foto anak lamban belajar A| GK2 tidak memberikan modifikasi khusi GK2 tidak memberikan modifikasi khusl
untuk  Anak cara dan SD mengerjakan tuga| dalam memberikan tugas untuk anak lamf dalam memberikan tugas untuk an
Lamban individu di kelas. belajar, tetapi GK2 memberikan pendeka] lamban belajar, tetapi GK2 memberik;
Belajar individual saat anak lamban belaj pendekatan individual saat anak lamk

mengalami kesulitan. belajar mengalami kesulitan.
16. Penyesuaian | a. Foto LKS anak lambal Anak lamban belajar mengerjakanal yang| Anak lamban belajar mengerjakan s
materi belajar sama dengan siswa lainnya. yang sama dengan siswa lainnya.
b. Buku ulangan anal
lamban belajar
. Pelaksanaan | 17. Pemberian PR| Foto PR anak lamban belajl| GK2 memberikan PR untuk anak lamb| Guru kelas memberikan PR untuk an

lamban belajar.

18. Tingkat Foto PR anak lamban belaj] Soal PR yang harus dikerjakan anak lam| Soal PR yang dikerjakan anak lamb
kesulitan PR | AN dan SD belajar sama dengan siswa lainnya. belajar sama dengaiswa lainnya.

19. Membahas RPP Bahasa Indonesia GK2 memberikan kesempatan siswa berta| Guru kelas memberikan kesempatan sis
materi  yang tentang materi yang belum dipahami. bertanya tentang materi yang bely
belum dikuasai dipahamisiswa.
anak lamban
belajar

20. Menampilkan | Foto hasil kerja kelompol GK2 menampilkan hasil pekerjaan an Guru kelas menampilkan hasil pekerjg

hasil pekerjaar

anak lamban
belajar yang
baik

anak lamban belajar dan sisy
lainnya dipajang di dinding
kelas.

lamban belajar yang baik dengan memaj
hasil kerja semukelompok di dinding kelas.

anak lamban belajar yang baik deng
memajang hasil kerja semua kelompok|
dinding kelas.
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21. Refleksi
terhadap
proses
hasil

pembelajaran

dar

a. RPP Bahasa Indonesia
b. Foto hasil kerja kelompok

a. GK2 dan siswa mengadakan refle
tentang proses dan hasil belajar.

b. GK2 menugaskan masifrgasing
kelompok mengomentari hasil pekerja

kelompok lain.

Guru kelas dan siswa mengadakan refle
terhadap proses dan hasil belajar. G
kelas juga mengajarimerefleksi hasil
belajar dengan menugaskan set
kelompok mengomentari hasil pekerja
kelompok lain.

C. Reduksi Data Hasil Dokumentasi di Kelas V B

Komponen Subaspek
Strategi Sumber Data Hasil Kesimpulan
: Komponen
Pembelajaran
A. Pelaksanaan | 1. Pemberian RPP Bahasa Indonesia GK3 memberikan  apersepsi  deng Guru kelas memberikan spersepsi den
Kegiatan apersepsi memberikan kesempatan siswa bertal] memberilan kesempatan siswa bertan
Pembelajaran tentang unit pembelajaran yang ak tentang unit pembelajaran.
Pendahuluan dipelajari.
untuk  Anak| 2. TPK untuk | a. RPP Bahasa Indonesia | a. Tujuan pembelajaran untuk semua si§ a. TPK untuk anak lamban belajar sar
Lamban anak lambarn b. Raport anak Ilamba sama. dengan siswa lainnya.
Belajar belajar belajar EP dan IN b. KKM anak lamban belajar EP dan I| b. KKM anak lamban belajar sarmr

sama dengan siswa reguler.

dengan KKM siswa reguler.

3. Penjelasan

Foto GK3 menyampaika

GK3 menjelaskan TPK melalui penjelas

Guru kelas menjelaskan TPK melaly

TPK tujuan pembelajaran secara lisan dan klasikal (ceramah). metode ceramah.

B. Perlakuan 4. Jenis materi RPP Bahasa Indonesia Jenis materi yang disampaikan untuk ar Jenis materi yang disampaikan untuk ar
Khusus untuk] yang lamban belajar EP dan IN sama dengan sif lamban belajar sama dengan sis
Anak Lamban disampaikan lainnya,yaitu puisi. lainnya.

Belajar dalam| 5. Strategi Program Kegiatan Sistel Guru reguler dan GPK menentukan metg Strategi penyampaian materi disesuail
Penyampaian penyampaian | Penyelenggaraan Pendidiki pembelajaran yang sesuai dengan jenis | dengan karakteristik anak lamban belajg
Informasi materi untuk| Inklusi SD N Giwangan kebutuhan ABK, sehingga ABK mendap

anak lamban Tahun Ajaran 2013/2014 pembelajaran yang tepat sesuai den

belajar kebutuhannya.
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kelompok.

6. Metode a. RPP Bahasa Indonesia | a. GK3 menerapkan metode ceramah un| Guru kelas menerapkan metode cerar
pembelajaran | b. Foto GK3 melakukar semua siswa. dan tanya jawab untuk semua sisy
untuk anak tanya jawab dengan sisw b. GK3 menerapkan metode tanya jaw termasuk anak lamban belajar, dal
lamban belajar secara klasikal untuk semuaiswa. penyampaian informasi.

c. Foto GK3 menjelaskal c. GK3 menerapkan metode ceramah un
materi secara lisan. semua siswa.

7. Penggunaan | a. Foto mediapembelajarai GK3 menggunakan media pembelajaran § Guru  kelas  menggunakan  mec
media berupa gambar pahlawar alat peraga sesuai dengan materi dan tu| pembelajaran atau alat peraga ses
pembelajaran | b. RPP Bahasa Indonesia | pembelajaran. Media pembelajaran yg dengan materi dan tujuan pembelajar
atau alat digunakan untuk anak lamban belajar sg Media pembelajaran untuk anak lamb
peraga dengan siswa lainnya, yaitu gambahfawan| belajar sama dengan siswa lainnya.

dan naskabh puisi.
. Bantuan 8. Pelaksanaan | a. RPP Bahasa Indonesia | Anak lamban belajar mengerjakan tugas g Anak lamban belajar mengerjakan tug

untuk  Anak latihan dan| b. Foto GK3 menuliskarn soalsoal latihan di kelas. atau soaboal latihan di kelas.

Lamban praktik tugas di papan tulis

Belajar dalam c. Foto anak lamban belajg

Partisipasi EP dan IN mengerjaka

Siswa soal latihan Matematik

di kelas

9. Tingkat Foto anak lamban belajar B Tingkat kesulitan tugas individu yan Tingkat kesulitan tugas individu vyar
kesulitan dan IN mengerjakan tugg dikerjakan anak lamban belajar EP dan | dikerjakan anak lamban belajar sal
latihan dan| individu samadengan siswa lainnya. dengan siswa lainnya.
praktik

10. Pembelajaran | Foto hasil kerja kelompol Pembelajaran kooperatif untuk anak lamf Pembelajaran kooperatif untuk an
kooperatif anak lamban belajar. belajar EP dan INlilaksanakan melalui kerj{ lamban belajar dilaksanakan melalui ke

kelompok.
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11. Bantuan dalan] Foto GK3 memberikal GK3 membantu anakamban belajar EPdal Guru kelas membantu anak lamban beli
latihan dan| pendekatan individual untu| IN dengan memberikan pendekat dalam latihan dan praktik deng:
praktik anak lamban belajar EP d{ individual. memberikan pendekatan individual.

12. Penguatan Foto GK3 menuliskan id¢ GK3 memberikan penguatan positif unt| Guru kelas memberikan penguatan pog
positif puisi semua siswa, termas| anak lamban belajar EP dan IN deng untuk anak lamban belajar deng

anak lambanbelajar EP dar] menuliskan ide puisi semua siswa termaj menghargai danmenuliskan ide anal
ide kedua anak lamban belajar. lamban belajar di papan tulis.

13. Penggunaan | Foto anak lamban belajar H GK3 menggunakan media pembelajaran § Guru  kelas menggunakan  medi
media mengerjakan  tugas IP4 alat peraga berupa gambar. pembelajaran berupa gambar dal

pembelajaran

dengan media gambar

memberikan latihan dan praktik unty

Butir soal PR PKn
Butir soal ulangan IPA

ulangan yang harus dikerjakan anak lam
belajar sama dengan siswa lainnya.

atau alat semua siswa.
peraga
. Penyesuaian | 14. Teknik RPP Bahasa Indonesia | Penilaian hasil dan penilaian performal Teknik penilaian untuk anak lambg
Waktu, Cara, Penilaian Foto anak lamban belajq (pengetahuan, praktik, sikap). belajar sama dengan siswa lainn
dan  Materi EP dan IN mengerjaka meliputi penilaian proses dan penilai
dalam soal ulangan IPA. hasil.
Penilaian 15. Penyesuaian Foto anak lamban belajg GK3 tidak memberikan modifikasi khusy Guru kelas tidak memberikan modifika
Pembelajaran cara EP dan IN mengerjaka| dalam memberikan tugas individu dan s( khusus dalam memberikan tugas indivi
untuk  Anak tugas individu dengal ulangan untuk anaktaban belajar EP dan IN dan soal ulangan untuk anak lamk
Lamban pendekatan individug tetapi GK3  memberikan  pendekat{ belajar, téapi guru kelas memberika
Belajar GK3 individual pada kedua anak lamban belg pendekatan individual pada kedua ar
Foto anak lamban belajg dalam memberikan tugas individu. lamban belajar dalam memberikan tug
EP dan IN mengerjaka individu.
soal ulangan IPA
16. Penyesuaian Butir soal tugas individy Tingkat kesulitan dan penggunaan bah| Tingkat kesulitan dan penggunaan bah
materi IPA dalam butir soal tugas individu dan sq dalam butir soal tugas individu dan s(

ulangan yang has dikerjakan anal
lamban belajar sama dengan sis
lainnya.
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. Pelaksanaan
Kegiatan
Lanjutan
untuk
Lamban
Belajar

Anak

17.

Pemberian PR

Butir soal PR PKn

GK3 memberikan PR untuk anak lamb
belajar.

Guru kelas memberikan PR untuk an
lamban belajar.

18. Tingkat Butir soal PR PKn Tingkat kesulitan PR untuk anak lamb| Tingkat kesulitan PR untuk anak lamb
kesulitan PR belajar sama dengan siswa lainnya. belajar sama dengan siswa lainnya.

19. Membahas RPP Bahastdonesia GK3 memberi kesempatan siswa bertal Guru kelas memberi kesempatan sis
materi  yang materi yang belum dipahami. bertanya tentang materi yang bely
belum dikuasai dipahami.
anak lamban
belajar

20. Menampilkan | Foto mading hasil kerji GK3 memajang mading hasil kerja kelomp| Guru kelas menampilkan hasil pekerjg

hasil pekerjaar|

kelompok anakdmban

belaja

anak lamban belajar EP dan IN di dindi

anak lambanbelajar yang baik deng

anak lamban EP dan IN yang akan dipajar koridor sekolah. memajang hsil kerja kelompok anal
belajar yang| di dinding koridor sekolah. lamban belajar di dinding koridor sekola
baik
21. Refleksi RPP Bahasa Indonesia GK3 dan siswa melakukan refleksi tenta] Guru kelas dan siswa melakukan refle
terhadap proses dan hasil belajar. tentangproses dan hasil belajar.
proses dar|
hasil
pembelajaran
22. Bimbingan a. Foto GK3 dan siswg GK3 memberikan bimbingan untulanak| Guru kelas memberikan pendedat
untuk anak membahas soal latihg lamban belajar EP dan IN melalui pendeka individual pada anak lamban belajar s|
lamban belajar bersama siswa individual (membimbing setahap dern membimbing anak lamban belajar.
b. Foto GK3 dan siswd setahap, memberikan pengulangan,
membahas soal ulangg melakukan tanya jawab) saat anak lam
IPA belajar tidak bisa mengerjakan  sc
c. Foto GK3 membimbing Matematika di papan tulis.
individual anak lambar

belajar EP dan IN.
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Lampiran 4 DisplayData

DISPLAY DATA

Komponen Strategi
Pembelajaran Anak
Lamban Belajar

Kelas Il B

Kelas V A

KelasV B

A. Pelaksanaan Kegiatan

Pembelajaran Pendahuluan untuk Anak Lamban Belajar

1. Pemberian
Apersepsi

GK1 memberikan apersepsi deng
mengajak siswa bernyanyi dan melakuk
tanya jawab. Tanya jawab dilaksanak
dengan semua siswa untuk menghubung

GK2 memberikan apersepsi untuk serm
siswa melalui tanya jawab tentang aplik
dan manfaat materi dalam kehidupan seh
hari dan memberi kesempatan v&s

GK3 memberi apersepsi siswa deng
mengajak siswa bernyanyi, bercerita, ¢
melakukan tanya jawab dengan sis
untuk menunjukkan contoh penerap

materi dengan kehidupan sehkhari dan| bertanya tentang materi pembelajaran. | materi dalam kehidupan seh&ari
memberi kesempatan siswa bertanya tent siswa.
materi pembelajaran.

2. Penjelasan Tujual a. TPK yang harus dicapai oleh anj a. TPK yang harus dicapai anak lamb| a. TPK vyang harus dicapai ang
Pembelagran lamban belajar sama dengan sis belajar sama dengan siswa lainn lamban belajar sama dengan sis
Khusus (TPK) lainnya, tetapi tingkat kesulita tetapi GK2 mempunyai tolok ukuy lainnya, minimal sama denge

diturunkan sesuai dengan kemampy sendiri untuk nilai KKM anak lamba KKM.
anak lamban belajar. belajar. b. GK3 menjelaskan tujual
b. GK1 menjelaskan TPK dengg b. GK2 menjelaskan TPK denga pembelajaran khusus deng;
menyampaikan materi yang ak menyampaikan materi yang ak menyampaikan materi yang ak;
dipelajari dan kegiatan ang akan dipelajari siswa, pentingny dipelajari dan kegiatan yang aki
dilaksanakan siswa dengan bahasa V| mempelajari materi dan bagaima dilaksanakan siswa secara lisg
mudah dipahami semua siswa sec| aplikasinya dalam kehidupan nya klasikal, dan dengan bahasa ya
lisan dan klasikal. dan kegiatan yang akan dilaksanak mudah dipahami semua siswa. Gl
siswa secara lisan, klasikal, dan deng juga menuliskan materi yang ak:
bahasa yang mudah dipahamimsea dipelajari siswa di papan tulis.
siswa.
3. Pengecekan a. Keterampilan prasyarat yang har a. Keterampilan prasyarat yang har a. Keterampilan prasyarat yang har

Keterampilan

dimiliki anak lamban belajar disesuaiki

dimiliki anak lamban belajar sebelu

dimiliki anak lamban belajar sam
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Prasyarat

dengan kemampuan nak lamban
belajar.
b. Pengecekan keterampilan prasyg

untuk anak lamban belajar secara um
sama dengan siswa lainnya, vya
melalui tes lisan atau tanya jaw
dengan siswa, termasuk anak lamk
belajar. Apabila anak lamban belaj
atau siswa lainnya belunmenguasa
keterampilan prasyarat, GK1 memb
pengulangan materi.

mengikuti pembelajaran sama deng
siswa lainnya.

b. GK2 mengecek keterampilan prasyal
anak lamban belajar deng:
membeikan soal pengenalan ringa
secara tertulis dan atau lisan.

dengan siswa lainnya, tetapi a
pendekatan individual agd
keterampilan prasyarat yang dimilil
sama dengan siswa lainnya

b. GK3 mengecek keterampilg
prasyarat anak lamban belaj
melalui tanya jawab secara lis:
dengan semua siswa. Apabila ar
lamban belajar belum mencap
keterampilan prasyarat, GK
memberi pengulangan materi.

4. Menuliskan
PokokPokok
Materi dalam
Bentuk Bagn

GK1 tidak menuliskan pokok materi yar
akan disampaikan dalam bentuk bagan
papan tulis.

GK2 tidak menuliskan pokegokok materi
yang akan disampaikan dalam bentuk ba
di papan tulis.

GK3 menuliskan pokojpokok materi
yang akan disampaikan dalam nhek
bagan di papan tulis.

5. Pengulangan

GK1 memberikan satu atau dua k

GK2 memberikan pengulangan mat

GK3 mengulangi materi yangelah

Materi padal pengulangan materi pada pertemy sebelumnya melalui tanya jawab deng dipelajari sebelumnya melalui tany
Pertemuan sebelumnya secara singkat. Sebelumn siswa. Jika siswa belum bisa mengin( jawab dengan siswa secara klasik
Sebelumnya GK1 melakukan tanya jawab secara klasif dengan baik, GK2 memberikg Kemudian, jika siswa belum ingat, GK
kemudian menunjuk  beberapa sisv pengulangan secara klasikal. membantu mengulangi mate

termasuk anak lamban belajar unt sebelumnya.

menjawab pertanyaan GK1.
B. Perlakuan Khusus untuk Anak Lamban Belajar dalam Penyampaian Informasi
1. Urutan GK1 menyampaikan materi pelajaran se¢ GK2 menyampaikan materi pelajaran seq GK3 menyampaikan materi pelajari
Penyampaian urut, mulai dari hal yang mudah ke hal ya urut, mulai dari hal yang mudale lhal yang| secara urut, mulai dari hal yang mud
Materi lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, d{ lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, d{ ke hal yang lebirsulit, dari hal konkrel
sederhana ke kompleks, dan dari teori| sederhana ke kompleks, dan dari teori| ke abstrak, dari sederhana ke komple
praktik. praktik, tetapi ada toleransi tuntutan unt dan dari teori ke praktik, tetapi jika sisy
anak lamban belajar. belum menguasai materi, materi da|
diulang.

2. Ruang Lingkup| Ruang lingkup materi yang disampaik{ Ruang lingkup materi yang disampaik{ Ruang lingkup materi yang disampaik
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Materi

untuk anak lamban belajar sama den
siswa lainnya, tetapi kedalaman materi d
tingkat kesulitan berbeda.

untuk anak lamban belajar sama den
siswa lainnya, tetapi tingkat kesulitan lek
ringan dan ditekankan pada konsep dasa

untuk anak lamban belajar sama deni
siswa lainnya.

Pemilihan Strateg| Pemilihan strategi penyampaian mat| Pemilihan strategi penyampaian mat| Pemilihan strategi penyampaian mat
Penyampaian dipengaruhi oleh materi yang disampaik dipengaruhi oleh materi yang disampaik dipengaruhi oleh materi yan
Materi dan Kkarakteristik anak lamban belajl dan karakteristik anak lamban belaji disampaikan dan karakteristik ani
Namun d&m pelaksanaannya, anak lamlj Namun dalam pelaksanaannya, anakidan| lamban belajar. Namun dala
belajar mengikuti metode pembelajaran yg belajar mengikuti metode pembelajarl pelaksanaannya, anak lamban belg
sama dengan siswa lainnya. yang sama dengan siswa lainnya. mengikuti metde pembelajaran yan|
sama dengan siswa lainnya.
Penyampaian GK1 menyampaikan pokefiokok materii GK2 menyampaikan pokefokok materii GK3 menyampaikan pokegokok materi
PokokPokok melalui metode ceramabh. GK melalui metode ceramabh. GK melalui metode  ceramabh. GK
Materi dan| menyampaikan penjelasan setiap pol menyampaikan penjelasan setiap pol menyampaikan penjelasan setiap pol

Penjelasannya

materi melalui metode ceramah dan tai
jawab.

GK1 juga menjelaskan cara mengerjak
soal Matematika secara tertulis di pap
tulis, dengan penjelasan setahap ds
setahap.

materi melalui metode ceramah dtmya
jawab.

GK2 juga menjelaskan cara mengerjak
soal Matematika secara tertulis di pag
tulis, dengan penjelasan setahap d
setahap.

materi melalui retode ceramah da
tanya jawab.

GK3 juga menjelaskan cara mengerjak
soal Matematika secara tertulis di paf
tulis, dengan penjelasan setahap d

setahap.

a. Penggunaan
Bahasa

GK1 menggunakan bahasa Indonesia

bahasa Jawa dalam menjelaskan materi, y
penting anak lamban belajar day
memahami penjelasan GK1.

GK1 menggunakan kafeata yang lebih
sederhana dan dapat dipahami semua si
termasuk anak lamban belajar unt
menjelaskan katkata baru atau katfeata
sukar.

GK2 menggunakan bahasa Indonesan
bahasa Jawa. GK2 menggunakan babh
yang sederhana untuk menjelaskan mg
pelajaran pada anak lamban belajar.
GK2 menggunakan kafeata yang lebih
sederhana dan dapat dipahami semua si
termasuk anak lamban belajar unt
menjelaskan katkata baruatau katekata
sukar.

GK3 bahasa Indonesia dan bahasa Je
tetapi mayoritas bahasa Jawa. G
menggunakan bahasa yang sederh
dan dapat dipahami anak lamban belaj
GK3 menggunakan katfeata yang lebih
sederhana dan dapat dipahami ser
siswa, termasukanak lamban belaja
untuk menjelaskan kafeata baru atat
katakata sukar.

b. Penggunaan
Media
Pembelajaran

GK1 tidak selalu menggunakan meq
pembelajaran atau alat peraga un

membantu anak lamban belajar dal

GK2 tidak selalu menggunakan med
pembelajaran atau alat peraga un

membantu anaklamban belajar dalan

GK3 tidak selalu menggunakan mec
pembelajaranatau alat peraga untu
membantu anak lamban  belgj
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atau Alat

Peraga

memahami materi. Penggunaan medi
pembelajaran atau alat peraga disesual
dengan materi dan tujuan pembelajaran.
Secara umum, media pembelajaran atau
peraga untuk semua siswa sama.

memahami materi. Penggunaan me
pembelajaran atau alat peraga disesua
dengan materi dan tujuan pembelajaran.

Secara umum, media pembelajaran atau
peraga untuk semua siswa sama.

memahami materi. Penggunaan me|
pembelajaran atau alat pera
disesuaikan dengan materi dan tujt
pembelajaran.

Selama  ini, penggunaan me(
pembelajaran atau alat peraga terken
pemasangan alat yg membutuhkar
banyak persiapan dan alokasi waktu.
Secara umum, media pembelajaran &
alat peraga unuk semua siswa sama.

Pengulangan
Materi

GK1 memberi pengulangan materi sec
klasikal untuk konsep dasar.

GK1 kadangkadang memberika
pengulangan secarindividual untuk anak
lamban belajar karena saat anak nor
sudah memahami materi, anak lamh
belajar masih memerlukan satu atau dua
pengulangan lagi. Pengulangan individ
yang diberikan adalah secara umum (
sekilas.

GK2 memberikan pengulangarsecara
klasikal dan kelompok untuk mengulan
konsep dasar dan mengulangi materi y
belum dipahami siswa. GK2 memberik
pengulangan materi secara individual un
anak lamban belajar untuk mengingatk
anak lamban belajar tentang konsep terte
dan menbantu anak lamban belajar sg
belum memahami materi.

GK3 memberikan pengulangan mat
secara klasikal untuk beberapa kon:
dasar dan materi yang membutuhk
pembahasan lebih lanjut.

Pengulangan materi secara individl
diberikan GK3 untuk anak lambs
belajar diberikan saat anak lamb
belajar bertanya pada GK3 dan lek
banyak  diberikan pada tahapi
partisipasi siswa.

Pemahaman
Konsep

Pemahaman konsep untuk anak lam
belajar sama dengan siswa lainnya, Ya

dengan melakukan tanya jawg
menghubungkan materi dengan kehiduy
seharihari anak dan memberikd

pengulangan untuk konsep dasar. GK1 j
meminta bantuan GPK karena keterbata
guru kelas.

GK2 lebih menekankan pemahaman kon
dasar daripada hafalan pada anak lam
belajar karenanemori anak lamban belajz
tidak tahan lama.
GK2 menekankan pemahaman kons
melalui tanya jawab, memberikan bebers
kali pengulangan konsep dasar, menerap
permainan bisik berantai, memberik
contoh penerapan suatu konsep da
kehidupan sehatiari, melalui praktik

langsung, dan menggunakan me

GK3 lebih menekankan pemaham
konsep daripada hafalan pada ai
lamban belajar. GK3 menekanki
pemahaman konsep untuk anak laml
belajar dengan pengamatan langst
terhadap benda karet, kemudian
melakukan tanya jawab dengan sis
tentang hasil pengamatannya.

GK3 menekankan pemahaman kon:s
untuk siswa dengan menjelaskan konj
dasar secara lisan dengan Ketta yang
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komputer atau animasi.

lebih sederhana.

5.

Pemberian Contol
dan Noncontoh

GK1 menyampaikarcontoh dan nonconto
melalui metode ceramah dan tanya jawab.

GK2 menyampaikan contoh dan noncon
melalui metode ceramah dan tanya jawah

GK3 menyampaikan contoh  de¢
noncontoh melalui metode ceramah ¢
tanya jawab.

a. Penggunaan

Media
Pembelajaran
atau Ald
Peraga

GK1 tidak selalu menggunakan meq
pembelajaran atau alat peraga.

Secara umum, media pembelajaran atau
peraga untuk semua siswa sama.

GK2 tidak selalu menggunakan meg
pembelajaran atau alat peraga.

Secara umum, media pembelajaran atau
peraga untuk semua siswa sama.

GK3 tidak selalu menggunakan mec
pembelajaran atau alat peraga.
Secara umum, media pembelajaran &
alat peraga untuk semua siswa sama.

b. Pengaitan
Pembelajaran
dengan
Kehidupan
Seharihari

GK1 mengaitkan pembelajarandengan
kehidupan sehahiari anak denga
menghubungkan secara langsung m3g
dengan kehidupan sehdwari anak dan
dalam pembahasan konsep atau materi d4
soal, GK1 memberikan contoh dalg
kehidupan sehatiari siswa.

GK2 mengaitkan pembelajaran deng
kehidupan sehahari anak melalu
lingkungan, misalnya memberikan coma
contoh penerapan materi dalam lingkung
seharihari siswa.

GK3 mengaitkan pembelajaran deng
kehidupan sehatiari anak melalui
materi yang mudah dipahami anak d
dilaksanakan daim kehidupan sehar
hari anak. GK3 juga memberikan cont
penerapan materi dalam kehidup
seharihari anak.

C. Bantuan untuk Anak Lamban Belajar dalam Partisipasi Siswa

1.

Latihan dan

Praktik

GK1 memberikan tugas atau saalal latihan
untuk semua siswaermasuk anak lamba
belajar, jika latihan soal masih kurang, G
memberi tambahan latihan.

Selain itu, GK1 memberikan latihan secd
bertahap mulai dari yang lebih ringan
yang lebih sulit.

GK2 memberikan tugas atau sacaal
latihan untuk semua siswéermasuk anak
lamban belajar.

Selain itu, GK2 memberikan latihan sec:
bertahap mulai dari yang lebih ringan

yang lebih sulit.

GK3 memberikan tugas atau scalal
latihan untuk anak lamban belajar, sa
seperti siswa lainnya.

Selain itu, GK3 memberikanatihan
secara bertahap mulai dari yang lel
ringan ke yang lebih sulit.

a. Penyesuaian
Tingkat
Kesulitan

Tingkat kesulitan tugas atau sealal latihan
yang harus dikerjakan anak lamban belg
sama dengan siswa lainnya.

Tingkat kesulitan tugas atalsoalsoal
latihan yang harus dikerjakan anak laml
belajar lebih ringan dari siswa lainnya.

Tingkat kesulitan tugas atau sealal
latihan yang harus dikerjakan an,
lamban belajar sama dengan sis
lainnya.

b. Penyesuaian
Alokasi
Waktu

Anak lamban belajardan siswa lainnya
mendapatkan tambahan waktu dal
mengerjakan tugas atau scalal latihan di

Anak lamban belajar mendapatk
tambahan waktu dalam mengerjakan tu
atau soakoal latihan di kelas.

GK3 memberikan tambahan waktu unt
anak lamban belajar dan siswa lainr
yang belum selesai mengerjakan tug
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kelas.

Secara umum, alokasi waktu siswa dal
mengerjakan latihan di kelas sangat longg
Dalam beberapa pertemuan, jam pelajg
menjadi lebih lama dari alokiawaktu yang
ditetapkan sebelumnya.

Secara umum tambahan waktu Y3
diberikan untuk anak lamban belajar d
siswa lainnya tidak melebihi dari aloka
waktu dari yang sudah dijadwalka]
Namun, pada satu pertemuan, G
memberikan tambahan waktu sampai |
istirahat berakhir.

individu atau soal l&tan.

Secara umum, alokasi waktu siswa dal
mengerjakan latihan di kelas sang
longgar. Dalam beberapa pertemuan, j
pelajaran menjadi lebih lama dari aloki
waktu yang ditetapkan sebelumnya.

c. Pembelajaran

GK1 melaksanakan pembelajareooperatif

GK2 sering melaksanakan pembelaja

GK3 melaksanakan pembelajar

Kooperatif untuk anak lamban belajar, tetapi kurg kooperatif untuk anak lamban belaj kooperatif untuk anak lamban belajq
efektif untuk anak lamban belajar. karena lebih efektif. Pelaksanag tetapi frekuensinya harus ditingkatkan.
Dalam pembelajaran kooperatif, GK pembelajaran kooperatif untuk anak lamlj Pelaksanaan pembelajaran kooper
menerapkan metode diskusi kelompok & belajar adalah anak lamban bela adalah dengan menerapkan met
kerja kelompok. diperlakukan sama seperti siswa lainn| diskusi kelompokatau kerja kelompol
tetapi GK2 juga memberikan motivasi d{ dan tutor sebaya.
pendekatan untuk anak lamban bela
Dalam pembelajaran kooperatEK2 juga
menerapkan metode diskusi kelompok
tutor sebaya.
d. Bantuan GK1 memberikan bantuan anak lamh GK2 memberikan bantuan anak lamb GK3 memberikan bantuan untuk an
dalam Latihan| belajar dalam latihan dan praktik. Ang belajar dalam latihan dan praktik. lamban belajar dalam latihan dan prakt
dan Praktik lamban belajar juga dibantu oleh GPK1. | GK2 memberitahu anak lamban belajar § GK3 memberitahu anak lamban bela]

GK1 memberitahu siswa apa yang hal
dikerjakan untuk memperbaiki kaahan
dalam pengerjaan tugas atau ssdl latihan
di kelas dengan memberi kesempatan si
bertanya dan memberikan pendekal
kelompok. Bantuan untuk anak lamb
belajar lebih intensif diberikan oleh GPK1.
GK1 memeriksa hasil perbaikan tugas 4
soatsoal latihan yang harus dikerjakan an

lamban belajar dengan bantuan intensif ¢

yang harus dikerjakan untuk memperbg
kesalahan dalamgmgerjaan tugas atau so
soal latihan di kelas dengan memberik
pendekatan individual untuk  tugq
individual dan pendekatan kelompok unt
tugas kelompok.

GK2 memeriksa hasil perbaikan tugas a
soal latihan yang dikerjakan anak lamb
belajarmelalui pedekatan individual untu
tugas individual dan pendekatan kelomp

apa vyang harus dikerjakan unt
memperbaiki kesalahan akhm
pengerjaan tugas atau sgakl latihan di
kelas dengan memberikan pendeka
individual.

GK3 memeriksa hasil perbaikan tug
atau soabkoal latihan yang haru
dikerjakan anak lamban belajarmela
pendekatan individual.
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GPK1.

untuk tugas kelompok.

2. Umpan Balik
Berupa Penguata
Positif dan

Penguatan Negati|

GK1 memberikan umpan balik beruj
penguatan positif dan negatif untuk an
lamban belajar.

GK2 memberikan umpan balik beruj
penguatan positif dan negatif untuk an
lamban belajar.

GK3 memberikan umpan balik beru)
penguatarpositif dan negatif untuk ana
lamban belajar.

a. Penguatan
Positif

GK1 memberikan penguatan positif unt
anak lamban belajar dalam bentuk puj
secara lisan, memberikan pernyataan ve
pada saat jawaban anak lamban belajar te
dan memberikakesempatan lagi untuk ana
lamban belajar menjawab soal Kkare
jawaban pertama benar.

GK2 memberikan penguatan positif unt
anak lamban belajar bentuk pujian di dey
teman sekelas, memberikan pernyat
verbal saat jawaban anak lamban belg
benar, damemberikan tanda dengan war
merah di papan tulis untuk jawaban sis
yang benar.

GK3 memberikan penguatan posi
untuk anak lamban belajar dalam beni
pujian secara lisan untuk hasil kar
siswa, pernyataan verbal saat jawal
anak lamban belajar benaepuk tangan
mengulangi jawaban anak lamban bele
yang tepat, dan menghargai d
menuliskan ide setiap siswa di pap
tulis.

b. Penguatan
Negatif

GK1 memberikan penguatan negatif unt
anak belajar melalui pernyataan verh
iCoba, di cseak jawlbangadndk
lamban belajar kurang tepat.

GK2 memberikan penguatan negatif unt
anak lamban belajar melalui pernyata
verbal.

GK3 memberikan penguatan nege
untuk anak lamban belajar deng
menyampaikan secara lisan bah
jawaban anak lamban belajar kuga
tepat, kemudian membantu anak lamk
belajar untuk memperbaiki.

D. Penyesuaian Waktu, Cara, dan Materi dalam Penilaian Pembelajaran untuk Anak Lamban Belajar

1. Tenik Penilaian

Penilaian untuk anak lamban belajar melip
penilaian proses dan penilaibasil.

untuk anak lamban bela
penilaian proses dan penilai

Penilaian
meliputi
hasil.

Penilaian untuk anak lamban bela)
meliputi penilaian proses dan penilail
hasil.

2. Penyesuaian
Waktu

Anak lamban belajar mendapat tamball
waktu dalam pengerjaan doalangan, tes
atau tugas lainnya.

Anak lamban belajar tidak mendapatk
tambahan waktu dalam pengerjaan g
ulangan atau tes. Namun, jumlah soal yi
harus dikerjakan anak lamban belajar le
sedikit dibanding siswa lainnya. Ang
lamban belajar mendapgambahan waktt

dalam mengerjakan tugas di kelas.

Anak lamban belajar mendapat tambal
waktu dalam pengerjaan soal ulang;
tes, atau tugas lainnya. Untuk ulang
atau tes, anak lamban bela]
mendapatkan tambahan waktu pada
istirahat atau 5 sampd5 menit setelal
pulang sekolah.
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3. Penyesuaian Cara

GK1 tidak memberikan modifikasi dala
memberikan soal ulangan, tes, atau tu
lainnya. Namun, dalam pengerjaan s
ulangan, tes atau tugas lainnya, anak lam
belajar didampingi intensif oleh GPK1.
Tes individual untuk anak lamban belaj
hanya diberikan pada saat UAS Semest
untuk mata pelajaran Matematika

GK2 tidak memberikan modifikasi dala
memberikan soal ulangan, tes, atau tu
lainnya untuk anak lamban belajar. Nam
GK2 memberikan  pendekatan dan
pengarahan sampai anak lamban bel
dapat mengerjakan soal secara mandiri.

GKa3 tidak memberikan modifikasi dalal
memberikan soal ulangan, tes, atau tu
lainnya untuk anak lamban belaj:
Namun, GK3 melihat bagaimana hal
yang dicapai anak lambaelajar, dari
hasil tersebut GK3 menentukan di pos
mana dapat memberikan bantuan un|
anak lamban belajar.

4. Penyesuaian
Materi

Tingkat kesulitan bahan dan penggund
bahasa dalam butir soal ulangan, tes, 4
tugas lainnya untuk anak lamban belg
sama dengan siswa lainnya. Tingl
kesulitan bahan dan penggunaan bal
dalam butir soal tes disesuaikan deng
kemampuan dan kebutuhan anak lam
belajar hanya untuk UAS Semester | uni
mata pelajaran Matematika dan Bahasa Jg

Tingkat kesulitan bahamalam butir soa
ulangan, tes, atau tugas lainnya yang ha
dikerjakan anak lamban belajar lebih ring
dari siswa lainnya karena anak lamb
belajar tidak diharuskan mengerjakan s
uraian. Penggunaan bahasa dalam butir
juga mendapat toleransi lkara anak lamba
belajar tidak diharuskan mengejakan s
uraian

Soal yang harus dikerjakan anak lamk
belajar sama dengan siswa lainnya, tef
jumlah soal yang harus dikerjaka
berbeda dari siswa lainnya di
ditentukan menurut waktu.

E. PelaksanaarKegiatan

Lanjutan untuk Anak Lamban Belajar

1. Memberikan

GK1 memberikan tugas atau latihan yq
harus dikerjakan di rumah (PR) untuk an
lamban belajar dan siswa lainnya, meskif
tidak pada setiap pertermua

GK2 memberikan tugas atau latihan ya
harus dikerjakan di rumah (PR) untuk an
lamban belajar dan siswa lainnya, meskif
tidak pada setiap pertemuan.

GK3 memberikan tugas atau latihan ya
harus dikerjakan di rumah (PR) unti
anak lamban belajar dasiswa lainnya,
meskipun tidak pada setiap pertemuan

Tingkat kesulitan PR yang diberikan unt
anak lamban belajar sama dengan si
lainnya.

Tingkat kesulitan PR yang diberikan unt
anak lamban belajar lebih ringan darives
lainnya.

Tingkat kesulitan PR yang diberike
untuk anak lamban belajar sama den|
siswa lainnya.

Tugas atau

Latihan yang

Harus Dikerjakan

di Rumah

a. Penyesuaian
Tingkat
Kesulitan

b. Penyesuaian
Alokasi
Waktu

Alokasi waktu untuk anak lamban belaj
dalam mengerjakan PR berupa tugas indiy
atau soal latihan secara umum sama der
siswa lainnya.

Alokasi waktu untuk anak lamban belaj
dalam mengerjakan PR berupa tug
individu atau soal latihan secara umt
sama dengan siswa lainnya, tetapi un

tugas kelompok alokasi waktu ya

Alokasi waktu untuk anak lamban belaj
dalam mengerjakan PR berupa tug
individu atau soal latihan secara umt
sama dengan siswa lainnya, tetapi un
tugas kelompok alokasi waktu leb
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diberikan lebih fleksibel, sesuai deng
tingkat kesulitan tugas.

fleksibel, sesuai tingkat kesulitan.

Membahas
Kembali Materi
Pelajaran yang

Belum Dikuasai

GK1 belum melaksanakan pembaha
materi pelajaran yang belum dikuasai ar
lamban belajar, baik pada saat pembahg
materi tersebut atau pada pertemy
berikutnya

Untuk jam pelajaran tambahan atau |
aktivitas guru dan siswa adalah mengerja
soal latihan, kemudian membahas S
latihan.

GK2 belum melaksanakan pembaha
materi pelajaran yang belum dikuasai ar
lamban belajar, baik pada saat pembahg
materi tersebut atau pada pertemu
berikutnya.

Untuk jam pelajaran tambahan atau |
aktivitas guru dan siswa adalg
mengerjakan soaoal latihan, kemudia
membahas soaloal latihan.

GK3 belum melaksanakan pembaha:
materi pelajaran yang belum dikuas
an&k lamban belajar, baik pada s¢
pembahasan materi tersebut atau p
pertemuan berikutnya.

Untuk jam pelajaran tambahan atau |
aktivitas guru dan siswa adalc
mengerjakan soal latihan, kemudi
membabhas soal latihan.

Membaca Materi
Pelajaran Tertenty

GK1 belum memberikan tugas sisw
khususnya anak lamban belajar, un
membaca buku sumber pelajaran yang
yang juga membahas topik atau materi y:
sesuai dengan kompetensi yang diharapka

GK2 belum memberikan tugas sisw
khususnya anak lamban bela untuk
membaca buku sumber pelajaran yang
yang juga membahas topik atau materi yz
sesuai dengan kompetensi yang diharapk

GK3 belum memberikan tugas sisw
khususnya anak lamban belajar, un
membaca buku sumber pelajaran ye
lain yang juga rambahas topik ata
materi yang sesuai dengan kompete
yang diharapkan

Memberikan
Motivasi

a. Umpan Balik

a. GK1 menampilkan hasil pekerjaan an
lamban belajar yang baik deng
memuji dan menunjukkan pada sis
lainnya hasil pekerjaan anak lamb
belajar saat pelajaran dan memaja
hasil pekerjaan individu di papan tul
dan semua hasil kerja kelompok
papan tulis dan di dinding kelas.

b. GK1 mengajari anak lamban belajar d
siswa lain cara merefleksi kemaju
belajar mereka sendiri dengan bertar

dan megecek dengan tes apa kemajy

a. GK2 menampilkan hasil pekerjaz
anak lamban belajar yang baik deng
menunjukkan hasil pekerjaan an
lamban belajar di depan kelas deng
memberikan pujian dan memaja
semua hasil kerjadtompok siswa d
dinding kelas.

b. GK2 mengajari siswa cara mereflek
kemajuan belajar mereka sendiri sec|
klasikal dan menugaskan masin
masing kelompok mengomentari ha

pekerjaan kelompok lainnya. Reflek

a. GK3 menampilkan hasil pekerjaz
anak lamban belajar yang ba
dengan memajang hasil karya sis|
di dinding koridor sekolah da
menampilkan hasil pekerjaan sisy
di depan kelas.

b. GK3 mengajari anak lamban belaj
cara merefleksi kemajuan belaj
merekasendiri melalui tanya jawal

secara lisan. Refleksi dilakuke
terhadap proses dan hasil bela
siswa.
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belajar yang dicapai sesuai harapan.

dilakukan terhadap proses dan hé
belajar stwa.

b. Bimbingan

GK1 bersama siswa membahas hasil tu
individu dan kelompok siswa. Jika a(
jawaban siswa yang salah atau bervari
GK1 meluruskan. Padsaat jawaban ana
lamban belajar belum tepat, GK1 memif

GK2 dan siswa membahas hasil tug
individu dan kelompok dan membu
perjanjian yang berisi s&si untuk siswa
yang tidak membawa PR dan memb
gaduh di kelas. Untuk PR, masintasing

GK3 dan siswa membahas hasil tug
individu yang dikerjakan siswa di kela
GK3 membimbing setahap demi setah
melakukan tanya jawab, dan memberik
pengulangan saaanak lamban belajg

anak lamban belajar mengecek I3 siswa, menuliskan hasil pekerjaannya| masih mengalami kesulitan dalg
jawabannya, kemudian membantu ar papan tulis, kemudian dicek oleh GK| mengerjakan soal di papan tulis.
lamban belajar untuk memperbaiki. Kalau hasil atau jawaban kurang tepat, G

meminta siswa tersebut untuk mengerja

kemtali di papan tulis. Jika jawaban mas

belum tepat, GK2 menunjukkan jawab

yang tepat.

5. Mengemukakan | Tidak pada setiap pertemuan Gk Tidak pada setiap pertemuan GH Tidak pada setiap pertemuan G

Topik pada
Pertemuan
Selanjutnya

mengemukakan materi yang akan dipela
siswa pada pertemuan selanjutnya kar|
keterbatasa alokasi waktu dan atau tug
siswa pada pertemuan tersebut belum selg

mengemukakan materi yang akan dipela]
siswa pada pertemuan selanjutnya kar|
keterbatasan alokasi waktu dan atau tu
siswa pada pertemuan tebsit belum
selesai.

mengemukakan materi yang ak
dipelajari siswa pada pertemu;
selanjutnya karena keterbatasan alok
waktu dan atau tugas siswa pa
pertemuan tersebut belum selesai.
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Lampiran 5 Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN

A. Catatan Lapangan |

Hari, Tanggal : Senin, 5 Mei 2014

Waktu : pukul 06.55 10.15 WIB

Tempat : ruang guru, halaman sekolah, ruang kelas Il B, V A, dan V B,
perpustakaan, damang baca SD Negeri Giwangan

Kegiatan : wawancara dan dokumentasi

Deskripsi :

Peneliti mengikuti upacara bendera di halaman SD Negeri Giwangan. Peneliti
menanayakan pada GPK2 apakah satu anak lamban belajar di SD negeri Giwangan
didampingi satu GPK. GPK2 mengemukakan bahwa keberadaan GPK untuk anak lamban
belajar tergantung kalisi anak yang bersangkutan, apakah memang memerlukan
pendampingan khusus atau tidak. Sekolah sendiri menyediakan GPK sekolah.

Upacara bendera selesai, peneliti melakukan wawancara dengan GK2 (guru kelas V A)
karena siswa kelas V A sedang mengikutiajgan Penjasorkes. Setelah wawancara,
peneliti melakukan dokumentasi di ruang perpustakaan, ruang baca, ruang kelas Ill B, V A,
dan V B. Dokumentasi dilakukan terhadap lingkungan kelas, media belajar, dan sumber
belajar. Di ruang baca terdapat tetevCD player CD interaktif, dakon, bagan dan gambar
sistem organ pada manusia, dan lain sebagainya. Kemudian, peneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah SD Negeri Giwangan (KS).

Kelas Il B baru saja melaksanakan ulangan Bahasa Indonesiakda mengikuti les
Matematika. Soal ulangan anak lamban belajar AP sama dengan siswa lainnya, yaitu 10 soal
isian singkat. Dalam mengerjakan soal ulangan anak lamban belajar AP dibimbing GPK1.
Pada les Matematika, anak lamban belajar AP dan siswa lameggerjakan soal ulangan
tahun lalu.

B. Catatan Lapangan Il

Hari, Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014

Waktu : pukul 06.55 11.15 WIB

Tempat : ruang kelas V A SD Negeri Giwangan
Kegiatan : observasi, wawancara, dan dokumentasi
Deskripsi :

GK2 memberikarRPP reguler kelas VA semester 1 dan 2 pada peneliti. RPP anak lamban
belajar mengikuti RPP reguler. Ruang kelas didesain dengan siswa duduk melingkar dalam
kelompokkelompok kecil. ABK yang ada di kelas V A adalah AN dan SD (anak lamban
belajar), siswi A low vision), dan siswi M (anak tunadaksa). Anak lamban belajar SD berada
satu kelompok dengan siswi M (anak tunadaksa yang mengikuti OSN).

Sebelum observasi, GPK2 menunjukkan anak lamban belajar di kelas V A, yaitu SD dan
AN. GPK2 menyampaikan padeemeliti bahwa SD masih kekan&knakan, mempunyai
motivasi belajar yang rendah, sehingga perlu ditegur agar mau belajar di kelas. Sedangkan
AN, meskipun pendiam, AN mempunyai motivasi belajar yang tinggi, rajin, dan kalau ada
materi yang belum jelas maurtenya. Dari dulu, AN dilatih berani bertanya.

Peneliti melakukan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di kelas
V A pada mata pelajaran Matematika, IPS, dan PKn. Pada pelajaran Matematika, GK2 dan
siswa membahas PR MatematikzK2 mengingatkan SD dan AN untuk menukarkan PRnya
dengan teman di sebelahnya. SD selama mengikuti pembelajaran sering usil. AN cenderung
pendiam, tetapi mau memperhatikan penjelasan dan mau mengerjakan setiap tugas yang
diberikan. Pada saat pembahasan sagd mencari luas sisi kubus, GK2 menuliskan di papan
tulis dan menjelaskan setahap demi setahap. Pada saat jam istirahat, peneliti melakukan
wawancara dengan GPK2. GPK2 juga menunjukkan hasil pemeriksaan psikologis anak
lamban belajar di kelas VA.
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Pada pelajaran IPS, GK2 melanjutkan materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan.
GK2 tidak menyampaikan pokgiokok materi yang akan dipelajari dalam bentuk bagan di
papan tulis. GK2 duduk di kursi guru dan menjelaskan secara lisan dengan disertai tanya
jawab dengan siswa secara klasikal. SD tidak memperhatikan penjelasan GK2 dan tidak
membuka buku. Selanjutnya, siswa mendapat tugas mengerjakan soal LKS secara mandiri.
Saat GK2 keluar kelas, SD beberapa kali bermaaim, tetapi juga tetap mau mengerjakan.

AN membaca buku, jarang membuat gaduh, sesekali bercanda dengan teman di sebelahnya.
Karena siswa belum selesai mengerjakan tugas IPS, tugas dilanjutkan di rumah sebagai PR.
Tugas IPS yang dikerjakan anak lamban belajar di kelas, sama dengan siswa lainnya.

Pada pelajaran PKn, GK2 menyampaikan secara lisan dan klasikal bahwa akan
menambahkan mater.i yang tidak ada di buku pec¢
Musyawar ah Muf akat 0. -dBiKdan prmrsip ynasygwarahkraufakatc i r i
dengan masingnasing contohnya yang diambil dari kehidupan sehari siswa secara lisan
dan klasikal. GK2 menjelaskan pengertian kosakata baru dengaskakatgyang lebih
sederhana dan dapat dipahami semua siswa secara lisan dan klasikal. Seperti kata minoritas,

GK2 menj el askan, AMIi noritas adal ah gol ongan y an
pelajaran PKn, SD harus ditegur GK2 dan GPK2 untuk mau menulis. AN mau mengikuti
instruksi GK2 untuk menulis di buku catatan.

Catatan Lapangan IlI

Hari, Tanggal : Rabu, 7 Mei 2014

Waktu : pukul 06.45 11.30 WIB

Tempat : ruang kelas V B SD Negeri Giwangan
Kegiatan : observasi dan dokumentasi

Deskripsi :

Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas V B. Observasi dilaksanakan pada pelajaran Matematika dafP&psbelajaran anak
lamban belajar di kelas V B tidak didampingi GH¥eneliti menanyakan kepad&& anak
lamban belajar EP dan IN. Karena baru pindah ke SD Negeri Giwangan satu bulan yang lalu
dari SD Negeri Puro Pakualaman 1, GK3 belum hafal nama semua siswa. GK3 melakukan
presensi siswa sebelum pelajaran dimulai. Ruang kelas didesain dengan resiabaris
perbaris.

Pada pelajaran Matematika, GK3 menyampaikan materi skala gambar. GK3 menuliskan di
papan tulish Sk al a G analgpentbelajaran, EP dan IN tidak memperhatikan. GK3
bertanya urutan konversi satuan panjang. Karena banyak siswalypa, GK3 menuliskan
tangga konversi satuan panjang dan mengajak siswa menghafal dengan dilagukan. Kemudian,
GK3 menjelaskan pengertian skala, memberikan contoh penerapan skala dalam kehidupan
seharihari, memberikan contoh cara mengerjakan soal desk@a. Pada saat memberikan
contoh pengerjaan soal mencari luas persegi panjang yang sebenarnya dengan skala tertentu,
GK3 melibatkan siswa dengan meminta siswa menghitung panjang, lebar, dan luas
sebenarnya persegi panjang. GK3 menugaskan siswa meonigh cara mengerjakan soal
dengan skala di buku tulis masintasing. EP mengikuti instruksi GK3 untuk menulis. IN
awalnya masih mengobrol dengan teman di sebelahnya dan belum menulis, tapi akhirnya IN
mau menulis setelah GK3 bertanya apakah semua sisth&h siap untuk menulis soal
latihan.

GK3 memberikan soal latihan siswa secara bertahap. Anak lamban belajar mendapat soal
latihan yang sama dengan anak lainnya. GK3 mendiktekan soal latihan dan menggambarkan
persegi atau persegi panjang di papan,tldisl masingmasing siswa menulis di buku tulis.

Saat menulis soal latihan, EP dapat mengikuti instruksi GK3, sedangkan IN tertinggal dalam
menulis soal, kemudian melihat teman di sebelahnya. Selama mengerjakan soal, ada beberapa
siswa yang ke meja GK3 tuk bertanya. EP dan IN tidak bertanya pada GK3. EP mau
mengerjakan soal, sedangkan IN harus didekati, ditunggui, dan diinstruksikan GK3 untuk
mengerjakan soal. Selain itu, teman di sebelah EP kooperatif membantu EP. Karena banyak
siswa yang belum selestéymasuk anak lamban belajar, tugas dijadikan PR.
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Pada pelajaran IPA, GK3 menjelaskan materi sumber daya alam. GK3 meminta salah
seorang siswa membacakan materi dari buku pegangan siswa. Selama menjelaskan materi,
GKa3 juga melakukan tanya jawab dengaswa. GK3 memberikan contoh sumber daya alam
yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui dengan menggali melalui tanya jawab
dengan siswa secara klasikal. GK3 menuliskan tugas di papan tulis. Setelah memberikan
tugas, GK3 memberikan kesempasiaswa yang belum jelas untuk bertanya. Tugas IPA yang
dikerjakan IN dan EP sama dengan siswa lainnya. GK3 memantau perkembangan tugas siswa.
Saat masih banyak siswa yang belum menyelesaikan tugas, GK3 memberikan kesempatan
siswa untuk menyelesaikan tugaSK3 memeriksa hasil pekerjaan EP dan IN. GK3
menunggu beberapa siswa yang belum selesai mengerjakan tugas. Peneliti meminta izin untuk
melihat dan meminjam RPP reguler kelas V B.

Catatan Lapangan IV

Hari, Tanggal : Kamis, 8 Mei 2014

Waktu : pukul 07.15 09.00 WIB

Tempat : ruang kelas 11l B SD Negeri Giwangan
Kegiatan : observasi dan dokumentasi

Deskripsi :

GPK2 memperkenalkan peneliti dengan tiga anak berkebutuhan khusus di kelas Ill B,
yaitu AL dan FR termasuk anak tunagrahita ringan, serta & yermasuk anak lamban
belajar. AP didampingi GPK1 (dari orang tua), AL didampingi GPK dari orang tua, dan FR
tidak didampingi GPK dari orang tua karena keterbatasan ekonomi. Selama ini, FR
didampingi oleh GPK2, tapi tidak bisa setiap saat didampingginmgat ABK di SD Negeri
Giwangan ada 32 anak dan ada yang lebih membutuhkan bimbingan GPK2. Ruang kelas
didesain dengan membentuk kelomgatompok kecil dalam bentuk lingkaran. Siswa putra
dikelompokkan dengan siswa putra dan siswa putri dikelompokkayadesiswa putri. Setiap
kelompok memiliki ketua kelompok yang bertugas untuk mengecek anggota kelompoknya.

Peneliti melaksankan observasi terhadap strategi pembelajaran di kelas 1l B. GK1
memulai pelajaran dengan menanyakan kabar siswa. GK1 begaayha si s wa, iAda vy
mau tanya dulu?d6 Kemudi an, GK1 mengaj ak siswa
telah dipelajari sebelumnya melalui tanya jawab dengan siswa, termasuk anak lamban belajar
AP. GK1 membantu siswa mengingat kembali cara mencari kragg dan persegi panjang
sebelumnya. GK1 menyampaikan bahwa pada hari ini siswa akan belajar untuk
membandingkan luas persegi dan persegi panjang secara lisan dan klasikal. GK1 juga
mengecek setiap kelompok siswa, termasuk kelompok anak lamban bela@aKAPeminta
AP untuk memperhati kan pelajaran karena terlihe
perhati kan dul u! o

GK1 tidak menuliskan pokegokok materi yang akan dipelajari siswa dalam bentuk
bagan. GK1 memberikan contoh cara membandindgkas persegi atau persegi panjang di
papan tulis. Setelah itu, GK1 menginstruksikan setiap siswa mengerjakan soal latihan yang
ada di buku paket. Soal latihan yang dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya. Selain itu,
GK1 juga meminta setiap siswa menulisikaitungan untuk menghitung luas persegi atau
persegi panjang, meskipun di kertas lainnya. GK1 kembali mengingatkan semua siswa bahwa
untuk membandingkan luas dua bangun persegi atau persegi panjang, sebelumnya harus
dihitung luas masingnasing bangun.

Dalam mengerjakan soal latihan, AP dibimbing GPK1. Sebelum GPK1 datang, AP juga
dibimbing oleh GPK pendamping AL. GPK1 membimbing intensif AP dan beberapa kali
memberikan pengulangan untuk AP tentang bagaimana cara membandingkan luas dua
bangun. GK1 memeriksa setiap kelompok apakah mengerjakan tugas atau tidak. GK1
mendekati kelompok AP dan menjelaskan pada kelompok AP kembali bahwa untuk
membandingkan luas dua bangun persegi atau persegi panjang adalah dengan mencari luas
masingmasing terlebih dahulu.

GK1 menanyakan kepada seluruh siswa apakah sudah selesai mengerjakan soal latihan.
Masih ada siswa yang belum selesai mengerjakan soal latihan. Untuk siswa yang sudah
selesai, GK1 menginstruksikan siswa untuk mengecek hasil pekerjaannya lagi. Wniak si
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yang belum selesai, GK1 memberikan tambahan waktu. GK1 juga meminta ‘mesimg

ketua kelompok untuk memeriksa apakah semua anggota kelompoknya sudah selesai
mengerjakan tugas, jika ada yang belum ketua kelompok mengingatkan. GK1 juga
mengingatkan Kau ada siswa yang belum paham boleh bertanya pada temannya atau pada
guru.

GK1 kembali menanyakan kepada siswa apakah sudah selesai mengerjakan tugas atau
belum. GK1 menanyakan tugas AP pada GPK1. AP belum selesai mengerjakan tugas. GK1
memberikan ambahan waktu lima menit. Setelah Kdiea tambahan waktu habis, GK1
meminta masingnasing kelompok menukarkan jawabannya dengan kelompok lain untuk
dikoreksi bersama. AP mengoreksi jawaban temannya. GK1 menunjuk beberapa siswa untuk
menuliskan jawabannydi depan kelas. GK1 mengingatkan pada siswa lainnya bahwa di
belakang besaran luas persegi atau persegi panjang harus diberi satuan. Namun, jika belum
ada satuan masih bisa ditoleransi untuk kali ini, tapi untuk selanjutnya harus diberi satuan.
GK1 dan sswa membahas jawaban yang dituliskan siswa di papan tulis. GK1 mengoreksi
jawaban yang ditulis dan menuliskan jawaban yang benar.

Catatan Lapangan V

Hari, Tanggal : Jumat, 9 Mei 2014

Waktu : pukul 07.20/ 11.20 WIB

Tempat : ruang kelas 11l B SD NegeGiwangan
Kegiatan : wawancara, observasi, dan dokumentasi
Deskripsi :

Peneliti bertanya pada GPK1 apakah GPK1 mendampingi AP untuk semua mata pelajaran.
GPK1 menjelaskan bahwa GPK1 mendampingi AP untuk semua pelajaran, tapi juga
disesuaikan dengan kemampuan anak. Kemudian, peneliti melaksanakan wawancara dengan
GK1 karena siswa kelas Il B sedang mengikuti pelajaran Penjasorkes. Setelah melakukan
wawancara, peneliti meminta contoh RPP untuk kelas IlIB pada GK1 untuk dokumentasi.

Observasi dilaksanakan mulai pukul 09.00 WIB 10.50 WIB (pelajaran Bahasa
Indonesia) druang kelas 1lIB. GK1 meminta siswa untuk melanjutkan pengerjaan tugas
Bahasa Indonesia (soal les kemarin). Tugas Bahasa Indonesia yang dikerjakan anak lamban
belajar sama dengan siswa lainnya, yaitu pilihan ganda dan isian singkat. GK1 membagikan
tugasyang sebelumnya sudah dikerjakan siswa. Semua siswa melanjutnya mengerjakan tugas.
Dalam mengerjakan tugas, AP dibimbing GPK1. GK1 memantau setiap kelompok siswa agar
melanjutkan mengerjakan tugas.

GK1 mengecek apakah seluruh siswa sudah selesaienjekan tugas atau belum. Karena
masih ada siswa yang belum selesai, GK1 meminta siswa untuk melanjutkan. GK1
menanyakan kepada AP apakah sudah selesai mengerjakan tugas. AP sudah selesai
mengerjakan tugas. FR tampak belum menyelesaikan banyak soal. GKihtaneeman di
sebelah FR yang sudah selesai mengerjakan tugas untuk mengajari FR. FR mau mengerjakan
tugas dengan teman di sebelahnya. FR dan teman di sebelahnya beberapa kali melakukan
tanya jawab. GK1 juga memantau dan membimbing FR dan teman di ssieel@@K1
kembali mengecek apakah semua siswa sudah selesai mengerjakan tugas. Karena masih ada
yang belum selesai, termasuk FR, GK1 kembali memberikan tambahan waktu. GK1 meminta
siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas untuk mengecek kembali jawaldhnya.
bermain dengan kertas. Pada saat kelompok siswa yang ada di pojok belakang membuat
gaduh, GK1 mengingatkan agar menyelesaikan tugasnya dan memotivasi kalau ingin juara
harus rajin belajar.

Karena AP sudah selesai mengerjakan tugas, peneliti neemadtu pada GPK1 untuk
wawancara.

GK1 kembali memeriksa apakah semua siswa sudah selesai mengerjakan tugas. Setelah
semua siswa selesai mengerjakan tugas, GK1 meminta setiap kelompok untuk menukarkan
tugasnya dengan kelompok lain. GK1 dan siswa nmkanbahas soal. GK1 mengingatkan
untuk mengerjakan soal tentang bacaan, siswa harus membaca terlebih dahulu bahan
bacaannya.
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GK1 meminta siswa satu persatu dari setiap kelompok untuk membacakan soal dan
jawabannya, kemudian dibahas bersama. Siswg yembaca di setiap kelompok diatur oleh
ketua kelompok. Ketika ada jawaban soal yang bervariasi, ada siswa yang menjawab a, b, c,
atau d, GK1 meminta siswa mengangkat tangan siapa saja yang menjawab pilihan a, b, ¢, atau
d, kemudian mengajak siswa membahzersama. Pada pembahasan soal bacaan tentang
bagian tumbuhan yang dimanfaatkan manusia, GK1 menjelaskan mulai dari pengertian hutan,
lalu apa saja yang terdapat di hutan salah satunya tumbuhan, lalu bagian tumbuhan yang
sering dimanfaatkan manusia.

Satu persatu soal dibahas. Karena waktu sudah habis pembahasan soal hanya sampai soal
pilihan ganda. Pembahasan soal isian singkat dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.
Masingmasing siswa diminta menuliskan jumlah jawaban salah dan benar milik temgn yan
dikoreksi. Pelajaran ditutup dengan doa bersama. Peneliti meminta izin untuk
mendokumentasikan buku ulangan siswa kelas Ill B. GK1 mengemukakan bahwa pada buku
ulangan biasanya dituliskan pesan untuk orang tua siswa.

Di ruang kelas VA peneliti mentamentasikan hasil kerja kelompok anak lamban belajar
dan siswa lainnya.

Catatan Lapangan VI

Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2014

Waktu : pukul 07.10/ 11.20 WIB

Tempat : ruang kelas V A SD Negeri Giwangan
Kegiatan : wawancara dan dokumentasi
Deskripsi :

Peneliti mendokumentasikan proses kerja kelompok, LKS, dan buku PR anak lamban
belajar di kelas V A. Kemudian, pada jam istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan
anak lamban belajar AN.

Catatan Lapangan VIl

Hari, Tanggal : Senin, 12 Mei 2014

Waktu : pukul 06.45 11.50 WIB

Tempat : halaman sekolah, ruang guru, ruang kelas Il B, ruang kelas V B, dan
ruang bimbingan khusus SD Negeri Giwangan

Kegiatan : wawancara, observasi, dan dokumentasi

Deskripsi :

Peneliti mengikuti upacara bendeda halaman SD Negeri Giwangan. Setelah upacara
selesai, peneliti melakukan wawancara dengan GK3 di ruang guru. Setelah itu, peneliti
meminta izin untuk mendokumentasikan raport anak lamban belajar EP dan IN. Peneliti
meminta izin untuk melaksanakan obseivpada jam pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
B.

Pada jam istirahat, peneliti melaksanakan wawancara dengan anak lamban belajar di kelas
[l B, yaitu AP. Peneliti menunggu jam pelajaran bahasa Indonesia kelas V B dimulai. GPK2
mengajak penelitke ruang inklusi. Peneliti menanyakan SD pada GPK2 mengapa SD seperti
sulit didekati. GPK2 menjelaskan bahwa SD tidak mau disebut sebagai anak inklusi. GPK2
juga sering mengingatkan SD kalau tidak ingin disebut anak inklusi harus mau berubah dan
rajin belgar.

Saat jam istirahat, peneliti meninggalkan ruang inklusi dan menuju ruang kelas V B. Di
depan ruang kelas V B, peneliti berkenalan dengan anak lamban belajar EP dan teman
temannya.

Setelah jam istirahat selesai, peneliti memulai observasi didkumentasi strategi
pembelajaran anak lamban belajar di kelas VPBmbelajaran anak lamban belajar tidak
didampingi GPK.Materi Bahasa Indonesia hari ini adalah menulis puisi bebas dengan topik
lingkungan. GK3 menjelaskan pengertian puisi, memberikaritobocara membaca puisi,
menjelaskan cara menulis puisi, dan memberikan tugas individu menulis puisi bebas dengan
topik lingkungan. Masingnasing siswa diminta untuk menyebutkan topik yang dipilih, GK3
menuliskan topik masingasing siswa di papan tulis. PEmendapat giliran pertama
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menyebutkan idenya. Saat hampir semua siswa sudah menemukan ide untuk menulis puisi, IN
belum menyampaikan idenya. Kemudian, GK3 bertanya pada IN tentang idenya untuk

menulis puisi bebas. Selanjutnya, siswa menulis puisi bebbskdi tulis masingnasing.

Alokasi waktu sudah habis, belum semua siswa menyelesaikan puisi dan membacakan
puisinya di depan kelas. Materi dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.

Catatan Lapangan VIl

Hari, Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014

Waktu . pukul 064571 11.50 WIB

Tempat : ruang kelas V A dan ruang kelas V B
Kegiatan : observasi dan dokumentasi
Deskripsi :

Peneliti melaksanakan observasi strategi pembelajaran anak lamban belajar di kelas V B
mulai pukul 08.10 WIB untuk mata pelajaran IPS. Pada awal pembelajaran, EP masih
bermain dengan teman di sebelahnya, sedangkan IN masih menggambar (SBK). GK3
menanykan pada siswa PR IPS yang diberikan sebelumnya. Karena masih banyak siswa
yang belum mengerjakan PR, GK3 memberikan kesempatan siswa untuk mengerjakan PR di
kelas. GK3 menegur siswa karena masih banyak siswa yang belum mengerjakan PR. Sampai
bel istirah& berbunyi, beberapa siswa belum menyelesaikan PR.

Pada saat jam istirahat, GK3 meminta siswa mengumpulkan mading. Peneliti
mendokumentasikan mading kelompok anak lamban belajar EP dan IN. Mading karya siswa
bertema lingkungan.

Setelah istirahaselesai, GK3 dan siswa mulai mengoreksi PR IPS. Pekerjaan siswa tidak
ditukar. Saat pembahasan PR, GK3 membacakan soal dan siswa secara klasikal membacakan
jawaban. Ketika jawaban siswa bervariasi atau beragam, GK3 meluruskan. Saat PR selesai
dicocokkan,IN dan beberapa temannya baru memasuki ruang kelas dan duduk di tempat
duduknya masingnasing. GK3 menuliskan nilai PR siswa pada raport PR. EP dan IN
mendapat nilai 6.

Setelah membahas PR, GK3 memberikan tugas mengerjakan soal di buku paket. GK3
meruliskan tugas di papan tulis. GK3 beberapa kali menegur siswa yang masih baairain
sendiri dan belum menyelesaikan tugas, termasuk EP dan teman di sebelahnya. Beberapa kali
siswa bermaimmain sendiri, tetapi GK3 dengan sabar menghadapi siswanya. GKS3
menberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum menyelesaikan tugas. GK3 menunggu
sampai semua siswa menyelesaikan tugas.

Setelah semua siswa selesai mengerjakan tugas, GK3 dan siswa membahas hasil pekerjaan
siswa. Setiap siswa secara bergiliran merakag soal dan jawabannya. EP mendapat giliran
pertama. Jawaban EP benar, yaitu b. Portugis dan Spanyol. GK3 memberikan penguatan
positif secara | isan, flY, mwaban INNalam eGK3l raepgedek s o a |
jawaban siswa lainnya dan menunjukkamwaban yang benar. Belum semua soal selesai
dibahas bel jam istirahat kedua berbunyi. Pembahasan soal dilanjutkan pada pertemuan
selanjutnya. Saat mengamati hasil mading kelompok siswa anak lamban belajar guru
memberikan penguatan secara verbal beruga auj , i Pi ranhak! Nanty dinilaasamak
Bu Yati .o

Siswa kelas V A, termasuk anak lamban belajar mengikuti ulangan harian Matematika.
Peneliti mendokumentasikan ulangan harian Matematika anak lamban belajar.

Catatan Lapangan IX

Hari, Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014

Waktu . pukul 06.45 10.45 WIB

Tempat : ruang kelas Il B, ruang kelas V A, dan ruang guru SD Negeri
Giwangan

Kegiatan : observasi, dokumentasi, darember check

Deskripsi :

Peneliti melaksankan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas V A. Anak lamban belajar AN tidak berangkat sekolah karena sakit. GK2 memulai
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pembelajaran pada jam pelajaran pertama, yaitu Bahasa Indonesia. GK2 menyampaikan
tujuan pembelajaran secara lisan dan mengatur kelompok siswa untuk tugas Bahasa
Indonesia. GK2 tidak menuliskan pokpkkok materi pembelajaran yang akan dipelajari
anak lamban belajar dalam bentuk bagan. GK2 menjelaskan materi pengamatan dan laporan
penganatan. Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk semua siswa sama. GK2
menginstruksikan masiAgasing kelompok segera menyusun daftar pertanyaan. GK2
membimbing setiap kelompok siswa, termasuk kelompok anak lamban belajar SD.

Setelah menyusun daftpertanyaan, setiap kelompok siswa menuju kegessyang telah
ditentukan GK2, yaitu perpustakaan dan kantin sekolah. Peneliti mengikuti kelompok anak
lamban belajar SD ke pos untuk kelompok genap, yaitu kantin sekolah. Kelompok anak
lamban belajar SD nekukan pengamatan dan wawancara di kantin sekolah. Setelah
pengamatan dan wawancara, kelompok anak lamban belajar SD kembali ke kelas untuk
menyusun laporan pengamatan. Anak lamban belajar SD dapat kooperatif dengan teman
sekelompoknya, tapi lebih banybkrmain sendiri.

GK2 membimbing setiap kelompok siswa untuk menyelesaikan laporan pengamatan
karena beberapa kelompok masih belum selesai mengerjakan sesuai alokasi waktu yang sudah
ditentukan. Karena masih banyak kelompok yang belum selesai, GK2amkanbtambahan
waktu sampai istirahat. Hasil laporan pengamatan dikumpulkan di meja GK2. Bel istirahat
berbunyi.

Setelah istirahat pertama selesai, peneliti melakukan observasi di kelas Ill B. Sebelumnya,
peneliti menanyakan pada GPK1 tentang kerja kelompok di kelas Ill B. GPK1
mengemukakan bahwa kelompok siswa berulfzdh agar siswa tidak bosan dan setiapasisw
berkesempatan menjadi ketua kelompok. AP sekarang menjadi ketua kelompok. GK1
memasuki ruang kelas dan menanyakan apakah semua siswa sudah menyelesaikan tugas atau
belum. Beberapa siswa belum menyelesaikan tugas. GK1 memberi tambahan waktu.
Beberapa mehisetelah jam keempat dimulai, AP dijemput budhenya karena harus ke
Semarang. GK1 meminta siswa lainnya untuk melanjutkan tugas.

Pada saat siswa kelas Ill B mengikuti program perpustakaan keliling, peneliti melakukan
member checllengan GK1. Penelithendokumentasikan raport anak lamban belajar di kelas
Il B. Raport AP untuk kelas | dan Il masih menggunakan raport reguler, lalu mulai kelas Il
menggunakan raport anak inklusi. Dokumentasi dilaksanakan di ruang guru.

Catatan Lapangan X

Hari, Tanggal :Jumat, 16 Mei 2014

Waktu : rukul 08.151 11.00 WIB

Tempat : ruang kelas 1l B, ruang kelas V B, ruang guru, dan ruang bimbingan
khusus SD Negeri Giwangan

Kegiatan : wawancara, dokumentasi, dam@mber check

Deskripsi :

Peneliti melakukanmember chek dengan GK2 tentang pelaksanaan ulangan harian
Matematika pada hari Selasa, tanggal 13 Mei kemarin. GK2 mengemukakan bahwa soal
ulangan yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya, meliputi soal
pilihan ganda, isian singkat, damaian. Namun, menurut GK2 untuk anak lamban belajar,
soal yang uraian ada kompensasi tersendiri. Selain itu, alokasi waktu ulangan harian untuk
anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Peneliti meminta izin pada GK2 untuk
mendokumentasikan raport &lamban belajar kelas V A.

Setelah itu, peneliti menemui GPK2 untuk untuk mendokumentasikan data skor tes IQ
anak lamban belajar di kelas Ill B, kelas V A, dan kelas V B. Peneliti mendokumentasikan
data dan skor tes 1Q anak lamban belajar di rdsinthbingan khusus. Selanjutnya, peneliti
mendokumentasikan ulangan terbaru anak lamban belajar di kelas Il B. Peneliti menemui
GPKZ1 di dekat halaman sekolah SD Negeri Giwangan. GPK1 sedang menemani anak lamban
belajar AP yang sedang mengikuti pelajaranj&sarkes. Peneliti melakukanember check
data dengan GPK1.
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Setelah bel pulang sekolah berbunyi, peneliti menemui EP di ruang kelas V B. EP dan
beberapa temannya sedang melaksanakan piket kelas. Peneliti mewawancarai EP. Peneliti
berterima kasih padaP.

Catatan Lapangan Xl

Hari, Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014

Waktu : pukul 08.15 09.30 WIB

Tempat : ruang kelas Il B, ruang kelas V A, dan halaman SD Negeri Giwangan
Kegiatan : wawancara, observasi, dan dokumentasi

Deskripsi :

Pada pukul 08.15 WIB peneliti sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang kelas V
A. GK2 sedang memberikan tugas untuk siswa kelas V A sebagai tugas liburan Ujian
Nasional dan Ujian Sekolah kelas VI. GK2 mengingatkan SD tuggs yang belum
diselesaikan sebelumnya, seperti tugas menulis geguritan. Setelah itu, pada pelajaran bahasa
Indonesia, GK2 menyampaikan bahwa siswa akan belajar tentang kata sandang. GK2 dan
siswa melakukan tanya jawab tentang pengertian kata sandang. GK2 memberik&n conto
penggunaan kata sandang si, sang, hang, dan para. GK2 menunjuk siswa satu persatu untuk
melengkapi soal pada buku paket tentang penggunaan kata sandang. AN ditunjuk untuk
menj awab soal, AAl ya pernah membaca cpgrita é TI
tepat, GK2 memberikan contoh penggunaan kata sandang dalam kehidupahaséebamiva.

Pukul 08.45 WIB bel istirahat berbunyi. Siswa kelas | sampai kelas VI dipulangkan lebih
pagi, yaitu pada pukul 09.00 WIB, untuk persiapan ujian nasional kelas VI.

Peneliti menemui GK3 di halaman sekolah untuk menanyakan pelaksanaan ulangan harian
kelas V B. GK3 mengemukakan bahwa ulangan harian secara resmi sudah tidak dilaksanakan
karena keterbatasan waktu. Nitdlai tugas siswa yang dikerjakan di sekolathitding
sebagai nilai ulangan harian. Setelah itu, peneliti mendokumentasikan hasil ulangan dan daftar
nilai anak lamban belajar di kelas V A.

Catatan Lapangan XlI

Hari, Tanggal : Jumat, 30 Mei 2014

Waktu : Pukul 07.10 11.00 WIB

Tempat : ruang kelas 1B, ruang kelas V B, ruang guru, dan halaman SD Negeri
Giwangan

Kegiatan : observasi, dokumentasi, daxember check

Deskripsi :

Di ruang bimbingan khusus, peneliti melakukan tanya jawab tentang pembelajaran untuk
ABK di ruang bimbingan khusus demg GPK3 (GPK bantuan dari Dikpora). GPKS3
mengemukakan bahwa bimbingan di ruang inklusi biasanya setiap hari Jumat, selama 2 jam
dan bergiliran karena keterbatasan jumlah GPK. Hasil dari bimbingan, GPK memberikan
masukan pada guru kelas, sampai sejauh mmtari yang telah dikuasai siswa, kemampuan
anak, dan kelemahan anak di mana. Untuk-soal tes, GPK3 mengemukakan untuk ABK
kalau bisa dibuat oleh GPK. Tapi, untuk ABK yang masih bisa mengikuti tes dari guru kelas,
meskipun harus pelapelan, soal tesilduat oleh guru kelas, sama seperti anak lainnya.

Setelah melakukan observasi dan wawancara di ruang inklusi, peneliti mendokumentasikan
soal UAS Matematika dan Bahasa Jawa untuk AP yang dibuat oleh GPK1. Soal ulangan
harian dibuat oleh GK1, sama sepsiswa lainnya. Pada saat jam istirahat, peneliti bertemu
IN dan temannya di depan ruang kelas V B. Peneliti melakukan wawancara dengan IN.
Peneliti juga bertemu beberapa siswa kelas V B yang sedang melaksanakan remedial tugas
PKn yang dikerjakan selamiéuran kemarin. Berdasarkan informasi dari siswi kelas V B,
siswa yang nilainya masih kurang mengikuti remedial, sedangkan siswa yang sudah mendapat
nilai bagus mengikuti pengayaan.

Selanjutnya, peneliti melaksanakarember cheldengan GK1 di ruanguru SD Negeri
Giwangan. Setelah itu, peneliti melaksanaka@mber checklengan GPK1 di depan ruang
kelas Il B.
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M. Catatan Lapangan XIlI

Hari, Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2014

Waktu : pukul 06.55 11.00 WIB

Tempat : ruang kelas V B SD Negeri Giwangan
Kegiaan : observasi damember check

Deskripsi :

Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas V B. Pelajaran pertama adalah Bahasa Indonesia. GK3 bersama seluruh siswa
membahas PR Bahasa Indonesia sebelumnya. Sebelum membahas PR, GK3 mengecek

kesiapanis s wa , iSiapa yang belum siap?0 Setiap si s
soal dan jawabannya, secara bergiliran, mulai dari meja paling depan. Dalam membahas

bacaan pada soal, GK3 mengaitkan deng-an pengal
anak mestipegrah mel i hat sekaten ya? Di mana?0 Dal am

beberapa siswa yang tidak mau memperhatikan. Karena masih banyak siswa yang belum
memperhatikan, GK3 membacakan kembali bacaan yang ada pada soal. GK3 mengaitkan

bacaan dengan mata pelajaral P S, iSi apa nama raja kerajaan De
Pada bacaan terdagiakd kaGH3 sméaany adakamkpada si s\
udi k, iSiapa yang tahu?06 Karena tidak ada jawa

0 u duidki klama $embahasan soal, IN mau memperhatikan dengan baik, meskipun

awalnya IN tidak mau memperhatikan. Saat membahas tentang cerita Dewi Sinta pada soal,

GK3 menekankan nilai yang terkandung dalam cerita, yaitu akibat tidak mau disiplin. EP dan

IN membacakasoal dan jawaban mereka. Sebelum membaca soal, IN bertukar tempat duduk

dengan teman di sebelahnya. Untuk jawaban siswa yang bdreddaGK3 membahas lagi

bersama siswa. EP bertanya pada GK3, ABu, mat .
benar i Bé i naat alsa kebesaran Tuhan. o0 EP bertanya
menj el askan salah satu contoh kal i-nmuadta hhaanrbapan
Saat ada siswa yang tidak mau memperhatikan, termasuk IN, GK3 menegur secara klasikal.

Setelah selesamembahas soal Bahasa Indonesia, GK3 memasukkan nilai tugas. Siswa kelas

V B istirahat pukul 08.45 WIB.

Setelah istirahat pertama selesai, pelajaran selanjutnya adalah SBK. GK3
menginstruksikan siswa menggambar. Setelah pelajaran SBK selesai, GKSisdan
membahas PR IPS. Sebelumnya, GK3 mengecek siswa apakah sudah mengerjakan PR atau
belum. GK3 berkeliling kelas mengecek apakah ada siswa yang tidak mengerjakan PR IPS.

Pada saat pembahasan PR IPS, EP mengeluarkan PRnya dan memperhatikan penglasan GK

IN awalnya menundukkan kepalanya di meja, akhirnya mau mengeluarkan PRnya.
Pembahasan PR IPS sama dengan pembahasan PR Bahasa Indonesia, setiap siswa
membacakan soal dan jawabannya, sesuai dengan giliran menurut tempat duduk masing

masing. Saat mulai me&bahas PR romawi Ill, GK3 mengecek kembali siapa yang belum
mengerjakan sampai romawi 1 T iSiapa rom tiga
salah satu soal, GK3 mengingatkan pada @amk bahwa ana&nak sudah pernah

mengerjakan soal tentang meng&umekarno Hatta diculik pemuda. Pada saat membahas soal

tentang teks Proklamasi, pertama seorang siswa membaca teks Proklamasi, selanjutnya

seluruh siswa secara klasikal membacakan teks Proklamasi. EP ikut membaca teks
Proklamasi, tapi IN tidak mau. Padangiahasan soal tentang Perjanjian Renville, GK3

kembal i mengingat kan si swa, AUnt uk p-anekf anj i an |
menul i s. Kal au yang nggak nggatekke vya nggak
memasukkan nilai. Siswa kelas V Biiahat kedua.

Setelah istirahat kedua, GK3 dan siswa membahas PR IPA. Sebelum membahas, GK3
mengecek kesiapan siswa, AAyYy O, | PAnya dikeluar
bel um? Bagas, EP, I N?70 Pada | am taegdepah,i r , I N p
dekat kipas angin bersama temannya. Pembahasan PR IPA sama dengan pembahasan PR
Bahasa Indonesia dan IPS. EP mau memperhatikan dan mencocokkan PRnya. IN
membacakan soal dan jawaban PR dengan melihat milik temannya karena tidak mengerjakan
PR IPA. Di akhirakhir pelajaran, suasana kurang kondusif, EP masih mau memperhatikan,

IN bermain pancho dengan beberapa teman di sebelahnya. Pada saat menjelaskan tentang
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proses terjadinya hujan, GK3 menjelaskan denga
menj adi awan, awan tertiup angin, lalu mencair,
proses terjadinya hujan secara klasikal. Setelah pembahasan PR IPA selesai, GK3
memasukkan nilai PR. PR Bahasa Indonesia, IPS, dan IPA, serta tugas SBK untuk EP dan IN

sama dengan siswa lainnya. PR Bahasa Indonesia terdiri dari 5 soal pertanyaan bacaan, 20

soal pilihan ganda, 10 soal isian singkat, dan 10 soal uraian. PR IPS terdiri dari 20 soal pilihan

ganda, 10 soal isian singkat, dan 10 soal uraian. PR IPA terdi@@aoal pilihan ganda, 10

soal isian singkat, dan 10 soal uraian. Tugas SBK adalah menggambar bebas. PR Bahasa
Indonesia, IPA, dan IPS adalah tugas siswa selama libur Ujian Nasional kelas VI. Setelah

pelajaran ditutup, peneliti meminta izin pada GK3uknnelaksanakamemberchek

Catatan Lapangan XIV

Hari, Tanggal : Senin, 2 Juni 2014

Waktu : pukul 07.10/ 11.00 WIB

Tempat : ruang kelas 11l B SD Negeri Giwangan
Kegiatan : observasi damember check

Deskripsi :

Peneliti melaksanakan observasihiadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas Il B. GK1 menunjukkan dan menjelaskan secara lisan tugas yang harus dikerjakan
siswa. GK1 menginstruksikan siswa melanjutkan mengerjakan tugas Matematika di LKS.

Selama mengerjakan tugas, GPK1 akekan tanya jawab dengan AP. GPK1 mengarahkan
setahap demi setahap bagaimana cara mengerjakan soal. Dalam mengerjakan soal
mengurutkan pecahan acak mulai dari yang paling kecil, GPK1 membantu AP dengan media
kartu pecahan yang harus diurutkan AP.

Ada beberapa siswa bertanya ke meja guru GK1. AP tidak bertanya pada GK1. Pada saat
mengerjakan tugas, GK1 memberikan soal bonus, yaitu nomor 16. Pada soal nomor 16, GK1
menekankan bahwa sudut yang ada pada segitiga adalah sudut D, sudut E, dan sudut F. GK1
mengecek apakah semua siswa sudah menyel esai ka
sudah selesai semua? Kalau belum mengingatkan temannya, ora gojek terus! Teman boleh
memberitahu caranya, bukan jawabannya. o

Siswa kelas Il B istirahat pertama. GPKi&nyampaikan bahwa setelah istirahat nanti AP
dan semua siswa ABK di kelas Ill B akan mengikuti tes 1Q. Pada saat istirahat, peneliti
mendokumentasikan PR AP, mengamati hasil karya siswa berupa puisi yang dipajang di
almari yang ada di depan kelas, dan kdian melakukamember checllengan GPK1.

Setelah istirahat pertama, semua siswa kembali melanjutkan mengerjakan soal, AP dan
empat siswa lainnya mengikuti tes dan meninggalkan ruang kelas. Sebelum istirahat kedua,

GK1 dan siswa membahas soal Matematika. GPK1 mencocokkan hasil pekerjaatefdh S
beberapa soal dicocokkan, AP kembali ke kelas. Setelah duduk di kursinya, GPK1 meminta
AP melanjutkan pekerjaannya. GPK1 membimbing AP dalam mengerjakan soal. Setelah
selesai mengerjakan soal, GPK1 mendorong AP menuliskan jawabannya di papaPtulis.
menuliskan jawaban nomor 30 di papan tulis. Setelah selesai mencocokkan soal pilihan
ganda, GK1 memasukkan nilai semua siswa. Masiaging siswa maju ke meja GK1 untuk
menunjukkan hasil pekerjaannya dan mendapat nilai dari GK1. AP mendapat nildadda Se
istirahat kedua, peneliti mendokumentasikan buku komunikasi AP.

Setelah jam istirahat selesai, GK1 dan siswa membahas PR Bahasa Indonesia. PR Bahasa
Indonesia yang harus dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya. GK1 meminta AP menjawab
soal nomor9. Jawaban AP tepat. Setelah memberikan kesempatan siswa lainnya di kelas,

GK1 kembali memberikan kesempatan pada AP untuk menjawab dan jawaban AP kembali

tepat. Pada saat membahas pengertian kata wisatawan mancanegara, GK1 juga memberikan
kosakata baru tek ai t wi sat awan, yaitu o6domesti ko. GK1
domesti k adal ah, AWi satawan dari negara kita s
banyak siswa yang belum paham tentang kata baku. GK1 menjelaskan pengertian kata baku.

Pada saat nmailih jawaban, GK1 membantu siswa untuk menemukan jawaban yang tepat dan
memberi kan kata baku yang tepat Afaham itu har
sah, dan ijasah, 6sdébnya diganti 66z6.0
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GPK1 mengisi buku komunikasi AP. Jam pelajararakieir untuk kelas Il B selesai.
Seharusnya, hari ini kelas 11l B ada jadwal les, tetapi karena GK1 harus menjemput putranya
yang mengikuti pendaftaran masuk SD, les tidak bisa dilaksanakan.

. Catatan Lapangan XV

Hari, Tanggal : Selasa, 3 Juni 2014

Waktu : pukul 07.00' 10.45 WIB

Tempat : ruang kelas V A SD Negeri Giwangan
Kegiatan : observasi damember check

Deskripsi :

Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas V A. Sebelum memulai pelajaran, GK2 mengubah tempat duduk setiap siswa, kecuali
siswi A karena harus didampingi GPK2. GK2 juga mengubah tempat duduk AN dan SD.
Dalam memindah tempat duduk setiap siswa, GK2 memanggil nama massngy siswa,

AAN, neng kene! 0, ASD, sini!d AN dan SD tidak |
masingmasing siswa mengeluarkan PR Matematika, soal UKK Matematika tahun lalu. GK2

meminta salah satu siswa dalam masingsing kelompok untuk mengecek anggota

kelompoknya apakah sudah mengerjakareRRbelum. GK2 menginstruksikan setiap siswa

untuk mengerjakan PR Matematika di papan tulis menurut nomor absen.

Setelah sekitar duapiian siswa mengerjakan soal, GK2 meminta setiap siswa
mengor eksi j awaban, AfSudah? Takceknya! Silakan
betul! 0 Jawaban siswa yang betul di beri tanda ¢
tepat, sehingga dibelakafjgwabannya diberi tanda dengan warna merah oleh GK2. Untuk
jawaban siswa yang sudah benar, tetapi belum selesai, seperti pecahan biasa yang belum
diubah ke dalam bentuk pecahan campuran, GK2 menambahkan di papan tulis. Untuk
jawaban siswa yang kurang tepah siswa belum mengerjakan, GK2 menginstruksikan siswa
mengerjakan lagi di papan tulis. AN dan SD mengoreksi jawabmmeka GK2
menginstruksikan siswa untuk melanjutkan menuliskan jawaban di papan tulis. Setelah semua
siswa menuliskan jawaban, tetapisitmada soal yang belum dijawab, GK2 menginstruksikan
siswa yang prestasi akademiknya baik di kelas untuk menuliskan jawaban mereka. Setelah
semua soal selesai dikoreksi, GK2 mengecek setiap kelompok apakah semua anggota
kelompok sudah mengoreksi jawabaasimgmasing. GK2 memasukkan nilai siswa.

Pukul 08.20 WIB pelajaran IPS dimulai. Kegiatan siswa pada pelajaran IPS adalah
mengoreksPR IPS. Pada awal pelajaran IPS, banyak siswa yang masih ramai sendiri. Untuk
mengkondisikan siswa di setiap kelompdK2 membuat perjanjian dengan semua siswa,
kalau ada salah satu anggota kelompok yang ramai, semua anggota kelompok mendapat
hukuman, yaitu diolesi lipstik oleh GK2. GK2 menekankan bahwa semua harus ditanggung
bersama. GK2 dan semua siswa mengoreksideRgan GK2 membacakan soal dan siswa
secara klasikal menjawab. Pada saat pembahasan soal PR, AN dan beberapa siswa bertanya
pada GK2 apakah jawabannya betul atau salah. Pertama AN bertanya dengan mengangkat
tangan, kemudian GK2 menjawab. Setelah mengobeitstrapa soal lagi, AN ke meja GK2
untuk bertanya lagi dan GK2 memberikan jawaban. Karena kelompok yang ada di sebelah
belakang ramai sendiri, GK2 memberikan hukuman pada semua anggota kelompok dengan
mengolesi hidung siswa dengan lipstik tipis yang tittakeh dihapus, meskipun istirahat.
Setelah mengoreksi soal pilihan ganda dan isian singkat, siswa kelas V A beristirahat dan
yang belum mengerjakan soal uraian diminta untuk melanjutkan. Pada saat istirahat, peneliti
melakukarmember checliengan GPK2. GR2 juga memberikan materi tentang anak lamban
belajar yang dapat menjadi salah satu referensi untuk peneliti. GPK2 juga menyampaikan saat
seminar dari PLB UNY tentang lamban belajar kemarin, disampaikan bahwa anak lamban
belajar dapat muncul karena kurikml yang berat untuk SD, anak kelas | diharuskan sudah
bisa membaca, lalu menjawab pertanyaan bacaan. Untuk belajar IPA, Matematika, dan IPS
siswa juga harus bisa membaca. Kalau sudah tidak bisa membaca, siswa pasti tidak bisa
mengikuti pelajaran, akhirnyanak terhambat dan disebut anak lamban belajar. Peneliti juga
menanyakan tentang anak lamban belajar di kelas Il B, AP. GPK2 menyampaikan bahwa AP
adalah anak lamban belajar yang orang tuanya peduli terhadap perkembangan AP. Di rumah,
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AP juga mengikuti ls. Dengan demikian, meskipun ARempunyai memori jangka pendek,
memori tersebut dapat terus terpelihara. Peneliti menanyakan mengapa di kelas V B anak
lamban belajar tidak didampingi GPK. GPK2 menjelaskan bahwa sebenarnya GPK di kelas V
B ada, yaitu Pak ASNamun, GPK2 tidak tahu mengapa Pak AS tidak mendampingi anak
lamban belajar di kelas V B karena tidak enak kalau menanyakan pada Pak AS.

Pukul 09.00 WIB waktu istirahat selesai. GPK2 dan siswi A meminta izin pada GK2 untuk
pergi ke SLB. Siswa dan GKkembali melanjutkan membahas PR IPS untuk soal uraian. AN
dan SD mengoreksi PRnya. Karena ada dua siswa yang tidak membawa PR IPS, GK2
memi nta salah satu siswa yang ditunjuk sebagai
siswa tersebut. Denda berupang Rp 1.000,00 yang dimasukkan ke kas kelas. Pada saat
pembahasan PR IPS soal uraian, AN, SD, dan beberapa siswa bertanya ke meja GK2. SD tiga
kali bertanya pada GK2.

Setelah semua soal IPS selesai dibahas, GK2 melanjutkan pelajaran selanjutaya, ya
pelajaran PKn. Kegiatan siswa pada pelajaran PKn adalah membahas PR yang ada di LKS.
Soalsoal PR memuat materi terkait dengan kehidupan skhdrsiswa. GK2 meminta PR
masingmasing siswa ditukar dengan teman di sebelahnya. Pembahasan PR dilaksanaka
dengan GK2 membacakan soal dan siswa bersama membacakan jawabannya. Pada saat
membahas soal tentang tokoh yang merumuskan naskah Proklamasi, GK2 menjelaskan
dengan bahasa yang lebih sederhana bahwa pengertian merumuskan adalah membuat. Pada
saat perbelajaran PKn berlangsung, kepala sekolah SD Negeri Giwangan dan beberapa orang
datang mengamati tentang siswa inklusi di kelas V A. Kepala Sekolah dan GK2 menunjukkan
siswa inklusi yang ada di kelas V A, yaitu siswi M dan siswi A (sedang izin ke SLB). GK2
menyampaikan bahwa siswi M juara sains. GK2 dan siswa melanjutkan pembahasan PR PKn.
Karena ada satu kelompok yang ramai, sesuai perjanjian sebelumnya, GK2 mengoleskan
lipstik di hidung semua anggota kelompok yang ramai tersebut. Ada salah seorang anggota
yang tidak mau hidungnya diolesi lipstik. Kemudian, GK2 menekankan pada semua siswa
bahwa, ifiPeraturan kel as harus ditegak-kan. o Sel
tengah siswa dan duduk di tempat duduk. AN mengoreksi PR, sedangkan SD meletakkan
kepabnya di meja. Ternyata, SD tidak membawa PR PKnnya dan didenda Rp 500,00. Selain
itu, GK2 juga meminta salah satu siswi mengoles lisptik di pipi SD. Awalnya, SD tidak mau
pi pinya diol esi l'i psti k, GK2 berkataapafiSatri a,
soal, ada siswa yang ramai lagi, sehingga GK2 mengolesi lipstik di pipinya. Ada siswa lagi
yang ribut, SD mengolesi lipstik di pipi temannya yang ramai. Pada saat membahas soal
tentang negara federal, GK2 kurang tepat mengoreksi, sehingga dibet@kasisova. GK2
berkata, AO;mayad .alSaeH.aiMadftu, saat ada jawaban
memberi kan penguatan negatif secara verbal, S
menirukan ucapan GK2. Selain itu, saat ada siswa yang menimemalb, GK2 memberikan
penguatan positif dengan gerakan tangan menunjukkan jari jempol atau menunjukkan tiga jari
yang berarti skornya adalah tiga. AN juga bertanya pada GK2. GK2 mendengarkan
pertanyaan AN dan menunjukkan tiga jari yang berarti, nilairya t5ebelum semua soal
PKn di bahas, GK2 menyampai kan pada siswa kel as
GK2 menjelaskan bahwa les dilaksanakan untuk mata pelajaran yang akan diujikan pada
UKK. Les dimualai hari Sabtu besok, untuk mata pelajaran yangaliupada hari Senin, les
hari Senin untuk mata pelajaran yang diujikan pada hari Selasa, dan seterusnya. Karena
jadwal belum ada, siswa diminta untuk menunggu. GK2 menuliskan PR di papan tulis (IPS

hal 71, 75 1, I, lll dan PKn hal 73 I, Il, Ill). Melih@R yang harus dikerjakan cukup banyak,

ada salah satu siswa mengeluh, ABu, kok banyak
sekalian. Nant i dicocokkan pas |l es UKK. 0 GK2 m
karena siswa kelas I, 1l, 1ll, IV, dan Yang menjadi juara kelas akan diumumkan pada saat

wisuda kelas VI dan akan mendapat hadiah, baik dari kelas maupun dari sekolah. Setelah
semua soal dibahas, GK2 memasukkan nilai masiaging siswa. Siswa yang nilainya sudah
dimasukkan diizinkan untuk isahat. Dari hasil pengamatan, PR Matematika, IPS, dan PKn
yang harus dikerjakan AN dan SD sama dengan siswa lainnya.
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P. Catatan Lapangan XVI

Hari, Tanggal : Rabu, 4 Juni 2014

Waktu : pukul 06.50/ 11.10 WIB

Tempat : ruang kelas Il B dan ruang kelas VI® Negeri Giwangan
Kegiatan . observasi, dokumentasi, darember check

Deskripsi :

Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas V B. EP dan IN duduk di kursi paling depan. Di awal pelajaran, GK3 meajkanp
kegiat an yang akan di | a k-gnakn aekamang kisaiyccakle har i i
Mat emati ka. 0 GK3 dan siswa mul ai me mbahas soa
Kemudian, GK3 memanggil nama salah satu siswa untuk mengerjakan di depan kelas. Satu
demi satu soal dikerjakan siswa di papan tulis. GK3 membimbing siswa yang kesulitan
mengerjakan soal di papan tulis. Saat ada siswa yang maju, meskipun sudah dibimbing maih
belum bisa, GK3 menginstruksikan siswa lain yang sudah bisa mengerjakan untukkaenulis
jawabannya di papan tulis. Saat pembahasan soal, EP bemaandengan teman di
sebelahnya dan teman di belakangnya, sedangkan IN tidak membuka PRnya, tetapi juga
memperhatikan GK3. Saat ada siswa yang ramai sendiri dan tidak mau memperhatikan, GK3
menegur si swa. GK3 menuliskan soal nomor 17 d
mengerjakan di depan kelas. IN mengerjakan soal nomor 17 di papan tulis dengan dibimbing
GK3. Selama mengerjakan soal di papan tulis, IN melakukan tanya jawab dengan GKS3.
Seanjutnya, GK3 menuliskan soal nomor 18 dan G
mengerjakan di papan tulis. EP mengerjakan di papan tulis dengan dibimbing GK3. Selama
mengerjakan soal di papan tulis, EP melakukan tanya jawab dengan GK3.

Saat semua siswsudah mendapat kesempatan mengerjakan soal di papan tulis, GK3
menginstruksikan siswa yang pandai untuk mengerjakan lagi soal yang tersisa di papan tulis
(tingkat kesulitan soal lebih tinggi). Seorang siswa yang ribut juga diminta GK3 untuk
mengerjakan @l dengan dibimbing GK3 di papan tulis. Setelah semua soal dibahas, GK3
meminta semua siswa mengumpulkan PR Matematika untuk dinilai GK3. Pukul 08.45 WIB
istirahat pertama. Semua siswa keluar kelas. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait
kegiatanlanjutan anak lamban belajar pada GK3 umhémber check

Pukul 09.00 WIB jam istirahat selesai, belum semua siswa masuk kelas. GK3 masuk kelas
pada pukul 09.05 WIB. Setelah semua siswa masuk, GK3 meminta siswa mengeluarkan LKS
IPA. GK3 menuliskantwas yang harus di ke rlRAdKShal 7sRom wa di p
1o .

EP dan IN mengerjakan tugas, tetapi masih sering mengobrol dan benaiaidengan
teman di sebelahnya. Sementara siswa mengerjakan LKS IPA, GK3 menilai PR Matematika
siswa. GK3membagikan PR yang sudah selesai dikoreksi pada siswa. Untuk siswa yang tidak
mengerjakan PR Matemati ka, GK3 meminta siswa m
mengerjakan, mengerjakan | agi di rumah. o EP dan
berman-main dan tidak mengerjakan tugasnya. GK3 menyampaikan pada para siswa bahwa
nanti ada ulangan IPA, materinya sama dengan tugas LKS yang sedang dikerjakan siswa.
GK3 mengecek semua siswa, apakah sudah selesai mengerjakan tugas atau belum. Setelah
semua swa selesai mengerjakan tugas, GK3 dan siswa membahas tugas IPA. Setiap siswa
mendapat kesempatan untuk membacakan soal dan jawaban, sesuai urutan tempat duduk.

(e} )

"~y

Pembahasan soal di mul ai dar i EP, ADiIi mul ai dar i
magroet 6GK3 mengul angi |jawaban EP, ANomor satu m
dan jawaban soal. Jawaban I N benar, yaitu o6di

ADi teruskan. 0 Setelah semua siswa mendapat k es
sesuai urutatempat duduk, EP mendapat kesempatan lagi.

Setelah semua soal dibahas, GK3 memberikan tugas siswa untuk membaca kembali tugas
yang telah di kerjakan karena akananadbagad5ak an ul a
meni t! 0 $Semantyany kimmembaca. EP dan IN lebih sering mengobrobhdeng
teman di sebelahnya. Beberapa siswa juga masih mengobrol atau bexaaitMelihat IN
masih mengobrol, GK3 mendekati IN, kemudian IN mau membaca LKSnya.
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Sebelum ulangan dilaksanakan, GK3 mengecek kesiapan siswa. GK3 membacakan soal
ulangan nomos at u, ANomor satu. Dijawab singkat! Wa r
tumbuhan untuk fotosintesis yaitué. o GK3 membe:
melanjutkan membacakan soal nomor dua. Soal ulangan adalah 10 soal isian singkat. Soal
ulangan yang ilerjakan EP dan IN sama dengan siswa lainnya. Waktu yang diberikan GK3
untuk EP dan IN sama dengan siswa lainnya. Peneliti mendokumentasikan soal ulangan IPA
dan pengerjaan ulangan siswa kelas V B.

Setelah semua siswa mengerjakan GK3 dan siswa nhasilsaal ulangan. GK3 meminta
masingmasing siswa menukarkan jawabannya dengan teman di sebelahnya, kemudian
mengecek kesiapan siswa. GK3 membahas satu persatu soal bersama siswa. Setelah semua
soal dibahas, GK3 memanggil nama siswa dan memasukkan sila. $N mendapat nilai 8
dan EP mendapat nilai 7. Siswa kelas V B istirahat kedua.

Selanjutnya, peneliti melaksanakan dokumentasinrdamber checKi kelas 11l B. Siswa
kelas Il B baru saja melaksanakan kerja kelompok pada pelajaran Bahasa IndandBiA.
Peneliti menanyakan apa hasil kerja semua kelompok dipajang. Siswa tersebut menjawab
kalau semua hasil kelompok dipajang di papan tulis dan di dinding kelas. Siswa tersebut juga
menunjukkan bacaan Bahasa Indonesia yang harus dikerjakan setappddel Peneliti
bertanya, il ni terus dikasih pertanyaan ya Dek
nyar.i t okoh, sifat tokohnya, sama komentarnya
GPK1l. GPK1 menyampaikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sidalahakerja
kelompok. Untuk pelajaran IPA, setiap kelompok mendapat beberapa gambar hewan.
Kemudian, siswa diminta untuk mengidentifikasi nama hewan tersebut dan jumlah kakinya
berapa. Hasil pekerjaan kelompok IPA ditulis di kertas Samsons, kemudiamdipajzapan
tulis. Peneliti mendokumentasikan hasil karya kelompok anak lamban belajar AP yang
dipajang di papan tulis (Bahasa Indonesia) dan di dinding kelas (IPA). Tugas kelompok
Bahasa Indonesia dan IPA yang dikerjakan kelompok AP sama dengan kelampgk.|

. Catatan Lapangan XVII

Hari, Tanggal : Kamis, 5 Juni 2014

Waktu : pukul 07.15 12.40 WIB

Tempat : ruang kelas 11l B SD Negeri Giwangan
Kegiatan : observasi, dokumentasi, daxember check
Deskripsi :

Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di
kelas Ill B. GK1 menginstruksikan siswa latihan mengisi soal ulangan dengan LJK. GK1
meminta siswa menyiapkan LJK yang sudah dibagikan dan diisi identitas maaing
siswa kemari n. AP mengel uar kan L J K n-arak GK1 me
perhati kan, nant i kita |l atihan soal. Sambi | di
empat soal di papan tulis untuk dikerjakan siswa dan untuk diisi pada LJK. AP rakagerj
soal dari GK1. Saat GPK1 datang, AP menunjukkan LJKnya dan langsung bertanya tentang
soal yang dikerjakannya pada GPK1.

GK1 membagikan soal latihan UKK pada setiap siswa. GK1 meminta siswa mengerjakan
40 soal pilihan ganda latihan UKK dengan witang pada LIK. AP mengerjakan soal latihan
UKK dengan bimbingan GPK1. GK1 mengecek siswa FR (tunagrahita ringan) apakah sudah
mengerjakan soal atau bel um, AFachri, arep ngg.
tidak duduk berkelompok. Siswa FR belumendapat soal. GK1 meminta seorang siswa di
dekat FR untuk meminjamkan soalnya pada FR karena jumlah lembar soal kurang. Pada saat
mengerjakan soal tentang pecahan, GPK1 menjelaskan pada AP dengan bahasa yang lebih

sederhana, pecahanatau satupersgu at au setengah, GPK2 menj el ask:
itu separo, 0 dan menggambarkan I ingkaran dengan
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Bel istirahat pertama berbunyi. Beberapa siswa sudah menyelesaikan soal latihan. AP
melanjutkan mengerjakamal latihan Matematika pada jam istirahat. Peneliti bertanya pada
AP sudah sampai nomor berapa. AP tersenyum dan melanjutkan mengerjakan soal. AP bisa
mengerjakan soal mencari luas atau keliling bangun persegi dan persegi panjang tanpa
menghitung di kertasAP cukup lancar mengerjakan soal. Sebelum istirahat selesai, AP sudah
selesai mengerjakan soal. Peneliti bertanya apa AP senang dengan kerja kelompok dalam
pelajaran Bahasa Indonesia. AP menganggukkan kepala dan tersenyum.

Bel masuk berbunyi. Siswkelas Ill B dan GPK1 masuk kelas. Peneliti menanyakan pada
GPK1 apa untuk UKK besok soal Matematika dibuat sendiri oleh GPK1l. GPK1
mengemukakan bahwa untuk semester ini, soal Matematika sama seperti siswa lainnya karena
AP sudah bisa mengerjakan seahl hanya sering lupa bagaimana cara mengerjakannya.
Kalau sudah ingat caranya, AP bisa mengerjakan. Di rumah sendiri, AP tidak ada
pengulangan dalam mengerjakan soal latihan, sehingga sudah lupa caranya. Orang tua AP
sibuk dan pulang bekerja pada malam .hBeneliti menyampaikan pada GPK1 bahwa tadi
AP sudah bisa mengerjakan soal latihan dengan lancar. GPK1 mengecek hasil pekerjaan AP
dan soal latihan AP. Di lembar soal sudah ada bekas jawaban yang dipilih siswa sebelumnya.
GPK1 meminta AP menunjukkan hitggainnya untuk soal yang dikerjakannya waktu istirahat
tadi. AP tidak menunjukkan hasil hitungannya. GPK1 meminta AP mengerjakan soal latihan
lagi. AP terlihat sedikit kesal dan tidak mau mengerjakan lagi. GPK1 terus membujuk AP
mengerjakan soal latihan laghP mau mengerjakan lagi dan beberapa kali harus dipaksa
GPK1.

GK1 mengecek apakah setiap anggota kelompok sudah selesai mengerjakan soal latihan.
Saat mengecek kelompok AP, GK1 bertanya pada GPK1 apakah AP sudah menyelesaikan
tugasnya. Masih ada berapa siswa yang belum selesai. Karena siswa yang sudah selesai
hanya bermaimain dan membuat gaduh, GK1 meminta siswa yang sudah selesai untuk
mengajari temannya yang belum selesai. GK1 menunggu siswa yang belum selesai
mengerjakan soal.

GK1 kembd mengecek apakah semua siswa sudah menyelesaikan tugas. GK1 kembali
mengecek setiap kelompok si swa. Saat mengecek k
sudah sel esai belum?d GPK1 menj awab, AiSudah. o (
siswa. GK1 mermta masingmasing siswa menukarkan hasil pekerjaan masiaging
dengan teman satu kelompok. GK1 mulai membahas soal latihan, mulai dari nomor satu. GK1
menunjuk siswa R untuk menuliskan jawabannya di depan kelas. Giliran siswa selanjutnya
dipilih oleh R dengan memberikan spidol. Seorang siswa yang baru saja menuliskan
jawabannya di papan tulis memberikan spidol pada AP dan menunjuk AP untuk maju. AP
menuliskan jawabannya di papan tulis. AP menunjuk teman di sebelahnya untuk maju
menuliskan jawabannya dapan tulis.

Siswa belum selesai mengoreksi semua jawaban, tetapi jam pelajaran Matematika sudah
habis. Karena guru PAI tidak dapat masuk kelas, guru PAI memberikan tugas untuk
mengerjakan LKS (soal pilihan ganda, isian singkat, dan uraian). GK1 goarigiswa kelas
[l B mengerjakan soal PAI. Dalam mengerjakan tugas PAI, AP dibimbing GPK1. AP tidak
banyak menemui kesulitan pada soal pilihan ganda. Pada soal isian singkat, AP mulai
menemui kesulitan. Sampai istirahat kedua, AP belum menyelesaikanyagd&ada jam
istirahat, AP masih mengerjakan tugas dengan didampingi GPK1. Beberapa kali GPK1
membenarkan posisi duduk AP yang membungkuk. AP juga mulai malas mengerjakan soal
dan membuka buku. AP tidak mau mengerjakan soal uraian. GPK1 terus membujotuRP
mengerjakan soal. GPK1 menjelaskan pada peneliti bahwa AP tidak bisa memahami bahasa
soal uraian yangextbook sehingga GPK1 harus menjelaskan soal dengan bahasa yang lebih
sederhana. Pada istirahat kedua, peneliti mendokumentasikan buku komAiRikasi

Setelah istirahat kedua selesai dan semua siswa masuk, GK1 menyampaikan bahwa tugas
PAIl untuk siswa yang belum selesai dijadikan PR. Kegiatan selanjutnya adalah les Bahasa

I ndonesi a. GK1 menyampai kan pada sirmevai,a.fi0Sekar
GK1 membagikan soal latihan Bahasa Indonesia pada setiap siswa. AP belum mendapat soal,
ABu saya belum Bu. 0 GK1 memberi kan soal pada AF

untuk mengerjakan soal langsung di lembar soal. Soal latihan yang haryakdikesiswa
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adalah 50 soal pilihan ganda. AP sudah mulai mengantuk. GK1 menjelaskan soal yang harus

di kerjakan siswa, AKerjakan sampai 50. Janjin

Sedapatnya nant.i ngoreksinya. 0 HnglGRKh Same nger j ak.

AP mengerjakan soal latihan, GPK1 memotivasi AP untuk segera menyelesaikan soal karena

beberapa temannya sudah selesai mengerjakan soal latihan. Pukul 11.45 WIB siswa kelas Il

B salat dzuhur berjamaah dan pada pukul 12.10 WIB kembali les k&tuk melanjutkan

mengerjakan soal kembali. GK1 mengecek siswa yang belum selesai mengerjakan soal,

iSiapa yang belum selesai ? Yang sudah, siapa vy

ada beberapa siswa yang bel um asedkiarssparuh GK1 men

dul u! Ditukarkan dul u! Di ber i nama, besok dil a

menunjuk siswa yang membacakan soal dan jawaban. AP ditunjuk mengerjakan soal nomor

empat, AAP! 0 Jawaban AP kur an gkmemgecektawabane hi ngga

|l agi, ACoba, dicek lagi!o GK1 mendekati kel ompo
Pukul 12.30 WIB, belum sampai setengah jumlah soal dikoreksi karena masih ada siswa

yang belum selesai. GK1 menginstruksikan siswa mengumpulkan soal lagi dan dapat

dilanjutkan besk.

Catatan Lapangan XVIII

Hari, Tanggal : Jumat, 6 Juni 2014

Waktu : pukul 07.0G° 10.30 WIB

Tempat : ruang kelas 111 B SD Negeri Giwangan
Kegiatan : observasi, dokumentasi, darember check
Deskripsi :

Selama menunggu anak lamban belajar AP yang sedang mengikuti pelajaran Penjasorkes,
peneliti melakukaimember checllengan GPK1 tentang pelaksanaan penilaian pembelajaran
untuk anak lamban belajar AP. GPK1 menjelaskan pada pebatjimanaproses aak
lamban belajar AP mengikuti ulangan harian dan UKK besok. GPK1 menyampaikan bahwa
ulangan harian AP dilaksanakan di kelas dengan didampingi GPK1. GPK1 mengarahkan
bagaimana cara menjawab soal karena AP sering kurang memahami bahasa dalam soal, untuk
jawaban sepenuhnya dijawab oleh AP. Untuk pelaksanaan UKK pada mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Jawa besok, GPK1 menyampaikan bahwa GPK1 melihat terlebih
dahulu apakah AP bisa mengikuti ujian di kelas bersama siswa lainnya atau tidak. Kalau tidak
bisa, basanya kalau jadwal ujian ada mata pelajaran Matematika, ujian Matematika dan
pelajaran selanjutnya yang diujikan pada hari tersebut dilaksanakan di ruang inklusi karena
waktu yang dibutuhkan AP untuk menghitung dan mengerjakan soal Matematika jauh lebih
lama daripada siswa lainnya, sehingga untuk mata pelajaran yang diujikan pada hari tersebut
juga harus mundur pelaksanaannya. Namun, untuk UKK selanjutnya dilaksanakan di kelas
bersama siswa lainnya. GPK1 menambahkan bahwa GPK1 mendampingi AP selama UKK,
tetapi bentuk pendampingan itu seperti mengarahkan bagaimana caranya menjawab, bukan
memberikan jawaban untuk AP. Untuk jawaban sepenuhnya dipilih oleh AP karena ulangan.

Setelah pelajaran Penjasorkes dan istirahat pertama selesai GK1 memulai pelajardha r i
kita lanjutkan! o GK1 meminta seorang si swa memkt
GK1 menginstruksikan siswa yang belum selesai untuk melanjutkan mengerjakan soal. AP
sudah selesai mengerjakan. Beberapa siselanjutkanmengerjakan tugas.Kd menunggu
siswa yang belum selesai mengerjakan tugas. GK1 beberapakali menanyakan apakah semua
siswa sudah menyelesaikan tugasnya. Karena masih ada siswa yang belum selesai, GK1
meminta siswa lainnya yang sudah menyelesaikan tugas untuk mengecek &mginaya.

AP mengor eksi l agi j awabannya. Ternyat a, dar i
saya belum dapat soal .0 GK1 menanyakan pada si s
memberikan kesempatan pada siswa G untuk mengerjakan soal. GPK1 mekgampda

peneliti bahwa siswa G sejak kecelakaan beberapa bulan yang lalu menjadi sedikit berubah

dalam belajar, dulunya siswa G cepat dalam mengerjakan soal, tetapi sekarang menjadi

lambat, mungkin pengaruh dari kecelakaan. Siswa FR (tunagrahita riteyagata juga

belum mendapat soal dan baru meminta pada GK1. Akhirnya GK1 memberikan soal pada

siswa FR dan harus dikerjakan di rumah.
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Setelah semua siswa sudah menyelesaikan tugasnya, GK1 meminta siswa menukarkan
hasil pekerjaannya dengan teman dietahnya, lalu membahas soal latihan bersama siswa.
GK1 menunjuk siswa yang membacakan soal dan jawaban. AP ditunjuk mengerjakan soal
nomor 12, ANomor dua belas AP. 0 AP membacakan
me mbac a, AApa judulsiyamg ataeap&t Auktebkingrw. 0 Kar e
GK1 memberikarpenguatap o si t i f pada AP, AYa, kebunku. o6 GK:
selanjutnya. Untuk pembahasan soal tertentu, GK1 memberikan penekanan dengan
melakukan tanya jawab dan memberikan pergeladang secara klasikal, seperti dalam soal
menentukan kalimat berita, GK1 bertanya pada siswa secara klasikal. GK1 juga menjelaskan
tentang pengertian kata o6égenangan aird kemudi a
kehidupan sehafiari siswa. Pada saamembahas soal tentang pertanyaan bacaan, karena
masih ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam mengerjakan soal, GK1 meneklakan pada
semua si swa, AfBesok | agi, kalau ada bacaan dik
tentang kata dasar, GK1 juga nielkan tanya jawab dengan siswa pengertian kata dasar.
Karena semua siswa sepertinya sudah lupa pengertian kata dasar, GK1 menjelaskan pada
Ssi swa, iKata dasar adal ah kata yang belum men
murni . o Kemudi an, a r@kunjuk mamai dart gilihars yasgvada yang
merupakan kata dasar. Selama pembahasan soal latihan, AP mau memperhatikan.

Setelah semua soal selesai dibahas, GK1 memasukkan nilai setiap siswa. GK1 memanggil
nama siswa satu persatu dan meminta siswa rbetkan jumlah jawaban yang ben@xari
50 soal pilihan ganda, AP benar 35 soal. GPK1 menyampaikan pada peneliti kalau AP baru
moodmengerjakan soal, AP pasti lancar mengerjakan soal seperti ini. Peneliti menanyakan
pada GK1 pada pelajaran hari Rabu kemadat ada tugas kelompok Bahasa Indonesia,
apakah AP bisa mengikuti proses pembelajaran. GPK1 menyampaikan bahwa kemarin dalam
satu kelompok ada satu anak yang membacakan cerita, satu anak menulis jawaban, dan siswa
lainnya mendengarkan cerita yang dibasakGPK1 menyampaikan bahwa kemarin kurang
efektif karena meskipun gaya belajar AP auditori, tetapi karena suasana berisik, AP menjadi
tidak bisa konsentrasi dan menjadi kurang paham. Selain itu, pada pelaksanaan permainan
kelompok, anak lamban belajar Affasanya munduru ke belakang. Ketika ditanya mengapa
tidak ikut bermain, anak lamban belajar AP menjaiablg g a k mu 8lamurg mekalui. ©
pembelajaran kooperatif anak lamban belajar AP dapat beradaptasi dengattetearamnya
dan merasa senang dapat keléjersama temaemannya.

Catatan Lapangan XIX

Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Juni 2014

Waktu : pukul 07.300 10.00 WIB

Tempat : ruang kelas Il B dan ruang guru SD Negeri Giwangan
Kegiatan : member check

Deskripsi :

Siswa kelas Ill B sedang mengikyémbelajaran bersama GK1, siswa kelas V A sedang
mengikuti pembelajaran bersama GPK1 karena GK2 sedang ada keperluan untuk mengambil
pesanan kaos siswa kelas V A, dan siswa kelas V B sedang mengikuti pembelajaran dengan
GK3. Pada jam istirahat pertama,npti menemui GK3 di ruang guru untuk melakukan
member checlSetelah istirahat pertama, peneliti melakukan wawancara lanjutan dengan GK1
danmember chec#li ruang kelas 11l B.

Sebelum pulang, peneliti membuat janji dengan GK2 untuk melakukan waksan
lanjutan pada hari Senin besok, pukul 09.30 WIB karena hari ini GK2 menghadiri wisuda
putranya.

Catatan Lapangan XX

Hari, Tanggal : Senin, 9 Juni 2014

Waktu : pukul 08.30° 10.00 WIB

Tempat : ruang guru SD Negeri Giwangan
Kegiatan : observasi damember check
Deskripsi
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Siswa kelas | sampai kelas V sedang melaksankan UKK. Anak lamban belajar AP (kelas
[l B) mengerjakan soal ujian Bahasa Indonesia di ruang kelas Il B bersama siswa lainnya.
AP duduk di kursi paling depan, bet®lahan dengan seorang temannya. GPK1 duduk di
belakang dan saat AP mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, GPK1 datang ke meja
AP untuk membimbing AP. Setelah AP paham, GPK1 kembali ke belakang. SD dan AN
mengerjakan soal ujian Bahasa Indonesia dngukelas V A bersama siswa lainnya, tanpa
didampingi GPK. IN dan EP mengerjakan soal ulangan Bahasa Indonesia di ruang kelas V B
bersama siswa lainnya tanpa didampingi GPK. Soal UKK yang dikerjakan semua anak
lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Pa&30 WIB peneliti melaksanakanember
checkdengan GK2 dan GPK1.

Catatan Lapangan XXI

Hari, Tanggal : Jumat, 20 Juni 2014

Waktu : pukul 09.30 12.30 WIB

Tempat : ruang guru SD Negeri Giwangan
Kegiatan : member check

Deskripsi :

Siswa kelas | sampai kelas VI dari hari Senin sampai hari Jumat diliburkan karena SD
Negeri Giwangan menjadi tempat diklat dari provinsi. Peneliti melakukamber check
dengan GK1 dan GK2. GK1 menyapaikan pada peneliti bahwa untuk UKK kemarin, hasil
UKK untuk AP dikoreksi sendiri oleh GK1, sedangkan untuk hasil UKK siswa lainnya
dikoreksi sesuai prosedur dari dinas yang menggunakan LJK. GK1 menunjukkan pada
peneliti hasil UKK dari dinas kemarin.

Catatan Lapangan XXII

Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Juni 21

Waktu : pukul 09.00/ 11.00 WIB

Tempat : ruang kelas V B dan halaman SD Negeri Giwangan
Kegiatan : member check

Deskripsi

Siswa kelas | sampai kelas V baru saja menerima raport. Siswa kelas VI sedang
melaksanakan persiapan wisuda. Peneliti melakwkamber checklengan GK3 di ruang
kelas V B. Untuk desain tempat duduk, GK3 mengemukakan bahwa setiap hari Senin tempat
dudk siswa dirubah.
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Lampiran 6. Pedoman Observasi

Hari/Tanggal
Tempat:
Waktu

PEDOMAN OBSERVASI

Aspek yang Diamati

Subaspek yang Diamati

Deskripsi

A. Pelaksanaan Kegiatg
Pembelajaran
Pendahuluan  untu
Anak Lamban Belajarn

Bagaimana guru kelas memberikan
apersepsi untuk membantu anak
lamban belajar mengingat pengetahu
dasar yang diperlukan?

Bagaimana guru kelas menjelaskan
tujuan pembelajaran khusus untuk ar
lamban belajar?

Bagaimana guru kelas mengecek
keterampilan prasyarat yang harus
dimiliki anak lamban belajar dalam
pembelajaran?

Apa guru kelas menuliskan pokok
pokok materi pembelajaran yang aka
dipelajari anak lamban belajar dalam
bentuk bagan?

Bagaimana gurkelas mengulangi
materi yang telah dipelajari
sebelumnya untuk mengaitkan mater
pelajaran yang akan disampaikan?

B. Perlakuan Khusus
untuk Anak Lamban

Apa guru kelas menyampaikan mater
pembelajaran secara urut?

Belajar dalam
Penyampaian
Informasi

Bagaimana ruang lingkup materi yant
disampaikan untuk anak lamban
belajar?

Metode pembelajaran apa yang
diterapkan guru kelas menyampaikar
materi pada anak lamban belajar?

Bagaimana guru kelas menyampaikal
pokok-pokok materi dan penjelasan
setiappokok materi untuk anak lamba
belajar?

10.

Bagaimana media pembelajaran atay
alat peraga yang digunakan guru kelg
dan atau GPK dalam menjelaskan
pokokpokok materi untuk anak
lamban belajar?

11.

Bagaimana bahasa yang digunakan
guru kelas dalam menyampaikan
informasi atau materi pelajaran?

12.

Bagaimana guru kelas dan atau GPK
mengulangi materi yang disampaikan
untuk anak lamban belajar?

13.

Bagaimana guru kelas dan atau GPK
memahamkan konsep pada anak

lamban belajar?
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14.

Bagaimana guru kelas memberikan
contohdan noncontoh untuk anak
lamban belajar?

15.

Apa dalam memberikan contoh dan
noncontoh guru kelas mengaitkan
materi dengan kehidupan sehhairi
siswa?

16.

Apa anak lamban belajar mengerjaka
tugasatau soakoal latihan di kelas?

C. Bantuan untuk Anak
Lamban Belajar
dalam Partisipas
Siswa

17.

Bagaimana tingkat kesulitan tugas atj
soatsoal latihan yang harus dikerjaka
anak lamban belajar di kelas?

18.

Apa anak lamban belajar mendapat
tambahan waktu untuk mengerjakan
tugas atau soaoal latihan di kelas?

19.

Bagaimana guru kelas menerapkan
pembelajaran kooperatif untuk anak
lamban belajar dalam pengerjaan tug
atau soakoal latihan?

20.

Apa guru kelas dan atau GPK
membantu anak lamban belajar dalar
mengerjakan tugas atau scalal
latihan dengan memberitahnak
lamban belajar apa yang harus
dikerjakan untuk memperbaiki
kesalahan?

21.

Kemudian, apa guru kelas dan atau
GPK membantu anak lamban belajar
dalam mengerjakan tugas atau soal
soal latihan dengan memeriksa hasil
perbaikan anak lamban belajar?

22.

Bagaimana guru kelas memberikan
penguatan positif untuk anak lamban
belajar?

23.

Bagaimana guru kelas memberikan
penguatan negatif untuk anak lambar
belajar?

D. Penyesuaian Wakty

Cara, dan Mater

dalam Penilaiar

24,

Bagaimana teknik penilaian yang
dilaksanakan guru kelas untuk anak
lamban belajar?

Pembelajaran  untu
Anak Lamban Belajan

25.

Bagaimana tambahan waktu
pengerjaan soal ulangan, tes, atau tu
lainnya yang diberikan guru kelas
untuk anak lamban belajar?

26.

Bagaimana guru kelas dan aatu atau
GPK memberikan modifikasi
pemberian soal ulangan, tes, atau tug
lainnya untuk anak lamban belajar?

27.

Bagaimana tingkat kesulitan soal
ulangan, tes, atau tugas lainnya yang
harus dikerjakan anak lamban belajal

28.

Bagaimana penggunaan bahasa yani
digunakan dalam butir soal ulangan,
tes, atau tugas lainnya yang harus
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dikerjakan anak lamban belajar?

E. Pelaksanaan Kegiatg
Lanjutan untuk Anak

29.

Apa guru kelas memberikan PR untul
anak lamban belajar?

Lamban Belajar

30.

Bagaimana tingkat kesulitan PR yang
harus dikerjakan anak lamban belajal

31.

Bagaimana alokasi waktu yang
diberikan guru kelas untuk anak
lamban belajar dalam mengerjakan
PR?

32.

Apa guru kelas membahas kembali
materi pelajaran yang belum dikuasa
anaklamban belajar?

33.

Apa guru kelas menugaskan anak
lamban belajar membaca buku sumb
pelajaran lainnya yang juga membabhi
topik atau materi yang sesuai dengar
kompetensi yang diharapkan?

34.

Bagaimana guru kelas menampilkan
pekerjaan anak lamban belayang
baik?

35.

Bagaimana guru kelas mengajari ana
lamban belajar merefleksi kemajuan
mereka sendiri?

36.

Bagaimana guru kelas dan atau GPK
memberikan bimbingan untuk anak
lamban belajar atas hasil belajar yang
diperolehnya?

37.

Apa guru kelas menyampaikéopik
atau materi yang akan dipelajari padg
pertemuan berikutnya?
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Lampiran 7. Hasil Observasi

A. Hasil Observasi Kelas Il B

HASIL OBSERVASI

Aspek yang Diamati

Subaspek yang Diamati

Deskripsi

A. Pelaksanaan Kegiatar 1.

Pembelajaran
Pendahuluan untuk
Anak Lamban Belajar

Bagaimana guru kelas
memberikan apersepsi untu
membantu anak lamban
belajar mengingat
pengetahuan dasar yang
diperlukan?

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 bertanya apakahadayangngi n di tanyakan terl ebih
Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; dan Jumat, 6 Juni 2014
Tidak teramati.

dah

Bagaimana guru kelas
menjelaskan tujuan
pembelajaran khusus untuk
anak lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisan, klasikal, dan dengan
yang mudah dipahami siswa.

Jumat, 9 Mei 2014, Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; dan Jumat, 6 Juni 2014

GK1 menyampaikan kegiatan yang akan dilak&an siswa secara lisan, klasikal, dan den
bahasa yang mudah dipahami siswa.

Bagaimana guru kelas
mengecek keterampilan
prasyarat yang harus
dimiliki anak lamban belajar,
dalam pembelajaran?

Kamis, 8 Mei 2014
GK1 melakukan tanya jawab secara lisamtang materi yang telah dipelajari sebelumnya.

GK1 fiBagai mana cara mencar.i l uas persegi
Siswa :(tidak ada siswa yang menjawab)

GK1 fiYang | u-ingat! Meaghitungglenghin kertag ddrpetak, uamBagaimane
mencari l uas persegi panjang?o

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
Tidak teramati.

Apa guru kelas menuliskan
pokokpokok materi
pembelajaran yang akan

dipelajari anak lamban

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 tidak menuliskan pokegokok materi yang akan disampaikan dalam bentuk bagan.
Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Tidak teramati.
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belajar dalam bentuk bag?

5. Bagaimana guru kelas Kamis, 8 Mei 2014
mengulangi materi yang GK1 melakukan tanya jawab dengan anak lamban belajar dan beberapa siswa. Karena sis\
telahdipelajari sebelumnya|bi sa mengi ngat, GK1 member.i p enga! Merghitgng dengal
untuk mengaitkan materi kertas berpetak, rumus. Bagai mana mencar.i
pelajaran yang akan Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
disampaikan? Tidak teramati.
Perlakuan Khusuy 6. Apa guru kelas Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
untuk Anak Lamban menyampaikan materi GK1 menyampaikan materi pelajaran secara urut, mulai dari hal yang mudah ke hal yang lek
Belajar dalam pembelajaran secara urut? | dari hal konkret kelzstrak, atau dari teori ke praktik
Penyampaian Kamis, 5 Juni 2014
Informasi Tidak teramati.
7. Bagaimana ruang lingkup | Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Ju
materi yang disampaikan | 2014
untuk anak lamban belajar? Ruanglingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainny
8. Metode pembelajaran apa | Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Jud014; Jumat, 6 Juni
yang diterapkan guru kelas| 2014
menyampaikan materi padg Metode ceramah dan tanya jawab (sama dengan siswa lainnya).
anak lamban belajar?
9. Bagaimana guru kelas Kamis, 8 Mei 2014
menyampaikan pokek GK1 menyampaikan pokepokok materi melalui metode ceramah. GK1 menjelaskan ¢
pokok materi dan penjelasal membandingkan luas persegi panjang secara tertulis di papan tulis dan melalui metode
setiap pokok materi untuk | secara lisan, klasikal, setahap demi setahap, dan diikuti kegiatan tanya jawab dengan siswa.
anak lamban belajar? Jumat, 9 Mei 2014
Tidak teramati.
Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
GK1 menyampaikan pokepokok materi melalui metode ceramah secara lisan dan klasikal.
menjelaskan pokegokok materi melalui ceramah, diikuti tanya jawab dengan siswa.
10. Bagaimana media Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat 6 Ju

pembelajaran atau alat

peraga yang digunakan gur

2014
Tidak teranati.
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kelas dan atau GPK dalam
menjelaskan pokoekokok
materi untuk anak lamban
belajar?

11.

Bagaimana bahasa yang
digunakan guru kelas dalan
menyampaikan informasi
atau materi pelajaran?

Kamis, 8 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014

Bahasa yang digunakan GK1 adalah bahasa yang digunakanhsehaiswa, baik bahasa Indone
maupun bahasa Jawa.

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Bahasa yang digunakan GK1 adalah bahasa yang digunakanhsehaiswa, baik bahasa Indone
maupun bahasa Jawa. GK1 juga menjelaskan pada siswa pengertikat&atakar, kat&ata baru,
atauistilah dengan katlata yang lebih sederhana.

12.

Bagaimana guru kelas dan
atau GPK mengulangi
materi yang disampaikan
untuk anak lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 memberi pengulangan secara klasikal tentang konsep dasar.

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014

GK1 memberi pengulangan secara klasikal tentang konsep dasar dan soal yang memi
pembahasan lebih lanjut.

13.

Bagaimana guru kelas dan
atau GPK memahamkan
konsep pada anak lamban
belajar?

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 beberapa kali memberi pengulangan konsep dasar secara klasikal.

Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Dalam pembahasan materi, GK1 memberikan contoh penerapan dalam kehidupalmnasesiakia
dan melakukan tanya jawab dengan siswa.

Senin, 2 Juni2014

GK1 melakukan tanya jawab, memberikan contoh penerapan materi dengan kehidupamase
siswa.

Kamis, 5 Juni 2014
Tidak teramati.

14.

Bagaimana guru kelas
memberikan contoh dan
noncontoh untuk anak
lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Me2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
GK1 menyampaikan materi dan cortg@ada beberapa soal melalui penjelasan secara lisan, klg
dan melalui tanya jawab dengan siswa.

Senin, 2 Juni 2014

Pada saat membahas materi kata baku pada salah satkaseah jawaban siswa tentang con
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kata baku kurang tepat, GK1 membantu menemukan contoh kata baku dan tidak baku pg
mi salnya fifaham itu harusnya pakai O0pod, |
0606z6. 0

15.

Apa dalam memberikan
contoh dan noncontoh guru
kelas mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari
hari siswa?

Kamis, 8 Mei 2014

Tidak teramati.

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Soal latihan memuat materi dalam kehidupan sdfatisswa. Selain itu dalam pembahasan si
guru kelas memberi contoh dalam kehidupan setarisiswa.

C. Bantuan untuk Anak
Lamban Belajar dalan
Partisipasi Siswa

16.

Apa anak lamban belajar
mengerjakan tugas atau soi
soal latihan di kelas?

Kamis, 8 Mei 2014; Junat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
Anak lamban belajar mengerjakan soal latihan.

Senin, 2 Juni 2014

Anak lamban belajar melanjutkan mengerjakan soal latihan.

17.

Bagaimana tingkat kesulitar
tugas atau soaoal latihan
yang haruglikerjakan anak
lamban belajar di kelas?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Ju
2014

Tingkat kesulitan soal latihan yang harus dikerjakan AP sama dengan siswa lainny
memberikan latihan secara bedphmulai dari yang lebih ringan ke yang lebih sulit.

18.

Apa anak lamban belajar
mendapat tambahan waktu
untuk mengerjakan tugas
atau soakoal latihan di
kelas?

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 memberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum selesai mengerjakdatibaal
Matematika. Saat AP belum selesai mengerjakan tugas, GK1 memberi tambahan waktu lima
Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Tidak teramati karena AP sudah menyelesaikan tugas.

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014

GK1 memberikan kesempataliP dan siswa lainnya mengerjakan soal latihan sampai se
Alokasi waktu yang diberikan GK1 sangat longgar.

19.

Bagaimana guru kelas
menerapkan pembelajaran
kooperatif untuk anak
lamban belajar dalam
pengerjaan tugas atau soal
soal latihan?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis 5 Juni 2014; Jumat, 6 Ju
2014

GK1 sebelumnya sudah membagi siswa kelas Ill B dalam enam kelompok kecil. Setiap ke|
memiliki satu ketua kelompok yang bertugas untuk memeriksa apakah semua anggope keya
sudah mengerjakan tugas.

Tugas yang di kerjakan adalah tugas individual, tetapi jika belum paham atau mengalami k
siswa dapat bertanya dengan temannya atau pada guru. AP lebih banyak bertanya pada GP}
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20.

Apa guru kelas dan atau
GPK membatu anak
lamban belajar dalam
mengerjakan tugas atau soi
soal latihan dengan
memberitahu anak lamban
belajar apa yang harus
dikerjakan untuk
memperbaiki kesalahan?

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 membimbing kelompok anak lamban belajar AP saat mengerjakan soan.la@kK1l
memberi kan pengul angan konsep dan menekan]
l uasnya'! Mungkin sekilas luasnya kelihatai
Dalam mengerjakan soal latihan, AP banyak dibantu oleh GPK1. GRi{iberikan pengulanga
individual dan membimbing setahap demi setahap AP dalam mengerjakan soal latihan kal
mengalami kesulitan.

Jumat, 9 Mei 2014

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan. AP dibimbing i
GPK1 dalam rangerjakan tugas individu.

Senin, 2 Juni 2014

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan. AP dibimbing
setahap demi setahap dalam mengerjakan soal. GPK1 menjelaskan bagaimana cara me
pecahan dengan kakata yangdimengerti AP dan menggunakan alat peraga kartu bilangan pe
(Matematika).

Kamis, 5 Juni 2014

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan. AP dibimbing
setahap demi setahap dalam mengerjakan soal Matematika. GPK1 mentdisgga konvers
satuan panjang untuk mengingatkan AP urutan konversi satuan panjang dan mengga
lingkaran dengan setengah bagian diarsir untuk menunjukkan pecahan satu per dua pada AF
Jumat, 6 Juni 2014

Tidak teramati karena AP sudah selesai regagan tugas.

21.

Kemudian, apa guru kelas
dan atau GPK membantu
anak lamban belajar dalam
mengerjakan tugas atau soi
soal latihan dengan
memeriksa hasil perbaikan
anak lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat 9 Mei 2014

GK1 memeriksa hasil pekerjaan anaknban belajar melalui pendekatan kelompok. GPK1 ¢
intensif dalam memeriksa hasil perbaikan pengerjaan tugas atau soal latihan anak lamban be
Senin 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014

GPK1 memeriksa hasil perbaikan anak lamban belajar dalam pemgeeigas atau soal latihan.
Jumat, 6 Juni 2014

Tidak teramati.

22.

Bagaimana guru kelas

memberikan penguatan

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014
Tidak teramati.
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positif untuk anak lamban
belajar?

Senin, 2 Juni 2014
AP mendapat kesempatarenjawab soal Bahasa Indonesia dua kali dan kedua jawabannya be
Jumat, 6 Juni 2014

Karena jawaban AP tepat, GKI1

memberi kan

P ¢

23.

Bagaimana guru kelas
memberikan penguatan
negatif untuk anak lamban
belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014

Tidak teramati.

Kamis, 5 Juni 2014

Jawaban yang dibacakan AP kurang tepat, sehingga mendekati kelompok AP dan meminta 4
mengecek jawaban lagi.

Jumat, 6 Juni 2014

Pada saat membahas soal tentang bad¢amena masih ada banyak siswa yang kurang teliti, {
menyampai kan secara klasikal, fABesok | agi |

D. Penyesuaian Wakty
Cara, dan Mater
dalam Penilaiar

Pembelajaran  untul

24,

Bagaimana teknik penilan
yang dilaksanakan guru
kelas untuk anak lamban
belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
Penilaian hasil: tugas individu (soal latihan).

Senin, 2 Juni 2014

Penilaian hasil: tugas individu (soal latihan dan PR)

Anak Lamban Belajar

25.

Bagaimana tambahan wakt
pengerjaan soal ulangan, te
atau tugas lainnya yang
diberikan guru kelas untuk
anak lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014

GK1 memberikan waktu tambahan untuk semua siswa yang belum selesai mengerjake
individu berupa soal tédhan, termasuk AP. Saat AP belum selesai, GK1 memberikan taml
waktu lima menit.

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014

GK1 memberikan waktu tambahan sampai semua siswa dapat menyelesaikan tugas individu

26.

Bagainana guru kelas dan
aatu atau GPK memberikan
modifikasi pemberian soal
ulangan, tes, atau tugas
lainnya untuk anak lamban
belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014

GPK1 membimbing AP mengerjakan tugas indivigerupa soal latihan, mulai dari memahag
bahasa soal dengan bahasa yang lebih sederhana dan mengarahkan bagaimana cara mengj
setahap demi setahap jika AP menemui kesulitan.

Jumat, 6 Juni 2014

Tidak teramati.

27.

Bagaimana tingkat kesulitar
soal ulangan, tes, atau tuga

lainnya yang harus

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Ju
2014
Tingkat kesulitan tugas individu AP sama dengawailainnya.
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dikerjakan anak lamban
belajar?

28.

Bagaimana penggunaan
bahasa yang digunakan
dalam butir soal ulangan,
tes, atau tugas lainnya yang
harus dikerjakan anak
lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Ju
2014

Penggunan bahasa dalam butir soal tugas individu yang harus dikerjakan AP sama denga
lainnya.

E. Pelaksanaan Kegiatg
Lanjutan untuk Anak
Lamban Belajar

29,

Apa guru kelas memberikar
PR untuk anak lamban
belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, Suni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
Tidak teramati.

Senin, 2 Juni 2014

GK1 memberikan PR untuk AP.

30.

Bagaimana tingkat kesulitar
PR yang harus dikerjakan
anak lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014, Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014
Tidak teranati.

Senin, 2 Juni 2014

Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya.

31.

Bagaimana alokasi waktu
yang diberikan guru kelas
untuk anak lamban belajar
dalam mengerjakan PR?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014umat, 6 Juni 2014
Tidak teramati.

Senin, 2 Juni 2014

Alokasi waktu untuk AP dalam mengerjakan PR sama dengan siswa lainnya.

32.

Apa guru kelas membahas
kembali materi pelajaran
yang belum dikuasai anak
lamban belajar?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; &nin 2 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014

Tidak teramati.

Kamis, 5 Juni 2014

Jam terakhir adalah jam pelajaran tambahan yang dimanfaatkan untuk mengerjakaaldatihan
dan pembahasan soal latihan.

33.

Apa guru kelas menugaska
anak lamban belajar
membaca bku sumber
pelajaran lainnya yang juga
membahas topik atau matel

yang sesuai dengan

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Ju
2014
Tidak teramati.
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kompetensi yang
diharapkan?

34.

Bagaimana guru kelas
menampilkan pekerjaan
anak lamban belajar yang
baik?

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Ju
2014
Tidak teramati.

35. Bagaimana guru kelas Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014
mengajari anak lamban GK1 bertanya pada siswa secara klasikal apa mereka sudah selesai mengerjakan tugas at
belajar merefleksi kemajuar| Untuk siswa yang sudah selesai, diminta untuk mengecek lagi tugasnya sudah benar atau be
mereka sendiri? Senin, 2 Jwi 2014; Kamis, 5 Juni 2014
GK1 bertanya pada siswa secara klasikal apa tugas mereka sudah selesai atau belum. f
bertanya secara individual pada AP tentang kemajuan hasil belajar AP.
36. Bagaimana guru kelas dan | Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014
atau GPK memberikan GK1 dan semua siswa mengoreksi dan membahas bersama soal latihan. melalui tanya je
bimbingan untuk ara menjelaskan secara lisan.
lamban belajar atas hasil | Kamis, 5 Juni 2014
belajar yang diperolehnya?| GK1 meluriskan jawaban siswa ketika jawaban siswa masih bervariasi secara lisan dan klasil
Pada pembahasan soal latihan les Bahasa Indonesia, jawaban yang dibacakan AP Kkure
sehingga GK1 meminta AP untuk mengecek jawaban lagi dan mendekati kelompok AP.
Jumat, 6 Juni 2014
Pada saat membahas soal tentang bacaan, karena masih ada banyak siswa yang kurang
menyampai kan secara klasi kal , ifBesok | agi |
37. Apa guru kelas Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014

menyampaikan topik atau
materi yang akadipelajari
pada pertemuan berikutnya

Tidak teramati.

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014
GK1 menyampaikan kegiatan siswa pada pertemuan selanjutnya, yaitu melanjutkan meni
tugas hari ini.
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B. Hasil Observasi Kelas V A

Aspek yang Diamati

Subaspek yang Diamati

Deskripsi

A. Pelaksanaan Kegiatal
Pembelajaran
Pendahuluan untuk
Anak Lamban Belajar

1. Bagaimana guru kelas Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014, Selasa 3 Juni 2014
memberikan apersepsi unty Tidak teramati.
membantu anak lamban
belajar mengingat
pengetahuadasar yang
diperlukan?
2. Bagaimana guru kelas Selasa, 6 Mei 2014
menjelaskan tujuan GK2 menyampaikan materi yang akan dipelajari kegiatan yang akan dilaksanakan siswa se
pembelajaran khusus untuk| lisan, klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa.
anak lamban belajar? Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
GK2 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara lisan, klasikal, dan
bahasa yang mudahpdihami siswa.
3. Bagaimana guru kelas Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
mengecek keterampilan Tidak termati.
prasyarat yang harus
dimiliki anak lamban belajar
dalam pembelajaran?
4. Apa guru kelas menuliskan| Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
pokok-pokok materi GK2 tidak menuliskan pokegokok materi pembelajaran yang akan disampaikan untuk
pembelajaran yang akan lamban belajar dalam bentuk bagan.
dipelajari anak lamban
belajar dalam bentuk bagan
5. Bagaimana guru kelas Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014, Selasa, 3 Juni 2014

mengulangi materi yang
telah dipelajari sebelumnya
untuk mengaitkan materi
pelajaran yang akan

disampaikan?

Tidak teramati.
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Perlakuan Khusus
untuk Anak Lambarn
Belajar dalam
Penyampaian
Informasi

Apa guru kelas
menyampaikan materi
pembelajaran secara urut?

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014

GK2 menyampaikan materi pelajaran secara urut mulai dari hal yang mudah ke hal yang lek
dari hal konkret ke abstrak, atau daoti ke praktik.

Selasa, 3 Juni 2014

Tidak teramati.

digunakan guru kelas dalan
menyampaikan informasi

atau materi pelajaran?

7. Bagaimana ruang lingkup | Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
materi yang disampaikan | Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban bs#aja dengan siswa lainnya.
untuk anak lamban belajar?
8. Metode pembelajaran apa | Selasa, 6 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
yang diterapkan guru kelas| Metode ceramah, tanya jawab, dan permainan.
menyampaikan materi padg Rabu, 14 Mei 2014
anak lamban belajar? Metode ceramah, tanya jawalanbrain strorming
9. Bagaimana guru kelas Selasa, 6 Mei 2014
menyampaikan pokek GK2 menyampaikan pokepokok materi melalui metode ceramah secara lisan dan klasikal.
pokok materi dan penjelasa] menjelaskan pokepokok materi melalui metode ceramah, diikuti kegiatan tanya jawab. GK2
setiap pokok materi untuk | menjelaskan cara mengerjakan soal latihan Matematika secara tertyi@palh tulis, dengal
anak lamban belajar? penjelasan setahap demi setahap.
Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
GK2 menyampaikan pokepokok materi melalui metode ceramah secara lisan dan klasikal.
menjelaskan pokekokok materi melalui metode ceramah, diikuti kegidtarya jawab.
10. Bagaimana media Selasa, 6 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
pembelajaran atau alat Tidak teramati.
peraga yang digunakan gur| Rabu, 14 Mei 2014
kelas dan atau GPK dalam | GK2 menggunakan niéa berupa contoh laporan pengamatan di buku pegangan siswa.
menjelaskan pokoekokok
materi untuk anak lamban
belajar?
11. Bagaimana bahasa yang | Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014

Bahasa yang digunakan GK2 adalah bahas® sering digunakan dalam kehidupan selmari
siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. Apabila ada kosa kata baru, GK2 me
pengertian kosakata tersebut dengan-kata yang lebih sederhana dan dapat dipahami semua
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secara lisanah klasikal.

12.

Bagaimana guru kelas dan
atau GPK mengulangi
materi yang disampaikan
untuk anak lamban belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal tentang konsep jumlah sudut dalam segiemp
360x dan cirkciri dan prinsip musyawarah mufakat, serta untuk materi yang belum dipahami si
GK2 memberikan pengulangan secara individual pada anak lamban belajar untuk me
pemahaman dan mengingatkan anak lamban belajar tentang konsep tertentu.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal dan kelompok agar siswa lebih memaham
yang dipelajari..

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal untuk membahas setiap soal.

13.

Bagaimana guru kelas dan
atau GPK memahamka
konsep pada anak lamban
belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

Pada mata pelajaran Matematika, GK2 memberikan beberapa kali pengulangan dan tany
dengan anak lamban belajar tentang konsep jumlah sudut segiempat adélahed@ukan tanys
jawab dengan anakamban belajar SD tentang konsep dasar, dan melakukan permainal
berantai.

Pada mata pelajaran PKn, GK2 memberikan contoh penerapan prinsip musyawarah mufakj
kehidupan sehahari siswa.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 memberikan contoh pengamatan yanpatiailaksanakan siswa dalam kehidupan seteaii

kemudian memberikan tugas kelompok untuk melakukan praktik pengamatan dan wawancai
pos, yaitu perpustakaan dan kantin, serta praktik menulis laporan pengamatan secara berkels
Selasa, 3 Juni 214

Pada pembahasan soal Matematika, GK2 beberapa kali mengingatkan siswa, bahwa ketika

soal pecahan biasa yang masih bisa dijadikan pecahan campuran, pecahan biasa terse
diubah terlebih dahulu ke pecahan campuran.

14.

Bagaimana guru kelas
memberikan contoh dan
noncontoh untuk anak
lamban belajar?

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014, Selasa, 3 Juni 2014
GK2 menyampaikan penjelasan materi dan cowstwitoh pada beberapa soal melalui cerai
secara lisan, klasikal, dilanjutkan tanya jawabghn siswa, termasuk anak lamban belajar.

15.

Apa dalam memberikan

Selasa, 6 Mei 2014
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contoh dan noncontoh guru
kelas mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari
hari siswa?

GK2 memberi contoh penerapan prinsip musyawarah mufakat dalam kehidupathagtssiva.
Rabu, 14 Mei 2014

GK2 memberikan contoh pengamatan yang dapat dilaksanakan siswa di pasar (lingkungal
siswa)

Selasa, 3 Juni 2014

Tidak teramati.

C. Bantuan untuk Anak
Lamban Belajar dalan
Partisipasi Siswa

16.

Apa anak lamban belajar
mengerjakan tgas atau soal
soal latihan di kelas?

Selasa, 6 Mei 2014

Anak lamban belajar mengerjakan tugas individu dan soal latihan.

Rabu, 14 Mei 2014

Anak lamban belajar mengerjakan tugas kelompok bersama siswa lainnya.
Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membahas PR bersarsiawa.

17.

Bagaimana tingkat kesulitar
tugas atau soaoal latihan
yang harus dikerjakan anak
lamban belajar di kelas?

Selasa, 6 Mei 2014

Tingkat tugas individu yang harus dikerjakan AN dan SD sama dengan siswa lainnya.

Rabu, 14 Mei 2014

Tingkat kesulitanugas kelompok untuk semua kelompok sama, yaitu menyusun daftar pert:
untuk wawancara, melakukan pengamatan dan wawancara, dan menulis laporan pengamatal
Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membahas PR bersama siswa.

18.

Apa anak lamban belajar
mendapat tambahavaktu
untuk mengerjakan tugas
atau soakoal latihan di
kelas?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua siswa yang belum menyelesaikan tugas
dengan menjadikan tugas individu sebagai PR karena sampai alokasi waktu habisyakiaibaa
yang belum selesai mengerjakan tugas, termasuk AN dan SD.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua kelompok yang belum selesai mengerjaki
melebihi alokasi waktu yang sebelumnya diberikan, yaitu sampai istirahat peeiessi.s

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membahas PR bersama siswa.

19.

Bagaimana guru kelas
menerapkan pembelajaran

kooperatif untuk anak

Selasa, 6 Mei 2014
GK2 membagi siswa menjadi beberapa kelomposil kgang heterogen. Setiap kelompok dug
membentuk lingkaran. Pada mata pelajaran Matematika, dalam satu kelompok siswa me
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lamban belajar dalam
pengerjaan tugas atau soal
soal latihan?

permainan bisik berantai untuk membantu siswa mengingat konsep jumlah sudut dalam seg
adalah 368 AN mengikuti perinth GK2 dengan baik. SD meberitahu temannya tentang jul
sudut dalam segiempat tidak dengan berbisik, tapi dengan suara |&ahngl4 Mei 2014

SD mengikuti pembelajaran kooperatif melalui kerja kelompok dalam penyusunan daftar peri
untuk wawanca dengan narasumbebréin storming, pengamatan dan wawancara deni
narasumber di pos yang telah ditentukan, dan penulisan laporan pengamatan. Dalam pel
daftar pertanyaan untuk wawancara dengan narasumber, GK2 menekankan pada setiap |
agar masingmasing anggota kelompok, termasuk anak lamban belajar SD, menyumbangki
pertanyaan.

GK2 membimbing kelompok dalam penyusunan daftar pertanyaan dan penyusunan

pengamatan. SD membantu kelompoknya dalam menyusun daftar pertanyaan. Di

pengamatan, SD tidak ikut bertanya. Saat penyusunan laporan pengamatan, SD ikut memb,
lebih banyak bermain sendiri. Saat memperbaiki kesalahan tugas kelompok, SD jug
berpartisipasi, tapi lebih banyak bermain sendiri. GK2 menegur SD agatbantl temar|
sekelompoknya.

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen. Setiap kelompok
membentuk lingkaran.

GK2 meminta salah satu siswa pada setiap kelompok untuk mengecek anggota kelompokny:
sudah rengerjakan PR atau belum.

20. Apa guru kelas dan atau
GPK membantu anak
lamban belajar dalam
mengerjakan tugas atau soi
soal latihan dengan
memberitahu anak lamban
belajar apa yang harus
dikerjakan untuk
memperbaiki kesalahan?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 melakukan pendekatan individual untuk membantu SD dan AN mengerjakan tugas
memeriksa pekerjaan SD tentang gambar jganipg kubus yang ternyata salah. Gl
mengingatkan praktik pembuatan bangun kubus dari kertas manila yang disusun mengigut|
jaring kubus.

GK2: #Alni namanya apa?0 -fasngkalug)l menunj uk |
SD: AKotak. o

GK2: #fAYang spesifik?9

GK2 membimbing SD menggambar jarjaging kubus di buku tulisnya. GK2 juga membimbi
AN menggambar jaringaring kubus.

Pada pelgran IPS, GK2 melakukan pendekatan individual untuk membantu SD dai
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mengerjakan tugas. Pada pelajaran PKn, GK2 dan GPK2 menegur SD yang tidak mau me
buku tulis.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 membimbing setiap kelompok, termasuk kelompok SD dalam menyaporan pengamata
GK2 memberitahu kesalahan setiap kelompok dan cara memperbaikinya. GK2 mengit
komponerkomponen dalam penulisan laporan pengamatan.

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membahas PR bersama siswa.

21.

Kemudian, apa guru kelas
dan atau GPK menaintu
anak lamban belajar dalam
mengerjakan tugas atau soi
soal latihan dengan
memeriksa hasil perbaikan
anak lamban belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 memberikan pendekatan individual untuk anak lamban belajar AN dan SD dalam mer
hasil perbaikan tugdadividu Matematika.

Rabu, 14 Mei 2014

Setelah kelompok anak lamban belajar SD memperbaiki laporan pengamatan, kelompd
lamban belajar SD maju ke meja GK2 untuk bertanya kembali. GK2 menunjukkan mana sa
harus diperbaiki lagi.

Selasa, 3 Junk014

GK2 membahas PR bersama siswa.

22.

Bagaimana guru kelas
memberikan penguatan
positif untuk anak lamban
belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 memberi penguatan
pakai penggaris. o

GK2 memberikarpenguatan positif pada SD dengan memberikan pujian pada tugas kelomp
il ni yang bagus, 0 kemudian menunjukkan ha:
Rabu, 14 Mei 2014

Tidak teramati.

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 memberi penguatan positif dengan memberikan tanda bdanadengan warna merah di pay
tulis untuk jawaban siswa yang benar. Jawaban AN benar, sehingga diberi tanda oleh GK2.

positif pada AN me

23.

Bagaimana guru kelas
memberikan penguatan
negatif untuk anak lamban

belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

Pada saat mengecek tugas individutéfaatika SD, GK2 menyampaikan secara verbal pade
bahwa gambar jaringring kubus yang dibuat kurang tepat, kemudian membantu SD mempe
kesalahannya.
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Rabu, 14 Mei 2014

GK2 menegur SD karena mengganggu temannya dan sementara tugas kelompoknya belur
iSatrialo

Selasa, 3 Juni 2014

Pada mata pelajaran Matematika, GK2 menjelaskan secara lisan bahwa jawaban SD kurg
Kemudian, GK2 meminta SD mengerjakan kembtapapan tulis.

D. Penyesuaian Waktl
Cara, dan Mater
dalam Penilaiar
Pembelajaran  untul

Anak Lamban Belajar

24,

Bagaimana teknik penilaian
yang dilaksanakan guru
kelas untuk anak lamban
belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

Penilaian hasil: tugas individu berupa PR daal latihan, serta tugas kelompok membuat kliping
Rabu, 14 Mei 2014

Penilaian hasil: tugas kelompok menulis laporan pengamatan.

Penilaian proses: wawancara dan pengamatan secara berkelompok.

Selasa, 3 Juni 2014

Penilaian hasil: tugas individu berupa.PR

25. Bagaimana tambahan wakt| Selasa, 6 Mei 2014
pengerjaan soal ulangan, te Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk semua siswa dalam mengerjakan tugas individu
atau tugas lainnya yang GK2 memberikarnwaktu tambahan untuk semua siswa, termasuk AN dan SD dalam menge
diberikan guru kelas untuk | tugas individu dan karena sampai jam pelajaran selesai, tugas individu dijadikan PR.
anak lamban belajar? pengumpulan tugas kelompok IPS lebih fleksibel karena GK2 memberi waktu sampai sebel
Séabtu.
Rabu, 14 Mei 2014
GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua kelompok yang belum selesai mengerjaki
melebihi alokasi waktu yang sebelumnya diberikan, yaitu sampai istirahat pertama selesai.
Selasa, 3 Juni 2014
GK2 memberikan tambahan waktu se&istirahat untuk siswa yang belum mengerjakan PR
untuk soal uraian. AN dan SD sudah mengerjakan PR untuk soal uraian.
26. Bagaimana guru kelas dan | Selasa, 6 Mei 2014

aatu atau GPK memberikan
modifikasi pemberian soal
ulangan, tes, atau tugas

lainnya untuk anak lamban

belajar?

GK2 tidak memberikan modifikasi khusus untuk anak lamban belajar dalam pemberian tugay
GK2 membantu AN dan SD saat mengalami kesulitan.
Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014

Tidak teramati.
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27. Bagaimana tingkat kesulitarl Selasa, 6 Mei 2014
soal ulangan, tes, atau tuga Tingkat kesulitan tugas individu dan tugas kelompok untuk anak lamban belajar sama dengg
lainnya yang harus lainnya.
dikerjakan anak lamban Rabu, 14 Mei 2014
belajar? Tingkat kesulitan tugas kelompaoiktuk semua kelompok siswa sama.
Selasa, 3 Juni 2014
Tingkat kesulitan tugas individu berupa PR yang dikerjakan anak lamban belajar sama deng
lainnya.
28. Bagaimana penggunaan Selasa, 6 Mei 2014

bahasa yang digunakan
dalam butir soal ulangan,
tes, atau tugas lainnyang
harus dikerjakan anak
lamban belajar?

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu berupa PR dan soal latihan untuk ana|
belajar sama dengan siswa lainnya.

Rabu, 14 Mei 2014

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas kelkrmntuk semua kelompok siswa sama, den
disampaikan secara lisan.

Selasa, 3 Juni 2014

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu berupa PR untuk anak lamban bela
dengan siswa lainnya.

E. Pelaksanaan Kegiata
Lanjutan untuk Anak
LambanBelajar

29.

Apa guru kelas memberikar
PR untuk anak lamban
belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 membahas PR Matematika bersama siswa dan memberikan PR IPS untuk semu
termasuk anak lamban belajar.

Rabu, 14 Mei 2014

Tidak teramati.

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 menbahas PR Matematika, IPS, dan PKn (tugas liburan) bersama siswa. GK2 member|
IPS dan PKn untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar.

30.

Bagaimana tingkat kesulitar
PR yang harus dikerjakan
anak lamban belajar?

Selasa, 6 Mei 2014

Tingkat kesulitarPR Matematika, IPS, dan kliping kelompok IPS untuk anak lamban belajar
dengan siswa lainnya.

Rabu, 14 Mei 2014

Tidak teramati.

Selasa, 3 Juni 2014
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Tingkat kesulitan PR Matematika, IPS, dan PKn yang harus dikerjakan anak lamban belaj;
dengan siwa lainnya.

31.

Bagaimana alokasi waktu
yang diberikan guru kelas
untuk anak lamban belajar
dalam mengerjakan PR?

Selasa, 6 Mei 2014
Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan PR Mate
dan IPS sama dengan siswa lainngbokasi waktu yang diberikan GK2 untuk semua kelomj
dalam pengerjaan tugas kelompok kliping IPS lebih fleksibel.

Rabu, 14 Mei, 2014

Tidak teramati.

Selasa, 3 Juni 2014

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk PR Matematika, IPS, dan PKn sebagai tugas blama
untuk semua siswa. GK2 memberikan tambahan waktu selama istirahat untuk siswa yan
mengerjakan PR IPS untuk soal uraian. AN dan SD sudah mengerjakan PR untuk soal uraiar,

32.

Apa guru kelas membahas
kembali materi pelajaran
yang belum dikuasainak
lamban belajar?

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
Tidak teramati.

33.

Apa guru kelas menugaska
anak lamban belajar
membaca buku sumber
pelajaran lainnya yang juga
membabhas topik atau matel
yang sesuai dengan
kompetensi yang
diharapkan?

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
Tidak teramati.

34.

Bagaimana guru kelas
menampilkan pekerjaan
anak lamban belajar yang
baik?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 menunjukkan hasil kerja kelompok SD berupa kliping IPS yang hasitsteai dengan kriteri
GK2 pada semua siswa.

Rabu, 14 Mei 2014

Tidak teramati karena pekerjaan sebagaian besar kelompok belum selesai, termasuk kelom
lamban belajar. Setelah semua kelompok selesai, seperti penjelasan GK2 sebelumnyi
kelompokmempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.

275



Selasa, 3 Juni 2014

Jawaban siswa yang benar ditandai derfmrardmakemwvarna merah di papan tulis. AN menulisk
jawabannya di papan tulis. Jawaban AN benar, kemudian GK2 memberikan tanda denga|
merabh.

35. Bagaimana guru kelas
mengajari anak lamban
belajar merefleksi kemajuar
mereka sendiri?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 bertanya pada siswa secara klasikal apa mereka sudah paham atau belum terhadap m
baru disampaikan dan apa siswa sudah setlesagerjakan tugas atau belum.

Rabu, 14 Mei 2014

GK2 menanyakan
Selasa, 3 Juni 2014

Tidak teramati.

sampai sejauh mana kemaj ual

36. Bagaimana guru kelas dan
atau GPK memberikan
bimbingan untuk anak
lamban belajar atas hasil
belajar yang diperolehnya?

Selasa, 6 Mei 2014

GK2 membahas PR Matematika bersama siswa. Pada saat AN mendapat kesempatan I
pertanyaan GK2 tentang jumlah sudut dal am
Jawaban AN kurang tepat, GKRegingatkan praktik menghitung jumlah sudut segitiga der
bahasa Jawa, Al ngat Ppueakkiklke delgut i diate mpel
Rabu, 14 Mei 2014

Tidak teramati.

Selasa, 3 Juni 2014

GK2 membahas PR Matematika, IPS, dan PKn bersama siswa. Pada matarp&ajsmatika,
GK2 menginstruksikan setiap siswa untuk menuliskan jawaban PRnya di papan tulis untuk di
GK2. AN dan SD menuliskan jawabannya. Jawaban AN benar, sehingga GK2 member
berwarna merah di belakang jawaban AN. Karena jawaban SD dktepat, GK2 meminta SI
mengerjakan kembali di papan tulis. GK2 memeriksa kembali hasil pekerjaan SD di papg
Karena masih kurang tepat, GK2 menunjukkan jawaban yang tepat.

Pada mata pelajaran IPS dan PKn, GK2 memberikan kesempatan pada setiamtsis\bartanys
tentang jawaban soal di mana siswa masih kurang paham. AN dan SD bertanya pac
Kemudian, GK2 memberikan konfirmasi.

37. Apa guru kelas
menyampaikan topik atau

materi yang akan dipelajari

Selasa, 6 Mei 2014
Padapelajaran IPS, GK2 menyampaikan pada siswa bahwa besok hari Sabtu setiap k¢
diminta mempersiapkan bahan untuk tugas kelompok IPS dan menjelaskan secara singkat
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pada pertemuan berikutnya

yang akan dilaksanakan siswa.
Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014
Tidak teranati.

C. Hasil Observasi Kelas V B

Aspek yang Diamati

Subaspek yang Diamati

Deskripsi

A. Pelaksanaan Kegiatar
Pembelajaran
Pendahuluan untuk
Anak Lamban Belajar

1. Bagaimana guru kelas Rabu, 7 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
memberikan apersepsi unty Tidak teramati.
membantu anak lamban Senin, 12 Mei 2014
belajar mengingat GK3 melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengingatkan siswa tugas kelompok
pengetahuan dasar yang Indonesia membuat magl dinding. Di salah satu rubrik terdapat rubrik puisi.
diperlukan?
2. Bagaimana guru kelas Rabu, 7 Mei 2014
menjelaskan tujuan GK3 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisan, klasikal, dan dengan
pembelajaran khusus untukl yang mudah dipahami siswa. GK3 juga menuliskan di paparmit8ik al a Gambar 0o
anak lamban belajar? Senin, 12 Mei 2014
GK3 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisemikat, dan dengan bahal
yang mudah dipahami siswa.
Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
GK2 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara lisan, klasikal, dan
bahasa yang mudah dipahami siswa.
3. Bagaimana guru kas Rabu, 7 Mei 2014

mengecek keterampilan
prasyarat yang harus
dimiliki anak lamban belajar
dalam pembelajaran?

GK3 bertanya kepada semua siswa apakah masih ingat urutan konversi satuan panjang
urutan konversi satuan panjang yang diingat sigweang tepat, GK3 menggambarkan tan
konversi satuan panjang dan memberikan pengulangan.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 secara klasikal bertanya,
Selasa, 13 Mei 2014, Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
Tidak teramati.

fiBagai mana ¢
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Apa guu kelas menuliskan
pokokpokok materi
pembelajaran yang akan
dipelajari anak lamban
belajar dalam bentuk bagan

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 .
2014
Tidak teramati.

Bagaimana guru kelas
mengulangi materi yang
telah dipelajari sebelumnya
untuk mengaitkan materi
pelajaran yang akan
disampaikan?

Rabu, 7 Mei 2014

GK3 melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa. Namun, karena siswa lupa, GK3 |
mengulangi dengan menggambarkan tangga ksnveatuan panjang di papan tulis d
menginstruksikan siswa menghafalkan kembali urutan konversi satuan panjang. GK3 me
siswa menghafal dengan melagukan urutan konversi satuan panjang, kemudian ditiruka
secara klasikal.

Senin, 12 Mei 2014; Saka, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Tidak teramati.

Perlakuan Khusuj
untuk Anak Lamban
Belajar dalam
Penyampaian
Informasi

Apa guru kelas
menyampaikan materi
pembelajaran secara urut?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014;

GK3 menyampaikan materi pelajaran secara urut mulai dari hal yang mudah ke hal yang lek
dari hal konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik.

Rabu, 4 Juni 2014

Tidak teramati.

Bagaimana ruang lingkup
materi yang disampaikan
untuk anak lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014, Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 |
2014
Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar sagandsiswa lainnya.

Metode pembelajaran apa
yang diterapkan guru kelas
menyampaikan materi pads
anak lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014, Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 ,
2014
Metode ceramah dan tanya jawab.

Bagaimana guru kelas
menyampaikan pokoek
pokok materi dan penjelasa
setiap pokok materi untuk
anak lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014

GK3 menyampaikan pokegokok materi melalui metode ceramah dan menjelaskan penje
setiap pokok materi melalui metode @erah dan tanya jawab. GK3 juga menjelaskan |
mengerjakan soal mencari luas persegi dan persegi panjang dengan skala tertentu melall
secara tertulis di papan tulis dan secara bertahap.

Senin, 12 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
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GK3 menyampaikan pokegokok materi melalui metode ceramah dan menjelaskan penje
setiap pokok materi melalui metode ceramah dan tanya jawab.

Selasa, 13 Mei 2014

Tidak teramati.

10.

Bagaimana media
pembelajaran atau alat
peraga yang digunakan gur
kelas daratau GPK dalam
menjelaskan pokekokok
materi untuk anak lamban
belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 .
2014
Tidak teramati.

11.

Bagaimana bahasa yang
digunakan guru kelas dalan|
menyampaikatnformasi
atau materi pelajaran?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014, Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Bahasa yang digunakan GK3 adalah bahasa yang sering digunakan dalam kehidupduarss
siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa.

Sabtu, 31 Mei 2014

Bahasa yang digunakan GK3 adalah bahasa yang sering digunakan dalam kehidupduarsy
siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. Selain itu, jika ada kata sukar, GK3 me
dengan kalimat yang lebih mudah dipahami siswa.

12.

Bagaimana guru kelas dan
atau GPK mengulangi
materi yang disampaikan
untuk anak lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014

GK3 memberikan pengulangan materi secara klasikal. Pengulangan individual diberikan untt
yang bertanya pada GK3. EP dantitiak bertanya pada GK3.

Selasa, 13 Mei 2014

Tidak teramati.

Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

GK3 memberikan pengulangan materi secara klasikal tentang konsep dasar dan maty
membutuhkan pembahasan lebih lanjut.

13.

Bagaimana guru kelas dan
atauGPK memahamkan
konsep pada anak lamban
belajar?

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, setelah GK3 menggambarkan tangga konversi satuan panjang |
menghafal urutan satuan panjang secara klasikal, GK3 menekankan kalau naik satu tangga
dan kalau turun satu tangga dikali 10. Untuk memahamkan konsep skala, GK3 memberi
penerapan skala dalam kehidupan sehairi siswa, seperti skala pada peta Madura dan skala
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Kota Yogyakarta dengan Pantai Parangtritis. GK3 juga menginstruksikaa mengerjakan soi
latihan.

Pada pelajaran IPA, GK3 melakukan tanya jawab dengan siswa tentangcomtiath sumber day,
alam yang dapat dan tidak dapat diperbaharui di sekitar siswa.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 menginstruksikan siswa praktik menulis pbisbas dengan tema lingkungan.

Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Tidak teramati.

Sabtu, 31 Mei 2014

Pada pelajaran IPA, GK3 menjelaskan konsep dasar proses terjadinya hujan dengata katag
|l ebih seder hana, il nt i ngwan tertaup anginniala eneap, jadili
huj an. 0o

14. Bagaimana guru kelas
memberikan contoh dan
noncontoh untuk anak
lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, GK3 menyampaikan ceotoloh penerapan skala gambar dal
kehidupan sehatiati melalui ceramabh, diikuti tanya jawab dengan siswa.

Pada pelajaran IPA, GK3 menyampaikan informasi secara lisan dan klasikal, dan mem
contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui dengan
melalui tanya jawabea&hgan siswa secara klasikal.

Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

GK3 menyampaikan informasi dan contoh melalui penjelasan secara lisan dan tanya jawak
siswa.

Sabtu, 31 Mei 2014

Pada pelajaran IPS, GK3 meminta siswa untuémperhatikan gambaambar para pahlawa
Indonesia yang terpajang di dinding kelas.

15. Apa dalam memberikan
contoh dan noncontoh guru
kelas mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari
hari siswa?

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, GK3 memberikantaompenerapan skala pada kehidupan seteari
siswa, seperti skala pada peta Madura dan skala jarak Kota Yogyakarta dengan Pantai Parar
Pada mata pelajaran IPA, GK3 memberikan contoh tentang barang tambang dan sumber d
yang dapat diperbahs melalui penjelasan secara lisan dan klasikal, diikuti tanya jawab de
siswa untuk menggali pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki siswa.

Senin, 12 Mei 2014
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GK3 memberikan contoh bahwa dalam tugas kelompok membuat mading juga terdapatuigbr,
Tema mading adalah lingkungan untuk memperingati hari lingkungan hidup.

Untuk tugas menulis puisi bebas, semua siswa dibebaskan untuk memilih ide puisimesimy
yang berhubungan dengan lingkungan.

Selasa, 13 Mei 2014, Sabtu, 31 Mei 2014; RabtiJuni 2014

Tidak teramati.

C. Bantuan untuk Anak
Lamban Belajar dalan
Partisipasi Siswa

16.

Apa anak lamban belajar
mengerjakan tugas atau soi
soal latihan di kelas?

Rabu, 7 Mei 2014

GK3 memberikan soal latihan Matematika dan tugas individu IPA. GK3 membesta latihan
Matematika secara bertahap, mulai dari yang lebih ringan.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 memberikan tugas individu menulis puisi bebas.

Selasa, 13 Mei 2014

GK3 memberikan soal latihan dan tugas kelompok mading.

Sabtu, 31 Mei 2014

GK3 membahabersama siswa PR dan memberi tugas individu SBK.
Rabu, 4 Juni 2014

GK3 membahas bersama siswa PR dan memberi tugas individu IPA.

17.

Bagaimana tingkat kesulitar
tugas atau soaoal latihan
yang harus dikerjakan anak
lamban belajar di kelas?

Rabu, 7 Mei 2014

Tingkat kesulitan soal latihan Matematika yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama
siswa lainnya dan disesuaikan dengan kemampuan siswa secara umum. Tingkat kesulit
individu IPA yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama denglfeamya.

Senin, 12 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Tingkat kesulitan tugas individu atau soal latihan yang harus dikerjakan anak lamban belaj
dengan anak lainnya.

Selasa, 13 Mei 2014

Tingkat tugas individu yang harus dikerjakarmlafamban belajar sama dengan anak lainnya. T
kelompok membuat mading antar kelompok sama.

18.

Apa anak lamban belajar
mendapat tambahan waktu
untuk mengerjakan tugas
atau soakoal latihan di

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, GiK&mberikan tambahan waktu untuk mengerjakanswall latihan
dan memberikan waktu yang longgar untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar]
banyak siswa yang belum selesai, termasuk anak lamban belajar, tugas dijadikan PR.
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kelas?

Pada pelajaran IPA, K3 memberikan tambahan waktu bagi semua siswa untuk
menyelesaikan tugas IPA..

Senin, 12 Mei 2014

GK3 memberikan tambahan waktu untuk siswa yang belum selesai menulis puisi, termasuk
IN. Alokasi waktu sudah habis, belum semua siswa selesailisi@uoisi dan membacakan puisin|
di depan kel as, termasuk EP dan | N. Mat er
besok | agi. o Alokasi waktu untuk menyel es:
Selasa, 13 Mei 2014

GK3 memberikan kesemjan siswa untuk mengerjakan PR di kelas karena banyak siswa |
mengerjakan PR.

Sabtu, 31 Mei 2014

GK3 memberi waktu tambahan. Siswa yang belum selesai menggambar, termasuk EP dan |
diteruskan pada pertemuan selanjutnya.

Rabu, 4 Juni 2014

GK3 memberi waktu tambahan siswa yang belum selesai mengerjakan soal latihan IPA.

19.

Bagaimana guru kelas
menerapkan pembelajaran
kooperatif untuk anak
lamban belajar dalam
pengerjaan tugas atau soal
soal latihan?

Rabu, 7 Mei 2014

EP bertanya pada teman di sebaya ketika mengerjakan soal latihan ketika mengalami kesu
Teman EP kooperatif membantu EP.

Senin, 12 Mei 2014

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan memberikan tugas individu yang harus d
masingmasing siswa, termasuk anak lamban belajar, yaitu menulis puisi bebas.

GK3 memberikan tugas kelompok untuk membuat mading sebagai pekerjaan rumabh.

Selssa, 13 Mei 2014

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan memberikan tugas yang harus dikerjakal
masing siswa, termasuk anak lamban belajar, mengerjakan PR dan latihan soal IPS.

GK3 memberikan tugas kelompok untuk membuat mading. GK3 mesaemiading kelompok ang
lamban belajar EP dan IN. GK3 meminta setiap kelompok untuk menyalin kembali karyg
dipajang di mading pada kertas tersendiri untuk dinilai.

Pada jam istirahat, kelompok EP dan IN mengumpulkan mading ke perpustakaan, selg
dipasang di dinding koridor sekolah.
Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
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Tidak teramati.

20.

Apa guru kelas dan atau
GPK membantu anak
lamban belajar dalam
mengerjakan tugas atau soi
soal latihan dengan
memberitahu anak lamban
belajar apa yang harus
dikerjakan untuk
memperbaiki kesalahan?

Rabu, 7 Mei 2014

Pada pelajaran Matematika, GK3 melakukan pendekatan secara individual pada EP dan IN.

Pada pelajaran IPA, GK3 mendekati, menunggui, dan mengingatkan IN untuk mengerjakan
ADi ker j ak anitu,lGK® medakule peadekatan secara individual dan memeriksa
tugas individu EP dan IN.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 melakukan pendekatan secara individual EP dan IN. GK3 menuliskan tugas yang
dikerjakan siswa di papan tulis.

Selasa, 13 Mei 2014; Rau, 4 Juni 2014

GKS3 melakukan pendekatan secara individual EP dan IN saat mengerjakan tugas.

Sabtu, 31 Mei 2014

Tidak teramati karena kegiatan siswa adalah membahas PR.

21.

Kemudian, apa guru kelas
dan atau GPK membantu
anak lamban belajar dalam
mengerjakarugas atau soal
soal latihan dengan
memeriksa hasil perbaikan
anak lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014
GK3 memberikan pendekatan individual untuk anak lamban belajar.

Sabtu, 31 Mei 2014

Tidak teramé karena kegiatan siswa adalah membahas PR.

22.

Bagaimana guru kelas
memberikan penguatan
positif untuk anak lamban
belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014

Tidak teramati.

Selasa, 13 Mei 2014

Pada saat pembahasan soal latihan, padbjawaban EP benar, GK3 memberikan penguatan p
secara | isan, AYa.o

Saat mengamati hasil mading kelompok siswa anak lamban belajar guru memberikan pe
secara verbal beru-paakglbj Nanti AiBintéeniyaaail
Rabu, 4 Juni2014

Pada pembahasan soal IPA, jawaban EP dan IN tepat, sehingga GK3 mengulangi jawabai
IN.

23.

Bagaimana guru kelas

Rabu, 7 Mei 2014
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memberikan penguatan
negatif untuk anak lamban
belajar?

GK3 memberikan penguatan negatif secara klasikal bguapayataan verbal masih banyak sis
yang tidak mau memper hati kan, termasuk EP
Senin, 12 Mei 2014

GK3 menegur kelompok siswa secara lisan, termasuk kelompok anak lamban belajar EP
untuk segera menyelesaikan tugas majalah dirttimgharus dikumpul besok Selasa.

Selasa, 13 Mei 2014

GK3 menegur EP yang bermain dengan teman di sebelahnya, sementara tugasnya belur

AAyo, ra bermain!odo A0Ora usil wae, EP! 0O
Ketika jawaban yang dibacakan IN salah, GK3 dan siswa lainnya bessan@amemperbaiki
jawaban.

Sabtu, 31 Mei 2014

GK3 memberikan penguatan negatif berupa teguran secara verbal dan klasikal karena bany
yang ramai dan tidak mau memper hati kan,
nilainyal o

Rabu, 4 Juni 2014

Padh saat GK3 memberikan waktu 5 menit untuk membaca kembali tugas IPA yang
dikerjakan IN asyik mengobrol dengan teman di sebelahnya, kemudian GK3 berjalan me
meja IN, kemudian mengelilingi siswa lainnya. IN kemudian mau membaca tugasnya lagi.

D. Penyesuaian Waktl
Cara, dan Mater
dalam Penilaiar
Pembelajaran  untul
Anak Lamban Belajar

24. Bagaimana teknik penilaian|
yang dilaksanakan guru
kelas untuk anak lamban
belajar?

Rabu, 7 Mei 2014

Penilaian hasil meliputi: soal latihan dan tugas individu.

Senin,12 Mei 2014

Penilaian hasil meliputi: hasil karya siswa berupa puisi bebas dan penampilan siswa mem|
puisi.

Selasa, 13 Mei 2014

Penilaian hasil meliputi: PR, soal latihan, dan tugas kelompok mading.
Sabtu, 31 Mei 2014

Penilaian hasil meliputi: PR ddugas individu.

Rabu, 4 Juni 2014

Penilaian hasil meliputi: PR dan ulangan harian IPA.

25. Bagaimana tambahan wakt]
pengerjaan soal ulangan, te

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014
GK3 memberi tambahan waktu untuk siswa yang belum menyelesaikan tugas individu. Soal
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atau tugas lainnya yang
diberikan guru kelas untuk
anak lamban belajar?

Matematika akhirnya dijadikan PR karena sampai alokasi waktu habis banyak siswa belum si
Senin, 12 Mei 2014
GK3 memberikan tambahan waktu untuk siswa yangrbedelesai menulis puisi. Karena ssam
alokasi waktu habis, tugas dilanjutkan pertemuan selanjutnya.

Selasa, 13 Mei 2014

GK3 memberikan tambahan waktu. Karena masih banyak siswa yang belum mengerjakan F
menginstruksikan bagi siswa yang belum mejadran PR, termasuk EP dan IN, untuk mengerja
di kelas.

GK3 memberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum menyelesaikan tugas indivi
berupa soal pilihan ganda.

Sabtu, 31 Mei 2014

Pada pelajaran SBK, GK3 memberi waktu tambahan. Siswa yang bkelasai, termasuk EP d4
IN, diteruskan pertemuan selanjutnya.

Rabu, 4 Juni 2014

GK3 memberi waktu tambahan untuk siswa yang belum selesai mengerjakan tugas individu.
waktu yang diberikan untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan soal ulanigen shana
dengan siswa lainnya, tidak ada tambahan waktu. Setelah GK3 membacakan satu soi
mendapat kesempatan mengerjakan soal.

26.

Bagaimana guru kelas dan
aatu atau GPK memberikan
modifikasi pemberian soal
ulangan, tes, atau tugas
lainnya untuk analamban
belajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014, Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014

GK3 tidak modifikasi khusus untuk anak lamban belajar dalam pemberian-ttgges yang
berhubungan dengan penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar., K8umemberikan
pendekatan individual pada kedua anak lamban belajar agar dapat mengerjakan tugas.
Rabu, 4 Juni 2014

GK3 tidak memberikan modifikasi khusus untuk anak lamban belajar dalam pemberian soal |
IPA. Namun, sebelum ulangan dilaksanakan,3Giemberikan pendekatan individual untuk
karena IN tidak mengikuti instruksi GK3 untuk membaca LKS sebelum ulangan. Pend
individual diberikan untuk membantu anak lamban belajar dalam mempersiapkan ulangan.

27.

Bagaimana tingkat kesulitar
soal ulanga, tes, atau tugas
lainnya yang harus
dikerjakan anak lamban

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014

Tingkat kesulitan tugas individu untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya.
Rabu, 4 Juni 2014

Tingkat kesulitan tugas individu dan soal ulangan harian IPA yang harus dikerjakan anak
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belajar?

belajar sama dengan siswa lainnya.

28.

Bagaimana penggunaan
bahasa yang digunakan
dalam butir soal ulangan,
tes, atau tugas lainnya yan
harus dikerjakan anak
lambanbelajar?

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014
Penggunaan bahasa yang digunakan dalam butir soal tugas individu untuk anak lamban belq
dengan siswa lainnya.

Rabu, 4 Juni 2014

Penggunaan bahasa yang digunadkaam butir soal tugas individu dan soal ulangan IPA yang h
dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Soal ulangan didiktekan GKi
klasikal.

E. Pelaksanaan Kegiatg
Lanjutan untuk Anak
Lamban Belajar

29,

Apa guru kelas memberikar
PR untik anak lamban
belajar?

Rabu, 7 Mei 2014

GK3 memberikan PR Matematika untuk anak lamban belajar karena ada banyak siswa yan
menyelesaikan tugas Matematika di kelas.

Senin, 12 Mei 2014

Tidak teramati,

Selasa, 13 Mei 2014

Pembahasan PR dan pengumputagas kelompok mading.

Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Pembahasan PR .

30.

Bagaimana tingkat kesulitar
PR yang harus dikerjakan
anak lamban belajar?

Rabu, 7 Mei 2014, Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Tingkat kesulitan PR yarigarus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya.
Senin, 12 Mei 2014

Tidak teramati.

31.

Bagaimana alokasi waktu
yang diberikan guru kelas
untuk anak lamban belajar
dalam mengerjakan PR?

Rabu, 7 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Alokasi waktu anak lamban belajar untuk mengerjakan PR sama dengan siswa lainnya.
Selasa, 13 Mei 2014

Karena masih banyak siswa yang belum mengerjakan PR, GK3 menginstruksikan bagi sis)
belum mengerjakan PR, termasuk EP dan IN, untuk mengerjakkatadi GK3 memberikan wakt
tambahan untuk siswa yang belum menyelesaikan soal latihan.

Senin, 12 Mei 2014

Tidak teramati.

32.

Apa guru kelas membahas

kembali materi pelajaran

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; S&da, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Jul
2014
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yang belum dikuasai anak
lamban belajar?

Tidak teramati.

33.

Apa guru kelas menugaska
anak lamban belajar
membaca buku sumber
pelajaran lainnya yang juga
membabhas topik atau matel
yang sesuai dengan
kompetensi yang
diharapkan?

Rabu, 7 Mei 20L4; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 J
2014
Tidak teramati.

34.

Bagaimana guru kelas
menampilkan pekerjaan
anak lamban belajar yang
baik?

Rabu, 7 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Tidak teramati.

Senin, 12Mei 2014

GK3 menuliskan setiap ide siswa dalam menulis puisi bebas di papan tulis, termasuk anak
belajar.karena keterbatasan waktu, belum semua siswa dapat maju ke depan kelg
membacakan puisi hasil karyanya. EP dan IN belum membacakan pusihya. GK3
menginstruksi kan pada siswa, fiYang bel um |
Selasa, 13 Mei 2014

GK3 menginstruksikan setiap kelompok, termasuk kelompok anak lamban belajar, mengun
mading dan hasil karya yang ada di mading yang disalin di kertas. Madingakiawalipajang d
dinding koridor sekolah.

35.

Bagaimana guru kelas
mengajari anak lamban
belajar merefleksi kemajuar
mereka sendiri?

Rabu, 7 Mei 2014

GKS3 beberapa kali memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum (¢
dan tentang keajuan hasil belajar atau tugas mereka.

Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

GK3 beberapa kali bertanya secara klasikal tentang kemajuan hasil belajar siswa.

Sabtu, 31 Mei 2014

Tidak teramati.

36.

Bagaimana guru kelas dan
atau GPK memlrékan

bimbingan untuk anak

Rabu, 7 Mei 2014
Tidak teramati karena siswa belum selesai mengerjakan soal latihan Matematika dan tu
dikumpulkan.
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lamban belajar atas hasil
belajar yang diperolehnya?

Senin, 12 Mei 2014

Tidak teramati karena anak lambaglajar belum selesai menulis puisi bebas.

Selasa, 13 Mei 2014

GK3 memberi penguatan negatif berupa teguran verbal dan klasikal karena banyak sisw;
mengerjakan PR, termasuk EP dan IN.

Selain itu, GK3 membahas PR dan soal latihan bersama siswa. ddagwaban siswa yan
bervarasi, GK3 membantu untuk meluruskan.

Sabtu, 31 Mei 2014

Setelah siswa yang mendapat kesempatan membaca soal dan jawabannya, GK3 me
konfirmasi apakah jawaban siswa benar atau salah. GK3 juga membahas bersama siswadarni
yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. Selain itu, siswa dapat bertanya pada GK3 aps
jawaban yang belum dimengerti. EP bertanya pada GK3. GK3 mendengarkan jawaban
menjelaskan apakah jawabannya benar atau salah, serta ditunjukkaemjgamag benar.

Rabu, 4 Juni 2014

GK3 membimbing EP dan IN dalam mengerjakan soal di papan tulis karena masih mei
kesulitan. GK3 melakukan tanya jawab, memberikan pengulangan, dan menjelaskan setal|
setahap.

Pada pelajaran IPA, GK3 dan siswa nhatmas soal latihan. Setiap siswa mendapat kesem
untuk membacakan soal dan jawabannya. Saat ada jawaban siswa yang salah, GK3 mg
jawaban.

37. Apa guru kelas
menyampaikan topik atau
materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya

Rabu, 7 Md 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014

Tidak teramati.

Senin, 12 Mei 2014

GK3 menyampaikan pada siswa bahwa kegiatan siswa pada pertemuan selanjutnya
melanjutkan menulis puisi bebas.
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Subjek Wawancara : Guru Kelas

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan apersepsi U
anak lamban belajar?

2.

Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untulanak
lamban belajar di kelas bapak/ibu sama dengan s
lainnya?

Apa tujuan pembelajaran khusus yang harus dicapai
lamban belajar di kelas bapak/ibu sama dengan s
lainnya?

Bagaimana cara bapak/ibu menjelaskan tuj
pembelajaran khususituk anak lamban belajar?

Apa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki a
lamban belajar di kelas bapak/ibu sebelum mengi
pembelajaran sama seperti siswa lainnya?

Bagaimana cara bapak/ibu mengecek keteramy
prasyarat anak lamban belajaebslum mengikut
pembelajaran?

Apa bapak/ibu menuliskan pokgokok materi
pembelajaran yang akan dipelajari anak lamban be
dalam bentuk bagan?

Apa bapak/ibu mengulangi materi pada pertem
sebelumnya untuk mengaitkan dengan materi yang
dipelajari anak lamban belajar?

Apa bapak/ibu menyampaikan materi pelajaran se
urut, mulai dari hal yang mudah, dari hal konkret
abstrak, atau dari teori ke praktik?

10.

Bagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan u
anak lamban belajar @elas bapak/ibu?

11.

Apa strategi penyampaian materi pelajaran vy
bapak/ibu pilih berdasarkan jenis materi pelajaran
karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lan
belajar?

12.

Apa dalam penerapan strategi penyampaian m
pelajaran, bapak/ibumerancang metode pembelaja
khusus untuk anak lamban belajar?

13.

Bagaimana metode pembelajaran yang efektif diteray
untuk anak lamban belajar di kelas bapak/ibu?

14.

Apa bapak/ibu menyampaikan pokpkkok materi dan
penjelasannya untuk anak lambseiajar?

15.

Apa bapak/ibu menggunakan media pembelajaran
alat peraga atau media dalam menjelaskan pplkdklk
materi untuk anak lamban belajar?

16.

Apa pemilihan media pembelajaran atau alat pe
disesuaikan dengan karakteristik anak lamban belajar

17.

Apa bapak/ibu menggunakan media komputer :
animasi dalam pembelajaran untuk anak lamban bela]

18.

Bagaimana bahasa yang bapak/ibu gunakan u
menjelaskan materi pelajaran kepada anak lan
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belajar?

19.

Apa bapak/ibu guru mengulangi materi yatisampaikan
secara individual untuk anak lamban belajar?

20.

Apa bapak/ibu lebih menekankan pemahaman ko
daripada hafalan pada anak lamban belajar?

21.

Bagaimana bapak/ibu menekankan pemahaman kg
untuk anak lamban belajar?

22.

Apa bapak/ibu memberikazontoh dan noncontoh untu
anak lamban belajar?

23.

Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan pembelaj
dengan kehidupan sehdmari anak?

24,

Apa bapak/ibu memberikan tugas atau swal latihan
setiap hari untuk anak lamban belajar?

25,

Bagaimana tingkakesulitan tugas atau sesbal latihan
yang harus dikerjakan anak lamban belajar di k
bapak/ibu?

26.

Apa anak lamban belajar di kelas bapak/ibu mendapz
tambahan waktu dalam mengerjakan tugas ataussad
latihan di kelas?

27.

Apa bapak/ibumelaksanakan pembelajaran kooper
untuk anak lamban belajar dalam pengerjaan tugas
soatsoal latihan?

28.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif U
anak lamban belajar di kelas bapak/ibu?

29.

Apa bapak/ibu membantu anak lamban belajar dg
mengerjakan tugas atau saeall latihan dengal
memberitahu apa yang harus dikerjakan ur
memperbaiki kesalahan?

30.

Kemudian, apa bapak/ibu membantu anak lamban be
dalam mengerjakan tugas atau ss@dl latihan denga
memeriksa hasil perbaikan anaknban belajar?

31.

Bagaimana bentuk penguatan positif yang bapak
berikan untuk anak lamban belajar?

32.

Bagaimana bentuk penguatan negatif yang bapal
berikan untuk anak lamban belajar?

33.

Apa penilaian untuk anak lamban belajar di kg
bapak/ibumeliputi penilaian proses dan hasil?

34.

Apa anak lamban belajar di kelas bapak/ibu mendapg
tambahan waktu untuk mengerjakan soal ulangan,
atau tugas lainnya?

35.

Bagaimana modifikasi yang bapak/ibu berikan un
anak lamban belajar dalamengerjakan soal ulanga
tes, atau tugas lainnya?

36.

Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan b
dan penggunaan bahasa dalam butir soal ulangan
atau tugas lainnya dengan kemampuan dan kebut
anak lamban belajar di kelas bapak/ibu?

37.

Apa bapak/ibu memberikan PR untuk anak lamt
belajar?

38.

Bagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerj3
anak lamban belajar di kelas bapak/ibu?

39.

Bagaimana upaya yang bapak/ibu tempuh ur
meningkatkan motivasi belajar anak lamban belaja
kelasbapak/ibu?
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40. | Bagaimana bapak/ibu menampilkan hasil pekerjaan
lamban belajar yang baik?
41. | Bagaimana bapak/ibu mengajari anak lamban belajar

merefleksi dan mencatat kemajuan mereka sendiri?

B. Subjek Wawancara : Guru Pembimbing Khusus (GPK)

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa tujuan pembelajaran untuk anak lamban belajar \
bapak/ibu bimbing sama dengan siswa lainnya?

2.

Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk ang
lamban belajar yang bapak/ibu bimbing sama der
siswa lainnya?

Apa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki ar
lamban belajar yang bapak/ibu bimbing sama der
siswa lainnya?

Bagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan u
anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing?

Bagaimana metode pembelajaran yafektif diterapkan
untuk anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing?

Apa bapak/ibu membantu guru kelas dal
memanfaatkan alat peraga atau media pembela
untuk anak lamban belajar?

Apa bapak/ibu membantu guru kelas dalam pengulal
materi secarandividual untuk anak lamban belajar?

Apa bapak/ibu lebih menekankan pemahaman ko
daripada hafalan pada anak lamban belajar y
bapak/ibu bimbing?

Bagaimana bapak/ibu membantu guru kelas dg
memahamkan konsep materi yang dipelajari daaiban
belajar yang bapak/ibu bimbing?

10.

Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu bimb
melaksanakan latihan rutin setiap hari di kelas?

11.

Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau -soal latihan
yang harus dikerjakan anak lamban belajar vy
bapak/ibubimbing?

12.

Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu bimb
mendapatkan tambahan waktu dalam mengerjakan 1
atau soabkoal latihan di kelas?

13.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif U
anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing?

14.

Apa bapak/ibu bersama guru kelas membantu &
lamban belajar dalam mengerjakan tugas atau szl
latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerj
untuk memperbaiki kesalahan?

15.

Kemudian, apa bapak/ibu bersama guru kelas memt
anak lamban belajatalam mengerjakan tugas atau sq
soal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan ¢
lamban belajar?

16.

Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu bimb
mendapatkan tambahan waktu untuk mengerjakan
ulangan, tes, atau tugas lainnya?
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17. | Apa bapak/ibumembantu guru kelas dalam memberik
modifikasi pemberian soal ulangan, tes, atau tu
lainnya untuk anak lamban belajar yang bapak
bimbing?

18. | Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan b
dan penggunaan bahasa dalam butir soal ulangan
atau tugas lainnya dengan kemampuan dan kebut
anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing?

19. | Apa guru kelas memberikan PR untuk anak lam
belajar yang bapak/ibu bimbing?

20. | Bagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerjg
anak lamban belajar yamgpak/ibu bimbing?

21. | Bagaimana upaya Yyang bapak/ibu tempuh un
meningkatkan motivasi belajar anak lamban belajar y,
bapak/ibu bimbing?

C. Subjek Wawancara : Anak Lamban Belajar (Slow Leaner}

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa sebelum menjelaskan pelajardmapak/ibu guru
kamu memberitahu apa yang akan kamu pelajari?

2. Apa bapak/ibu guru kamu mengulangi materi yang t¢
kamu pelajari pada pertemuan sebelumnya?

3. Apa bapak/ibu guru kamu menggunakan seperti gan
patung, atau video saat menjelasketajaran?

4. Apa bapak/ibu guru mengulangi penjelasan materi y
belum kamu pahami?

5. Apa bapak/ibu guru memberikan kamu contoh ¢
mengerjakan soal di depan kelas?

6. Apa kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan t
atau soabkoal latihan di kelas?

7. Kalau kamu belum menyelesaikan tugas atau soal lat
apa bapak/ibu guru memberikan waktu tambahan?

8. Apa kamu sering belajar kelompok di kelas?

9. Apa bapak/ibu pernah meminta teman kamu memb
kamu dalam belajar atau mengerjakan soal?

10. | Apa bapak/ibu guru membantu kamu mengerjakan
memperbaiki tugas atau soal latihan?

11. | Kalau kamu bisa mengerjakan soal di depan kelas,
bapak/ibu guru memuji kamu atau memberikan te
tangan?

12. | Kalau kamu tidak bisa mengerjakan soal atau sz
biasanya apa yang bapak/ibu guru lakukan?

13. | Apa kamu mendapat tambahan waktu saat menger;j
soal ulangan atau tes?

14. | Apa kamu sering merasa kesulitan saat mengerjakan
ulangan atau tes?

15. | Apa bapak/ibu guru kamu setiap hari memberikan PR

16. | Apakamu merasa kesulitan dalam mengerjakan PR?
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D. Subjek Wawancara : Kepala Sekolah

No. Pertanyaan Jawaban
1. Apa setiap satu anak lamban belajar didampingi
GPK yang bekerja sama dengan guru kelas dalam p
pembelajaran untuk anak lamban belajar?
2. Bagimana kebijakan sekolah tentang bantuan y
diberikan guru kelas dan GPK untuk anak lamban be
selama mengerjakan latihan dan praktik di kelas?
3. Bagaimana kebijakan sekolah tentang bantuan

diberikan guru kelas dan GPK untuk anak lamban &e
selama mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas la

di kelas?
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Lampiran 9. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

A. Hasil Wawancara |
Subjek Penelitian : Guru Kelas V A (GK2)

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Peneliti
GK2
Peneliti
GK2

Peneliti
GK2
Peneliti

GK2

Peneliti

GK2
Peneliti

GK2

Peneliti
GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2
Peneliti
GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

=~

o

: Senin, 5 Mei 2014
: Pukul 07.5071 08.20 WIB
: Ruang guru SD Negeri Giwangan
AApa satu anak | amban bel ajar di kel as
AKal au GPK di k dowaisonMaayka. d t u untuk yan
iBagaarmaniabu memberi kan apersepsi unt uk
iSemua anak kita anggap sama Mbak. Jad
Apersepsinya seperti aplikasi penggunaan dalam kehidupan -bahari
manfaatnyaapa p a. 0
ABi asangayédejrawab atau bagai mana ya Bu-
Ailya Mbak. Tanya jawab. 0
AfApa Kriteria Ketuntasan Mini mal ( KKM;
elas ibu sama dengan siswa | ainnya?o
: iSama, tidak ada perbedaan KKav. Tapi,
dengan 75 anak normal kualitasnya beda Mbak. Guru kelas punya tolak
ukur sendiri.o
ifApa tujuan pembel ajaran khusus yang h
el as ibu sama dengan siswa | ainnya??o
ifiSama dengan siswa |l ainnya. o
ABagai mana cara ibu menjelaskan tujuan
| amban bel ajar ?0
AKita sampai kan di awal pembel ajaran N
ini? Lalwu, bagaimana aplikasinya dalam |
APenyampambael auaguan gecara | isan dan t e
AiBi asanya secara | isan. Kal au tertulis
: fApa keterampilan prasyar at yang har u
kelas ibu sebelum mengikuti pembelajaran sama sepertéisisivai nny a ? o
: ASama Mbak. o
fiBagai mana cara ibu mengecek keterampi
sebelum menyampai kan mater. pel ajaran?o
AfAda soal pengenalan ringan. Satu atau
i -Soalayh diberikan setiap akéelajar materi baru nggeh Bu? Seperti
pretes? 0
Alya, setiap sebelum mempel aj ari mat er |
ASoalnya secara tertulis atau |isan ya
ABi-dwamwa. 0
AApa i bu m epokok imatdria pembedagataro ang akan
di sampai kan dalam bentuk bagan?o
ATi dak. o
AfApa i bu mengul angi mater.i pada pertem
engan materi yang akan dipel aj ar.i anak
Al ya Ada tanya jawab Mbak. o
iApa i bu meen petajarprasiedara arut maai dari hal yang
mudah ke sulit, dari sederhan ke kompl el
Al ya Tapi kita tidak menuntut banyak ¢
AfiBagai mana ruang | i ng kiulpanakdamlean i yang
bel ajar di kel as ibu?o
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GK2

Peneliti

GK2
Peneliti

GK2

Peneliti

GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2

Peneliti
GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2

Peneliti
GK2

Peneliti

GK2
Peneliti

GK2
Peneliti
GK2
Peneliti

GK2
Peneliti

GK2

o

i Sama Mb a k , tapi l ebi h ringan. Yang
pemahaman konsep dasar. Kalau pemecahan masalah dan penalaran agak

sul it Mbak. o

AfApa strategi penyamp ah berdasankartjenis i pel aj
materi pelajaran dan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban
bel aj ar ?0

Ailya Mbak. Penyampaian materinya | ebih
AfApa dalam penerapan stratecgng penyamp.
met ode pembel ajaran khusus untuk anak | ¢
AKita mengkuti metode secara umum dul

pembel ajarannya diberikan metode khusus
AfBagai mana met ode p aterdplah arjtul rarak yang €

amban bel ajar di kel as i bu?o

AMel al ui praktik I angsung Mbak. o

AApa i bu me npolkokrpateii daa penjglasaknyskuntuk anak

amban bel ajar?0

Alya. Target -ypagsajkanodi capai apa

fi Adp menggunakan media pembelajaran atau alat peraga atau media

dalam menjelaskan pokgko k o k mat er i untuk anak | amba
APakai Mbak. o

ifApa pemilihan media pembel ajaran at al

karakteristik anak lambarebl aj ar ? 0
ADi sesuai kan. 0

ifApa i bu menggunakan media sepert.i ko
| amban bel ajar ?0
iBi asanya iya. Dalam pembel ajaran di k

itu, untuk memperkuat pemahaman anak. Pembetajeteraktif seperti
Jogja Belajar,anaenak ki ta bawa ke ruang baca. o

AApa pemanfaatan media efektif untuk m
ASedi kit efektif.o

ABagai mana bahasa yang ibu gunakan wunt
epada anak | amban belajar?0

AfBahasanya sederhana Mbak. Kadang anak
ifApa i bu mengul angi materi yang tel ah
anak | amban bel ajar?o

il ya. Anak | a mipengulangapergylaagan daraharusb ut u h
ada perlakuan khusus. Kalau anak lamban belajar kan kalau kita
menanamkan satu konsep, konsep sebel umny
AKal au untuk pengul angan secara kIl asi ki
iSeti ap mat e rbak Adamengplangag kiakikalnkglampokM

sama individual . 0

AApa i bu menekankan pemahaman konsep
dari pada hafalan?2d

Ailya Mbak. Soalnya hafalan tidak tahan
AfBagai mana i bu me n e k antuk amak lgmbana h a ma n |
el ajar?o0

APenekanannya pada konsep dasarnya saj i
AApa i bu memberi kan contoh dan noncont
Alya. o

ABagai mana cara ibu mengaitk-han pembel aj
am k ? 0

ALebih ke lingkungan Mbak. 0

fAApa i bu me mb e rsoak latihan setiap &ai urduk anak s o a |
amban bel ajar?0o

AAda. o
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GK2
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GK2
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GK2
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©

fiBagai mana tingkat -soalelaitah iyan@ harus ugas at
dikerjakan anak lambarebl aj ar di kel as i bu?o

AiLebi h ringan Mbak. Bi asanya dibedakan
saya suruh mengerjakan rom satu dua saja, kalau yang lain rom satu, dua,
tiga.o

ifApa anak | amban bel ajar didakml as i bu
mengerjakan tugas ataussab al | ati han di kel as?290
AAda. o

AApa i bu melaksanakan pembel ajaran koo
dalam pengerjaan tugas atau soa a | |l ati han?bdo

ASering dilakukan Mbak karena |l ebih ef
fBagai mana pelaksanaan pembel aj aran ko
di kel as i bu?bd

iSemua anak diperlakukan sama Mbak. K
samagscientific di skusi kel ompok. 0

AApa dal am mel akloaparatik antuk apak famieah aj ar an
belajar i bu menerapkan metode diskusi Kk ¢
Al ya Mbak. Soalnya kalau dengan teman
dalam pelaksanaannya, anak lamban belajar harus dimotivasi langsung dan

ada pendekatdna gi . 0

AfApa i bu membantu anak | amban-bel aj ar
soal latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan untuk
memper bai ki kesal ahan?o

il ya. Kal au unt-mdsingRrignuliskara javalmagnga dma s i n g
depan kelas lalu kita cek. o

AKemudi an, apa i bu membantu anak | amb

tugas atau soaoal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan anak lamban
bel ajar ?0
Alya Mbak. o
fiBagai mana bent wmkibuperikag untuk anak lamioas i t i f vy a
bel ajar ?0
APuj i an demanhya kaika analelamdan belajar mengerjakan
dengan baik agar termotivasi untuk belajar lagi Mbak. Kalau bisa anak
lamban belajar juga di kelas saya juga mau menjawab atau meagerjak
soal di depan kel as. 0
AJadi moti vasi bel ajarnya termasuk tin
Al ya Mbak. o
ABagai mana bentuk penguatan negatif ya

bel ajar ?0

iBi asanya ada penguat asaha peedgnegpingafi Mb a k ,
ar.i orang tua anak Mbak. o

AJadi seperti |l es privat nggeh Bu?o
Alya Mbak. o

AApa penilaian untuk anak | amban bel aj
roses dan hasil ?0

AfAda penilaianoproses dan hasil Mb a k .
AApa anak | amban bel ajar di kelas i bu
mengerjakan soal ulangan, tes, atau tug:
AWaktunya sama Mbak, tapi juml ah soalr
mengerjakan 30 soal, anak lamban beIaJarolﬁs’. . 0

ABagai mana modi fi kasi yang i bu berikan
mengerjakan soal ulangan, tes, atau tug:
AfSecara umum sama dengan siswa | ainnya
seperti bantuannya berupa pendekatangaehan Mbak, kalau sudah bisa

di biarkan mandiri.o
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Peneliti : fBagai mana bentuk penyesuaian tingkat
bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan
dan kebutuhan anak | amban bel ajar di kel
GK2 : i Soal ny agrade kebiharingart Mbpki. Kalau anak normal harus
mengerjakan soal pilihan ganda, isian singkat, dan essay, anak lamban
belajar harus mengerjakan abc atau soal pilihan ganda sama isian singkat
saja Mbak karena memori mereka terbatas

Peneliti : AApa bapak/ i bu memberi kan PR untuk ana|

GK2 . fAlya Mbak. o

Peneliti : fiBagai mana tingkat kesulitan PR yang h
di kel as i bu?bd

GK2 ABi asanya nggak saya suruh mengerjakan

Pereliti fiBagai mana wupaya yang ibu tempuh wuntul
anak | amban bel ajar di kel as i bu?o

GK2 : i redaad Mbak, biasanya saat UTS atau semesteran. Kalau harian ada
tambahan nil ai unt uk memacu semangat si

Peneliti : fi Ba g ou memamgilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang
bai k?0

GK2 : AHasi |l pekerjaan anak ditampil kan di s

Peneliti : AfBagai mana i bu mengajar:i anak | amban b
kemajuan mereka sendiri?ao

GK2 : APer tinWakviada, tapi sudah hafal .o

Peneliti iJadi secara klasi kal ya Bu?o

GK2 Al ya Mbak. o

Hasil Wawancara Il
Subjek Penelitian : Kepala Sekolah (KS)

Hari, Tanggal : Senin, 5 Mei 2014

Waktu : Pukul 09.357 09.50 WIB

Tempat : Ruang kepala sekolah SD Negefsiwangan

Peneliti : ifApa setiap satu anak | amban bel aj ar

sama dengan guru kelas dalam proses pembelajaran untuk anak lamban
bel ajar ?o0

KS : iTidak harus Mbak. GPK ada yang dari o]
sekolah jga menyediakan GPK. Untuk biayarpaludeRAP B S . 0
Peneliti : AfBagi mana kebijakan sekolah tentang ba

GPK untuk anak lamban belajar selama mengerjakan latihan dan praktik di
kel as?0

KS : AKal au unt uk s ethnudengan kefuBakn ditaagarg oleh e r k a
GPK Mbak. Karena kalau guru kelas menangani semua ABK yang ada di
kelas, pasti akan kewalahan. Misalnya, kalau ada anak hiperaktif sering
keluar kelas, guru kelas menangani anak tersebut, sementara itu anak
lainnyadiké as ket eteran. o

Peneliti : fBagai mana kebijakan sekolah tentang [
dan GPK untuk anak lamban belajar selama mengerjakan soal ulangan, tes,
atau tugas | ainnya di kel as?0

KS : AiSemuanya ditangani GPK Mbak. 0

Hasil Wawancara lll
Subjek Penelitian  : Guru Pembimbing Khusus Sekolah (GPK2)

Hari, Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014
Waktu : Pukul 08.457 09.00 WIB
Tempat : Ruang kelas VA SD Negeri Giwangan
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GPK2
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Penelit
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AfApa i bu mendampingi anak | amban bel aj
pd aj aran?o
AKal au di sini tidak ada yang mendamp

Seharusnya saya, tapi karena anak saya banyak (semua ABK di SD Negeri
Giwangan), jadi tidak bisa selalu mendampingi. Anak lamban belajar tidak
untuk setiap saat didampingGPK Mbak. Idealnya memang ada
pendamping Mbak, tapi tidak intensif. Kalau SDM, kelas IV kemarin masih
saya dampingi. Tapi mungkin karena malu sama tete@annya, kelas V
kemarin sudah tidak mau didampingi. SDM nggak mau kalau disebut anak
inklusi. Orangtuanya juga mbelani putranya Mbak. Kalau orang tuanya
sudah seperti itu, bagaimana lagi Mbak. Kalau ANA, motivasinya tinggi.

Termasuk anak yang rajin. Meskipun pendi
: ifApa tujuan pembel aj ar abubimbingsaka anak | a
dengan siswa | ainnya?bo

ATi dak ada perbedaan Mbak. Hanya un

teoretik di konkretkan. o

AApa Kriteria Ketuntasan Mini mal ( KKM)
ibu bimbing sama dengan siswa lainnya?

AiSama. o

AApa keterampilan prasyarat yang harus
i bu bimbing sama dengan siswa |l ainnya?o
iSama Mbak. Kslow dearaer kdnabhra terlihat rsetekah

mengi kut i proses pembel ajaran. o

fiBagai mana ruang |lingkup mater. yang
belajar yang i bu bimbing?o

AfARuang | ingkupnya sama Mbak karena pad

itu bisa memahami materi yang sama, cuma harus dengan pengulangan
pengulangan, metle berbeda, waktu yang lama, pendekatan individual,
bahasa yang abstrak dikonkretkan. Kalau didekati bisa dengan rentang
waktu yang | ebih panjang. o

ABagai mana met ode pembel aj aran yang ¢
lamban belajar yang ibu bimtgn? 6

i Met ode cer amah i tu kur ang efektif M
met odenya | ebih yang metode fungsional I
AApa i bu membantu guru kelas dalam mem

pembelajaran untuk anak lamhbare | aj ar ? 0

iMedi a dari GK2 Mbak. Seperti pada umu
menggunakan gambar . 0

AKal au untuk media sendiri untuk anak
kurang efektif ya Bu? Media kan tujuannya untuk membammahamkan
materi, tapi anak lamban belajar masih selalu membutuhkan pengulangan
pengul angan. 0

:AUntuk media, tidak hanya terfokus pada
agai mana keaktifan siswa dan daya tangl
i Apa i b uururkelasbatam pemgulgngan materi secara individual
untuk anak | amban bel ajar?o0
ATi dak Mbak. o
AfApa ibu | ebih menekankan pemahaman ko
| amban belajar yang ibu bimbing?o0
ABi asanya GK2 insidental Mbak. 0
ABagai mana ibu membantu guru kelas dal
ang dipelajari anak | amban bel ajar yanc
APemahaman konsep dar.i GK2 Mbak. o
fApa anak | amban bel ajar yang i bu bin
set ap hari di kel as?0
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Peneliti

GPK2
Peneliti
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GPK2
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GPK2
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GPK2
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GPK2
Peneliti
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GPK2

Al ya Mbak. Setiap saat drll antuk anakp wakt u
| amban bel ajar. o
fi

Bagai mana t i ng kswodl latkan,satall PR yang harus g a s , S C
di kerjakan anak | amban belajar yang i bu
iSama dengan anak | ainnya. o

AfApa anak | amban belajar yang i bu bi mb
dalam mengerjakan tugasatauspa al | ati han di kel as?0

i Ha r u Slow learnérbptah materi yang dikonkretkan, waktu yang
lebihlane, r emedi al setiap saat, dan penamba
iApa anak | amban bel aj ar yang i bu bi
ooperatif di kel as?90

Al ya Mbak. o

fiBagai mana pelaksanaan pembel ajaran ko

yang i bu bimbing??o
AfKal au pembagian kel ompok dilakukan s
Pembagian kelompok dipilih, ada anak yang bisa jadi pemimpin regu kerja.
Jadi ada anak yangletis tapi ada juga yangnlempemdalam satu
kelompok. Kalau untuk kela& ini untuk kerja sama, egonya masih tinggi,

akhirak hir i ni baru bisa dikendali kan. o
AApa i bu bersama guru kel as me mbant u
mengerjakan tugas atau seahll latihan dengan memberitahu apa yang

harus dikerjakan untuk mgame r b a i k i kesal ahan?o

ADar i guru kelas iya Mbak. o

iKemudi an, apa ibu bersama guru kel as
dalam mengerjakan tugas atau se@dl latihan dengan memeriksa hasil

perbai kan anak | amban bel ajar ?0

ADarl agujugkhe Mbak. o

AApa anak | amban belajar yang i bu bi mb
untuk mengerjakan soal wulangan, tes, at:
ATi dak ada, harusnya iya. o

AApa i bu membantu guru Kkepembsriandal am me

soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban belajar yang ibu

bi mbing?bo

iMereka menerima perintah juga bisa, |
fiBagai mana bentuk penyesuaian tingkat
bahasa dalarutir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan

dan kebutuhan anak | amban bel ajar yang i
iSama dengan siswa | ainnya. o

AApa guru kel as me mber i kan PR untuk

bi mbing?9o

Alya Mbak. o

AfBagai mana tingkat kesulitan PR yang h
yang ibu bimbing?d

iSama dengan siswa | ainnya Mbak. 0
fBagai mana upaya yang ibu tempuh untul
anak lamban belajar yang ibu limh n g ? o

AiLebih ke guru kel as Mb ak . Seperti t

Mereka butuh perhatian khusus, diperlakukan sebagai manusia Mbak.
Nggak dicemooh, tidak disebut sebagai ar

Hasil Wawancara IV
Subjek Penelitian  : Guru Kelas Il B ( GK1)

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

: Jumat, 9 Mei 2014
: Pukul 07.257 08.15 WIB
: Ruang kelas Il B SD Negeri Giwangan
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GK1
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GK1

Peneliti

GK1
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AApa satu anak | amban bel ajar di kel as
AKal au AP didampingi GPK dari orang t u:i
ABagai mana cara ibu memberikan apersep:
AAper sepsi bi asanya tanya | ahadb, me ma n
menyanyi, tergantung materi, situasional
AApa Kriteria KKM)tuatuktanak smbanhVhelajar dia | (
elas ibu sama dengan siswa | ainnya?o
ifiBeda dari reguler. KKMnya di bawah KK
AUnt uk menentukan KKM anak | amban bel
PK ya Bu?o

ADar i GPK Mbak. o

AApa tujuan pembel ajaran khusus untuk
ama dengan siswa | ainnya??o

iKita menyesuai kan Mbak, tujuannya sar
kal au mi sal nya per kalian i tu angkanya
kesulitaniya diturunkan. Kalau di kelas sayaratat a seper t i i tu Mb:
ABagai mana cara ibu menjelaskan tujuar
| amban bel ajar ?o0

AiSecara | isan Mbak. o

AApa keterampilan prasyéandelajarydang haru
kel as i bu sebelum mengi kut: pembel aj ar at
ATi dak. Menyesuai kan juga Mbak. o

fiBagai mana cara ibu mengecek keterampi

sebelum menyampaikan materi pelajaran?
faewnum, satu kelas disamakan. Dari GPK juga memberikan.
Pengecekan keterampilan prasyarat biasanya berupa tes lisan, untuk
mengingatkan kembali yang dulu, kalau belum bisa diulang lagi. Misalnya,
sebelum anaknak bisa perkalian, harus bisa penjumlahanlu.d
Kendalanya dari orang tua siswa Mbak. Kalau untuk anak normal
seharusnya materi sudah sampai mana, tapi masih sampai di sini. Karena
inklusi, kita menerima segala bentuk-ABK-an siswa. Ada banyak
toleransi selaku guru, anak lain. Harus ngemong sefinak. Kadang
kadang anak nggak mau kelompokan. Anakk juga diberi pengertian,
meskipun hasilnya tidak mau diatur temal
i Kal au untuk pengecekan kemampuan pr a

.nggeh Bu?bo

Al ya Mbak. o
ga Aibu menuliskan pokegokok materi pembelajaran yang akan
di sampai kan dalam bentuk bagan?o

ATi dak. o
AApa i bu mengul angi mater.| pada pertem
engan mater.i yang akan dipelajari anak

i dgihgatkan, kemarin diajar sudah lupa. Ada satu atau dua kali

engul angan. 0
AApa i bu menyampai kan pel ajaran secar a
ar.i hal konkret ke abstrak, atau dari

AfTeorinya, k tut Untukbneternasika, lsebelusn eo@rdagiari i
harus ke penjumlahan terlebih dulu. Operasi hitung dari bilangan yang lebih
kecil dulu.o

AfBagai mana ruang |l ingkup mater.i yang
bel ajar di kelas ibu?o

A Umu mn y a palla ptinsipngaasama.,Bedanya di kedalaman materi.
Tingkat kesulitannya beda, misalnya untuk perkalian. Bilangan untuk
operasi perkalian | ebih kecil .o
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GK1
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AfApa strategi penyampai an mater.i pel aj
materi pelajaranah karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban
bel ajar ?0

ilya Mbak. Strateginya dengan menerang
melakukan pendekatan secara individu, lalu berdiskusi dengan guru
pendamping tentang materi yang memerlukan pamgan, selanjutnya
mel aksanakan pengul angan penjelasan mat ¢

AApa dal am ©penerapan strategi penyar
merancang metode pembel ajaran khusus unt
AKal au unt uk met o dsecark klasikal duohe Mbgk, kK ut i me

harapannya anak lamban belajar juga dapat mengikuti pembelajaran secara
umum. Setelah dengan metode yang dipakai untuk siswa umum, konsultasi

dengan GPK Mbak. o

ifBagai mana met ode pembel atpkaanakn yang €

| amban belajar di kelas ibu?bo

AKal au untuk metode ceramah sendir.i k
belajar Mbak, anak kan konsentrasinya gampang buyar. Yang efektif
dengan mel akukan secara | angsung Mbak. o0
AApa i bu pokokpolkokrpateii daa penjelasannya untuk anak

amban bel ajar?0

Al ya. o

ifApa 1 bu menggunakan media pembel aj ar
dalam menjelaskan pokgko k o k mat er i untuk anak | ambaea

ATi dak p as éentang sifanatr bekubamaujue sesuai bentuknya
biar anakanak lebih jelas, anaknak melakukan pengamatan
sesungguhnya. Untuk mengenal benda padat, cair-arsk membawa
benda sendiri dari rumah. Untuk materi jam, adajamma n . 0
i Ap a anpneedid peimbelajaran atau alat peraga disesuaikan dengan
karakteristik anak | amban bel ajar?o
Al ya. Ki t-anakunerghlank secara mngsukg. Misalnya air dan
minyak. Di rumah anaknak juga bisa melihat air dan minyak seperti apa.
Anak-anak bisa melihat, memanfaatkan, dan punya, lalu dimanfaatkan
untuk pembel ajaran. o
AfApa i bu menggunakan media seperti ko
| amban bel ajar ?0
AfKadang Mbak. Ketika tidak bisa membaw
siswag mi salnya singa. Singa kaya apa, k ak
iSel ama ini, apa pemanfaatan medi a p¢
bel ajar efektif untuk anak | amban bel aj
AMedia belum banyak membant usihpemahama
harus ada pengul angan dan penjelasan mat

ABagai mana bahasa yang ibu gunakan wunt
kepada anak | amban bel ajar?o

iSecara umum, bahasa yang umum, kadan
paham. Yang pentingbals a yang j el as menurut anak. 0O
AApa i bu guru mengul angi mat eri yang d
anak | amban belajar?0

fi K akddang,gsecara umum, secara sekilas. Saat menerangkan semua
anak paham, anak lamban belajar butuh satu k#u dua Kkali
pengul angan. 0

AApa i bu menekankan pemahaman konsep
daripada hafalan?2d

ASecara umum sama dengan anak | ainnya.
ABagai mana i bu menekankan pemahaman |

bel aj ar ?0
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:AUnt uk memahamkan pada anak-hdiiamak anya dal

melakukan di rumah dan di masyarakat, menerapkan langsung di kehidupan
seharihari. Biasanya saya meminta bantuan dari GPK karena keterbatasan
saya. Kalau hanya fokus pada satu analgkaainnya juga pasti akan
keteteran. o

AApa i bu memberi kan contoh dan noncont
ilya Mbak. o

ABagai mana cara ibu mengaitk-hani pembel aj
anak?o

i Me ng hub unkekidupan skleafiagi.aMisalnya, PKn saling
menghargai, dalam kehidupan | angsung, k¢
AApa i bu me mb e rsoak latihan setiap &ai urduk anak s o a |

| amban bel ajar ?0

Al ya Mbak, anak kit &laipnya Bepdctukklaun s ama ¢
l ati han masi h kurang kita tambahi. o
AfBagai mana t i ng ksodl latkhan,satall PR yang harus g a s , S C
i kerjakan anak | amban belajar di kel as
iSecara umum, tidak me mieskipmkirphkat ABK dan
jawaban | ebih rendah. Agar merasa bahwa
AfApa anak | amban bel ajar di kel as ibu
mengerjakan tugas atau sab a | l ati han di kel as?0

Al ya, ada tambahan waktu Mbak

iApa i bu mel aksanakan pembel aj ar an k
el ajar?0

Al ya Mbak. o

fiBagai mana pelaksanaan pembel ajaran ko

di kel as i bu?bd
ATi dak me st i k el o mpub&hn Setiap keboppok t | ini,
heterogen supaya ada komunikasi antara anak yang kemampuannya kurang
dengan anak yang pandai. Kalau untuk anggota kelompok gantian Mbak,
agar tidak bosan. Atau kadang kan ada yang baru marahan, harus dipisah.
Selain itu, misalnya adpernyataan siapa yang setuju atau tidak setuju
membentuk kelompok masimiga s i ng. 0
iUnt uk penataan tempat -lkbaldnedurutber bent u
kelompok masingnasi ng nggeh Bu?o
AiSementara ini iya, Qrggoramya juga gantiu . Tapi
ganti Mb a k , supaya tidak bosan. o
AApa dalam mel aksanakan pembel aj aran
belajar i bu menerapkan metode diskusi K ¢
Al ya. Kal au tutor s e b ajyga pendekatanme ny e s u a
individu dalam pembelajaran. Seperti Fakhri kemarin. Ada juga beberapa
siswa sudah menyelesaikan tugas saya minta mengajari temannya yang
belum selesai, daripada ramai sendiri Mbak. Supaya suasana kelas kondusif,
tidak semrawut. o

AApa i bu membantu anak | amban-bel ajar |
soal latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan untuk
memper bai ki kesalahan?o

Ailya Mbak. Tapi kal au untuk PR saya ng
yang di rumah ilat les juga Mbak. PR anak juga menajadi tugas orang tua
untuk mendampingi anak Mbak. 0

AKemudi an, apa ibu membantu anak | amb
tugas atau soaoal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan anak lamban
bel ajar ?0

&l Mbak. o
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fiBagai mana bentuk penguatan positif ya
bel ajar ?0

APujian secara | isan, menempel kan hasi |
AfBagai mana bentuk penguatan negatif vya
bel aj ar ?0

AAgar kel as k omalah. Kadhngadang peduadikerasia r a h

.j uga Mbak. 0

AApa penilaian untuk anak | amban bel aj
proses dan hasil ?0

AAda penil aian proses dlaprosgs,@apakah ai an ha
anak dalam pembelajaran aktif atau nggak, sikap dalam kelompok

bagai mana. Kalau untuk hasil tes tertuli
ifApa anak | amban bel ajar di kel as i bu
mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lathidya

ilya-kadadgngKita kasi h kesempatan, kar
AfBagai mana modi fi kasi yang i bu berikan
mengerjakan soal ulangan, tes, atau tug:
iSecara umum palasinys yaygaberledantkecualilpasn y
Matemati ka, untuk AP soal dari pendampi:

AfBagai mana bentuk penyesuaian tingkat
bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan

dan kebutuhan anakteb an bel aj ar di kel as i bu?bo
iSama. Secara umum prosesnya Sama, tapi
AfApa i bu memberi kan PR untuk anak | amb:
Al ya. o

fiBagai mana tingkat kesulitan PR yang h
kel as ibu?bd

APertanyaan sama. 0

fBagai mana wupaya yang ibu tempuh untul
anak | amban bel ajar di kel as i bu?o

AiMemberi kan ¢ ont o hharidAndkanak skkeldhimdw pan seh
jadi apa? Nilainya harus bag Itu sebagai pemacu arakak untuk
mencapai citaita dengan rajin belajar. Kita juga memotivasi anak, kamu

itu bisa mengerjakan, asal mau mencoba. ¢
: fiBagai mana i bu menampil kan hasil peke
bai k?0

i Ketpd elaa jpaarsa n , 61 ni hasilnya AP bagus
di tempel di papan tulis. o

fBagai mana ibu mengajari anak | amban b
kemajuan mereka sendiri?o

i Aanak kita tanya. Dicek dengan tes apakasiliiga sesuai harapan

atau tidak. o

Hasil Wawancara V
Subjek Penelitian : GPK Orangtua/Wali Anak Lamban Belajar AP (GPK1)

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Peneliti
GPK1
Peneliti
GPK1
Peneliti

: Jumat, 9 Mei 2014
: Pukul 09.15 09.25 WIB
: Ruang kelas Il B SD Negeri Giwangan

i Ap aneMbdaakmpi ngi Dek AP untuk semua mat a
Alya Mbak, tapi tergantung kemampuan ali
AKal au Dek AP yang paling | emah di mat
iMat emati ka, Bahasa Jawa. 0

AApa tujuan peAPedamardaangan uki Dwek | air
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Peneliti
GPK1
Peneliti
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Peneliti

GPK1

Peneliti
GPK1
Peneliti
GPK1

<

ATetep mengi kut:i tugas sekol ah. Nah, k
paham kan nant. kita buat catetan nggak

: Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk Dek AP sama dengan siswa
lainny a?o

AfBeda Mbak, unt uk KKM AP konsul tasi dul
ifApa keterampilan prasyarat yang harus
ainnya?o

AiNggak juga Mbak. o

iBagai mana ruang | i ngkuDpekmaiPe?rdi yang di
AfSama dengan siswa |l ainnya. o

ABagai mana metode pembel ajaran yang ef
AKal au untuk hafalan, AP |l ebih ke audi

dibacakan, lalu dihafal. Untuk uraian, AP kesuitMbak karena bahasa
dibuku sulit ditangkap. Pertanyaan abcd yang ada teks bacaannya AP juga

bi ngung Mbak. 0

AApa Mbak membantu guru kelas dalam n
medi a pembel aj aran untuk Dek AP?0
Al ya, p er nabhsa ngukuin akgkandarbyarig keuil kb besar,

saya buatkan kartu angka, dari 10, 25, 35, diurutkan dari yang lebih kecil.

Kalau belum hafal pakai gambar Mbak. Tergantung materinya. AP itu kan

masuk tipe auditori, |jadi harus di bacak:
ifApa Mbak membantu guru kelas dalam pe
secara individual ?0

il ya Mb a k-ulang.®ia iluspelajaran demimggu ingat, seminggu

agi sudah |l upa. Soal nya memori jangka |
i Apa Mimankkankaa pemhhaman konsep daripada hafalan pada

Dek AP?O0

Ailya Mbak. o

AfBagai mana Mbak membantu guru kel as da
ang dipelajari Dek AP?0

ADiringkes Maayang lebirenmudad dipatkamitAR. Kala

baca langsung dari buku dia kurang bisa paham Mbak. Bahasa dibuku susah
ditangkap. Seperti pas mau ulangan Bahasa Jawa, saya ringkaskan
materinya yang penting. Dari beberapa materi itu ada yang saya keluarkan

pada soal ulangan, tapi nggak semua. ltujugas i h ada yang sal ah

AJadi |l ebih ke konsep dasarnya Mbak?o
Al ya Mbak. o
AApa Dek AP mel aksanakan | atihan rutin

il ya Mb dakihan itu ahtrishteras Mbak. AP kan butuh
pengulangaspengh angan terus Mbak. 0o

: ABagai mana t i ng ksodl latkhan,satall PR yang harus g a s , S C
di kerjakan Dek AP?0
: ASama dengan anak | ainnya Mbak. 0
fApa Dek AP mendapatkan tambahan waktu
soatsoalla i han di kel as?0
Al ya Mbak. Bi asanya kalau ada anak yan
semua sel esai Mbak. Kadang juga waktunys:
AfApa Dek AP mengi kut: pembel aj aran koo
ilya Mbak. o

:ABagai mana pelaksanaan pembel ajaran koop

AKal au untuk AP, pas kerja kelompok an
berperan anak yang pinter di kelompok Mbak. Tapi kalau untuk materi
dengan kreativitas dia bisa Mbak. Kalau sepemi#en, dalam permainan,
gak bisa, AP mundur Mbak. Pas ditanya,
mudeng Bub6é. Tapi kal au kel ompokan kayak
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dengan tematemannya, tematemannya juga bisa melihat bagaimana AP
di bi mbing. 0

:AApa dalam melaksanakan pembel ajaran ko

kel as menerapkan metode diskusi kel ompol
il ya. Tapi bi asanya kalau tutor sebay:
minta anak yang sudah selesai ngajarin temennyg alum biar nggak

ramai . o

AApa Mbak bersama guru kelas membantu
tugas atau soaoal latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan

untuk memperbai ki kesal ahan?o

AYa. Wi wi yang ngar Brhsayajararg Midhk. &K . Kal au
ikut les kok Mbak, seminggu dua kali. Kalau ada les PRnya benar semua,

tapi belum tentu dia paham. o

Adrivatei t u ya Mbak?o0

Al ya Mbak. Di sekolah juga ada |l es. 0
ADari guru kelas ya Mbak?bo

fiM byaak . 0

Altu untuk semua anak ya Mbak?o

Ailya, untuk semua anak di sini.?o
AKemudi an, apa Mbak bersama guru kel

mengerjakan tugas atau saalal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan
anak lamban belajaro
Al ya Mbak. o
iApa De k AP mendapat kan t ambahan wa k
angan, tes, atau tugas |l ainnya?o
Ada. o
AfApa Mbak membantu guru kelas dal am me
soal ulangan, tes, atautugasl@y a unt uk Dek AP?20
AKal au ul angan har iaaak laibnyaaMbak. Kdlau kel as s
untuk UTS ikut sekolahan, untuk UAS hari pertama di ruang inklusi karena
waktu yang dibutuhkan lebih lama. Hari pertama soalnya Matematika
Mbak, susah nangkaya. Semester ini bisa dilepas karena sudah menguasai
semua materi, tetapi sering lupa caranya Mbak. Kalau sudah ingat caranya
AP bisa Mbak. Hanya diarahkan cararanya. Misalnya untuk bahasa, ada
pertanyaan tentang polusi. Harus dijelaskan dulu potusipa, lalu ke
materi, kemudian diarahkan bagaimana menjawab soal. Jadi bukan
memberikan jawaban, tapiarahkamr ahan unt uk bagai mana mer
AfBagai mana bentuk penyesuaian tingkat
bahasa dalam butir soalnigan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan

u

r 3t
(@R

dan kebutuhan Dek AP?0

AKal au ul angan harian sama dengan anak
UAS untuk Matematika dan Bahasa Jawa soal dari saya Mbak, sebelumnya
konsultasi dulu dengan inklusi sampaias#j mana materi yang sudah
dikuasai AP. Kalau untuk soal bahasa Jawa, sebelumnya saya membuatkan
ringkasan materinya dengan bahasa yang dimengerti AP, lalu dari materi itu
misalnya ada 5 konsep, 3 konsep yang saya keluarkan pas ulangan. Itupun
belumtenttAP bi sa semua Mbak. 0

AKal au untuk pelajaran | ainnya, I PA, [ |
AiKal au pelajaran | ainnya sama Mbak. 0
AApa guru kelas memberi kan PR untuk Del
Alya Mbak. o

ABagai mana RR nw&mg tkerswd idiakner j akan Dek
APRnya sama dengan anak | ainnya Mbak. 0
fiBagai mana upaya yang Mbak tempuh wuntu
ek AP?0
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GPK1

AKal au untuk mot-paasingj adhnya KoObkakami
maunyoba. Lalu diajak untuk mengajari anak lainnya. AP juga diyakinkan

kal au bisa Mbak. 6Kamu tu bisa kok Ral
penting sudah mencobad. Kemarin itu pas
Guru agamanya minta sebelum istirahat, seiapasisarus setor hafalan,

kalau belum setor belum boleh istirahat. AP kan sudah hafal Mbak, kita
yakinkan, o6udah Ra ayo kamu wudah haf al
terus boleh istirahat. o

Hasil Wawancara VI
Subjek Penelitian  : Anak Lamban Belajar Kelas V A (AN)

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Peneliti

AN
Peneliti

AN
Peneliti

AN
Peneliti
AN
Peneliti

AN
Peneliti

AN
Peneliti

AN
Peneliti
AN
Peneliti

AN
Peneliti

AN
Peneliti

AN
Peneliti

AN
Peneliti

AN
Peneliti
AN
Peneliti

: Sabtu, 10 Mei 2014
: Pukul 09.007 09.15 WIB
: Ruang kelas V A SD Negeri Giwangan

AfApa sebelum menjelaskan pelajaran, G
kamu pelajari?o

Alya. o

iApa GK23i materinyang Itetain kamu pelajari pada pertemuan

e l umnya?bd

A

iApa GK2 menggunakan seperti gambar ,
menj el askan pel ajaran?o

i K akdaadnagn g . o
ifApa GK2 mengul angi penj ehaaanh?mat er i !
Al ya. o

AfApa GK2 memberi kan Kkamu contoh <cara

Alya. o

AApa kamu mengal ami kesuli t-soal saat me
l ati han di kel as?0

AfAda yang susah, ada yang gampang. O

AiKal au k amu belum menyel esai kan t ugas
memberi kan waktu tambahan?o

Ailya. Ada. o

AfApa kamu sering belajar dalam kel ompol
Al ya. o

Apa GK2 pernah memi nt aalaméaammatak a mu me m
erjakan soal ?0

?

0
GK2 membantu kamu mengerjakan ata
0

au kamu bisa mengerjakan soal di d
emberikan tepuk gra n ? 0

. 0
au kamu tidak bisa mengerjakan soa
an?o
antuin GK2.0
kamu mendapat tambahan waktu saat

at

0

rkamu mee asa kesulitan saat menger|
ang susah, kadang gampang. 0

GK2 setiap hari memberi kan PR?0
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AN Ailya. o
Peneliti AApa kamu merasa kesulitan dalam mengel
AN AKadang susal, kadang gampang.

. Hasil Wawancara VI
Subjek Penelitian  : Anak Lamban Belajar Kelas V A (SD)

Hari, Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014 dan Sabtu, 10 Mei 2014
Waktu : Pukul 10.45 WIB'i selesai dan Pukul 07.15 WIB selesai
Tempat : Ruang kelas V A SD Negeri Giwangan

Pada hariSelasa, 6 Mei 2014 peneliti berusaha mewawancarai SD. Namun, SD sulit
untuk didekati.

Peneliti AKamu suka pelajaran apa Dek?0

SD il PA sama SBK. 0

Peneliti AfApa sebelum menjelaskan pelajaran, G
kamu pelajari?o

SD : Al ya. o

SD keluar kelas untuk istirahat. Peneliti memutuskan untuk melanjutkan wawancara lain
waktu.

Pada hari Sabtu, 10 Mei 2014 peneliti berusaha mewawancarai SD, tapi SD tidak mau
diwawancarai. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menyelesaikan wawasrugaa d
SD.

Hasil Wawancara VI
Subjek Penelitian  : Guru Kelas V B (GK3)

Hari, Tanggal : Senin, 12 Mei 2014

Waktu : Pukul 07.407 08.10 WIB

Tempat : Ruang guru SD Negeri Giwangan

Peneliti : AApa satu anak | amban bGRKI®r di kel as
GK3 : ATi dak Mbak. Anak | amban bel ajar seben

temannya, tapi frekuensi membaca dan mendengarkan lebih banyak. Kalau
anak normal 2 kali, anak lamban belajar empat kali. Kita juga harus lebih
banyak ngelekke, menegur, bagana kondisi kesiapan belajar, makna
belajar, tujuan, cari nilai bagus. Mereka kadang belum mengerti kenapa

harus belajar ini.o

Peneliti : AfBagai mana cara ibu memberikan apersep:

GK3 : AMel al ui me n y a-arahan, yangc disainpaikan gueur a h an
bersangkutan dengan materi, temati k. o

Peneliti : AApa Kriteria Ketuntasan Mini mal ( KKM
kelas ibu sama dengan siswa | ainnya?o

GK3 : AKKM sama Mbak. o

Peneliti : AApa tujuan pembel anbanrbealaar di kelasibus unt uk
sama dengan siswa | ainnya?o

GK3 : il ya, mi ni mal sama dengan KKM, kal au &
bai k Mbak. 0

Peneliti : AfBagai mana cara ibu menjelaskan tujuar
| amban belajar?0

GK3 : i D e n ggamhkarmamaknak yang masih memikirkan rumah,
memi ki rkan orang twua. o

Peneliti : AApa keterampilan prasyarat yang har u
kel as ibu sebelum mengi kuti pembel aj ar at

GK3 : Al ya sama, tanagendiri, aaiaarahp mana analka diberi
pengertian supaya bisa sama seperti anal
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ABagai mana cara ibu mengecek keterampi
sebelum menyampaikan materi pelajaran?

AEkspl or gancing apd iyag audah idimidiki siswa, lalu guru

yang mengembangkan. Digali dulu, berapa persen daya serap anak. Kalau

l um bisa mencapai, diulang |l agi .o
Pengecekan keterampilan prasyaratnya |
Il ya, lisan Mbak. 0

Pengetekampilan prasyarat itu hanya ul
l ya. o

(¢

ot 3 v 3

n

>
°
)

bu m epokok imatdria pembeglagataro yang akan

kan dalam bentuk bagan?o

Seperti apa ya Mbak?o

Seperti peta Bansep atau peta pikiran

Il ya, ada Mbak. Di beri kan terl ebih dah

dikembangkan. Alangkah baiknya kita menggunakan peta konsep atau

struktur, nanti diisi siswa bagistma gi an apa yang di sampai ka
AApa i bu me adg petteannag sebelnmrtya untuk nengaitkan

dengan materi yang akan dipelajari anak
Al ya. S et eilkesimpukae Z yangmertarsartetafh disangkutkan

ke pembelajaran selanjutnya. Misalnya penjumlahan pecahananakk

o
n
©
3

o]
®

jun 1 S} S 1]

sudahjé a s , |l alu ke pembagian. o
ifApa I bu menyampai kan pel ajaran secar a
dar i hal konkret ke abstrak, atau dari t
iMat er i sesuai kuri kul um, t alydu bol eh 1
sampaikelilat an bi sa. 0
AfApa i bu menyampai kan mater.i mul ai dar
ke abstrak, atau dari teori ke praktik??c¢
Alya. o
AfBagai mana ruang |lingkup mater.i yang
bel ajar di kel as ibu?o
ARuang | ingkup materi sama dengan anak |
ifApa strategi penyampaian mater.i pel aj

materi pelajaran dan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban
bel ajar ?o0

Ailya Mbak. A nlaatus diteaangbam nebihbdar dup &ati,
metode belajar yang beda, pendekatan individual, pengulangan
pengul angan. o

AApa dalam penerapan strategi penyampa
metode pembel ajaran khusus untuk anak | :
ASemestinya direncanakan dulu, tapi pa
AJadi kalau untuk metode pembel aj aran

ikut umum, baru dilihat apakah anak lamban belajar perlu metode khusus ya
Bu. o

Al yao

AfBagai mana met ode pembel aj ar an yang ¢
| amban belajar di kelas ibu?bo0

iSeperti apa ya Mbak?b9o
AiDengadaendan#dankret misalnya Bu.o

AOoh, iya Mbak. Pakai al at peng,aga, si s

sekarang juga dituntut pakai IT kan Mbak. Mulai dari yang mudah baru ke

yang |l ebih sulit.?o

AApa i bu me npolkokrpateii daa penjglasaknyakuntuk anak
| amban bel ajar ?0

Al ya. Setelah dijelaskan, disesuai kan
sampai akhirnya ketemu nilai. Dari nilai, hanti ada remedial dan pengayaan.
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=~

d

Remedial untuk anak yang di bawah KKM, pengayaan untuk anak yang

l ebi h dari KKM. o

fi A p a nggunakan media pembelajaran atau alat peraga atau media
dalam menjelaskan pokgko k o k mat er i unt uk anak | amba
i K akddang agnenggunakan media. Tapi kendalanya daraklatya

. Mbak. Seperti LCD, proyektor, kan pemasangannya juga haglibatkan

banyak orang. Pemasangannya sendiri bisa sampai 30 menit, habis kan

waktunya Mbak. 0

AApa pemilihan alat peraga atau media
| amban bel ajar ?0

ADi sesuai kan mat er i, eritilagisakyarngrakarst i k si s
i peroleh pada waltu itu, sehingga hasil
ifApa i bu menggunakan media sepert.i ko
amban bel ajar?o

ilya, digunakan juga.o

AApa pemakai an matbanebektaj arudt ukehnal
Ailya, efektif Mbak. o

ABagai mana bahasa yang ibu gunakan unt
epada anak | amban bel ajar?0

AMayoritas me mak ai bahasa Jawa. Bahas
dimengertianakdlai hkan ke bahasa Jawa. 0

AfApa i bu guru mengul angi mat er i yang d
anak | amban bel ajar?ao

APengul angan mater.i secara individual

kemarin. Secara individual anak menjawab tes1g diberikan guru.
Pastinya ada anak yang ingat, ada juga yang sudah lupa. Secara kelompok
juga bisa, tapi pertanyaan untuk anaksatat u kar ena i ndivi dual
AApa i bu menekankan pemahaman konsep
ripada hafalan?o
Il ya. o

AfBagai mana i bu menekankan pemahaman |
bel ajar ?o0

fiLangsung dengan benda konkretnya, I i h
kita ajak anak melihat pancuran. Lalu ditanyakan kenapa air turun ke
bawah. o

o 13 )

AfApa i bu memberi kan contoh dan noncont
Al ya. o

ABagai mana cara ibu mengaitk-hani pembel aj
anak?o

AMat er. mu d a h  ebetuhdilakgadakan idalam kebilupan b e t u |
scharthari anak. 0

AApa i bu memb e rsbaklatihan tetiap dasi urduk anak s o a |
amban bel ajar?0

ilya, diberikan.o

fiBagai mana tingkat -soalelaibah iydan@ harus u g a s at
dikerjakan anak lamban belajardik as i bu? 0

iSama. o

ifApa anak | amban bel ajar di kel as i bu
mengerjakan tugas atau ssab a | l ati han di kel as?0
ilya, ada waktu tambahan. Kal au menger
l ain I ebih cepat. o

AApa i bu melaksanakan pembel ajaran koo
dalam pengerjaan tugas atau soa a | |l ati han?do

APembel aj ar an kooperati f har us di ber

ditambah. o
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fiBagai mana p edraa kosparatibuatuok apak lamtbenl belgjar
di kel as i bu?bd

AiMet odenya, sepert.i pemberian tugas, t.
diskusi kelompok, dicampur dengan anak yang pinter, jadi ada kelompok
heterogen. o

AApa dal am mbelhjadn keopeaatf aumuk prak lamban

bel ajar ibu menerapkan metode tutor sebs:
ilya Mbak. o
AfBagai mana i bu menerapkan metode tut c

bel ajar ?0
AAnak vyang pinter menerangkaatu pada an

. kelompok bisgpadapada 0o

AfApa i bu membantu anak | amban-bel aj ar
soal latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan untuk
memper bai ki kesal ahan??o

AiSaat mengerjakan sreiater dduidisudub maun , anak
Kalau yang masihmalmal u di bi mbi ng, di hargai juga
AKemudi an, apa ibu membantu anak | amb

tugas atau soaoal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan anak lamban

bel ajar ?0

dfiaA soal l agi secara acak, tapi kadang a
fiBagai mana bentuk penguatan positif ya
bel ajar ?0

AMel al ui pemberian sanapplaosg @n, tepuk t al
i Bagai ma n eatarbregatif yakg iqu éerilgan untuk anak lamban

bel ajar ?0

iSebetul nya bisa, hanya kurang ditamba

me mat ahkan semangat . o

AApa penilaian untuk anak | amban bel aj

prosesdamh asi | ?0

Ailya, penilaian proses secara |isan da
ifApa anak | amban bel ajar di kel as i bu
engerjakan soal ul angan, tes, atau tug:
Al ya P aat, avalasipaira Hanya dua $oal athu lima sampai lima

belas menit sepulang sekolah. o

fiBagai mana modi fi kasi yang i bu berikan
me n gerjakan soal ul angan, tes, atau tug:
AKita | ihat d iy kalau tidak disal mencapai tprget, €ir c a p a

posisi mana memberi kan bantuan. o

AfBagai mana bentuk penyesuaian tingkat
bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan

dan kebutuhan anak lambandé¢l ar d i kel as ibu?o
AUntuk tes sama, jumlahnya ditentukan
uml ah yang diselesai kan beda. KKM juga
AApa i bu memberi kan PR untuk anak | amb:
Ailya. o
i Bagai mlesutan PR yaggkharus dikerjakan anak lamban belajar

di kelas ibu?bo

APR tentang apa yang sudah disampaikal
diterima siswa, akhirnya menjadi milik siswa sama. Di rumah di ulang
kembali .o

iBagai man ébu tenpahyuatuk ynanmgkatkan motivasi belajar

anak | amban bel ajar di kel as i bu?bo
APerhatian untuk mereka ditambah, me |
mengerjakan, dan menambah bimbingan. o
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Peneliti fiBagai mana i bu menampambak dealajarhyang i | peke
bai k?0

GK3 iPel ajaran bahasa I ndonesia sepert.i me
sebagai pembangkit motivasi dalam pel aj @

Peneliti AfBagai mana i bu mengajar:. anak | amban b
kemajuan mereka seind i ? 0

GK3 iMel al ui tanya jawab secara I|isan. o

Hasil Wawancara IX
Subjek Penelitian  : Anak Lamban Belajar Kelas 11l B (AP)

Hari, Tanggal : Senin, 12 Mei 2014

Waktu : Pukul 09.00 WIBT selesai

Tempat : Ruang kelas 1ll B SD Negeri Giwangan

Peneliti AApa sebelum menjelaskan pelajaran, GK1
kamu pelajari?o

AP Alya. o

Peneliti AfApa GK1 mengul angi mater.i yang telah
sebelumnya?bod

AP Alya. o

Peneliti iApa GK1 menggunakan ake pideo tsdat gambar ,
menj el askan pel ajaran?o

APA : fi K akdaadnagn g . o

Peneliti : ifApa GK1 mengul angi penj el asan mater.i !

AP : Al ya. o

Peneliti : iApa GK1 member i kan k amu cont oh car a
kel as?0

AP : Alya. o

Peneliti . pgaAamu mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas ataisosbal
l ati han di kel as?0

AP : ﬁNggak 0

Peneliti : AiKal au k amu belum menyel esai kan t ugas
memberi kan waktu tambahan?o

AP Alya. o

Peneliti AApa kamu sekelngmpbeh adiark alad amo

AP Alya. o

Peneliti fApa GK1 pernah meminta teman kamu mem
mengerjakan soal ?0

AP : APernah. o

Peneliti : fiApa GK1 membantu kamu mengerjakan at a
|l ati han?bdo

AP : Alya. o

Peneliti AiKal au kamu bisa mengerjakan soal di d
atau memberi kan tepuk tangan?o

AP Ailya. o

Peneliti : AfKal au kamu tidak bisa atau salah meng:
l akukan?o

AP Tersenyum

Peneliti ADi bantuenb&KEi mgampDek ?0

AP Alya. o

Peneliti AApa kamu mendapat tambahan waktu saat
tes?0

AP Alya. o

Peneliti AApa kamu sering merasa kesulitan saat

AP AiNggak. o
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Peneliti AApa GKelt ikaapmuh ar i memberi kan PR?0

AP ilya. o

Peneliti AApa kamu merasa kesulitan dalam mengel
AP ANggak. o

Hasil Wawancara X
Subjek Penelitian  :Anak Lamban Belajar Kelas V B (EP)

Hari, Tanggal : Jumat, 16 Mei 2014

Waktu : Pukul 10.45 WIB'T selesai

Tempat : Ruang kelas V B SD Negeri Giwangan

Peneliti : fApa sebelum menjelaskan pelajaran, G
kamu pelajari?o

EP : APernah. o

Peneliti : AApa GK3 mengul angi materi mpaaong tel ah
sebelumnya?o

EP A K akdaadnagn g . 0

Peneliti iApa GK3 menggunakan seperti gambar ,
menj el askan pel ajaran?o

EP ABel um pernah 0

Peneliti AGK3 baru ngajar satu bulan di sini y a

EP Al ya, nggantiin Pak Yadi. o

Peneliti ifApa GK3 mengul angi penj el asan mater.i y a

EP : i K akdaadnagn g . o

Peneliti : iApa GK3 member i kan k amu contoh car a
kel as?9

EP AHeeh, iya. o0

Peneliti : AApa kamu mengal ami kesuliasoal saat me
l ati han di kel as?0

EP ANggak terl alu. o

Peneliti : AKal au kamu belum menyel esai kan tugas
memberi kan waktu tambahan?o

EP Alya. o

Peneliti AfApa kamu sering belajar dalam kel ompol

EP ASering. o

Peneliti fd &3 pernah meminta teman kamu membantu kamu dalam belajar atau
mengerjakan soal ?0

EP : Alya. o

Peneliti : iApa G 3 membantu kamu mengerjakan ata
l ati han?o

EP : Al ya. c‘)

Peneliti AiKal au kamu bi sa menapaGK3anknuj kamw a | di d
atau memberi kan tepuk tangan?o

EP AiBilang 60, ya bener!d kadang pake tep

Peneliti AKal au kamu salah mengerjakan soal, bi

EP ADi koreksi dulu. o

Peneliti ifApa kamu menda pa mmendedakab sobl alanagw at&ut u s
tes?

EP AfAda, sampai istirahat. o

Peneliti AApa kamu sering merasa kesulitan saat

EP ANggak. 0O

Peneliti AApa GK3 setiap hari memberi kan PR?0

EP Alya. o

Peneliti AApa kakneus unheirtaasna dal am mengerjakan PR?0

EP ANggak terlalu. o
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K. Hasil Wawancara XI
Subjek Penelitian  : Anak Lamban Belajar Kelas V B (IN)

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Peneliti

IN
Peneliti

IN
Peneliti

IN
Peneliti
IN
Peneliti

IN
Peneliti

IN
Peneliti

IN
Peneliti
IN
Peneliti

IN
Peneliti

IN
Pereliti

IN
Peneliti

IN
Peneliti

IN
Peneliti
IN
Peneliti
IN
Peneliti
IN

: Jumat, 30 Mei 2014
: Pukul 09.00 WIB'T selesai
: Ruang kelas V B SD Negeri Giwangan

fApa sebelum menjelaskan pelajaran, G
kamu pelajari ?o0
fi K akdaadnagn g . 0

fApa GK3 mengul angi mater.i yang telah
ebelumnya?ao

Al ya. o

iApa GK3 me n g gun a lpaung, &ae pveeot saat ga mb ar
menj el askan pel ajaran?o

Alya. o

AApa GK3 mengul angi penjelasan materi
ASuka. o

AfApa GK3 memberi kan Kkamu contoh <cara
el as?o0

Alya. o

Fa Akamu mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas atagosbal
l ati han di kel as?0

AEnggak. o

AfKal au k amu belum menyel esai kan t ugas
memberi kan waktu tambahan?o

Il ya. o

Apa kamudséamngebemapplr di kel as?9d
Suka. o

Apa GK3 pernah meminta teman kamu mem
mengerjaka soal ?0

Pernah. o

Apa GK3 membantu kamu mengerjakan at a
ti han?9

Il ya. o

Kal au kamu bisa mengerjakan soal di d
atau memberi kan tepuk tangan?o

Biasa aja, bilang ya betul .o

Kal au kamu tidak bisa mengerjakan soal

kukan?o
Di bantuin. o
Apa kamu mendapat tambahan waktu saat

tes?0
Ada, paling |l ama dua menit. o
Apa kamu sering merasa kesulitan saat
Sesckamgqg saja.o
Apar ubkamu setiap hari memberi kan PR?(
l' ya. o
Apa kamu merasa kesulitan dalam menge!

SO oS S0 5 DY oS S o 5 ot ot e e e D

Biasa aja.o
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Lampiran 10. Pedoman Dokumentasi

Pedoman Dokumentasi
No Objek Keteranggn Deskripsi
' Ada Tidak
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajg
(RPP) kelas reguler
2. Program Pembelajaran  Individu
(PPI) untuk anak lamban belajar
3. KKM anak lamban belajar
4. Rapor anak lamban belajar
5. Iltem soal ulangan, tes, atalwgas
lainnya untuk anak lamban belajar
6. Hasil belajar anak lamban belaj
(tugas individu, kelompok, PR
latihan, atau ulangan)
7. Asesmen anak lamban belajar
8. Daftar nilai anak lamban belajar
9. Foto proses pembelajaran anak lami
belajar dikelas reguler
a. Kegiatan pembelajara
pendahuluan
b. Penyajian informasi guru untu
anak lamban belajar
c. Partisipasi anak lamban belajar
d. Proses anak lamban belaj
mengerjakan soal ulangan, tg
atau tugas lainnya
10. | Foto medigpembelajaran
11. | Foto sumber belajar
12. | Foto ruang kelas
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Lampiran 11. Hasil Dokumentasi

HASIL DOKUMENTASI

A. Foto
1. Kelas Il B

Gambar 4. KKM Individual anak Gambars. GK1 menjelaskan materi
lamban belajar secara lisan

Gambar 6. Anak lamban belajar AP Gambar 7. LKS anak lamban belaja
mengerjakan soal latihan Matematik AP

Gambar 8. GK1 membimbing Gambar 9. GPK1 membimbing intens
kelompok anak lamban belajar AP anak lamban belajar AP dalam
mengerjakan soal latihan di kelas
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Gambar 10. GPK1 membantu anak Gambar 11. Daftar kelompok belaja
lamban belajar AP dengan media kai kelas Ill B Tahun Pelajaran 2013/201
bilangan pecahan

Gambar 12. Tugdselompok anak ~ Gambar 13. Ulangan Bahasa Indone
lamban belajar AP anak lamban belajar AP

Gambar 14. PR anak lamban belajar Gambar 15. Tugas liburan anak lamb
belajar (PR)
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Gambar 16. Anak lamban belajar AF Gambar 17. Hasil kerja semua
mengikuti les Bahasidonesia kelompok dipajang di papan tulis

Gambar 18. Hasil kerja kelompok ani  Gambar 19. GK1 membahas soal
lamban belajar dipajang di dinding latihan bersama siswa
kelas

Gambar 20. GK1 meminta AP Gambar 21. Buku komunikasi anak
mengecekagi jawabannya karena lamban belajar AP
jawabannya kurang tepat
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2. Kelas V A

Gambar 22. GK2 menjelaskan mate =~ Gambar 23. Media atlas pahlawan
secara lisan Indonesia

Gambar 24. GK2 menginstruksikan Gambar 25. Anak lamban belajar AN
siswa melakukan bisik berantai mengerjakan soal latihan

Gambar 26. Anak lamban belajar SI  Gambar 27. GK2 membantu anak
mengerjakan soal latihan lamban belajar AN dalam latihan di
kelas
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Gambar 28. GK2Znembantu anak Gambar 29. Kelompok anak lambar
lamban belajar SD dalam latihan di belajar SD melakukan pengamatan
kelas kantin sekolah

Gambar 30. Anak lamban belajar AN Gambar 31. GK2 membimbing
melakukan ketja kelompok kelompok anak lambaoelajar SD

Gambar 32. GK2 membantu anak Gambar 33. LKS anak lamban belajs
lamban belajar AN dalam mengerjaki
tugas dalam kelompok
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S=—

Gambar 34. Hasil kerja kelompok ani Gambar 35. Buku ulangamak lamban
lamban belajar SDM dan AN berupe belajar
kliping

Gambar 36. Daftar nilai kelas V A Gambar 37. Hasil kerja kelompok
Matematika anak lamban belajar
dipajang di dinding kelas dan menday
komentar dari kelompok lain

Gambar 38. Hasil kerja kelompok IP:  Gambar 39. GK2 membahas soal
anak lamban belajalipajang di latihan bersams siswa
dinding kelas dan mendapat koment
dari kelompok lain
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3. KelasV B

Gambar 40. KKM anak lamban belaji Gambar 41. GK3 menyampaikan tuju
sama dengan KKM reguler pembelajaran

@ E g

Gambar 42. GK3 menjelaskan mate =~ Gambar 43. GK3 melakukan tanya
secara lisan jawab dengan semua siswa

v R
-

e
e
aas

Gambar 44. Media pembelajaran  Gambar 45. GK3 menuliskan tugas (
gambar pahlawan papn tulis
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Gambar 46. Anak lamban belajar EF  Gambar 47. Anak lamban belajar IN
mengerjakan soal latihan Matematika mengerjakan soal latihan Matematika
kelas kelas

Gambar 48. GK3 memberikan Gambar 49. GK3 memberikan
pendekatan individual pada EP saa pendekatan individual pada IN saat
mengerjakan latihan di kelas mengerjakan latihan di kelas

Gambar 50. Anak lamban belajr EP  Gambar 51. GK3 menuliskan ide pui:
mengerjakan tugas individu IPA semua siswa di papan tulis
dengan media gambar siklus oksigen
buku paket IPA
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Gambar 52. Anak lamban belajar da Gambar 53. Mading kelompok anak
semua siswa mengikuti ulangan harii lamban belajar EP yang akan dipajal
IPA di dinding koridor sekolah

Gambar 54. Mading kelompok anak Gambar 55. GK3 membahas soal
lamban belajar IN yang akan dipajan latihan bersama siswa
di dinding koridor sekolah

. ] z B

Gambar 56. GK3 dan siswa membal Gambar 57. GK3 membimbing
ulangan IPA individual EP yang mengalami
kesulitan mengerjakan soal di papal
tulis
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B. Rencana Pelaksanaafembelajaran (RPP)

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 11l B

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SDN GIWANGAN
Mata Pelajaran : IPA - MTK
Kelas/Semester: 111/2

Tema : Lingkungan
AlokasiWaktu : 2x 35 menit
Hari/Tanggal :
Standar kompetensi
IPA . Memahami kenampakan permukaan bumi,cuaca dan pengaruhnya bagi
manusia,serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan
alam
MTK : Memahami Unsur dan Sifaifat bangun datar sederhana

Kompetensi dasar

IPA : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam
dilingkungan sekitar.

MTK : 5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang

Indikator
IPA : 6.4.1Menyebutkan circiri lingkungan sehat dan tidak sehat
MTK : 5.2.1 Menghitung kelihg persegi panjang

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan tanya jawab tentang lingkungan sehat dan tidak sehat siswa dapat
menyebutkan circiri lingkungan sehat dan tidak sehat dengan baik

2. Melalui kegiatan kelompok, siswa dapat menghitung kelilpggsegipanjang dengan
benar

Materi Pokok
1. Ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat
2. Keliling persegi panjang

PENDEKATAN DAN METODE
1. Pendekatan : Scientific

2. Strategi : Student centered
3. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, dan penugasan
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Siswa berdoa menurut agama dan kepercaj 10 menit

masingmasing  (untuk  mengawali  kegiate
pembelajaran).

2. Guru menanyakan kabar siswa dan melaku
presensi.

3. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam meng
pembelajaran.

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajy
pertanyaan siapa yang piket hari ini?apa tuj
piket?Bagaimana seandainya kelas tidak disapu?

5. Guru memotivasi siswa dengan mengajak berny
lagu(judul Bersih Kelasku dengan lirik lagu balon
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ada lima)

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti 1. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaku| 60 menit
siswa
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelom
(tiap kelompok 6 orang)
3. Siswa secara berkelompok memasang gambar p
pada pigura yang tersediaetworking.
4. Siswa mengamati puzzel yang telah di pas
(mengamati)
5. Siswa menuliskan cigiri lingkungan sehat dan tidg
sehat (mencoba dan menalar)
6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil k
kelompok (mengkomunikasikan)
7. Siswa dan guru membahas hasil kerjdokgok
(mengkomunkasikan)
8. Siswa dan guru melakukan tanya jawab meng
bentuk pigura dan amplop puzzel serta kon
menghitung keliling. (menanya)
9. Siswa menghitung keliling pigura puzzel (mencoh
10. Setiap kelompok mempresentasikan hasil k
kelompok(mengkomunikasikan)
11. Hasil kerja kelompok dipajang di dinding kelas
12. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal y
belum dpahami (menanya)
13. Guru memberikan penguatan.
Penutup 1. Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan. 10 menit
2. Guru memberikan evaluasi.
3. Guru memberi pesan kepada siswa untuk se
menjaga lingkungan disekitar siswa agar tetap ter|
sehingga lingkungan tetap sehat.
4. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama.
G. SUMBER BELAJAR
1. Media
1 Gambar lingkungan sehat dan tidak sehat
1 Pigura
T Puzzel
2. Sumber
1  Priyono, Titik Sayekti.2008.llmu Pengetahuan Alam 3.Jakarta: Bse
1 Nur Fajariyah, Defi Trirathawati.2008.Matematika 3.Jakarta: Bse
H. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembekgg@kn
dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir ( penilaian kinerja dan produk)
b. Penilaian hasil belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan hasil kinerja kelompok
dan soal evaluasi
c. Pedoman penilaian

1

b)

Penilaia kognitif produk

a) Jenis : Tes dan Non tes

Instrumen : Hasil kinerja dan soal evaluasi
¢) Pedoman penilaian :
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No | Aspek Nilai dan Kinerja
1 Ketepatan dalan| 3 Jika siswa dapat menyebutkan-ciri lingkungan
menyebutkan ciftiri | sehat dan tidak bat dengan tepat
lingkungan sehat da
tidak sehat 2 Jika siswa kurang tepat dalam menyebutkan
ciri lingkungan sehat dan tidak sehat
1 Jika siawa tidak dapat menyebutkan -ciri
lingkungan sehat dan tidak sehat
2 Ketepatan dalan| 3 Jika siswa tepat dalam menghitung Kkelilix
menghitung keliling| persegi panjang
persegi panjang 2 Jika siswa kurang tepat dalam menghitung keli
persegi panjang
1 Jika siswa tidak dapat menghitung keliling pers
panjang
3 Soal evaluasi 10 jika jawaban siswa benar semua

8 jikajawaban siswa benar 4 poin
6 jika jawaban siswa benar 3 poin
4 jika jawaban siswa benar 2 poin
2 jika jawaban siswa benar 1 poin
0 jika jawaban siswa salah semua

2) Penilaian kognitif Proses

a) Jenis : hontes
b) Bentuk : lisan
¢) Instrumen : lembarobservasi
d) Pedoman penilaian :
No | Aspek Kriteria skor
1 Mengkomunkasikan hsil kerjj § Tepat 3
kelompok f Mendekati tepat 2
{ Kurang tepat 1
3) Penilaian Afektif
a) Jenis : hontes
b) Instrumen :lembar observasi
¢) Pedoman penilaian :
d)
No | Aspek Kriteria Indikator Skor
1 Sikap terhadaf a. Positif Memperhatikan saat pebelajarg
proses Terkadang kurang
pembelajaran | b. Cukup memperhatikan
Kurang memperhatika
c. kurang pelajaran
2 Kerja sama a. sangat Membantu teman dalam tugi 3
terlihat kelompok, memberikan
pendapatnya,berpartisipasi ak
dikelompok
Terkadang membantu temg
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b. mulai
terlihat

c. belum
terlihat

dalam tugas kelompok
memberikan
pendapatnya,berpartisipasi ak
dikelompok

Jarang sekali Membantu tem
dalam tugas kelompok
memberikan

pendapatnya,berpartisipasi ak

dikelompok

4) Penilaian Psikomotor
a) Bentuk tes: pengamatan

b) Jenistes : unjuk kerja
c) Alattes : lembar pengamatan

d) Rubrik penilaian

No | Aspek yang dinilai skor
1 Kerapian dan ketepatan dalam menem 2 jika hasil menempelkannyaapi
hasil karya dan tepat
1 jika hasil menempelkannya tida
rapi dan tidak tepat
. LAMPIRAN

1. Soal evaluasi
2. Lembar penilaian

Mengetahui
KepalaSekolah

JUBAIDI, S.Pd
NIP 19550323 1977011002

Lampiran 1. Soal Evaluasi

Giwangan,
Guru Kelas

HERNANI LINDA DN, S.Pd

NIPTT. 2078

SOAL EVALUASI

=

Sebutkan 2 cirtiri lingkungan sehat!

2. Sebutkan 2 cirtiri lingkungan tidak sehat!

3. Sebuah persegi panjang memiliki

cm.hitunglah kelilingnya!
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Lampiran 2. Lembar Penilaian

LEMBAR PENILAIAN

No | Nama | Ketepatan | Ketepatan Sikap Kerja sama | Mengkomuni | Kerapian dan jumlah
Siswa | dalam menghitung terhadap kasikan ketepatan
menyebutk | keliling persegi| proses
an ciriciri | panjang pembelajaran
lingkungan
sehat dan
tidak sehat
3|21 |3 (2 |1 |38 |2 |1 |3 (2|1 |3 |2 |1 |3 (2 |1
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2. Rencana PelaksanaaRembelajaran (RPP) Kelas V A
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